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KATA PENGANTAR 
 

 

 
Ucapan puji dan syukur bagi Allah SWT., hanya dengan 

izin-Nya jualah tercapai segala macam keberhasilan dan kebajikan 
serta kesuksesan. Seiring dengan itu ucapan salawat dan salam 
tercurah buat junjungan alam, yakni Nabi Muhammad SAW., 
dengan kehadiran beliau, maka telah terjadi perubahan dari pola 
Islamiyah. Ucapan salawat juga pada keluarga dan sahabat beliau 
serta pengikutnya yang setia dan ikhlas. 

Hadits Nabi SAW, merupakan penafsiran al-Qur‟an dalam 
praktek atau penerapan ajaran Islam secara faktual dan ideal. Hal 
ini mengingat bahwa ribadi Nabi SAW, merupakan perwujudan 
dari al-Qur‟an yang ditafsirkan oleh manusia, serta ajaran Islam 
yang dijabarkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, hadits merupakan wujud dari bentuk keilmuan 
Islam pada zaman pertengahan. Banyak dari materi ini dirasakan 
merupakan beban bagi tugas modernisasi struktur dari  ide-ide yang 
pada kenyataannya tugas ini belum dilaksanakan oleh modernisasi 
Islam. Walaupun tugas ini adalah tugas mendasar bagi rekonstruksi 
dari kerangka pemikiran Islam, bahkan masalah hadits ini belum 
dirumuskan dengan perumusan pemikiran yang cerdas. Usaha 
kaum muslim dalam mengadapi isu tersebut secara berani dan 
terbuka untuk merumuskannya secara eksplisit adalah penguatan 
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kedudukan yang sangat penting dari batang tubuh hadits dan upaya 
antisipatif terhadap kekhawatiran terganggunya kedudukan hadits 
sehingga menggoncangkan fondasi Islam sebagai sistem doktrin 
dan praktek. 

Oleh sebab itu, dalam pemikiran keagamaan di kalangan 
umat muslim, kita berharap dapat menemukan kemampuan 
imajinatif dan karya-karya tulis tentang hadits dalam perkembangan 
sistem pemikiran keagamaan serta penerapannya dalam bidang 
sosial. Terdorong oleh rasa hormat pada Nabi dan risalahnya, 
pemikiran keagamaan inilah yang mengawali perkembangan dari 
konsepsi kenabian yang sebenarnya dan berbagai mu‟jizat sehingga 
melahirkan kumpulan hadits dan bukti untuk dirumuskan menjadi 
konsep agama. 

Buku yang ada di hadapan anda, berbicara tentang materi 
yang membahas tentang kehidupan bertransaksi dan melakukan 
industri yang halal dan juga  dapat dijadikan referensi ilmiah bagi 
Mahasiswa Perguruan Tinggi Agama Islam pada Jurusan Syariah 
Program Studi Mu‟amalah. Semoga buku yang bertajuk teori 
bertransaksi dan industri menurut hadis Nabi Muhammad SAW ini 
dapat ber manfaat bagi pembaca. 

 
Penulis 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Pengertian Hadits Transaksi 
Hadits transaksi terdiri dari dua kata yakni hadits dan 

transaksi. Hadits di sini diidentikkan dengan sunnah oleh ulama 
hadits, jadi hadits adalah segala sesuatu dari Rasulullah SAW dalam 
kapasitas beliau sebagai imam yang memberi petunjuk dan 
penuntun yang memberikan nasehat, yang diberitakan  oleh Allah 
SWT, sebagai teladan dan figur bagi kita, sehingga mereka 
mengambil segala sesuatu yang berkenaan dengan Nabi 
Muhammad SAW, baik berupa tingkah laku, postur tubuh, 
pembawaan, informasi, sabda dan perbuatan beliau, baik membawa 
konsekwensi hukum syara‟ atau tidak. 

Transaksi adalah suatu aktivitas perusahaan yang 
menimbulkan perubahan terhadap posisi harta keuangan 
perusahaan, misalnya seperti menjual, membeli, membayar gaji, 
serta membayar berbagai macam biaya yang lainnya. 

Administrasi transaksi adalah suatu kegiatan untuk 
mencatat berbagai perubahan posisi keuangan dari sebuah 
perusahaan yang dilakukan secara kronologis, dengan metode-
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metode tertentu sehingga hasil pencatatan dapat di komunikasikan 
kepada pihak lainnya. Lalu pengertian transaksi keuangan ialah 
kegiatan ekonomi yang dapat diukur dengan satuan uang tertentu, 
yang dapat mengubah posisi keuangan perusahaan tersebut.1 

Dan pengertian transaksi bisnis yaitu dapat di artikan 
sebagai kejadian-kejadian ekonomi dari suatu bisnis yang secara 
langsung mempengaruhi kondisi keuangan suatu bisnis, Ini 
merupakan kegiatan dasar yang mendefinisikan status dalam bisnis. 
 
Jenis-jenis transaksi 

Pada umumnya transaksi yang terjadi pada kehidupan 
sehari-hari di dalam suatu perusahaan terbagi menjadi 2 (dua) jenis, 
diantaranya yaitu : 
a. Transaksi internal adalah suatu transaksi yang terjadi yang 

melibatkan hanya bagian-bagian yang terdapat di dalam 
perusahaan saja, lebih menekankan perubahan posisi keuangan 
yang terjadi antara bagian yang ada dalam perusahaan misalnya 
seperti memo dari pimpinan kepada seseorang yang ditunjuk, 
perubahan nilai dari harta kekayaan karena penyusutan, 
pemakaian perlengkapan kantor. Lebih tepatnya dibuat dan 
juga dikeluarkan oleh perusahaan itu sendiri. Selain itu dapat 
juga diartikan sebagai bukti pencatatan atas kejadian-kejadian 
yang terjadi di dalam perusahaan itu sendiri. Contohnya seperti 
: penghapusan piutang usaha, pengalokasian beban dan lain-
lain. 

b. Transaksi eksternal adalah suatu transaksi yang melibatakan 
pihak dari luar perusahaan. Seperti misalnya: transaksi 
penjualan, pembelian, pembayaran hutang piutang dan lain-
lain. 

                                                 
1http://www.pengertianku.net/2014/12/pengertian-transaksi-dan-bukti-

transaksi-terlengkap.html(dikutip hari Kamis tanggal 25 Agustus 2017) 
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1http://www.pengertianku.net/2014/12/pengertian-transaksi-dan-bukti-

transaksi-terlengkap.html(dikutip hari Kamis tanggal 25 Agustus 2017) 

Bukti transaksi adalah suatu bukti yang tertulis atau bukti-
bukti atas terjadinya setiap kegiatan transaksi dalam suatu 
perusahaan atau bisnis. Manfaat utama dari bukti bukti transaksi 
yaitu menyediakan bukti tertulis atas transaksi yang telah 
dilaksanakan, dan sekaligus untuk menghindari kemungkinan 
terjadinya sengketa di masa yang akan datang. Bukti transaksi jika 
dilihat dari asalnya dibedakan menjadi 2 (dua) diantaranya yaitu: 
a. Bukti transaksi internal 

Bukti transaksi internal ialah bukti pencatatan kejadian di 
dalam perusahaan tersebut. Umumnya berupa memo dari 
pimpinan ataupun orang yang ditunjuk. 

b. Bukti transaksi eksternal 
Bukti transaksi eksternal ialah bukti pencatatan transaksi yang 
terjadi dengan pihak luar perusahaan. Bukti-bukti tersebut, 
yaitu: 

Faktur adalah suatu perhitungan penjualan barang yang 
dilakukan secara kredit, yang dibuat oleh pihak penjual lalu 
disampaikan kepada pihak konsumen atau pembeli. Pada umumnya 
dibuat rangkap dua, yang asli diberikan ke si konsumen/pembeli 
sebgai bukti pencatatan pembelian secara kredit sedangkan 
kopiannya dipegang oleh si penjual sebagai bukti pencatatan 
penjualan secara kredit.2 

Hadits menurut ulama ushul adalah segala sesuatu dari 
Rasulullah SAW dalam kapasitas beliau sebagai pembentuk syariat 
yang menjelaskan kepada manusia undang-undang kehidupan dan 
meletakkan kaidah-kaidah bagi para mujtahid sepeninggal beliau, 
oleh karena itu, yang menjadi perhatian serius oleh mereka adalah 
sabda, perbuatan dan taqrir beliau yang membawa konsekwensi 
hukum dan menetapkannya. 

                                                 
2 Ibid. 
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Menurut ulama fiqh, hadits adalah segala sesuatu dari Nabi 
Muhammad SAW yang perbuatan-perbuatan beliau menunjukkan 
ketentuan-ketentuan syara‟, mereka mengkaji hukum syara‟ 
berkenaan dengan perbuatan manusia, baik dari segi wajib, haram, 
mubah atau lainnya. 

Dari uraian ahli hadits atau ulama hadits di atas dapat 
disimpulkan bahwa hadits adalah segala sesuatu yang diambil dari 
Rasulullah SAW yang berupa perkataan, perbuatan, ketetapan, sifat 
fisik, non fisik ataupun sepak terjang beliau sebelum diangkat jadi 
rasul atau sesudahnya, seperti zikir di gua Hira.3 

Juga menurut ahli ushul fiqh, hadits adalah segala sesuatu 
yang bersumber dari Nabi Muhammad SAW selain al-Qur‟an baik 
berupa perkataan, perbuatan atau ketetapan yang pantas menjadi 
dalil hukum syara‟. Menurut ulama fiqh, hadits adalah segala sesuatu 
yang berasal dari Nabi Muhammad SAW yang tidak masuk bab 
fardhu dan wajib. 

Ekonomi berasal dari bahasa Yunani (Greek) yaitu “oicos” 
yang artinya rumah dan nomos yang berarti “aturan”. Maksudnya 
adalah aturan-aturan untuk menyelenggarakan gerakan kebutuhan 
hidup manusia dalam hidup manusia dalam hidup berumah tangga 
baik setingkat rumah tangga rakyat, maupun rumah tangga negara. 

Dalam bahasa Arab, ekonomi Islam dinamakan juga al-
muamalat al-madiyah yaitu aturan tentang pergaulan dan 
perhubungan manusia  mengenai kebutuhan hidupnya. Lebih 
tepatnya lagi ia dinamakan  dengan al-iqtishad  yang artinya hemat 
dan sederhana, karena ia mengatur soal-soal penghidupan manusia 
dengan sehemat-hematnya dan secermat-cermatnya. 

Menurut Abdul al-Muhsin Sulaiman, arti kata iqtishad adalah 
pertengahan dalam suatu perkara tidak berlebihan atau terlalu 
hemat  mengikuti jalan yang lurus  dan kemudahan. 

                                                 
3 M. Hadjadj Khatib, Ushulul Hadits, Darul Fikri, 1989, h.19 
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3 M. Hadjadj Khatib, Ushulul Hadits, Darul Fikri, 1989, h.19 

Menurut Heri Sudarsono, iqtishad  berarti “umat yang 
pertengahan” atau bisa diartikan menggunakan rezeki yang ada di 
sekitar kita dengan cara hemat agar kita menjadi manusia yang baik 
dan tidak merusak nikmat apapun yang diberikan kepada-Nya. Hal 
ini bisa saja disebut “ekonomi Islam” atau “ekonomi Ilahiyah” atau 
ekonomi syariah atau ekonomi Qur‟ani. 

Secara istilah ilmu ekonomi Islam adalah manusia 
memahami dalam kerangka kerja (berusaha), dia bebas melakukan 
usaha apa saja, asal tidak melampaui batas aturan-aturan syariat 
ekonomi Islam.4 

Jadi, ekonomi Islam adalah ekonomi atau usaha yang 
dijalankan oleh umat manusia yang berpedoman kepada al-Qur‟an, 
Sunnah (perkataan, perbuatan dan ketetapan Nabi Muhammad 
SAW), ijma‟, qiyas,dan lain sebagainya. 

 
B. Macam-Macam Transaksi 

Ada tiga macam sistem Transaksi ekonomi yang berlaku di 
dunia ini, dengan bermacam i‟tikad para pemeluknya. Ketiga 
macam ini pertama adalah sistem liberal (kapitalis), kedua sistem 
sosial (komunis) ketiga sistem Islami. 

 
1. Sistem Liberal (Kapitalis) 

Kapitalis asal kata kapital dengan arti usaha untuk mencari 
kekayaan, membolehkan hak milik secara mutlak atas alat-alat 
produksi, ia membolehkan individu memiliki modal dan 
memonopoli produksi, boleh menganiaya masyarakat tanpa 
memperdulikan kepentingan-kepentingannya demi para pemilik 
modal. Dan akibatnya masyarakat hanya memperoleh suatu jurang 
yang lebar antara kaum melarat dan orang kaya. Dalam masyarakat 

                                                 
4 Gusfahmi, Pajak Menurut Syariah, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2007, h. 

38 
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kapitalis, kemerdekaan milik dan kemerdekaan penggunaannya 
telah menjadi sebab tersebarnya riba. Dan kita saksikan akibat 
tersebuarnya riba itu, yang berupa labilitas dan kegoncangan-
kegoncangan dalam kehidupan perekonomian. 

 
a. Prinsip Dasar Transaksi Ekonomi Kapital 

Setiap negara mengetahui dan mengakui hak mutlak 
individu bebas terhadap memiliki harta, membeli, menjual, 
menurut kehendak individu. Setiap individu bebas 
menggunakan sumber-sumber ekonomi dan berhak 
menikmati manfaat yang diperoleh dari hasil produksi dan 
distribusi serta bebas melakukan pekerjaan. Individu 
ekonomi bebas, berhak melakukan persaingan, mendirikan, 
mengorganisasikan dan mengelola perusahaan yang 
diinginkan, individu juga melakukan apa saja masalah 
perniagaan dan memproleh keuntungan yang sebesar-
besarnya, negara mengakui hak kapitalis dengan peraturan, 
sehingga negara tidak boleh campur tangan terhadap 
ekonomi. 

 
Ketimpangan Transaksi Ekonomi Kapitalis 

Ekonomi kapitalis, modal merupakan sumber 
produksi dan sumber kebebasan, individu yang memiliki 
modal lebih besar akan menikmati hak kebebasan yang lebih 
baik untuk mendapatkan hasil yang sempurna. Akibatnya 
mewujudkan jurang perbedaan di antara golongan kaya 
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sesuatu ditentukan oleh individu, boleh menciptakan 
keuntungan yang sebesar-besarnya akhirnya yang kaya 
semakin kaya dan yang miskin bertambah miskin. 
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Bila diperhatikan uraian dan kebaikan ekonomi 
kapitalis, individu di atas ini kelihatan bahwa kebaikan 
ekonomi kapitalis memang ada, seperti pekerja memiliki daya 
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c. Kelemahan Sistem Transaksi Ekonomi Kapitalis 

1) Persaingan bebas yang tidak terbatas mengakibatkan 
banyak keburukan dalam masyarakat, apabila ia 
mengganggu kapasitas kerja dan sistem ekonomi. Seperti 
hak individu yang tidak terbatas untuk memiliki harta 

                                                 
5 Afzalurrahman, Doktrin Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf,1995), 

h.1 
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mengakibatkan pengumpulan kekayaan secara berlebihan 
kepada seorang individu yang mengakibatkan 
pengumpulan kekayaan kepada seorang individu. 

2) Persaingan bebas akan mengkhawatirkan munculnya 
semangat persaingan di antara individu-individu untuk 
kepentingan individu dan kepentingan umum akan 
menimbulkan bahaya dan ketidakselarasan dalam 
masyarakat. Apabila kekayaan hanya dimiliki oleh sebagian 
kecil individu, mereka akan menggunakannya untuk 
kepentingannya sendiri. 

3) Nilai-nilai moral yang tinggi, seperti persaudaraan, 
kerjasama, saling membantu, kasih sayang dan bermurah 
hati, tidak lagi berharga dan tidak dipedulikan lagi oleh 
masyarakat kapitalis. Nilai itu akan digantikan oleh nilai 
mementingkan diri sendiri. Dan kepentingan masyarakat 
umum akan dikesampingkan oleh kepentingan pribadi 
untuk mencapai keinginan pribadi masing-masing. 

4) Perbedaan yang menyolok antara hak-hak kapitalis dan 
pekerja akan menyebabkan masyarakat terbelah menjadi 
dua. Kelompok yang bersaing yang mempunyai 
kepentingan akan saling menjatuhkan satu sama lain. 

5) Kelompok kapitalis akan menghalalkan segala cara 
(menipu, curang, tidak bermoral) untuk mendapatkan 
keuntungan yang sangat besar dan yang lemah akan 
tersingkir sendirinya kalau perlu mati segala usahanya.6 

Jadi kelemahan ekonomi kapitalis sangat berbahaya 
sekali, terutama terhadap umat Islam yang penuh 
kemanusiaan, penuh persaudaraan, dan tidak boleh 
merugikan orang lain, sebab ekonomi kapitalis 

                                                 
6 Ibid. 
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6 Ibid. 

mementingkan ekonomi individu dan mematikan ekonomi 
orang lain. 

 
2. Sistem Transaksi Sosialis (Komunis) 

Sistem ini tidak membolehkan individu untuk memiliki 
modal. Hal ini menghilangkan semangat untuk berproduksi. 
Karena modal itu hanya boleh dimiliki masyarakat saja, maka 
kemerdekaan berusaha pun hilang dari jiwa manusia, akibatnya 
mereka tidak sepenuhnya menghadapi pekerjaan dan tidak dapat 
bekerja dengan baik. 

Kemerdekaan bekerja merupakan kebebasan akal untuk 
berpikir secara sehat, yang mengakibatkan kebaikan kerja, kebaikan 
produksi dan kebaikan prestasi. Kemerdekaan kebaikan kerja tidak 
ada pada sistem komunis, manusia sudah dianggap paku saja dalam 
sebuah alat produksi. 
 
Sistem Transaksi Ekonomi Sosialis 

a. Prinsip Dasar Transaksi  Ekonomi Sosialis 
1) Pemilikan harta oleh negara 

Seluruh bentuk produksi dan sumber pendapatan 
menjadi milik negara atau masyarakat keseluruhan. Hak 
individu untuk memiliki harta atau memanfaatkan 
produksi tidak diperbolehkan. Dengan demikian individu 
secara langsung tidak mempunyai hak pemilikan. 

2) Kesamaan ekonomi 
Sistem ekonomi sosialis menyatakan (walaupun 

sulit ditemui di semua negara komunis) bahwa hak-hak 
individu dalam suatu bidang ekonomi ditentukan oleh 
prinsip kesamaan. Setiap individu disediakan kebutuhan 
hidup menurut keperluan masing-masing.7 

                                                 
7 Ibid. 
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3) Disiplin politik 
Untuk mencapai tujuan di atas, keseluruhan negara 

diletakkan di bawah peraturan kaum buruh, yang 
mengambil alih semua aturan produksi dan distribusi. 
Kebebasan ekonomi serta hak pemilikan harta dihapuskan 
sama sekali. 

Dari uraian di atas kelihatan bahwa ekonomi sosialis, 
kekayaan adalah milik masyarakat atau negara, individu 
bekerja untuk negara, negara menjadikan kebutuhan individu 
sekedarnya, tidak ada milik individu. 

 
b. Kebaikan-kebaikan Transaksi ekonomi sosialis 

Sistem ekonomi sosialis mempunyai kebaikan-
kebaikan sebagai berikut : 
1) Setiap warga negara disediakan kebutuhan pokoknya 

termasuk makanan sebanyak dua kali sehari, beberapa 
helai pakaian, kemudahan fasilitas kesehatan, serta 
tempat tinggal dan lain-lain. 

2) Setiap individu mendapat pekerjaan dan orang yang 
lemah serta orang yang cacat fisik dan mental berada 
dalam pengawasan negara. 

3) Semua pekerjaan dilaksanakan berdasarkan perencanaa 
(negara) yang sempurnah di antara produksi dengan 
penggunaannya. Dengan demikian masalah kelebihan 
atau kekurangan produksi seperti yang berlaku dalam 
sistem ekonomi kapitalis tidak akan terjadi. 

4) Semua bentuk produksi dimiliki dan dikelola oleh negara, 
dan keuntungan yang diperolehnya akan digunakan 
untuk kepentingan masyarakat. 
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c. Kelemahan Transaksi  Ekonomi Sosialis 
Sistem ekonomi sosialis mempunyai kelemahan 

sebagai berikut: 
1) Tawar-menawar sangat sukar dilakukan oleh individu 

yang terpaksa mengorbankan kebebasan pribadinya dan 
hak terhadap hata milik pribadi hanya untuk 
mendapatkan makanan sebanyak dua kali sehari. 

2) Sistem tersebut menolak sepenuhnya sifat 
mementingkan diri sendiri, kewibawaan individu yang 
menghambatnya dalam memperoleh kebebasan berfikir 
serta bertindak. Ini menunjukkan secara tidak langsung 
sistem ini terikat kepada sistem ekonomi diktator. Buruh 
dijadikan budak masyarakat yang memaksanya bekerja 
seperti mesin. 

3) Dalam sistem ini semua kegiatan diambil alih untuk 
mencapai tujuan ekonomi, sementara pendidikan moral 
individu diabaikan. Dengan demikian apabila pencapaian 
kepuasan kebendaan menjadi tujuan utama dan nilai-nilai 
moral tidak diperhatikan lagi, maka tidak dapat 
dihindarkan bahwa masyarakat akan terbagi dalam 
beberapa kelompok. Seluruh kekuasaan akan berada di 
tangan golongan kaum buruh (proletariat) yang kurang 
berpendidikan dan beradab, kezaliman, penindasan dan 
balas dendam, menjadi lebih berbahaya daripada sistem 
ekonomi kapitalis.8 

4) Sistem ekonomi sosialis mencoba untuk mencapai tujuan 
melalui larangan-larangan eksternal dan 
mengeyampaikan pendidikan moral dan latihan individu. 
Dengan demikian jelas mereka tidak berusaha untuk 
mencapai kejayaan yang menjadi tujuannya; misalnya 

                                                 
8 Ibid 
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karena undang-undang saja belum mencukupi untuk 
memperbaiki kesalahan seseorang tanpa disertai dengan 
pendidikan moral dan latihan. Selanjutnya, di balik upaya 
memupuk semangat persaudaraan dan kerja sama yang 
baik di antara majikan dengan penerima upah, sistem 
sosialis menimbulkan rasa permusuhan dan dendam 
antar mereka.9 

Secara keseluruhan sistem ini mencoba untuk 
mengubah ketidaksamaan kekayaan dengan menghapuskan 
hak kebebasan individu dan hak terhadap pemilikan yang 
mengakibatkan hilangnya semangat untuk bekerja lebih giat 
dan berkurangnya efisiensi kerja buruh. 

 
3. Transaksi  Islami 

Afzalurrahman dalam bukunya Doktrin Ekonomi Islami 
menulis sistem transaksi ekonomi Islam sebagai berikut: 

a. Prinsip dasar sistem ekonomi Islam 
1) Kebebasan individu 

Individu mempunyai hak kebebasan sepenuhnya 
untuk berpendapat atau membuat suatu keputusan yang 
dianggap perlu dalam sebuah negara Islam. Karena tanpa 
kebebasan tersebut individu muslim tidak dapat 
melaksanakan kewajiban mendasar dan penting dalam 
menikmati kesejahteraan dan menghindari terjadinya 
kekacauan dalam masyarakat. 

 
2) Hak terhadap harta 

Islam mengakui hak individu untuk memiliki harta. 
Walaupun begitu ia memberikan batasan tertentu supaya 

                                                 
9 Ibid. 
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9 Ibid. 

kebebasan itu tidak merugikan kepentingan masyarakat 
umum. 

3) Ketidaksamaan ekonomi dalam batas yang wajar 
Islam mengakui adanya ketidaksamaan ekonomi di 

antara orang per-orang tetapi tidak membiarkannya 
menjadi bertambah luas, ia mencoba menjadikan 
perbedaan tersebut dalam batas-batas yang wajar, adil dan 
tidak berlebihan. 

4) Kesamaan sosial 
Islam tidak mengajurkan kesamaan ekonomi tetapi 

ia mendukung dan menggalakkan kesamaan sosial 
sehingga sampai tahap bahwa kekayaan negara yang 
dimiliki tidak hanya dinikmati oleh sekelompok tertentu 
masyarakat saja. Di samping itu amat penting setiap 
individu dalam sebuah negara (Islam) mempunyai peluang 
yang sama untuk berusaha mendapatkan pekerjaan atau 
menjalankan berbagai aktivitas ekonomi. 

5) Jaminan sosial 
Setiap individu mempunyai hak untuk hidup dalam 

sebuah negara Islam; dan setiap warga negara dijamin 
untuk memperoleh kebutuhan pokoknya masing-masing. 
Memang menjadi tugas dan tanggung jawab utama bagi 
sebuah negara Islam untuk menjamin setiap warga negara, 
dalam memenuhi kebutuhannya sesuai dengan prinsip 
“hak untuk hidup”. Dan terdapat persamaan sepenuhnya 
di antara warga negara apabila kebutuhan pokoknya telah 
terpenuhi. 

6) Distribusi kekayaan secara meluas 
Islam mencegah penunpukan kekayaan pada 

kelompok kecil tertentu orang dan menganjurkan 
distribusi kekayaan kepada semua lapisan masyarakat. 
Untuk mencapai tujuan mi, Islam mengambil beberapa 



Teori Transaksi dan Industri Menurut Hadis Nabi Muhammad SAW- 14 -

langkah positif dan negatif yang akan dibicarakan pada 
bab yang lain. 

7) Larangan menumpuk kekayaan 
Sistem transaksi ekonomi Islam melarang individu 

mengumpulkan harta kekayaan secara berlebihan dan 
mengambil langkah-langkah yang perlu untuk mencegah 
perbuatan yang tidak baik tersebut supaya tidak terjadi 
dalam negara.10 

8) Larangan terhadap organisasi anti sosial 
Sistem ekonomi Islam melarang semua praktek 

yang merusak dan anti sosial yang terdapat dalam 
masyarakat, misalnya berjudi, minum arak, riba, 
menumpuk harta, pasar gelap dan sebagainya. 

9) Kesejahteraan individu dan masyarakat 
Islam mengakui kesejahteraan individu dan 

kesejahteraan sosial masyarakat yang saling melengkapi 
satu dengan yang lain, bukannya saling bersaing dan 
bertentangan antar mereka. Maka sistem ekonomi Islam 
mencoba meredakan konflik mi sehingga terwujud 
kemanfaatan bersama.11 

Dan uraian Afzalurahman di atas kelihatan bahwa 
prinsip dasar ekonomi Islam itu adalah adanya kebebasan 
individu membuat keputusan. Adanya hak terhadap hartanya 
dalam batas tertentu yang berpedoman kepada syariat Islam, 
serta ketidak sama ekonomi dalam batas tertentu dan Islam 
punya konsep tentang kesamaan sosial, jaminan sosial, 
distribusi kekayaan, serta larangan menumpuk kekayaan serta 
tidak menerima organisasi anti sosial. Jadi individu 
mempunyai hak mutlak terhadap hartanya dan juga punya 

                                                 
10 Ibid. 
11 Ibid.  
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10 Ibid. 
11 Ibid.  

kewajiban terhadap memikirkan fakir miskin dengan 
ketentuan syariah. 

 
b. Prinsip umum Transaksi ekonomi Islam 

Ekonomi Islam terkenal juga dengan istilah ekonomi 
syariah atau ekonomi Ilahiyah yang berdasarkan kepada al-
Qur‟an dan hadis dengan prinsip umum sebagai berikut: 
1) Pelaku bisnis atau pelaku ekonomi Islam itu adalah orang 

yang sudah baligh berakal dan sekaligus orang yang 
beriman. Sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nisa 
ayat 10: 

ا إًمَّٕىا يىأٍكيليوفى تٓ بيطيونًًِمٍ نىارنا  إًفَّ الَّذًينى يىأٍكيليوفى أىمٍوىاؿى الٍيىتىامىى ظيلٍمن
 كىسىيىصٍلىوٍفى سىعًيرنا

Sesungguhnya orang orang yang memakan harta anak yatim dengan 
cara yang tidak lurus , sesungguhnya mereka akan memakan api 
sepenuh perutnya dan mereka akan masuk kedalam api yang 
menyala. 

 

نىكيمٍ باًلٍبىاطًلً إًلََّ أىفٍ  يىاأىيػُّهىا الَّذًينى آمىنيوا لَى تىأٍكيليوا أىمٍوىالىكيمٍ بػىيػٍ
تىكيوفى تًِىارىةن عىنٍ تػىرىاضو مًنٍكيمٍ كىلَى تػىقٍتػيليوا أىنػٍفيسىكيمٍ إًفَّ اللَّوى كىافى 

 منا بًكيمٍ رىحًي
Hai orang-orang yang beriman jangan kamu makan harta 
sesamamu secara batil, kecuali melalui perdagangan yang 
dilakukan berdasarkan keredhaan hati di antaramu (QS. An-
Nisa 29) 
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Jadi kelihatan sekali pelaku ekonomi Islam atau 
ekonomi Ilahiyah itu mempunyai dasar yang sangat 
menjiwai, yaitu beriman kepada Allah SWT, kepada Rasul-
rasul-Nya, Kitab-kitabnya, Malaikat, hari kiamat dan kadar 
baik dan kadar buruk. 

2) Ridha atau kerelaan hati, maksudnya kedua orang yang 
melakukan akad atau transaksi terhadap suatu barang atau 
pekerjaan betul-betul sudah timbul dari hatinya masing-
masing, tidak ada unsur keterpaksaan. Hal ini Allah SWT 
gariskan pada ayat al-Qur‟an seperti di atas. 

3) Tidak melupakan akhirat. Pelaku transaksi Islam itu tidak 
melupakan akhirat. Artinya dia taat melaksanakan ibadah, 
khususnya shalat karena shalat itu merupakan tiang agama 
Islam dan sedang sibuk bisnis hanya shalat yang tidak 
boleh diundur pelaksanaanya, sebagaimana firman Allah 
SWT dalam surat al-Jumu‟ah ayat 10 : 

ةي  فىانػٍتىشًريكا تٓ الٍْىرٍضً كىابػٍتػىغيوا مًنٍ فىضٍلً اللَّوً  فىإًذىا قيضًيىتً الصَّلَى
ثًيرنا لىعىلَّكيمٍ تػيفٍلًحيوفى   كىاذكٍيريكا اللَّوى كى

Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 
banyak-banyak supaya kamu beruntung (QS. Al-Jumu‟ah: 10) 

 
4) Siddiq (benar adanya) artinya benar sesuai dengan apa yang 

dikerjakan atau transaksi tidak menyembunyikan 
kerusakan, kekurangan dan sebagainya, baik dari segi 
kuantitas maupun kualitas. Sebagaimana firman Allah 
SWT dalam surat al-An‟am ayat 152 : 
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  لىعىلَّكيمٍ تىذىكَّريكفى 

Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan 
cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan 
sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 
memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar 
kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah 
kamu berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan 
penuhilah janji Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah 
kepadamu agar kamu ingat (QS. Al-An‟am: 152) 

 
5) Silaturrahmi, pelaku ekonomi Islam harus menjaga 

hubungan kasih sayang sesama manusia, arti tidak boleh 
terjadi permusuhan yang mengakibatkan kerugian atau 
kurang mitranya atau kurang konsumennya. 

عىنٍ ابٍنً شًهىابو أىفَّ مُيىمَّدى بٍنى جيبػىيٍرً بٍنً ميطٍعًمو قىاؿى إًفَّ جيبػىيػٍرى بٍنى 
عى النَّبَِّ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى يػىقيوؿي لَى يىدٍخيلي  ميطٍعًمو أىخٍبػىرىهي  أىنَّوي سَىً
الْىٍنَّةى قىاطًعه 

12 
Dari Ibnu Syihab bahwa Muhammad bin Jubair bin Muth'im 
berkata; bahwa Jubair bin Muth'im telah mengabarkan kepadanya 

                                                 
12 Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadist, Imam Bukhari, Shahih 

Bukhari hadis nomor 5525 ( Imam Bukhari  nama lengkapnya adalah Abu Abdillah 
Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mugirah bin Barzibah al-Bukhari. Lahir di 
Bukhara Uzbekistan pada tanggal 13 Syawal 194 H, beliau wafat tahun 256 H) 
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bahwa dia mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Tidak akan masuk surga orang yang memutus tali silaturrahmi."‟ 

 

عٍ  عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى رىضًيى اللَّوي عىنٍوي قىاؿى  تي رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي سَىً
عىلىيٍوً كىسىلَّمى يػىقيوؿي مىنٍ سىرَّهي أىفٍ يػيبٍسىطى لىوي تٓ رزًٍقًوً كىأىفٍ يػينٍسىأى لىوي تٓ 

فػىلٍيىصًلٍ رىتًٓىوي  أىثىرهًً 
13 

 Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dia berkata; saya 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa ingin dibentangkan pintu rizki untuknya dan 
dipanjangkan ajalnya hendaknya ia menyambung tali 
silaturrahmi." 
 

أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي  قىاؿى ابٍني شًهىابو أىخٍبػىرىنِ أىنىسي بٍني مىالًكو 
تٓ  مىنٍ أىحىبَّ أىفٍ يػيبٍسىطى لىوي تٓ رزًٍقًوً كىيػينٍسىأى لىوي  عىلىيٍوً كىسىلَّمى قىاؿى 

فػىلٍيىصًلٍ رىتًٓىوي  أىثىرهًً 
14 

 Ibnu Syihab berkata; Telah mengabarkan kepadaku Anas bin 
Malik bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa yang ingin dilapangkan rezkinya, dan ingin 
dipanjangkan usianya, maka hendaklah dia menyambung 
silaturrahmi." 

 

                                                 
13  Ibid hadis nomor 5526 
14 Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadist, Imam Muslim, Shahih 

Muslim, hadis nomor 4639.(Imam Muslim nama lengkapnya adalah Abu Husen 
Muslim bin Hajjaj bin Muslim bin Kausiaz al-Qusairi an-Naisaburi. Lahir di 
Naisabur Iran pada tahun 204 H dan wafat  th 261 H.  Kitabnya ialah al-Jami‟us as-
Sahih al Musnad yang berisikan 4.000 buah hadis). 
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13  Ibid hadis nomor 5526 
14 Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadist, Imam Muslim, Shahih 

Muslim, hadis nomor 4639.(Imam Muslim nama lengkapnya adalah Abu Husen 
Muslim bin Hajjaj bin Muslim bin Kausiaz al-Qusairi an-Naisaburi. Lahir di 
Naisabur Iran pada tahun 204 H dan wafat  th 261 H.  Kitabnya ialah al-Jami‟us as-
Sahih al Musnad yang berisikan 4.000 buah hadis). 

Ar-razaq (الرزاق( Yang Maha memberi rizki.15 
Rizki( رزق ) di beri anuqrah, karunia, rejeki, nasib, milik , 
bagian, upah.16 Rezeki adalah segala sesuatu yang dipakai 
untuk memelihara kehidupan (yang diberikan Tuhan) 
seperti makanan sehari-hari dan lain lainnya.17 

6)  „Adalah, yaitu pelaku transaksi ekonomi Islam itu adalah 
orang yang mampu berlaku adil, sebagaimana firman Allah 
SWT dalam surat al-Nahl ayat 90: 

باًلٍعىدٍؿً كىالًٍْحٍسىافً كىإيًتىاءً ذًم الٍقيرٍبَى كىيػىنػٍهىى عىنً  إًفَّ اللَّوى يىأٍميري 
رً كىالٍبػىغٍيً يىعًظيكيمٍ لىعىلَّكيمٍ تىذىكَّريكفى   الٍفىحٍشىاءً كىالٍمينٍكى

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang 
dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. 
(QS. Al-Nahl: 90) 

 
Dari ayat di atas kelihatan bahwa keadilan dan 

berlaku adil dalam berlaku transaksi sangat penting, apa 
yang dikerjakan harus menempat kan pada posisi yang 
sebenarnya, baik pelaku itu pemerintah, rakyat, kaya atau 
si miskin harus berlaku adil dan baik. 

7) Terhindar dari kicuhan (gharar), gharar adalah ada kejelasan 
dalam berekonomi atau menutupi kekurangan barang yang 
ditransaksikan atau tidak ada kepastian terhadap kualitas 
sesuatu yang diekonomikan. 

                                                 
15 Atabik Ali, Ahmad Zuhdi  Muhdlar, Kamus Kontemporer Arab Indonesia. 

Multi Karya Grafika Surabaya, Desember 1996, hal 969. 
16 Ibid. 
17 WJS, Poerwadarminta, Kamus besar Indonesia, PN Balai Pustaka, Jakarta 

1976, hal 823. 
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نػىهىى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى عىنٍ  عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى قىاؿ
بػىيٍعً الْىٍصىاةً كىعىنٍ بػىيٍعً الٍغىرىرً 

18 
Dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang jual beli dengan cara hashah (yaitu: jual beli 
dengan melempar kerikil) dan cara lain yang mengandung unsur 
penipuan. 
 

8) Barang atau sesuatu yang ditransaksikan halal dan suci, 
tidak boleh atau haram membisniskan barang haram atau 
najis dan tidak berguna. 

ابًرً بٍنً عىبٍدً اللَّوً  عى رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  عىنٍ جى أىنَّوي سَىً
ىـ الٍفىتٍحً كىىيوى بِىكَّةى    ً إًفَّ اللَّوى كىرىسيولىوي حىرَّىـ بػىيٍعى الٍْىمٍريػىقيوؿي عىا
يٍتىةً كىالٍْنًٍزيًرً كىالٍْىصٍنىاًـ  لَّوً أىرىأىيٍتى شيحيوىـ فىقًيلى يىا رىسيوؿى الكىالٍمى

يٍتىةً فىإًنَّوي ييطٍلىى بًِىا السُّفيني كىييدٍىىني بًِىا الْيٍليودي كىيىسٍتىصٍبًحي بًِىا  الٍمى
هـ تّيَّ قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً  النَّاسي فػىقىاؿى لَى ىيوى حىرىا

إًفَّ اللَّوى عىزَّ كىجىلَّ لىمَّا حىرَّىـ  كىسىلَّمى عًنٍدى ذىلًكى قىاتىلى اللَّوي الٍيػىهيودى 
ا أىتٍْىليوهي تّيَّ بىاعيوهي فىأىكىليوا تّىىنىوي   19عىلىيٍهًمٍ شيحيومىهى

 
Dari Jabir bin Abdullah, bahwa dia mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda ketika penaklukan kota 
Makkah: "Sesnungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah melarang 

                                                 
18 Ibid  hadis nomor 2783 
19 Ibid 2960, baca Imam Bukhari Op cit hadis 2082 
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Dari Jabir bin Abdullah, bahwa dia mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda ketika penaklukan kota 
Makkah: "Sesnungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah melarang 

                                                 
18 Ibid  hadis nomor 2783 
19 Ibid 2960, baca Imam Bukhari Op cit hadis 2082 

jual beli khamer, bangkai, daging babi serta jual beli arca." Ada 
seseorang yang bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat 
anda dengan minyak (lemak) yang terdapat dalam bangkai? Sebab 
lemak tersebut bisa digunakan untuk melumasi perahu, untuk 
meminyaki kulit dan menyalakan lampu?" Lalu beliau bersabda: 
"Tidak boleh, hal itu tetaplah haram." Kemudian Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melanjutkan sabdanya: "Semoga 
Allah melaknat orang-orang Yahudi, ketika Allah 'azza wajalla 
mengharamkan lemak bangkai, ternyata mereka tetap mengolahnya 
juga, kemudian mereka menjualnya dan hasil penjualannya mereka 
makan." (HR. Muslim) 

9) Sesuatu yang ditransaksikan tidak berbahaya atau tidak 
membahayakan orang lain. 

أىفَّ   عىنٍ مىالًك عىنٍ عىمٍركً بٍنً م٘ىٍيى الٍمىازًنِّْ عىنٍ أىبيًوً حىدَّثىنًِ م٘ىٍيى 
كىسىلَّمى قىاؿى لَى ضىرىرى كىلَى ضًرىارى  رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً 

20 
 

Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari 'Amru bin 
Yahya Al Muzani dari Bapaknya bahwa Rasulullah Shalla 
Allahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Tidak boleh membuat 
kemudharatan pada diri sendiri dan membuat kemudharatan pada 
orang lain." 

 
10) Transaksi itu tidak mengandung judi atau maisir. Maisir 

adalah sesuatu yang mengandung untung-untungan. 
Firman Allah SWT dalam surat al-Ma‟idah ayat 90 : 

                                                 
20 Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadist, Imam Malik, hadis nomor 

1234, ( Imam Malik adalah pendiri mazhab Maliki, nama lengkapnya adalah Malik 
bin Anas bin Malik bin Abi Amir bin Amr bin Haris al-Asbahi al –Madani, lahir di 
kota Madinah pada tahun 93 H dan wafat 14 Safar 179 H. Kitabnya yang terkenal 
al-Muwatta, yang artinya yang disepakati.) 
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يـ رجًٍسه  يٍسًري كىالٍْىنٍصىابي كىالٍْىزٍلَى يىاأىيػُّهىا الَّذًينى آمىنيوا إًمَّٕىا الٍْىمٍري كىالٍمى
 نًبيوهي لىعىلَّكيمٍ تػيفٍلًحيوفمًنٍ عىمىلً الشَّيٍطىافً فىاجٍتى 

Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan (QS. Al-
Maidah: 90) 

 
Di antara larangan dalam jual-beli ialah : 
a. Menjual barang haram dalam ayat, (khamar) atau 

berupa najis. 
b. Membeli barang di atas dari harga pasaran. 
c. Membeli barang yang sudah di beli atau di pesan oleh 

orang lain. 
d. Menjual atau membeli barang dengan cara 

mengecoh/menipu (bohong). 
e. Menimbun barang yang dijual agar harga naik karena 

dibutuhkan masyarakat. 
f. Menghambat orang lain mengetahui harga pasar agar 

membeli       barangnya. 
g. Menyakiti penjual atau pembeli untuk melakukan 

transaksi. 
h. Menyembunyikan cacat barang kepada pembeli. 
i. Menjual barang dengan cara kredit dengan imbalan 

bunga yang ditetapkan. 
j. Menjual atau membeli barang haram. 
k. Jual-beli dengan tujuan buruk seperti untuk merusak 

ketentraman umum, menyempitkan gerakan pasar, 
mencelakai para pesaing, dll. 
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11) Tolong menolong (ta‟awun), dalam hidup dan kehidupan 
ini manusia disyariatkan tolong menolong yakni tolong 
menolong dalam kebutuhan manusia agar manusia mudah 
mendapatkan apa yang dibutuhkannya. Firman Allah SWT 
dalam surat al-Maidah ayat 2: 

تًٍّ كىالٍعيدٍكىافً كىاتػَّقيوا  كىتػىعىاكىنيوا عىلىى الٍبِّْ كىالتػَّقٍوىل كىلَى تػىعىاكىنيوا عىلىى الًٍْ
 اللَّوى شىدًيدي الٍعًقىابً  اللَّوى إًفَّ 

Bertolong-tolonglah kamu atas kebaikan dan taqwa, dan janganlah 
bertolong-tolongan atas perbuatan dosa dan permusuhan (QS. Al-
Maidah: 2) 

 
12) Terhindar dari riba. Riba adalah kelebihan dari pokok 

pinjaman, atau kelebihan dari tukar menukar barang yang 
sejenis. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-
Baqarah ayat 275: 

ا يػىقيويـ الَّذًم يػىتىخىبَّطيوي  الَّذًينى يىأٍكيليوفى الرّْبىا لَى يػىقيوميوفى إًلََّ كىمى
ثٍلي الرّْبىا كىأىحىلَّ الشَّيٍطىافي مًنى الٍمىسّْ ذىلًكى بأًىنػَّهيمٍ قىاليوا إًمَّٕىا الٍبػىيٍعي مً 

اءىهي مىوٍعًظىةه مًنٍ رىبّْوً فىانػٍتػىهىى فػىلىوي مىا  اللَّوي الٍبػىيٍعى كىحىرَّىـ الرّْبىا فىمىنٍ ى
سىلىفى كىأىمٍريهي إًلَى اللَّوً كىمىنٍ عىادى فىأيكلىئًكى أىصٍحىابي النَّارً ىيمٍ فًيهىا 

الًديكفى   خى
Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 
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menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 
(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), 
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal 
di dalamnya (QS. Al-Baqarah: 275) 

 
Juga dalam surat Ali Imran ayat 130 Allah SWT berfirman : 

 

ا الَّذًينى آمىنيوا لَى تىأٍكيليوا ا لرّْبىا أىضٍعىافنا ميضىاعىفىةن كىاتػَّقيوا اللَّوى يىاأىيػُّهى
 لىعىلَّكيمٍ تػيفٍلًحيوفى 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah 
supaya kamu mendapat keberuntungan (QS. Ali Imran: 130) 

 
13) Prinsip ekonomi Islam itu terhindar dari unsur judi 

(maisir), maisir adalah jual beli yang mengandung untung-
untungan. Allah SWT melarang lewat firmannya dalam 
surat al-Maidah ayat 90: 

يٍسًري كىالٍْىنٍصىابي كىا يـ رجًٍسه يىاأىيػُّهىا الَّذًينى آمىنيوا إًمَّٕىا الٍْىمٍري كىالٍمى لٍْىزٍلَى
 مًنٍ عىمىلً الشَّيٍطىافً فىاجٍتىنًبيوهي لىعىلَّكيمٍ تػيفٍلًحيوفى 

Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan (QS. Al-
Maidah: 90) 

 



Teori Transaksi dan Industri Menurut Hadis Nabi Muhammad SAW - 25 -

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 
(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), 
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal 
di dalamnya (QS. Al-Baqarah: 275) 

 
Juga dalam surat Ali Imran ayat 130 Allah SWT berfirman : 

 

ا الَّذًينى آمىنيوا لَى تىأٍكيليوا ا لرّْبىا أىضٍعىافنا ميضىاعىفىةن كىاتػَّقيوا اللَّوى يىاأىيػُّهى
 لىعىلَّكيمٍ تػيفٍلًحيوفى 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah 
supaya kamu mendapat keberuntungan (QS. Ali Imran: 130) 

 
13) Prinsip ekonomi Islam itu terhindar dari unsur judi 

(maisir), maisir adalah jual beli yang mengandung untung-
untungan. Allah SWT melarang lewat firmannya dalam 
surat al-Maidah ayat 90: 

يٍسًري كىالٍْىنٍصىابي كىا يـ رجًٍسه يىاأىيػُّهىا الَّذًينى آمىنيوا إًمَّٕىا الٍْىمٍري كىالٍمى لٍْىزٍلَى
 مًنٍ عىمىلً الشَّيٍطىافً فىاجٍتىنًبيوهي لىعىلَّكيمٍ تػيفٍلًحيوفى 

Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-
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a. Khamar 21 secara etimologi khamr berasal dari kata 
khamar yang bermana satara (  artinya menutupi  (  سَترَََ 
sedang khamara  berarti memberi diartikan arak, yakni 
segala sesuatu yang memabukkan. Sedangkan menurut 
Terminologi adalah  khamar  ialah zat yang 
memabukkan  dan terbuat dari sari anggur  atau semua 
zat yang dapat menutupi dan menghilangkan akal . 

b. Maisir22 Maisir sering dikenal dengan perjudian karena 
dalam praktik perjudian seseorang bisa untung atau bisa 
rugi.  

c. Ghara ialah setiap transaksi yang masih belum jelas 
barangnya atau tidak berada dalam kuasanya alias di 
luar jangkauan termasuk jual beli gharar. Boleh 
dikatakan bahwa konsep gharar berkisar kepada makna 
ketidaktentuan dan ketidakjelasan sesuatu transaksi 
yang dilaksanakan, secara umum dapat dipahami 
sebagai berikut : 
1. Sesuatu barangan yang ditransaksikan itu wujud atau 

tidak; 
2. Sesuatu barangan yang ditransaksikan itu mampu 

diserahkan atau tidak; 
3. Transaksi itu dilaksanakan secara yang tidak jelas 

atau akad dan kontraknya tidak jelas, baik dari waktu 
bayarnya, cara bayarnya, dan lain-lain. 

Misalnya membeli burung di udara atau ikan dalam air 
atau membeli ternak yang masih dalam kandungan 
induknya termasuk dalam transaksi yang bersifat gharar.  
 
 

                                                 
 وهو المسكر المتخذ من عصير العنب أو كل ما يخامر العقل ويغطيه من الأشربة 21
 وهو القمار وعدوا منه اللعب بالجوز والكعاب 22
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d. Haram 
Ketika objek yang diperjualbelikan ini adalah haram, maka 
transaksi nya mnejadi tidak sah. Misalnya jual beli khamr, 
dan lain-lain. Setelah mengenal prinsip-prinsip transaksi  
dalam fiqh, ada prinsip dasar yang harus dipahami dalam 
interaksi ekonomi. Ada 5 hal yang perlu diingat sebagai 
landasan tiap kali seorang muslim akan berinteraksi 
ekonomi. Kelima hal ini menjadi batasan secara umum 
bahwa transaksi yang dilakukan harus secara shah kalau 
tidak berarti bathal atau tidak shah 

14) Bila berhasil, prinsip ekonomi Islam itu tidak boleh 
melupakan zakat. Sebagaimana firman Allah SWT dalam 
surat al-Baqarah ayat 43: 

ةى كىآتيوا الزَّكىاةى كىاركٍىعيوا مىعى الرَّاكًعًيى   كىأىقًيميوا الصَّلَى
Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta 
orang-orang yang ruku‟ (QS. Al-Baqarah: 43) 

 
Jenis-jenis barang yang dizakatkan adalah: 
a) Mata uang, yang meliputi jenis mata uang emas dan 

perak, zakatnya 2,5%; 
b) Binatang ternak, yang meliputi: 

(1) Unta 5 ekor zakatnya satu ekor kambing yang 
betina 

(2) Lembu/kerbau 30-39 ekor zakatnya seekor 
sapi/seekor kerbau berumur satu tahun yang betina 

(3) Kambing 40-120 ekor zakatnya 1 ekor kambing 
usia 1 tahun ke atas, yang betina 

c) Hasil pertanian, seperti tamar, korma, anggur 5% 
d) Rikaz, adalah harta terpendam ditemukan, dikeluarkan 

zakatnya 20% 
e) Barang perdagangan dikeluarkan zakatnya 2,5%. 
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BAB II  
HADITS TENTANG TRANSAKSI 

 
 

 
A. Dorongan Mencari Penghidupan (Pemenuhan Ekonomi) 

Islam adalah agama yang sangat sempurna untuk mengatur 
umat manusia dengan manusia. Manusia dengan alamnya dalam 
mencapai penghidupannya di dunia, Allah SWT serta Rsaul-Nya 
menyuruh manusia untuk berusaha, bekerja, mengolah dan 
mengeksploitasi alam yang telah diciptakan oleh Allah SWT. 

Hadits Nabi Muhammad SAW yang merupakan pedoman 
dalam kehidupan umat manusia dalam beraktifitas mencari 
kehidupan sehari-hari atau mencari rezeki (pemenuhan ekonomi), 
untuk kebutuhan hidup yang layak dan dapat membawa 
kebahagiaan dunia dan akhirat kelak. 

Dalam mencari rezeki untuk kehidupan itu Nabi 
Muhammad berkata: 
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اًـ بٍنً مىعٍدًيكىرًبى الزُّبػىيٍدًمّْ  عىنٍ رىسيوؿً اللَّوً صىلَّى اللَّوي  عىنٍ الٍمًقٍدى
كىسٍبنا أىطٍيىبى مًنٍ عىمىلً يىدًهً كىمىا عىلىيٍوً كىسىلَّمى قىاؿى مىا كىسىبى الرَّجيلي  

ادًمًوً فػىهيوى صىدىقى   23ةه أىنػٍفىقى الرَّجيلي عىلىى نػىفٍسًوً كىأىىٍلًوً كىكىلىدًهً كىخى
Dari Al Miqdam bin Ma'dikarib Az Zubaidi dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tidak ada yang lebih 
baik dari usaha seorang laki-laki kecuali dari hasil tangannya 
sendiri. Dan apa-apa yang diinfakkan oleh seorang laki-laki kepada 
diri, isteri, anak dan pembantunya adalah sedekah." 
 

ا النَّاسي  ابًرً بٍنً  قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى أىيػُّهى عىنٍ جى
ا لىنٍ تِىيوتى  عىبٍدً اللَّوً قىاؿى  ليوا تٓ الطَّلىبً فىإًفَّ نػىفٍسن اتػَّقيوا اللَّوى كىأىتًٍْ

ليوا تٓ الطَّلىبً حىتََّّ تىسٍتػى  ا فىاتػَّقيوا اللَّوى كىأىتًٍْ ا كىإًفٍ أىبٍطىأى عىنػٍهى وٍتٓى رزًٍقػىهى
خيذيكا مىا حىلَّ كىدىعيوا مىا حىريىـ 

24 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mushaffa Al 
Himshi berkata, telah menceritakan kepada kami Al Walid bin 
Muslim dari Ibnu Juraij dari Abu Zubair dari Jabir bin Abdullah 
ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Wahai manusia, bertakwalah kepada Allah dan carilah yang baik 
dalam mencari dunia. Sesungguhnya sebuah jiwa tidak akan mati 
hingga terpenuhi rizkinya meski tersendat-sendat. Bertakwalah 
kepada Allah, carilah yang baik dalam mencari dunia, ambilah yang 
halal dan tinggalkan yang haram."25 

 
                                                 

23 Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadist, Ibnu Majah, Sunan Ibnu 
Majah 2129 

24 Ibid 2135 
25 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Jilid II, (Indonesia: Dahlan, tt), hlm. 725. Lihat 

juga Jalaluddin Abd Rahman bin Abi Bakar asy-Syuyuthi, al Jami‟us ash-Shaghir, Jilid 
I. (Berikut: Dar al-Fikr, tt), hlm.121 
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خيذيكا مىا حىلَّ كىدىعيوا مىا حىريىـ 

24 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mushaffa Al 
Himshi berkata, telah menceritakan kepada kami Al Walid bin 
Muslim dari Ibnu Juraij dari Abu Zubair dari Jabir bin Abdullah 
ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Wahai manusia, bertakwalah kepada Allah dan carilah yang baik 
dalam mencari dunia. Sesungguhnya sebuah jiwa tidak akan mati 
hingga terpenuhi rizkinya meski tersendat-sendat. Bertakwalah 
kepada Allah, carilah yang baik dalam mencari dunia, ambilah yang 
halal dan tinggalkan yang haram."25 

 
                                                 

23 Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadist, Ibnu Majah, Sunan Ibnu 
Majah 2129 

24 Ibid 2135 
25 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Jilid II, (Indonesia: Dahlan, tt), hlm. 725. Lihat 

juga Jalaluddin Abd Rahman bin Abi Bakar asy-Syuyuthi, al Jami‟us ash-Shaghir, Jilid 
I. (Berikut: Dar al-Fikr, tt), hlm.121 

Dari Hadits di atas dapat dipahami bahwa petunjuk Rasul 
bahwa dalam hidup di dunia ini prinsip awal kita wajib bertaqwa 
dan bercantiklah kamu dalam mencari rezeki (bahasa Minang; 
lamak di awak katuju di urang). 

Seseorang tidak akan meninggal dunia sebelum rezekinya 
habis (lengkap), dari hal ini rezeki manusia khususnya telah 
ditentukan Allah SWT, tinggal lagi hidup seseorang harus berusaha, 
seseorang tidak akan tahu seberapa banyak rezeki yang dijatahkan 
oleh Allah SWT. 

Bila seseorang muslim sudah bertaqwa maka Allah 
perintahkan untuk mencari rezeki (rezeki ialah segala sesuatu yang 
disepakati untuk memelihara kehidupan yang diberikan Allah, 
seperti makanan sehari-hari, uang atau harta dan sebagainya) yang 
halal dan meninggalkan yang haram. 

  
Nabi Muhammad Rasulullah SAW bersabda: 

عٍتي رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسى  عىنٍ أىنىسً بٍنً مىالًكو قىاؿى  لَّمى سَىً
يػىقيوؿي مىنٍ سىرَّهي أىفٍ يػيبٍسىطى عىلىيٍوً رزًٍقيوي أىكٍ يػينٍسىأى تٓ أىثىرهًً فػىلٍيىصًلٍ 

 26رىتًٓىوي 
Telah menceritakan kepadaku Harmalah bin Yahya At Tujibi; 
Telah mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb; Telah mengabarkan 
kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab dari Anas bin Malik dia 
berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa yang ingin dilapangkan rezkinya, atau ingin 
dipanjangkan usianya, maka hendaklah dia menyambung 
silaturrahmi." 

 

                                                 
26 Mulim, op cit, hadis nomor 4638 
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الًدو قىاؿى قىاؿى ابٍني شًهىابو أىخٍبػىرىنِ عىنٍ جىدّْم حىدَّثىنًِ عيقىيٍلي بٍ  ني خى
أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى قىاؿى مىنٍ  أىنىسي بٍني مىالًكو 

 27أىحىبَّ أىفٍ يػيبٍسىطى لىوي تٓ رزًٍقًوً كىيػينٍسىأى لىوي تٓ أىثىرهًً فػىلٍيىصًلٍ رىتًٓىوي 
Dan telah menceritakan kepadaku 'Abdul Malik bin Syu'aib bin 
Al Laits; Telah menceritakan kepadaku Bapakku dari Kakekku; 
Telah menceritakan kepadaku 'Uqail bin Khalid dia berkata; Ibnu 
Syihab berkata; Telah mengabarkan kepadaku Anas bin Malik 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa yang ingin dilapangkan rezkinya, dan ingin 
dipanjangkan usianya, maka hendaklah dia menyambung 
silaturrahmi." 

 

خبايا   عن عائشة  قالت  قاؿ رسوؿ الله ص ـ اطلبوا الرزؽ  تٓ
  28الَرض  ركاه أبو  يعلى كالطبِانى

Dari Aisyah berkata, berkata Rasulullah SAW: Carilah rezeki 
oleh kamu sekalian dalam tumbuh-tumbuhan bumi (HR. Abu 
Ya‟la, Thabrani dan Baihaqi). 

 
Juga Rasul bersabda: 

ة  ػػػػػػػػػػػػغد كبرككالْوائج فإف ال الرزؽ بػػػػػػػػػػلػػػػػػػاكركا تْ طػػػػػػػػػػػػػػػب 
 29َركاه  الطبِانى كالبزار  تْ الآكسط احػػػػػػػػػػكمْ

Berpagi-pagilah kamu pergi mencari rezeki,karena َ sesungguhnya 
pada pagi hari itulah terletak berkah dan kekayaan. HR. At-
Thabrani dan Al-Bazar dalam kitab al-Ausath. 

                                                 
27 Ibid hadis nomor 4639 
28 Jalaluddin Abd Rahman bin Abi Bakar asy-Syuyuthi, op. Cit., hlm.44 
29 Ibid., hlm.124 
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27 Ibid hadis nomor 4639 
28 Jalaluddin Abd Rahman bin Abi Bakar asy-Syuyuthi, op. Cit., hlm.44 
29 Ibid., hlm.124 

Berkah adalah salah satu kata --selain salam dan rahmat-- 
yang terkandung dalam salam Islam --Assalamu'alaikum 
warahmatullahi wabarakaatuh. Semoga keselamatan, rahmat Allah, 
dan keberkahan selalu menyertai Anda (kalian).Kata berkah juga 
termasuk dalam doa kita kepada yang menikah: baarokalloohu 
lakuma.... Semoga keberkahan Allah untuk kalian berdua (pasangan 
pengantin). Dalam khotbah Jumat, khatib biasanya menutup khutbah 
pertama  dengan ungkapan baarakallohu lii walakum, semoga berkah 
Allah untukku dan untuk kalian. Demikian pula di akhir khotbah 
kedua sebelum doa penutup khotbah. 

 
Pengertian Berkah 

Menurut bahasa, berkah --berasal dari bahasa Arab: barokah 
 artinya nikmat (Kamus Al-Munawwir, 1997:78). Istilah lain ,(البركت)
berkah dalam bahasa Arab adalah mubarak dan tabaruk. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:179), berkah adalah “karunia 
Tuhan yang mendatangkan kebaikan bagi kehidupan manusia”. 
Menurut istilah, berkah (barakah) artinya ziyadatul khair, yakni 
“bertambahnya kebaikan”30  Para ulama juga menjelaskan makna 
berkah sebagai segala sesuatu yang banyak dan melimpah, 
mencakup berkah-berkah material dan spiritual, seperti keamanan, 
ketenangan, kesehatan, harta, anak, dan usia. Dalam Syarah Shahih 
Muslim karya Imam Nawawi disebutkan, berkah memiliki dua arti: 
(1) tumbuh, berkembang, atau bertambah; dan (2) kebaikan yang 
berkesinambungan. Menurut Imam Nawawi, asal makna berkah 
ialah “kebaikan yang banyak dan abadi”. Dalam keseharian kita 
sering mendengar kata "mencari berkah", bermaksud mencari 
kebaikan atau tambahan kebaikan, baik kebaikan berupa 
bertambahnya harta, rezeki, maupun berupa kesehatan, ilmu, dan 
amal kebaikan (pahala). 

                                                 
30 Imam Al-Ghazali, Ensiklopedia Tasawuf, hlm. 79 
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Kata Berkah dalam Al-Quran 
Dalam Al-Qur`an kata berkah (barakah) hadir dengan 

beberapa makna, di antaranya: kelanggengan kebaikan, banyak, dan 
bertambahnya kebaikan. Al-Quran sendiri merupakan berkah bagi 
manusia sebagaimana firman-Nya: 

بػَّريكا آيىاتوًً كىليًىتىذىكَّرى أي      كليو الٍْىلٍبىابً كًتىابه أىنػٍزىلٍنىاهي إلًىيٍكى ميبىارىؾه ليًىدَّ
"Ini (Al-Quran) adalah sebuah kitab yang Kami turunkan 
kepadamu, penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan 
ayat-ayatnya dan supaya orang-orang yang mempunyai pikiran 
mendapatkan pelajaran.” (QS.38. Shaad: 29).  
 
Berkah dalam arti kebaikan, keselamatan, dan kesejahteraan 

tercantum dalam ayat berikut ini: 

اءً  كىلىوٍ أىفَّ أىىٍلى الٍقيرىل آمىنيوا كىاتػَّقىوٍا لىفىتىحٍنىا عىلىيٍهًمٍ بػىرىكىاتو مًنى السَّمى
انيوا يىكٍسًبيوفى  بيوا فىأىخىذٍنىاىيمٍ بِىا كى  كىالٍْىرٍضً كىلىكًنٍ كىذَّ

"Dan  Jika sekiranya penduduk negeri-negeri itu beriman dan 
bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah 
dari langit dan bumi." (QS.7. Al-A'raf: 96).  
 

Kata Berkah dalam Hadits 
Dalam hadits juga banyak ditemukan kata berkah, 

semuanya mengarah pada kebaikan dan pahala. 

أىفَّ أىصٍحىابى النَّبِّْ صىلَّى اللَّوي  كىحٍشًيُّ بٍني حىرٍبو عىنٍ أىبيًوً عىنٍ جىدّْهً 
إًنَّا نىأٍكيلي كىلَى نىشٍبىعي قىاؿى فػىلىعىلَّكيمٍ  عىلىيٍوً كىسىلَّمى قىاليوا يىا رىسيوؿى اللَّوً 

قًيوفى قىاليوا نػىعىمٍ قىاؿى فىاجٍتىمًعيوا عىلىى طىعىامًكيمٍ كى  اذكٍيريكا اسٍمى اللَّوً تػىفٍتَى
عىلىيٍوً يػيبىارىؾٍ لىكيمٍ فًيوً 

31 
                                                 

31 Imam Abu Daud, Op cit, hadis nomor 3272 
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31 
                                                 

31 Imam Abu Daud, Op cit, hadis nomor 3272 

 Wahsyi bin Harb dari Ayahnya dari Kakeknya bahwa para 
sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya kami makan dan tidak merasa kenyang?" 
Beliau bersabda: "Kemungkinan kalian makan sendiri-sendiri." 
Mereka menjawab, "Ya." Beliau bersabda: "Hendaklah kalian 
makan secara bersama-sama, dan sebutlah nama Allah, maka 
kalian akan diberi berkah padanya 
 

اوـ رىضًيى اللَّوي عىنٍوي عىنٍ عىبٍدً اللَّوً بٍنً الْىٍارًثً رىفػىعىوي إًلَى حىكًيمً بٍنً حًزى 
قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى الٍبػىيػّْعىافً باًلٍْيًىارً مىا لَىٍ  قىاؿى 

ا تٓ بػىيٍعًهًمىا قىا كىبػىيػَّنىا بيورؾًى لَىيمى  يػىتػىفىرَّقىا أىكٍ قىاؿى حىتََّّ يػىتػىفىرَّقىا فىإًفٍ صىدى
بىا مُيً  ا كىكىذى  32قىتٍ بػىرىكىةي بػىيٍعًهًمىاكىإًفٍ كىتىمى

Dari 'Abdullah bin Al Harits yang dinisbatkannya kepada Hakim 
bin Hizam radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Dua orang yang melakukan jual beli boleh 
melakukan khiyar (pilihan untuk melangsungkan atau 
membatalkan jual beli) selama keduanya belum berpisah", Atau 
sabda Beliau: "hingga keduanya berpisah. Jika keduanya jujur dan 
menampakkan dagangannya maka keduanya diberkahi dalam jual 
belinya dan bila menyembunyikan dan berdusta maka akan 
dimusnahkan keberkahan jual belinya".33 

ءً بٍني الشّْخّْيًر حىدَّثىنًِ  ثػىنىا إًسٍَىاعًيلي عىنٍ ييونيسى حىدَّثىنًِ أىبيو الٍعىلَى حىدَّ
رىأىل رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً  أىحىدي بىنًِ سيلىيٍمو كىلَى أىحٍسىبيوي إًلََّ قىدٍ 

                                                 
32 Imam Bukhari, Op cit, hadis nomor 1937 
33 Ba ca Atabik Ali, Ahmad Zuhd Muhdlor, Kamus Kontemporer  Arab ,  Multi 

Karya Grafika Surabaya, Desember 1996 hal 1927 tentang pengertian Nikmat ( نعم   )  
hidup senang dan mewah atau nikmat artinya kenikmatan penyebab sarana 
kemewahan 
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ا أىعٍطىاهي فىمىنٍ رىضًيى بِىا كىسىلَّمى أىفَّ اللَّوى تػىبىارىؾى كىتػىعىالَى يػىبٍتىلًي عىبٍدىهي بِى 
قىسىمى اللَّوي عىزَّ كىجىلَّ لىوي بىارىؾى اللَّوي لىوي فًيوً كىكىسَّعىوي كىمىنٍ لَىٍ يػىرٍضى لَىٍ 

يػيبىارؾًٍ لىوي 
34 

Telah menceritakan kepada kami Isma'il dari Yunus, telah 
menceritakan padaku Abul 'Alaa' bin Syikhir, telah menceritakan 
kepadaku seseorang dari bani Sulaim, dan aku tidak pernah 
menyangka kecuali telah melihat Rasulullah Shallalahu 'alaihi 
wasallam bahwa Allah Tabaraka Wa Ta'ala akan menguji hamba-
Nya dengan pemberian, barangsiapa ridha terhadap pemberian Allah 
Azza wa Jalla, maka Allah akan memberkahinya dan barangsiapa 
tidak ridha maka Allah tidak akan memberkahinya." 
 
Dan berkah itu terdapat diusaha sendiri tidak bergantung 

kepada orang lain, seperti hadis berikut ini, Rasulullah bersabda: 

قىاؿى  عىنٍ النَّبِّْ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى رىضًيى اللَّوي عىنٍوي 
ـ الٍقيرٍآفي فىكىافى يىأٍميري بًدىكىابّْوً فػىتيسٍرىجي  خيفّْفى  عىلىى دىاكيدى عىلىيٍوً السَّلَى

كيلي إًلََّ مًنٍ عىمىلً يىدًهً فػىيػىقٍرىأي الٍقيرٍآفى قػىبٍلى أىفٍ تيسٍرىجى دىكىابُّوي كىلَى يىأٍ 
35 

Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Telah dimudahkan bagi Nabi Daud 'alaihi 
salam membaca al-Qur'an (Kitab Zabur). Dia pernah 
memerintahkan agar pelana hewan-hewan tunggangannya disiapkan, 
maka dia selesai membaca Kitab sebelum pelana hewan 

                                                 
34 Imam Ahamd , Op cit hadis nomor 19398. Lihat juga Wallahu a'lam. 

(www.risalahislam.com).34 
35 Imam Bukhari, Op cit hadis nomor 3164. 

ابرًً بٍنً عىبٍدً اللَّوً قىاؿى قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صلى الله عليو كسلم ليغىوي  عىنٍ جى آخًري  لَى تىسٍتىبٍطًئيوا الرّْزٍؽى فىإًنَّوي لَىٍ يىكينٍ عىبٍده مٚىيوتي حىتََّّ يػىبػٍ
 ًـ ليوا تًْ الطَّلىبً مًنى الْىٍلَىؿً كىتػىرٍؾً الْىٍرىا   رزًٍؽو ىيوى لىوي فىاتػَّقيوا اللَّوى كىأىتًٍْ
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ا أىعٍطىاهي فىمىنٍ رىضًيى بِىا كىسىلَّمى أىفَّ اللَّوى تػىبىارىؾى كىتػىعىالَى يػىبٍتىلًي عىبٍدىهي بِى 
قىسىمى اللَّوي عىزَّ كىجىلَّ لىوي بىارىؾى اللَّوي لىوي فًيوً كىكىسَّعىوي كىمىنٍ لَىٍ يػىرٍضى لَىٍ 

يػيبىارؾًٍ لىوي 
34 

Telah menceritakan kepada kami Isma'il dari Yunus, telah 
menceritakan padaku Abul 'Alaa' bin Syikhir, telah menceritakan 
kepadaku seseorang dari bani Sulaim, dan aku tidak pernah 
menyangka kecuali telah melihat Rasulullah Shallalahu 'alaihi 
wasallam bahwa Allah Tabaraka Wa Ta'ala akan menguji hamba-
Nya dengan pemberian, barangsiapa ridha terhadap pemberian Allah 
Azza wa Jalla, maka Allah akan memberkahinya dan barangsiapa 
tidak ridha maka Allah tidak akan memberkahinya." 
 
Dan berkah itu terdapat diusaha sendiri tidak bergantung 

kepada orang lain, seperti hadis berikut ini, Rasulullah bersabda: 

قىاؿى  عىنٍ النَّبِّْ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى رىضًيى اللَّوي عىنٍوي 
ـ الٍقيرٍآفي فىكىافى يىأٍميري بًدىكىابّْوً فػىتيسٍرىجي  خيفّْفى  عىلىى دىاكيدى عىلىيٍوً السَّلَى

كيلي إًلََّ مًنٍ عىمىلً يىدًهً فػىيػىقٍرىأي الٍقيرٍآفى قػىبٍلى أىفٍ تيسٍرىجى دىكىابُّوي كىلَى يىأٍ 
35 

Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Telah dimudahkan bagi Nabi Daud 'alaihi 
salam membaca al-Qur'an (Kitab Zabur). Dia pernah 
memerintahkan agar pelana hewan-hewan tunggangannya disiapkan, 
maka dia selesai membaca Kitab sebelum pelana hewan 

                                                 
34 Imam Ahamd , Op cit hadis nomor 19398. Lihat juga Wallahu a'lam. 

(www.risalahislam.com).34 
35 Imam Bukhari, Op cit hadis nomor 3164. 

ابرًً بٍنً عىبٍدً اللَّوً قىاؿى قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صلى الله عليو كسلم ليغىوي  عىنٍ جى آخًري  لَى تىسٍتىبٍطًئيوا الرّْزٍؽى فىإًنَّوي لَىٍ يىكينٍ عىبٍده مٚىيوتي حىتََّّ يػىبػٍ
 ًـ ليوا تًْ الطَّلىبً مًنى الْىٍلَىؿً كىتػىرٍؾً الْىٍرىا   رزًٍؽو ىيوى لىوي فىاتػَّقيوا اللَّوى كىأىتًٍْ

tunggangannya selesai disiapkan, dan dia tidak memakan sesuatu 
kecuali dari hasil usaha tangannya sendiri".  

 

يٍوً كىسىلَّمى قىاؿى عىنٍ النَّبِّْ صىلَّى اللَّوي عىلى  عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى رىضًيى اللَّوي عىنٍوي 
ـ الٍقيرٍآفي فىكىافى يىأٍميري بًدىكىابّْوً فػىتيسٍرىجي   خيفّْفى عىلىى دىاكيدى عىلىيٍوً السَّلَى

فػىيػىقٍرىأي الٍقيرٍآفى قػىبٍلى أىفٍ تيسٍرىجى دىكىابُّوي كىلَى يىأٍكيلي إًلََّ مًنٍ عىمىلً يىدًهً 
36 

Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Telah dimudahkan bagi Nabi Daud 'alaihi 
salam membaca al-Qur'an (Kitab Zabur). Dia pernah 
memerintahkan agar pelana hewan-hewan tunggangannya disiapkan, 
maka dia selesai membaca Kitab sebelum pelana hewan 
tunggangannya selesai disiapkan, dan dia tidak memakan sesuatu 
kecuali dari hasil usaha tangannya sendiri".  

 

عٍتي رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي  عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى رىضًيى اللَّوي عىنٍوي قىاؿى  سَىً
مىنٍ سىرَّهي أىفٍ يػيبٍسىطى لىوي تٓ رزًٍقًوً كىأىفٍ يػينٍسىأى لىوي تٓ  عىلىيٍوً كىسىلَّمى يػىقيوؿي 
أىثىرهًً فػىلٍيىصًلٍ رىتًٓىوي 

37 
Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dia berkata; saya mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
ingin dibentangkan pintu rizki untuknya dan dipanjangkan ajalnya 
hendaknya ia menyambung tali silaturrahmi." 

 

                                                 
36 Ibid hadis nomor 3164 
37 Imam Bukhari, Op cit, hadis nomor 5526 
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قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى  اؿى عىنٍ عىبٍدً اللَّوً بٍنً أىبِ الْىٍعٍدً عىنٍ ثػىوٍبىافى قى 
تٓ الٍعيمٍرً إًلََّ الٍبُِّ كىلَى يػىريدُّ الٍقىدىرى إًلََّ الدُّعىاءي  اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى لَى يىزيًدي 

يـ الرّْزٍؽى بًِىطًيئىةو يػىعٍمىليهىا كىإًفَّ الرَّجيلى لىييحٍرى
38 

Dari Abdullah bin Abu Al Ja'd dari Tsauban ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: " Tidak 
menambah umur kecuali perbuatan baik, tidak ada yang menolak 
takdir kecuali doa, dan sungguh, seorang laki-laki tertahan dari 
rizkinya karena kesalahan yang telah ia lakukan." 

 

ابًرً بٍ  قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  نً عىبٍدً اللَّوً قىاؿى عىنٍ جى
ا النَّاسي  ليوا تٓ الطَّلىبً فىإًفَّ نػىفٍسنا لىنٍ تِىيوتى حىتََّّ  أىيػُّهى اتػَّقيوا اللَّوى كىأىتًٍْ

ا فىاتػَّقيوا اللَّوى كىأىتًٍْليو  ا تٓ الطَّلىبً خيذيكا تىسٍتػىوٍتٓى رزًٍقػىهىا كىإًفٍ أىبٍطىأى عىنػٍهى
مىا حىلَّ كىدىعيوا مىا حىريىـ 

39 
Dari Jabir bin Abdullah ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Wahai manusia, bertakwalah kepada Allah 
dan carilah yang baik dalam mencari dunia. Sesungguhnya sebuah 
jiwa tidak akan mati hingga terpenuhi rizkinya meski tersendat-
sendat. Bertakwalah kepada Allah, carilah yang baik dalam mencari 
dunia, ambilah yang halal dan tinggalkan yang haram." 

 

                                                 
38 Ibnu Majah, Op cit hadis nomor 87 
39 Ibid hadis nomor 2135 
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قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى  اؿى عىنٍ عىبٍدً اللَّوً بٍنً أىبِ الْىٍعٍدً عىنٍ ثػىوٍبىافى قى 
تٓ الٍعيمٍرً إًلََّ الٍبُِّ كىلَى يػىريدُّ الٍقىدىرى إًلََّ الدُّعىاءي  اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى لَى يىزيًدي 

يـ الرّْزٍؽى بًِىطًيئىةو يػىعٍمىليهىا كىإًفَّ الرَّجيلى لىييحٍرى
38 

Dari Abdullah bin Abu Al Ja'd dari Tsauban ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: " Tidak 
menambah umur kecuali perbuatan baik, tidak ada yang menolak 
takdir kecuali doa, dan sungguh, seorang laki-laki tertahan dari 
rizkinya karena kesalahan yang telah ia lakukan." 

 

ابًرً بٍ  قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  نً عىبٍدً اللَّوً قىاؿى عىنٍ جى
ا النَّاسي  ليوا تٓ الطَّلىبً فىإًفَّ نػىفٍسنا لىنٍ تِىيوتى حىتََّّ  أىيػُّهى اتػَّقيوا اللَّوى كىأىتًٍْ

ا فىاتػَّقيوا اللَّوى كىأىتًٍْليو  ا تٓ الطَّلىبً خيذيكا تىسٍتػىوٍتٓى رزًٍقػىهىا كىإًفٍ أىبٍطىأى عىنػٍهى
مىا حىلَّ كىدىعيوا مىا حىريىـ 

39 
Dari Jabir bin Abdullah ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Wahai manusia, bertakwalah kepada Allah 
dan carilah yang baik dalam mencari dunia. Sesungguhnya sebuah 
jiwa tidak akan mati hingga terpenuhi rizkinya meski tersendat-
sendat. Bertakwalah kepada Allah, carilah yang baik dalam mencari 
dunia, ambilah yang halal dan tinggalkan yang haram." 

 

                                                 
38 Ibnu Majah, Op cit hadis nomor 87 
39 Ibid hadis nomor 2135 

لَى النَّبِّْ رىفػىعىوي إً  عىنٍ ثػىوٍبىافى مىوٍلَى رىسيوؿً اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى 
يػىريدُّ الٍقىدىرى إًلََّ الدُّعىاءي كىلَى يىزيًدي تٓ  صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى قىاؿى لَى 

يـ الرّْزٍؽى   40باًلذَّنٍبً ييصًيبيوي  الٍعيميرً إًلََّ الٍبُِّ كىإًفَّ الٍعىبٍدى لىييحٍرى
Dari Tsauban pelayan Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam dan ia 
memarfu'kan hadits ini pada Nabi Shallallahu'alaihiwasallam, 
beliau bersabda; "Tidak ada yang menolak takdir kecuali doa, tidak 
ada yang menambahi usia kecuali kebaikan dan seorang hamba 
benar-benar terhalang dari rizki karena dosa yang dilakukannya." 

 

 قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى إًفَّ أىطٍيىبى  عىنٍ عىائًشىةى قىالىتٍ 

هي مًنٍ كىسٍبًوً  سٍبًوً كىإًفَّ كىلىدى مىا أىكىلى الرَّجيلي مًنٍ كى
41 

Dari Aisyah, ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: " Sesungguhnya sebaik-baik apa yang dimakan seseorang 
adalah yang berasal dari usahanya dan anaknya adalah berasal dari 
usahanya." 

 

ا أىخٍبػىرىهي أىفَّ عىبٍدى اللَّوً بٍنى عيمىرى رىضًيى اللَّوي  عىنٍ ابٍنً شًهىابو أىفَّ سىالًمن
ا أىخٍبػىرىهي  للَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى قىاؿى الٍميسٍلًمي أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى ا عىنػٍهيمى

ةً أىخًيوً كىافى  أىخيو الٍميسٍلًمً لَى يىظٍلًميوي  كىلَى ييسٍلًميوي كىمىنٍ كىافى تٓ حىاجى

                                                 
40 Ibid hadis nomor 21379 
41 Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadist, Nasa‟i, Sunan Nasa‟i, hadis 

nomor 4376 
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تًوً كىمىنٍ  ميسٍلًمو كيرٍبىةن فػىرَّجى اللَّوي عىنٍوي كيرٍبىةن مًنٍ  فػىرَّجى عىنٍ اللَّوي تٓ حىاجى
تػىرىهي اللَّوي يػىوٍىـ الٍقًيىامىةً كيريبىاتً يػىوًٍـ الٍقًيىامى  ا سى تػىرى ميسٍلًمن ةً كىمىنٍ سى

42 
 Dari Ibnu Syihab bahwa Salim mengabarkannya bahwa 'Abdullah 
bin 'Umar radliallahu 'anhuma mengabarkannya bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang muslim adalah 
saudara bagi muslim lainnya, dia tidak menzhaliminya dan tidak 
membiarkannya untuk disakiti. Siapa yang membantu kebutuhan 
saudaranya maka Allah akan membantu kebutuhannya. Siapa yang 
menghilangkan satu kesusahan seorang muslim, maka Allah 
menghilangkan satu kesusahan baginya dari kesusahan-kesusahan 
hari qiyamat. Dan siapa yang menutupi (aib) seorang muslim maka 
Allah akan menutup aibnya pada hari qiyamat". 
 
Masalah rezeki Allah SWT berfirman dalam surat Huud 

ayat 6: 

ا  ا كىيػىعٍلىمي ميسٍتػىقىرَّىى كىمىا مًنٍ دىابَّةو تٓ الٍْىرٍضً إًلََّ عىلىى اللَّوً رزًٍقػيهى
ا كيلّّ تٓ كًتىابو ميبًيو   كىميسٍتػىوٍدىعىهى

Dan tidak ada suatu binatang melatapun di bumi melainkan Allah-
lah yang memberi rezekinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam 
binatang itu dan tempat penyimpanannya semuanya tertulis dalam 
kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh). 

 
Tidak ada dari makhluk hidup di muka bumi ini terkecuali 

Allah yang menanggung rezekinya, dan Dia mengetahui tempat 
kediamannya serta tempat penyimpanannya, semua ditetapkan 
dalam kitab yang nyata. 

Jadi ayat di atas menjelaskan bahwa Allah tidak menyuruh 
makhluk hidupnya untuk berpangku tangan, menanti rezeki yang 
                                                 

42  Imam Bukhari, Op cit, hadis nomor 2262 
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تًوً كىمىنٍ  ميسٍلًمو كيرٍبىةن فػىرَّجى اللَّوي عىنٍوي كيرٍبىةن مًنٍ  فػىرَّجى عىنٍ اللَّوي تٓ حىاجى
تػىرىهي اللَّوي يػىوٍىـ الٍقًيىامىةً كيريبىاتً يػىوًٍـ الٍقًيىامى  ا سى تػىرى ميسٍلًمن ةً كىمىنٍ سى

42 
 Dari Ibnu Syihab bahwa Salim mengabarkannya bahwa 'Abdullah 
bin 'Umar radliallahu 'anhuma mengabarkannya bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang muslim adalah 
saudara bagi muslim lainnya, dia tidak menzhaliminya dan tidak 
membiarkannya untuk disakiti. Siapa yang membantu kebutuhan 
saudaranya maka Allah akan membantu kebutuhannya. Siapa yang 
menghilangkan satu kesusahan seorang muslim, maka Allah 
menghilangkan satu kesusahan baginya dari kesusahan-kesusahan 
hari qiyamat. Dan siapa yang menutupi (aib) seorang muslim maka 
Allah akan menutup aibnya pada hari qiyamat". 
 
Masalah rezeki Allah SWT berfirman dalam surat Huud 

ayat 6: 

ا  ا كىيػىعٍلىمي ميسٍتػىقىرَّىى كىمىا مًنٍ دىابَّةو تٓ الٍْىرٍضً إًلََّ عىلىى اللَّوً رزًٍقػيهى
ا كيلّّ تٓ كًتىابو ميبًيو   كىميسٍتػىوٍدىعىهى

Dan tidak ada suatu binatang melatapun di bumi melainkan Allah-
lah yang memberi rezekinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam 
binatang itu dan tempat penyimpanannya semuanya tertulis dalam 
kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh). 

 
Tidak ada dari makhluk hidup di muka bumi ini terkecuali 

Allah yang menanggung rezekinya, dan Dia mengetahui tempat 
kediamannya serta tempat penyimpanannya, semua ditetapkan 
dalam kitab yang nyata. 

Jadi ayat di atas menjelaskan bahwa Allah tidak menyuruh 
makhluk hidupnya untuk berpangku tangan, menanti rezeki yang 
                                                 

42  Imam Bukhari, Op cit, hadis nomor 2262 

akan datang sendirian, bahkan Allah menyuruh untuk berusaha 
memenuhi kebutuhan hidup. 

Kalimat “Daaabbatiin” diterjemahkan segala yang melata 
ialah segala yang berjalan, merangkak, merayap, menjalar, berenang, 
terbang dan sebagainya (manusia, binatang berkaki empat, binatang 
berkaki dua, binatang berkaki banyak, binatang berkaki seratus). 
Semua terkumpul dalam satu pengertian “Daaabbatiin” dan dijamin 
rezekinya oleh Allah SWT. 

Dan rezeki itu akan diturunkan Allah SWT dari langit dan 
dipancarkan dari bumi, sebagaimana firman Allah dalam surat an-
Namal ayat 64: 

اءً كىالٍْىرٍضً أىإلًىوه  أي الٍْىلٍقى تّيَّ ييعًيديهي كىمىنٍ يػىرٍزيقيكيمٍ مًنى السَّمى أىمَّنٍ يػىبٍدى
اتيوا بػيرٍىىانىكيمٍ إًفٍ كينٍتيمٍ صىادًقًيى   مىعى اللَّوً قيلٍ ىى

Atau siapakah yang menciptakan (manusia dari permulaannya), 
kemudian mengulanginya (lagi), dan siapa (pula) yang memberikan 
rezeki kepadamu dari langit dan bumi? Apakah disamping Allah 
ada Tuhan (yang lain)? Katakanlah: “Unjukkanlah bukti 
kebenaranmu, jika kamu memang orang-orang yang benar”. 

 
Memulai penciptaan, kemudian mengulanginya kembali 

tidak ada yang dapat berbuat demikian hanya Allah dengan segala 
qudrat dan iradat-Nya. Tanah yang tadinya hidup, karena 
kekurangan air bisa menjadi mati, tetapi jika air datang ia akan 
menjadi hidup, tumbuh-tumbuh akan hidup di musim hujan. Jika 
di musim kemarau atau terbakar dia akan mati dan bila hujan 
datang dia akan hidup kembali. 

Dari langit turunlah hujan dan bumi menjadi subur, 
tumbuhlah segala keperluan hidup makhluh Allah. Dari perut 
keluarlah minyak bumi dan logam mulia, semuanya itu rezeki yang 
diberikan Allah untuk keperluan manusia. 
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Juga berusaha mencari rezeki ini, Allah perintahkan kepada 
umat-Nya yang mukalaf lagi barakal, selesai menunaikan shalat 
juma‟at kita disuruh juga untuk berusaha dan bertebaran di muka 
bumi mencari rezeki, istilah berpangku tangan tidak ada atau dapat 
rezeki tanpa usaha tidak ada, kalau ada itu sangat sedikit sekali. 

ةي فىانػٍتىشًريكا تٓ الٍْىرٍضً كىابػٍتػىغيوا مًنٍ فىضٍلً اللَّوً  فىإًذىا قيضًيىتً الصَّلَى
ثًيرنا لىعىلَّكيمٍ تػيفٍلًحيوفى   كىاذكٍيريكا اللَّوى كى

Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak supaya kamu beruntung. 

 
Dari ayat di atas terlihat jelas bahwa kaum muslimin hanya 

diperintahkan hanya berhenti bekerja selama mengerjakan shalat 
jum‟at dan selesai shalat mereka kembali bekerja seperti biasa 
menurut pekerjaan masing-masing dan bila berusaha maka kita 
wajib mengingat Allah SWT agar yang diusahakan itu ada 
untungya. 

Juga Rasulullah SAW telah bersabda yang disampaikan  

ابًرً بٍنً عىبٍدً اللَّوً قىاؿى  قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  عىنٍ جى
ا النَّاسي اتػَّقيوا اللَّوى  ليوا تٓ الطَّلىبً فىإًفَّ نػىفٍسنا لىنٍ تِىيوتى حىتََّّ  أىيػُّهى كىأىتًٍْ

ا فىاتػَّقيوا اللَّ  تىسٍتػىوٍتٓى رزًٍقػىهىا ليوا تٓ الطَّلىبً خيذيكا كىإًفٍ أىبٍطىأى عىنػٍهى وى كىأىتًٍْ
مىا حىلَّ كىدىعيوا مىا حىريىـ 

43 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mushaffa Al 
Himshi berkata, telah menceritakan kepada kami Al Walid bin 
Muslim dari Ibnu Juraij dari Abu Zubair dari Jabir bin Abdullah 
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Majah, hadis nomor 2135 (Imam Ibnu Majah nama lengkap adalah Abu Abdillah 
Muhammad bin Yazid bin Majah al-Quzwani, lahir di Quzwani Irak tahun 207 H 
wafat 22 Ramadhan 273 H, Sunan Ibnu Majah berisikan 4.341 buah hadis. 
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Juga berusaha mencari rezeki ini, Allah perintahkan kepada 
umat-Nya yang mukalaf lagi barakal, selesai menunaikan shalat 
juma‟at kita disuruh juga untuk berusaha dan bertebaran di muka 
bumi mencari rezeki, istilah berpangku tangan tidak ada atau dapat 
rezeki tanpa usaha tidak ada, kalau ada itu sangat sedikit sekali. 

ةي فىانػٍتىشًريكا تٓ الٍْىرٍضً كىابػٍتػىغيوا مًنٍ فىضٍلً اللَّوً  فىإًذىا قيضًيىتً الصَّلَى
ثًيرنا لىعىلَّكيمٍ تػيفٍلًحيوفى   كىاذكٍيريكا اللَّوى كى

Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak supaya kamu beruntung. 

 
Dari ayat di atas terlihat jelas bahwa kaum muslimin hanya 

diperintahkan hanya berhenti bekerja selama mengerjakan shalat 
jum‟at dan selesai shalat mereka kembali bekerja seperti biasa 
menurut pekerjaan masing-masing dan bila berusaha maka kita 
wajib mengingat Allah SWT agar yang diusahakan itu ada 
untungya. 

Juga Rasulullah SAW telah bersabda yang disampaikan  

ابًرً بٍنً عىبٍدً اللَّوً قىاؿى  قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  عىنٍ جى
ا النَّاسي اتػَّقيوا اللَّوى  ليوا تٓ الطَّلىبً فىإًفَّ نػىفٍسنا لىنٍ تِىيوتى حىتََّّ  أىيػُّهى كىأىتًٍْ

ا فىاتػَّقيوا اللَّ  تىسٍتػىوٍتٓى رزًٍقػىهىا ليوا تٓ الطَّلىبً خيذيكا كىإًفٍ أىبٍطىأى عىنػٍهى وى كىأىتًٍْ
مىا حىلَّ كىدىعيوا مىا حىريىـ 

43 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mushaffa Al 
Himshi berkata, telah menceritakan kepada kami Al Walid bin 
Muslim dari Ibnu Juraij dari Abu Zubair dari Jabir bin Abdullah 

                                                 
43 Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadist, Ibnu Majah, Sunan Ibnu 

Majah, hadis nomor 2135 (Imam Ibnu Majah nama lengkap adalah Abu Abdillah 
Muhammad bin Yazid bin Majah al-Quzwani, lahir di Quzwani Irak tahun 207 H 
wafat 22 Ramadhan 273 H, Sunan Ibnu Majah berisikan 4.341 buah hadis. 

ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Wahai manusia, bertakwalah kepada Allah dan carilah yang baik 
dalam mencari dunia. Sesungguhnya sebuah jiwa tidak akan mati 
hingga terpenuhi rizkinya meski tersendat-sendat. Bertakwalah 
kepada Allah, carilah yang baik dalam mencari dunia, ambilah yang 
halal dan tinggalkan yang haram." 

 
Oleh isteri beliau, Aisyah ra: 

 تٓ خبايا ص ـ اطلبوا الرزؽ قاؿ رسوؿ الله عن عائشة قالت
 يعلى كالطبِانى الَرض ركاه أبو

Dari Aisyah berkata, berkata Rasulullah SAW: Carilah rezeki 
oleh kamu sekalian dalam tumbuh-tumbuhan bumi (HR. Abu 
Ya‟la, Thabrani dan Baihaqi) 
 
Juga Rasulullah SAW bersabda: 

ص ـ أطلبوا الْوائج بعذة عن أنس بن مالك قاؿ قاؿ رسوؿ الله 
 44ر  ركاه إبن عساكيرفإف  الآمور  تِرل  بالمقادي النفس

Dari Anas bin Malik berkata, berkata Rasulullah SAW: Carilah 
segala kebutuhan dengan disertai kebesaran jiwa. Karena setiap 
perkara itu berjalan bersama-sama dengan takdir (ketentuan Allah). 
(HR. Ibnu Syakir) 
 

Empat Tingkatan Rezeki Yang Diberikan Allah SWT Kepada 
Manusia  

Selama kita masih hidup rezeki itu akan ada untuk kita. 
Rezeki itu sudah ada yang mengatur, tinggal bagaimana caranya kita 
menjemput rezeki itu. Semua rezeki yang ada di muka bumi 
ini berasal dari Allah SWT. karena Allah adalah Sang Maha 
                                                 

44 Ibid. 



Teori Transaksi dan Industri Menurut Hadis Nabi Muhammad SAW- 42 -

Pemberi Rezeki. Allah SWT. memberikan kepada siapa saja yang 
Dia dikehendaki. Sebagaimana Allah telah berfirman dalam Qur‟an 
surat Ar-Ra‟d ayat 26: 

نػٍيىا كىمىا  اللَّوي يػىبٍسيطي الرّْزٍؽى لًمىنٍ يىشىاءي كىيػىقٍدًري كىفىرحًيوا باًلْىٍيىاةً الدُّ
نػٍيىا تٓ الٍآخًرىةً إًلََّ مىتىاعه   الْىٍيىاةي الدُّ

 “Allah meluaskan rezeki dan menyempitkannya bagi siapa yang 
Dia kehendaki. Mereka bergembira dengan kehidupan di dunia, 
padahal kehidupan dunia itu (dibanding dengan) kehidupan akhirat, 
hanyalah kesenangan (yang sedikit)“. 
 

Empat Tingkatan Rezeki Yang Diberikan Allah SWT 
Allah SWT. telah menjamin rezeki bagi setiap makhluk-

Nya. Setiap manusia yang terlahir ke muka bumi telah dilengkapi 
dengan rezeki masing-masing. Oleh karenanya, kita tidak boleh 
mengkhawatirkan soal rezeki, karena Allah SWT. telah 
mengaturnya. Yang harus kita lakukan adalah bagaimana cara 
menjemput rezeki itu. 

Ada empat tingkatan bagaimana Allah memberikan rezeki 
itu bagi hamba-hambaNya. Keempat tingkatan rezeki itu 
diantaranya adalah: 
1. Rezeki yang telah dijamin oleh Allah SWT. 

Dalam Al-Qur‟an surat Hud ayat 6 Allah SWT. berfirman: 

ا كىمىا مًنٍ دىابَّةو تٓ الٍْىرٍضً إًلََّ عىلىى اللَّوً رزًٍقػيهى  ا كىيػىعٍلىمي ميسٍتػىقىرَّىى
ا كيلّّ تٓ كًتىابو ميبًيو   كىميسٍتػىوٍدىعىهى

Artinya: “Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi 
melainkan Allah-lah yang memberi rezekinya, dan Dia mengetahui 
tempat berdiam binatang itu dan tempat penyimpanannya. Semuanya 
tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh mahfuzh)“. 
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Pemberi Rezeki. Allah SWT. memberikan kepada siapa saja yang 
Dia dikehendaki. Sebagaimana Allah telah berfirman dalam Qur‟an 
surat Ar-Ra‟d ayat 26: 

نػٍيىا كىمىا  اللَّوي يػىبٍسيطي الرّْزٍؽى لًمىنٍ يىشىاءي كىيػىقٍدًري كىفىرحًيوا باًلْىٍيىاةً الدُّ
نػٍيىا تٓ الٍآخًرىةً إًلََّ مىتىاعه   الْىٍيىاةي الدُّ

 “Allah meluaskan rezeki dan menyempitkannya bagi siapa yang 
Dia kehendaki. Mereka bergembira dengan kehidupan di dunia, 
padahal kehidupan dunia itu (dibanding dengan) kehidupan akhirat, 
hanyalah kesenangan (yang sedikit)“. 
 

Empat Tingkatan Rezeki Yang Diberikan Allah SWT 
Allah SWT. telah menjamin rezeki bagi setiap makhluk-

Nya. Setiap manusia yang terlahir ke muka bumi telah dilengkapi 
dengan rezeki masing-masing. Oleh karenanya, kita tidak boleh 
mengkhawatirkan soal rezeki, karena Allah SWT. telah 
mengaturnya. Yang harus kita lakukan adalah bagaimana cara 
menjemput rezeki itu. 

Ada empat tingkatan bagaimana Allah memberikan rezeki 
itu bagi hamba-hambaNya. Keempat tingkatan rezeki itu 
diantaranya adalah: 
1. Rezeki yang telah dijamin oleh Allah SWT. 

Dalam Al-Qur‟an surat Hud ayat 6 Allah SWT. berfirman: 

ا كىمىا مًنٍ دىابَّةو تٓ الٍْىرٍضً إًلََّ عىلىى اللَّوً رزًٍقػيهى  ا كىيػىعٍلىمي ميسٍتػىقىرَّىى
ا كيلّّ تٓ كًتىابو ميبًيو   كىميسٍتػىوٍدىعىهى

Artinya: “Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi 
melainkan Allah-lah yang memberi rezekinya, dan Dia mengetahui 
tempat berdiam binatang itu dan tempat penyimpanannya. Semuanya 
tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh mahfuzh)“. 

Maksudnya bahwa Allah SWT akan memberikan kesehatan, 
makan dan minum untuk seluruh makhluk hidup yang ada dunia 
ini. Tingkatan rezeki ini merupakan tingkat dasar yang paling 
rendah.seperti air, udara dan lainnya. 

 
2. Rezeki Yang Diperoleh Sesuai Dengan Usahanya 

Allah akan memberikan rezeki sesuai dengan apa yang telah 
dilakukan oleh hambanya. Jika manusia bekerja dengan ilmu, kerja 
dengan lebih giat, banting tulang, lebih lama, lebih rajin, lebih 
sungguh-sungguh, maka ia akan mendapat rezeki yang sesuai. 
Tidak pandang hambaNya itu seorang Muslim bukan. Dalam Al-
Qur‟an  surat An-najm ayat 39 Allah SWT. berfirman: 

 كىأىفٍ لىيٍسى لًلًٍْنٍسىافً إًلََّ مىا سىعىى
 “Dan bahwasanya seorang manusia tidak memperoleh selain apa 
yang telah diusahakannya“. 

 
Contoh seperti ini banyak, seperti  makanan lezat, pakaian 

bagus, kenderaan dan lain sebagainya 
 

3. Rezeki Bagi Orang-Orang Yang Bersyukur 
Allah SWT. berfirman dalam Al-Qur‟an surat Ibrahim ayat 7: 

نَّكيمٍ كىلىئًنٍ كىفىرٍتُيٍ إًفَّ عىذىابِ كىإًذٍ تىأىذَّفى رىبُّكيمٍ  ىزيًدى لىئًنٍ شىكىرٍتُيٍ لْى
 لىشىدًيده 

Dan (ingatlah) tatkala Tuhanmu memaklumkan 
“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah 
(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), 
maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih“. 

 
Inilah tingkatan rezeki selanjutnya dari Allah. Allah SWT. 

akan menambahkan rezeki bagi siapapun hamba-Nya yang pandai 



Teori Transaksi dan Industri Menurut Hadis Nabi Muhammad SAW- 44 -

bersyukur. Maka pandai-pandailah bersyukur karena Allah akan 
lebih memperhatikan orang-orang yang bersyukur. Kita akan 
merasakan kebahagiaan, merasa cukup, hidup lebih sejahtera dan 
hati yang tentram. 

 
4. Rezeki Bagi Orang-Orang Yang Bertaqwa 

Rezeki akan diberikan Allah kepada orang-orang yang 
beriman dan bertaqwa kepada-Nya. Dalam Al-Qur‟an  surat at-
Thalaq ayat 2-3 Allah SWT. berfirman: 

ا  كىيػىرٍزيقٍوي مًنٍ حىيٍثي لَى م٘ىٍتىسًبي كىمىنٍ  كىمىنٍ يػىتَّقً اللَّوى مٗىٍعىلٍ لىوي مِىٍرىجن
يػىتػىوىكَّلٍ عىلىى اللَّوً فػىهيوى حىسٍبيوي إًفَّ اللَّوى بىالًغي أىمٍرهًً قىدٍ جىعىلى اللَّوي لًكيلّْ 

 شىيٍءو قىدٍرنا
“…Barangsiapa yang bertaqwa kepada Allah, niscaya Dia akan 
mengadakan baginya jalan keluar. Dan memberinya rezeki dari 
arah yang tidak disangka-sangka. Dan barangsiapa yang 
bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan 
(keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan (yang 
dikehendaki) Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan 
ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu.” 

 
Tingkatan rezeki yang terakhir ini adalah rezeki yang sangat 

istimewa dan tidak semua orang bisa meraihnya. Orang istimewa 
ini adalah orang yang benar-benar di cintai dan dipercaya oleh 
Allah karena keimanan dan ketaqwaannya. Namun bukan berarti 
cukup hanya dengan iman dan taqwa saja rezeki dapat diperoleh, 
melainkan didapatkan dengan usaha yang keras, selalu bersyukur 
dan dilandasi dengan keimanan dan ketaqwaan. Seperti contoh 
baginda Nabi Muhamad saw. dan istrinya Siti Khadijah. Meskipun 
Allah telah mencukupi rezekinya namun beliau tetap berusaha 
semaksimal mungkin, bersyukur, berbagi dan tetap mengembalikan 
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bersyukur. Maka pandai-pandailah bersyukur karena Allah akan 
lebih memperhatikan orang-orang yang bersyukur. Kita akan 
merasakan kebahagiaan, merasa cukup, hidup lebih sejahtera dan 
hati yang tentram. 

 
4. Rezeki Bagi Orang-Orang Yang Bertaqwa 

Rezeki akan diberikan Allah kepada orang-orang yang 
beriman dan bertaqwa kepada-Nya. Dalam Al-Qur‟an  surat at-
Thalaq ayat 2-3 Allah SWT. berfirman: 

ا  كىيػىرٍزيقٍوي مًنٍ حىيٍثي لَى م٘ىٍتىسًبي كىمىنٍ  كىمىنٍ يػىتَّقً اللَّوى مٗىٍعىلٍ لىوي مِىٍرىجن
يػىتػىوىكَّلٍ عىلىى اللَّوً فػىهيوى حىسٍبيوي إًفَّ اللَّوى بىالًغي أىمٍرهًً قىدٍ جىعىلى اللَّوي لًكيلّْ 

 شىيٍءو قىدٍرنا
“…Barangsiapa yang bertaqwa kepada Allah, niscaya Dia akan 
mengadakan baginya jalan keluar. Dan memberinya rezeki dari 
arah yang tidak disangka-sangka. Dan barangsiapa yang 
bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan 
(keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan (yang 
dikehendaki) Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan 
ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu.” 

 
Tingkatan rezeki yang terakhir ini adalah rezeki yang sangat 

istimewa dan tidak semua orang bisa meraihnya. Orang istimewa 
ini adalah orang yang benar-benar di cintai dan dipercaya oleh 
Allah karena keimanan dan ketaqwaannya. Namun bukan berarti 
cukup hanya dengan iman dan taqwa saja rezeki dapat diperoleh, 
melainkan didapatkan dengan usaha yang keras, selalu bersyukur 
dan dilandasi dengan keimanan dan ketaqwaan. Seperti contoh 
baginda Nabi Muhamad saw. dan istrinya Siti Khadijah. Meskipun 
Allah telah mencukupi rezekinya namun beliau tetap berusaha 
semaksimal mungkin, bersyukur, berbagi dan tetap mengembalikan 

semuanya kepada Allah SWT. Karena sesungguhnya harta itu 
hanyalah titipan Allah SWT .Hal terpenting yang harus dilakukan 
kita adalah tetap berikhtiar dalam menjemput rezeki itu. Terlepas 
dari rezeki kita banyak atau  berjuang, karena di dalam mencoba 
itulah kita akan menemukan banyak hal dan belajar membangun 
kesempatan untuk lebih berhasil. 

Semoga ulasan mengenai 4 Tingkatan Rezeki Yang 
Diberikan Allah SWT Kepada Manusia ini dapat memberikan 
semangat baru bagi kita untuk lebih giat lagi dalam berusaha 
mejemput rezeki yang halal dan berkah. 

Bekerja itu merupakan perbuatan yang sangat terpuji 
bahkan bisa membuat seseorang menjadi takwa kepada Allah, 
pantas saja para shalihin dan para Nabi giat bekerja, seperti Nabi 
Daud yang giat setiap hari membuat pakaian dari besi, lalu dijual 
kepada kaumnya. Dari hasil penjualan itu dipergunakan untuk 
menghidupi diri dan keluarganya, serta untuk berjuang menegakkan 
agama Allah. 

Nabi Muhammad SAW, dalam sejarahnya juga termasuk 
orang yang selalu giat bekerja. Pada mulanya beliau beliau bekerja 
mengembalakan kambing milik pamanya. Setelah beliau menginjak 
usia muda lalu berdagang memperdagangkan barang-barang miliki 
Ratu Khadijah. Kemudian setelah dewasa dan memangku 
“jabatan” kenabian, beliau bekerja lewat perjuangan memerangi 
orang-orang kafir yang menentang agama Islam. Dari peperangan 
itulah beliau mendapat harta rampasan perang yang kemudian 
beliau mendapat bagian daripadanya sebagaimana yang ditentukan 
Allah. 

Imam Ahmad bin Hanbal mengatakan, bahwa para sahabat 
Rasulullah SAW, mereka berdagang di dataran dan di lautan dan 
juga mengolah kebun kormanya. Rasul bersabda: 
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اًـ رىضًيى اللَّوي عىنٍوي  سىلَّمى عىنٍ رىسيوؿً اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كى  عىنٍ الٍمًقٍدى
يػٍرنا مًنٍ أىفٍ يىأٍكيلى مًنٍ عىمىلً يىدًهً  قىاؿى  مىا أىكىلى أىحىده طىعىامنا قىطُّ خى

ـ كىافى يىأٍكيلي مًنٍ عىمىلً يىدًهً  كىإًفَّ نىبَِّ اللَّوً دىاكيدى عىلىيٍوً السَّلَى
45 

Dari Al Miqdam radliallahu 'anhu dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada seorang yang memakan satu 
makananpun yang lebih baik dari makanan hasil usaha tangannya 
sendiri. Dan sesungguhnya Nabi Allah Daud AS memakan 
makanan dari hasil usahanya sendiri" 46 

 
Jadi pada Nabi Allah memakan hasil keringatnya sendiri, 

tidak mengharap dari belas kasihan umatnya, begitu juga para 
sahabat Nabi Muhammad SAW bekerja dan berusaha mencari 
penghidupan untuk dirinya dan untuk keluarga. 

ثػىنىا رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً  عىنٍ عىبٍدً اللَّوً بٍنً مىسٍعيودو قىاؿى  حىدَّ
لٍقيوي تٓ بىطٍنً  كىسىلَّمى  كىىيوى الصَّادًؽي الٍمىصٍديكؽي إًفَّ أىحىدىكيمٍ مٗيٍمىعي خى

كيوفي ميضٍغىةن مًثٍلى أيمّْوً تٓ أىرٍبىعًيى يػىوٍمنا تّيَّ يىكيوفي عىلىقىةن مًثٍلى ذىلًكى تّيَّ يى 
ذىلًكى تّيَّ يػيرٍسًلي اللَّوي إلًىيٍوً الٍمىلىكى فػىيػىنػٍفيخي فًيوً الرُّكحى كىيػيؤٍمىري بأًىرٍبىعو 
يىكٍتيبي رزًٍقىوي كىأىجىلىوي كىعىمىلىوي كىشىقًيّّ أىكٍ سىعًيده فػىوىالَّذًم لَى إلًىوى غىيػٍريهي إًفَّ 

نػىهىا إًلََّ  أىحىدىكيمٍ لىيػىعٍمىلي بًعىمىلً أىىٍلً  نىوي كىبػىيػٍ الْىٍنَّةً حىتََّّ مىا يىكيوفي بػىيػٍ
ذًرىاعه تّيَّ يىسٍبًقي عىلىيٍوً الٍكًتىابي فػىييخٍتىمي لىوي بًعىمىلً أىىٍلً النَّارً فػىيىدٍخيليهىا 
نػىهىا  نىوي كىبػىيػٍ كىإًفَّ أىحىدىكيمٍ لىيػىعٍمىلي بًعىمىلً أىىٍلً النَّارً حىتََّّ مىا يىكيوفى بػىيػٍ

                                                 
45 Imam Bukhari, op.cit, hadis nomor 1930 
46 Ibid hadis nomor 391 
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اًـ رىضًيى اللَّوي عىنٍوي  سىلَّمى عىنٍ رىسيوؿً اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كى  عىنٍ الٍمًقٍدى
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45 

Dari Al Miqdam radliallahu 'anhu dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada seorang yang memakan satu 
makananpun yang lebih baik dari makanan hasil usaha tangannya 
sendiri. Dan sesungguhnya Nabi Allah Daud AS memakan 
makanan dari hasil usahanya sendiri" 46 

 
Jadi pada Nabi Allah memakan hasil keringatnya sendiri, 

tidak mengharap dari belas kasihan umatnya, begitu juga para 
sahabat Nabi Muhammad SAW bekerja dan berusaha mencari 
penghidupan untuk dirinya dan untuk keluarga. 
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يىكٍتيبي رزًٍقىوي كىأىجىلىوي كىعىمىلىوي كىشىقًيّّ أىكٍ سىعًيده فػىوىالَّذًم لَى إلًىوى غىيػٍريهي إًفَّ 

نػىهىا إًلََّ  أىحىدىكيمٍ لىيػىعٍمىلي بًعىمىلً أىىٍلً  نىوي كىبػىيػٍ الْىٍنَّةً حىتََّّ مىا يىكيوفي بػىيػٍ
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45 Imam Bukhari, op.cit, hadis nomor 1930 
46 Ibid hadis nomor 391 

 ذًرىاعه تّيَّ يىسٍبًقي عىلىيٍوً الٍكًتىابي فػىييخٍتىمي لىوي بًعىمىلً أىىٍلً الْىنَّةً إًلََّ 
ا فػىيىدٍخيليهى

47 
 
Dari 'Abdullah bin Mas'ud dia berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah bercerita kepada kami: "Sesungguhnya salah 
seorang di antara kalian, telah dikumpulkan penciptaannya di dalam 
perut ibunya selama empat puluh hari. Kemudian ia menjadi darah 
pada empat puluh hari kemudian. Lalu empat puluh hari kemudian 
segumpal darah. Dan barulah pada saat itu, diutuslah Malaikat 
untuk meniupkan ruh kepanya. Kemudian ia diperintahkan dengan 
empat hal. Ditulis rezkinya, ajalnya, amalnya, dan apakah ia akan 
bahagia ataukah sengsara. Maka demi Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya. Sesungguhnya salah seorang dari kalian ada yang 
beramal dengan amalan penduduk surga hingga tidak lagi tersisa 
jarak antara ia dan surga kecuali hanya sejengkal, namun kitab 
telah mendahuluinya, lalu ia pun ditutup dengan amalan penduduk 
neraka dan ia pun memasukinya. Dan sungguh, salah seorang dari 
kalian beramal dengan amalan penduduk neraka hingga tidak ada 
jarak antara dirinya dengan neraka kecuali hanya sehasta, lalu ia 
pun didahului oleh kitab, lalu ia pun ditutup dengan amalan 
penduduk surga, lalu ia memasukinya."  

 
Dari hadits ini jelaskan bahwa rezeki seseorang telah 

ditentukan oleh Allah SWT, tetapi rezeki itu Allah gantungkan 
pada usaha seorang manusia, namun Allah tidak memberi tahu 
manusia berapa jumlah rezekinya; kaya atau miskinnya; yang jelas 
manusia diperintahkan untuk berusaha. 

                                                 
47 Turmudzi, Sunan Turmuzi, hadis nomor 2063( Nama lengkap beliau adalah 

Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa bin ad-Dahhak as-Salam ,al-
Bugawi at-Turmuzi, lahir di kota Tirmiz Iran pada 209 H dan wafat Senin 13 Rajab  
279 H dalam usia 70 th). 
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B. Prinsip-prinsip Kejujuran dalam Berbisnis 
Prinsip kejujuran dalam berbisnis adalah suatu sifat melekat 

yang harus dimiliki oleh pelaku bisnis, maka bagaimana sifat jujur 
pada diri pelaku bisnis, inilah hadits dan ayat al-Qur‟an: 
1. Jujur atau Shiddiq 

Prinsip kejujuran dalam berbisnis sangat penting atau 
seorang pelaku bisnis wajib berlaku jujut dalam melakukan 
usahanya, tidak berbohong, tidak menipu, tidak mengada-ada fakta, 
tidak berkhianat, tidak pernah ingkar janji dan sebagainya. Hal ini 
Nabi Muhammad SAW menggariskan sebagai berikut: 

 عىنٍ النَّبِّْ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى قىاؿى  بٍدً اللَّوً رىضًيى اللَّوي عىنٍوي عىنٍ عى 
  الْىٍنَّةً كىإًفَّ الرَّجيلى إًفَّ الصّْدٍؽى يػىهٍدًم إًلَى الٍبِّْ كىإًفَّ الٍبَِّ يػىهٍدًم إًلَى 

يقنا كىإًفَّ الٍكىذًبى يػىهٍدًم إًلَى  يُورً كىإًفَّ لىيىصٍديؽي حىتََّّ يىكيوفى صًدّْ  الٍفي
يُورى يػىهٍدًم إًلَى النَّارً كىإًفَّ الرَّجيلى لىيىكٍذًبي حىتََّّ ييكٍتىبى عًنٍدى اللَّوً   الٍفي

ابنا كىذَّ
48 

Dari Abdullah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau bersabda: "Sesungguhnya kejujuran akan 
membimbing pada kebaikan, dan kebaikan itu akan membimbing 
ke surga, sesungguhnya jika seseorang yang senantiasa berlaku jujur 
hingga ia akan dicatat sebagai orang yang jujur. Dan sesungguhnya 
kedustaan itu akan mengantarkan pada kejahatan, dan 
sesungguhnya kejahatan itu akan menggiring ke neraka. Dan 
sesungguhnya jika seseorang yang selalu berdusta sehingga akan 
dicatat baginya sebagai seorang pendusta." 

 

                                                 
48 Imam Bukhari, Op cit hadis nomor 5629 
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Dari Abdullah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau bersabda: "Sesungguhnya kejujuran akan 
membimbing pada kebaikan, dan kebaikan itu akan membimbing 
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sesungguhnya kejahatan itu akan menggiring ke neraka. Dan 
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48 Imam Bukhari, Op cit hadis nomor 5629 

ثػىنىا رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  عىنٍ عىبٍدً اللَّوً قىاؿى  كىىيوى  حىدَّ
الصَّادًؽي الٍمىصٍديكؽي قىاؿى إًفَّ أىحىدىكيمٍ مٗيٍمىعي تٓ بىطٍنً أيمّْوً أىرٍبىعًيى 

 يػىبػٍعىثي اللَّوي يػىوٍمنا تّيَّ عىلىقىةن مًثٍلى ذىلًكى تّيَّ يىكيوفي ميضٍغىةن مًثٍلى ذىلًكى تّيَّ 
لًوً كىشىقًيّّ أىكٍ سىعًيده فػىوىاللَّوً إًفَّ أىحىدىكيمٍ  ا فػىيػيؤٍمىري بأًىرٍبىعو بًرزًٍقًوً كىأىجى مىلىكن
نػىهىا غىيػٍري  نىوي كىبػىيػٍ أىكٍ الرَّجيلى يػىعٍمىلي بًعىمىلً أىىٍلً النَّارً حىتََّّ مىا يىكيوفي بػىيػٍ

يٍوً الٍكًتىابي فػىيػىعٍمىلي بًعىمىلً أىىٍلً الْىٍنَّةً بىاعو أىكٍ ذًرىاعو فػىيىسٍبًقي عىلى 
نىوي  ا كىإًفَّ الرَّجيلى لىيػىعٍمىلي بًعىمىلً أىىٍلً الْىٍنَّةً حىتََّّ مىا يىكيوفي بػىيػٍ فػىيىدٍخيليهى
لً  ا غىيػٍري ذًرىاعو أىكٍ ذًرىاعىيًٍ فػىيىسٍبًقي عىلىيٍوً الٍكًتىابي فػىيػىعٍمىلي بًعىمى نػىهى كىبػىيػٍ

اأىىٍلً ال يـ إًلََّ ذًرىاعه  نَّارً فػىيىدٍخيليهى قىاؿى آدى
49 

 
Dari Abdullah mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seorang yang jujur lagi di 
benarkan, bersabda: "Sungguh salah seorang diantara kalian 
dihimpun dalam perut ibunya selama empat puluh hari, kemudian 
menjadi segumpal darah juga seperti itu, kemudian menjadi segumpal 
daging juga seperti itu, kemudian Allah mengutus malaikat dan 
diperintahkannya dengan empat hal, rejekinya, ajalnya, sengsara 
ataukah bahagia, demi Allah, sungguh salah seorang diantara 
kalian, atau sungguh ada seseorang yang telah mengamalkan 
amalan-amalan penghuni neraka, sehingga tak ada jarak antara dia 
dan neraka selain sehasta atau sejengkal, tetapi takdir 
mendahuluinya sehingga ia mengamalkan amalan penghuni surga 
sehingga ia memasukinya. Dan sungguh ada seseorang yang 
mengamalkan amalan-amalan penghuni surga, sehingga tak ada 
jarak antara dia dan neraka selain sehasta atau dua hasta, lantas 

                                                 
49 Ibid hadis nomor 6105 
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takdir mendahuluinya sehingga ia melakukan amalan-amalan 
penghuni neraka sehingga ia memasukinya." Sedang Adam 
mengatakan dengan redaksi 'kecuali tinggal sehasta'. 

 
Imam  Bukhari memiliki hadis tentang kejujuran sebanyak 

58 buah hadis di dalam kitab shahihnya. 

إًفَّ  قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  عىنٍ عىبٍدً اللَّوً قىاؿى 
الصّْدٍؽى يػىهٍدًم إًلَى الٍبِّْ كىإًفَّ الٍبَِّ يػىهٍدًم إًلَى الْىٍنَّةً كىإًفَّ الرَّجيلى 

يُ  يقنا كىإًفَّ الٍكىذًبى يػىهٍدًم إًلَى الٍفي ورً كىإًفَّ لىيىصٍديؽي حىتََّّ ييكٍتىبى صًدّْ
ابنا يُورى يػىهٍدًم إًلَى النَّارً كىإًفَّ الرَّجيلى لىيىكٍذًبي حىتََّّ ييكٍتىبى كىذَّ الٍفي

50 
Dari 'Abdullah dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya kejujuran itu akan membimbing 
pada kebaikan. Dan kebaikan itu akan membimbing ke surga. 
Seseorang yang senantiasa berlaku jujur maka ia akan dicatat 
sebagai orang yang jujur. Dan sesungguhnya dusta itu akan 
mengantarkan pada kejahatan. Dan sesungguhnya kejahatan itu 
akan menggiring ke neraka. Seseorang yang memelihara kedustaan, 
maka ia akan dicatat sebagai pendusta." 

 

قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى عىلىيٍكيمٍ  عىنٍ عىبٍدً اللَّوً قىاؿى 
 باًلصّْدٍؽً قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى عىلىيٍكيمٍ باًلصّْدٍؽً 

الْىٍنَّةً كىمىا يػىزىاؿي فىإًفَّ الصّْدٍؽى يػىهٍدًم إًلَى الٍبِّْ كىإًفَّ الٍبَِّ يػىهٍدًم إًلَى 
يقنا  الرَّجيلي يىصٍديؽي كىيػىتىحىرَّل الصّْدٍؽى حىتََّّ ييكٍتىبى عًنٍدى اللَّوً صًدّْ
يُورى  يُورً كىإًفَّ الٍفي كىإًيَّاكيمٍ كىالٍكىذًبى فىإًفَّ الٍكىذًبى يػىهٍدًم إًلَى الٍفي

                                                 
50 Imam Muslim, Op cit hadis nomor 4719 
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50 Imam Muslim, Op cit hadis nomor 4719 

حىرَّل الٍكىذًبى حىتََّّ يػىهٍدًم إًلَى النَّارً كىمىا يػىزىاؿي الرَّجيلي يىكٍذًبي كىيػىتى 
ابنا ييكٍتىبى عًنٍدى اللَّوً كىذَّ

51 
Dari 'Abdullah dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 'Kalian harus berlaku jujur, karena kejujuran 
itu akan membimbing kepada kebaikan. Dan kebaikan itu akan 
membimbing ke surga. Seseorang yang senantiasa berlaku jujur dan 
memelihara kejujuran, maka ia akan dicatat sebagai orang yang 
jujur di sisi Allah. Dan hindarilah dusta, karena kedustaan itu 
akan menggiring kepada kejahatan dan kejahatan itu akan 
menjerumuskan ke neraka. Seseorang yang senantiasa berdusta dan 
memelihara kedustaan, maka ia akan dicatat sebagai pendusta di sisi 
Allah.'"  

 
Hadis Muslim  23 buah menyimpan tentang kejujuran 

dalam berstransaksi secara Islam. 
Dalam al-Qur‟an surat al-An‟am ayat 152, Allah perintahkan 

agar pelaku bisnis berlaku jujur, baik berdagang, berniaga atau jual 
beli, yang dihubungkan dengan menyempurnakan timbangan. 

ا كىإًذىا  يٍلى كىالٍمًيزىافى باًلٍقًسٍطً لَى نيكىلّْفي نػىفٍسنا إًلََّ كيسٍعىهى كىأىكٍفيوا الٍكى
افى ذىا قػيرٍبَى كىبًعىهٍدً اللَّوً أىكٍفيوا ذىلًكيمٍ كىصَّاكيمٍ بوًً قػيلٍتيمٍ فىاعٍدًليوا كىلىوٍ كى 

 لىعىلَّكيمٍ تىذىكَّريكفى 
.... Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami 
tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar 
kesanggupannya. Dan apabula kamu berkata, Maka hendaklah 
kamu berlaku adil, Kendatipun ia adalah kerabat (mu), dan 
penuhilah janji Allah yang demikian itu diperintahkan Allah 
kepadamu agar kamu ingat. 

                                                 
51 Ibid hadis nomor 4721 
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Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk 
orang-orang yang merugikan, dan timbanglah dengan timbangan 
yang lurus dan janganlah kamu merugikan, dan timbanglah dengan 
timbangan yang lurus dan janganlah kamu merugikan manusia pada 
hak-haknya dan janganlah kamu merajalela di muka bumi ini 
dengan membuat kerusakan. 

 
2. Ada hak pilih (Khiyar) 

Bagi pelaku bisnis Allah berikan hak pilih di antara dua 
pelaku, selama belum berpisah dalam Islam (khiyar majelis) dengan 
hadits Nabi SAW yang berbunyi: 

عىنٍ النَّبِّْ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً  عىنٍ حىكًيمً بٍنً حًزىاوـ رىضًيى اللَّوي عىنٍوي 
بػىيػّْعىافً باًلٍْيًىارً مىا لَىٍ يػىتػىفىرَّقىا أىكٍ قىاؿى حىتََّّ يػىتػىفىرَّقىا فىإًفٍ كىسىلَّمى قىاؿى الٍ 

قىا كىبػىيػَّنىا بيورؾًى لَىيمىا تٓ بػىيٍعًهًمىا قىتٍ بػىرىكىةي  صىدى بىا مُيً ا كىكىذى كىإًفٍ كىتىمى
بػىيٍعًهًمىا

52 
Dari Hakim bin Hizam radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Dua orang yang melakukan jual beli 
boleh melakukan khiyar (pilihan untuk melangsungkan atau 
membatalkan jual beli) selama keduanya belum berpisah", Atau 
sabda Beliau: "hingga keduanya berpisah. Jika keduanya jujur dan 
menampakkan cacat dagangannya maka keduanya diberkahi dalam 
jual belinya dan bila menyembunyikan cacat dan berdusta maka 
akan dimusnahkan keberkahan jual belinya. 

 
Jadi waktu bertransaksi para pelaku dagang atau jual beli 

atau pelaku bisnis agar berhati-hati, ada hak untuk menentukan 
pilihan. Agar kedua belah pihak menjadi puas dan dapat berkah 
(karunia Allah yang mendatangkan kebaikan bagi manusia). 
                                                 

52 Imam Bukhari,op.cit, hadis nomor 1940 
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Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk 
orang-orang yang merugikan, dan timbanglah dengan timbangan 
yang lurus dan janganlah kamu merugikan, dan timbanglah dengan 
timbangan yang lurus dan janganlah kamu merugikan manusia pada 
hak-haknya dan janganlah kamu merajalela di muka bumi ini 
dengan membuat kerusakan. 

 
2. Ada hak pilih (Khiyar) 

Bagi pelaku bisnis Allah berikan hak pilih di antara dua 
pelaku, selama belum berpisah dalam Islam (khiyar majelis) dengan 
hadits Nabi SAW yang berbunyi: 

عىنٍ النَّبِّْ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً  عىنٍ حىكًيمً بٍنً حًزىاوـ رىضًيى اللَّوي عىنٍوي 
بػىيػّْعىافً باًلٍْيًىارً مىا لَىٍ يػىتػىفىرَّقىا أىكٍ قىاؿى حىتََّّ يػىتػىفىرَّقىا فىإًفٍ كىسىلَّمى قىاؿى الٍ 

قىا كىبػىيػَّنىا بيورؾًى لَىيمىا تٓ بػىيٍعًهًمىا قىتٍ بػىرىكىةي  صىدى بىا مُيً ا كىكىذى كىإًفٍ كىتىمى
بػىيٍعًهًمىا

52 
Dari Hakim bin Hizam radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Dua orang yang melakukan jual beli 
boleh melakukan khiyar (pilihan untuk melangsungkan atau 
membatalkan jual beli) selama keduanya belum berpisah", Atau 
sabda Beliau: "hingga keduanya berpisah. Jika keduanya jujur dan 
menampakkan cacat dagangannya maka keduanya diberkahi dalam 
jual belinya dan bila menyembunyikan cacat dan berdusta maka 
akan dimusnahkan keberkahan jual belinya. 

 
Jadi waktu bertransaksi para pelaku dagang atau jual beli 

atau pelaku bisnis agar berhati-hati, ada hak untuk menentukan 
pilihan. Agar kedua belah pihak menjadi puas dan dapat berkah 
(karunia Allah yang mendatangkan kebaikan bagi manusia). 
                                                 

52 Imam Bukhari,op.cit, hadis nomor 1940 

ا قىاؿى  ىـ رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي  عىنٍ ابٍنً عىبَّاسو رىضًيى اللَّوي عىنػٍهيمى قىدً
دًينىةى  عىلىيٍوً كىسىلَّمى  ىـ كىالٍعىامىيًٍ أىكٍ الٍمى رً الٍعىا كىالنَّاسي ييسٍلًفيوفى تٓ الثَّمى

رٍو  ثىةن شىكَّ إًسٍَىاعًيلي فػىقىاؿى مىنٍ سىلَّفى تٓ تِى قىاؿى عىامىيًٍ أىكٍ ثىلَى
يٍلو مىعٍليووـ كىكىزٍفو مىعٍليووـ  ثػىنىا مُيىمَّده أىخٍبػىرىنىا إًسٍَىاعًيلي  فػىلٍييسٍلًفٍ تٓ كى حىدَّ

يٍلو مىعٍليووـ  أىبِ  عىنٍ ابٍنً  ا تٓ كى يحو بًِىذى كىكىزٍفو مىعٍليووـ  مْىً
53 

Dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: Ketika Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tiba di Madinah orang-orang 
mempraktekan jual beli buah-buahan dengan sistim salaf, yaitu 
membayar dimuka dan diterima barangnya setelah kurun waktu satu 
atau dua tahun kemudian atau katanya dua atau tiga tahun 
kemudian. Isma'il ragu dalam hal ini. Maka Beliau bersabda: 
"Siapa yang mempraktekkan salaf dalam jual beli buah-buahan 
hendaklah dilakukannya dengan takaran dan timbangan yang 
diketahui (pasti) ". Telah menceritakan kepada kami Muhammad 
telah mengabarkan kepada kami Isma'il dari Ibnu Abi Najih 
seperti redaksi hadits ini: "dengan takaran dan timbangan yang 
diketahui (pasti) ". 
 

3. Jelas ukuran atau timbangan  
Jelas ukuran atau timbangan ini menunjukkan bahwa dalam 

kegiatan bisnis tidak terjadi tipu daya. Hadits Nabi Muhammad 
SAW dari Abi Hurairah menerangkan tentang jual beli atau 
kegiatan bisnis agar tidak terjadi tipu daya, menjelaskan kwalitas 
yang dibisniskan dengan sabdanya: 

                                                 
53 Ibid 
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 عىنٍ بػىيٍعً  نػىهىى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى قىاؿى 
الْىٍصىاةً كىعىنٍ بػىيٍعً الٍغىرىرً 

54 
Dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang jual beli dengan cara hashah (yaitu: jual beli 
dengan melempar kerikil) dan cara lain yang mengandung unsur 
penipuan. 

 
Hadits Nabi Muhammad SAW di atas jelas sekali bahwa 

Nabi dan kaum muslimin telah melaksanakan perintah ayat 152 
surat Al-An‟am yang berbunyi: 

يٍلى كىالٍمًيزىافى باًلٍ  ا كىإًذىا كىأىكٍفيوا الٍكى قًسٍطً لَى نيكىلّْفي نػىفٍسنا إًلََّ كيسٍعىهى
قػيلٍتيمٍ فىاعٍدًليوا كىلىوٍ كىافى ذىا قػيرٍبَى كىبًعىهٍدً اللَّوً أىكٍفيوا ذىلًكيمٍ كىصَّاكيمٍ بوًً 

 (152) لىعىلَّكيمٍ تىذىكَّريكفى 
.... Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil.... 

 
Juga ayat 181 surat asy-Syu‟ara yang berbunyi: 

يٍلى كىلَى تىكيونيوا مًنى الٍميخٍسًريًنى   أىكٍفيوا الٍكى
Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-
orang yang merugikan. 

 
Juga ayat 182 berikutnya 

 كىزنًيوا باًلٍقًسٍطىاسً الٍميسٍتىقًيمً 
Dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. 
 
 
 

                                                 
54Muslim op cit hadis nomor 2783  
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 عىنٍ بػىيٍعً  نػىهىى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى قىاؿى 
الْىٍصىاةً كىعىنٍ بػىيٍعً الٍغىرىرً 

54 
Dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang jual beli dengan cara hashah (yaitu: jual beli 
dengan melempar kerikil) dan cara lain yang mengandung unsur 
penipuan. 

 
Hadits Nabi Muhammad SAW di atas jelas sekali bahwa 

Nabi dan kaum muslimin telah melaksanakan perintah ayat 152 
surat Al-An‟am yang berbunyi: 

يٍلى كىالٍمًيزىافى باًلٍ  ا كىإًذىا كىأىكٍفيوا الٍكى قًسٍطً لَى نيكىلّْفي نػىفٍسنا إًلََّ كيسٍعىهى
قػيلٍتيمٍ فىاعٍدًليوا كىلىوٍ كىافى ذىا قػيرٍبَى كىبًعىهٍدً اللَّوً أىكٍفيوا ذىلًكيمٍ كىصَّاكيمٍ بوًً 

 (152) لىعىلَّكيمٍ تىذىكَّريكفى 
.... Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil.... 

 
Juga ayat 181 surat asy-Syu‟ara yang berbunyi: 

يٍلى كىلَى تىكيونيوا مًنى الٍميخٍسًريًنى   أىكٍفيوا الٍكى
Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-
orang yang merugikan. 

 
Juga ayat 182 berikutnya 

 كىزنًيوا باًلٍقًسٍطىاسً الٍميسٍتىقًيمً 
Dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. 
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Dan ayat 183 berikutnya 

 كىلَى تػىبٍخىسيوا النَّاسى أىشٍيىاءىىيمٍ كىلَى تػىعٍثػىوٍا تٓ الٍْىرٍضً ميفٍسًدًينى 
Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan 
janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat 
kerusakan. 

 
Tiga ayat pada surat asy-Syu‟ara memerintahkan kita wajib 

berlaku menyempurnakan takaran dan timbangan dengan benar 
dan kita tidak boleh merugikan manusia. Juga Allah berulang kali 
memperingatkan manusia agar menyempurnakan takaran, seperti 
pada surat al-Israa‟ ayat 35 : 

يػٍره  يٍلى إًذىا كًلٍتيمٍ كىزنًيوا باًلٍقًسٍطىاسً الٍميسٍتىقًيمً ذىلًكى خى كىأىكٍفيوا الٍكى
 كىأىحٍسىني تىأٍكًيلَن 

Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan 
timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya. 

 
Dan lagi Allah ingatkan lagi dalam surat ar-Rahman ayat 9 : 

 كىأىقًيميوا الٍوىزٍفى باًلٍقًسٍطً كىلَى تُيٍسًريكا الٍمًيزىافى 
Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu 
mengurangi neraca itu. 

 
Dengan memandang keempat ayat-ayat dan hadits di atas 

maka  sudah dapat ditarik kesimpulan bahwa sesungguhnya Allah 
SWT beserta Rasul-Nya telah mewajibkan kepada seluruh umat 
manusia pada umumnya untuk berlaku jujur dan jelas 
timbangannya, dan kepada pelaku bisnis agar tidak melaju terus 
pada yang lebih besar, seperti perampokan, perampasan, pencurian 
korupsi, manipulasi pemalsuan dan lain sebagainya. 
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4. Jelas kwalitas barang 
Barang yang diperdagangkan jelas kwalitasnya, sangat baik, 

baik, kurang baik atau buruk, sebagaimana hadits Abdullah bin 
Dinar mempertegas lagi tidak boleh terjadi kicuhan, tipu daya 
dengan haditsnya: 

عى ابٍنى عيمىرى يػىقيولَي  ذىكىرى رىجيله لًرىسيوؿً  عىنٍ عىبٍدً اللَّوً بٍنً دًينىارو أىنَّوي سَىً
وؿي اللَّوً اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى أىنَّوي مٙيٍدىعي تٓ الٍبػيييوعً فػىقىاؿى رىسي 

بىةى فىكىافى إًذىا بىايىعى  صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى مىنٍ بىايػىعٍتى فػىقيلٍ لَى خًلَى
يػىقيوؿي لَى خًيىابىةى 

55  
Dari Abdullah bin Dinar bahwa dia mendengar Ibnu Umar 
berkata; Seorang laki-laki mengadukan kepada Rasulullah 
Shallallu 'alaihi wa sallam bahwa dirinya telah ditipu orang dalam 
dalam jual beli, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika kalian berjual beli, maka katakanlah kepada 
penjual; Jangan menipu." Setelah itu, apabila dia melakukan jual 
beli, dia selalu mengatakan; "Jangan menipu." mengatakan; "Jangan 
menipu." 

 
Dari ayat-ayat dan hadits di atas dapat dipahami bahwa 

pelaku bisnis wajib jujur (usaha atau barang jelas kwantitas dan 
kwalitas), tidak ada tipu daya, benar takaran dan timbangan, jika 
terjadi kekhilafan atau keraguan ada hak khiyar dan pelaku bisnis 
dalam Islam wajib mengerjakan shalat bagaimanapun usaha 
bisnisnya, seperti firman Allah dalam surat al-Jumu‟ah ayat 9-10 
yang berbunyi: 

                                                 
55 Ibid, hadis nomor   2826 
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4. Jelas kwalitas barang 
Barang yang diperdagangkan jelas kwalitasnya, sangat baik, 

baik, kurang baik atau buruk, sebagaimana hadits Abdullah bin 
Dinar mempertegas lagi tidak boleh terjadi kicuhan, tipu daya 
dengan haditsnya: 

عى ابٍنى عيمىرى يػىقيولَي  ذىكىرى رىجيله لًرىسيوؿً  عىنٍ عىبٍدً اللَّوً بٍنً دًينىارو أىنَّوي سَىً
وؿي اللَّوً اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى أىنَّوي مٙيٍدىعي تٓ الٍبػيييوعً فػىقىاؿى رىسي 

بىةى فىكىافى إًذىا بىايىعى  صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى مىنٍ بىايػىعٍتى فػىقيلٍ لَى خًلَى
يػىقيوؿي لَى خًيىابىةى 

55  
Dari Abdullah bin Dinar bahwa dia mendengar Ibnu Umar 
berkata; Seorang laki-laki mengadukan kepada Rasulullah 
Shallallu 'alaihi wa sallam bahwa dirinya telah ditipu orang dalam 
dalam jual beli, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika kalian berjual beli, maka katakanlah kepada 
penjual; Jangan menipu." Setelah itu, apabila dia melakukan jual 
beli, dia selalu mengatakan; "Jangan menipu." mengatakan; "Jangan 
menipu." 

 
Dari ayat-ayat dan hadits di atas dapat dipahami bahwa 

pelaku bisnis wajib jujur (usaha atau barang jelas kwantitas dan 
kwalitas), tidak ada tipu daya, benar takaran dan timbangan, jika 
terjadi kekhilafan atau keraguan ada hak khiyar dan pelaku bisnis 
dalam Islam wajib mengerjakan shalat bagaimanapun usaha 
bisnisnya, seperti firman Allah dalam surat al-Jumu‟ah ayat 9-10 
yang berbunyi: 

                                                 
55 Ibid, hadis nomor   2826 
 

ةً مًنٍ يػىوًٍـ  الْيٍميعىةً فىاسٍعىوٍا إًلَى يىاأىيػُّهىا الَّذًينى آمىنيوا إًذىا نيودًمى للًصَّلَى
يػٍره لىكيمٍ إًفٍ كينٍتيمٍ تػىعٍلىميوفى ) ( فىإًذىا 9ذكًٍرً اللَّوً كىذىريكا الٍبػىيٍعى ذىلًكيمٍ خى

ةي فىانػٍتىشًريكا تٓ الٍْىرٍضً كىابػٍتػىغيوا مًنٍ فىضٍلً اللَّوً كىاذكٍيريكا  قيضًيىتً الصَّلَى
ثًيرنا لىعىلَّكيمٍ تػيفٍلًحيوفى    اللَّوى كى

Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat 
Jum‟at, Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan 
tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika 
kamu mengetahui. Apabila telah ditunaikan shalat, Maka 
bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan 
ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung. 

 
Jadi prinsip kejujuran dalam berbisnis atau bekerja dapat 

disimpulakan bahwa: 
a. Sifat jujur wajib dipakaikan oleh pelaku bisnis atau pekerja 
b. Wajib berlaku jujur berdasarkan al-Qur‟an dan Hadits 
c. Pelaku bisnis bertanggung jawab atas kegiatan yang 

dibisniskannya, agar mendapat berkah dari Allah SWT. 
d. Jika barang yang dibisniskan itu tidak memenuhi syarat 

maka ada hak khiyar (ahli atau pelaku bisnis ahli yang 
dibisniskannya) 

e. Jujur merupakan modal utama menuju sukses dalam 
berbisnis. 

f. Pelaku bisnis wajib mengerjakan shalat lima waktu, selesai 
shalat kembali berbisnis. 
 

C. Etika Bisnis 
Umat Islam dalam melakukan bisnis (usaha komersial 

dalam dunia perdagangan , dan usaha lain sebagainya) yakni lebih 
sejak empat belas abad yang silam. Fenomena dunia bisnis 
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bukanlah suatu hal yang aneh, karena Islam menganjurkan umatnya 
untuk melakukan bisnis. 

Bisnis juga memegang peranan vital dalam kehidupan 
ekonomi manusia sepanjang masa, sehingga kepentingan bisnis 
akan mempengaruhi tingkah laku semua tingkat kehidupan 
individu, sosial, regional, nasional dan internasional. Dalam ajaran 
Islam-pun sudah diatur sedemikain rupa bagaimanapun seseorang 
harus berprilaku dan berbisnis. Namun dilihat saat sekarang masih 
banyak di kalangan masyarakat, khususnya di kalangan umat Islam 
yang berprilaku bisnis menyalahi etika bisnis yang sudah diatur 
dalam Islam sehingga perbuatan mereka merugikan pihak lain dan 
diri sendiri. 

Etika berasal dari bahasa Inggris “ethical” artinya pantas, 
layak, dan beradab. Dalam bahasa Arab berasal dari kata “khuluq”, 
jamaknya “akhlaqun” dengan arti perangai atau akhlaq. 

Berikut ini adalah cara beretika atau beretika atau 
berakhlakul karimah mengamalkan nilai-nilai Islam, Nabi 
Muhammad SAW menggariskan dengan sabdanya. 
1. Silahturrahmi 

Silahturrahmi adalah selalu mengadakan hubungan kasih 
sayang terhadap mitra bisnis, selalu berbuat baik antara pihak 
pertama dengan pihak kedua dan lainnya. Dan jika terjadi putus 
hubungan silahturrahmi, berarti sudah menutup peluang bisnis. 
Nabi Muhammad SAW menggariskan sebagai berikut: 

عٍتي  عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى رىضًيى اللَّوي عىنٍوي قىاؿى  رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي سَىً
زٍقًوً كىأىفٍ يػينٍسىأى لىوي تٓ عىلىيٍوً كىسىلَّمى يػىقيوؿي مىنٍ سىرَّهي أىفٍ يػيبٍسىطى لىوي تٓ رً 

أىثىرهًً فػىلٍيىصًلٍ رىتًٓىوي 
56 

                                                 
56 Bukhari, op cit hadis nomor 5526 
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dalam Islam sehingga perbuatan mereka merugikan pihak lain dan 
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Berikut ini adalah cara beretika atau beretika atau 
berakhlakul karimah mengamalkan nilai-nilai Islam, Nabi 
Muhammad SAW menggariskan dengan sabdanya. 
1. Silahturrahmi 

Silahturrahmi adalah selalu mengadakan hubungan kasih 
sayang terhadap mitra bisnis, selalu berbuat baik antara pihak 
pertama dengan pihak kedua dan lainnya. Dan jika terjadi putus 
hubungan silahturrahmi, berarti sudah menutup peluang bisnis. 
Nabi Muhammad SAW menggariskan sebagai berikut: 

عٍتي  عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى رىضًيى اللَّوي عىنٍوي قىاؿى  رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي سَىً
زٍقًوً كىأىفٍ يػينٍسىأى لىوي تٓ عىلىيٍوً كىسىلَّمى يػىقيوؿي مىنٍ سىرَّهي أىفٍ يػيبٍسىطى لىوي تٓ رً 

أىثىرهًً فػىلٍيىصًلٍ رىتًٓىوي 
56 

                                                 
56 Bukhari, op cit hadis nomor 5526 

Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dia berkata; saya mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
ingin dibentangkan pintu rizki untuknya dan dipanjangkan ajalnya 
hendaknya ia menyambung tali silaturrahmi." 
 

أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى  عىنٍ ابٍنً شًهىابو قىاؿى أىخٍبػىرىنِ أىنىسي بٍني مىالًكو 
قىاؿى مىنٍ أىحىبَّ أىفٍ يػيبٍسىطى لىوي تٓ رزًٍقًوً كىيػينٍسىأى لىوي تٓ  اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى 

 57ُ  فػىلٍيىصًلٍ رىتًٓىو أىثىرهًً 
Dari Ibnu Syihab dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Anas 
bin Malik bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa ingin lapangkan pintu rizqi untuknya dan 
dipanjangkan umurnya hendaknya ia menyambung tali 
silaturrahmi." 

 
Hadits di atas memberikan sugesti kepada pelaku bisnis agar 

memperhatikan hubungan kasih sayang atau silaturrahmi, kalau 
silaturrahmi sudah diperhatikan Allah akan membentangkan rezeki 
dan umur panjang artinya mitra bisnis berjalan lancar dan jalan 
usaha terbuka. 

Dari hadits di atas tersirat kalau ingin kaya atau banyak 
rezeki umat Islam tidak boleh bermusuhan dengan siapapun, sebab 
dimana banyak manusia berarti itu adalah ada peluang mencari 
rezeki. 

 
2. Amanah (bertanggung jawab) 

Setiap pelaku bisnis atau pedagang harus bertanggung jawab 
atas usaha dan perkerjaan dan atau jabatan sebagai pedagang yang 

                                                 
57 Ibid, hadis nomor 5527 
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telah dipilihnya tersebut, tanggung jawab di sini artinya mau dan 
mampu menjaga amanah (kepercayaan) masyarakat yang memang 
secara otomatis terbeban di pundaknya. 

Dalam pandangan Islam, setiap pekerjaan halal manusia 
adalah mulia, berdagang, berniaga dan atau jual beli juga 
merupakan suatu pekerjaan mulia, lantaran tugasnya antara lain 
memenuhi kebutuhan seluruh umat manusia akan barang dan jasa 
untuk kepentingan hidup dan kehidupan. Dalam hal ini Allah 
berfirman dalam surat al-An‟am ayat 152 yang berbunyi: 

كىلَى تػىقٍرىبيوا مىاؿى الٍيىتًيمً إًلََّ باًلَّتًِ ىًيى أىحٍسىني حىتََّّ يػىبػٍليغى أىشيدَّهي كىأىكٍفيوا 
ا كىإًذىا قػيلٍتيمٍ  يٍلى كىالٍمًيزىافى باًلٍقًسٍطً لَى نيكىلّْفي نػىفٍسنا إًلََّ كيسٍعىهى الٍكى

وا ذىلًكيمٍ كىصَّاكيمٍ بوًً فىاعٍدًليوا كىلىوٍ كىافى ذىا قػيرٍبَى كىبًعىهٍدً اللَّوً أىكٍفي 
 لىعىلَّكيمٍ تىذىكَّريكفى 

Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 
yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa, dan 
sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 
memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar 
kesanggupannya, dan apabila kamu berkata, Maka hendaklah 
kamu Berlaku adil, Kendatipun ia adalah kerabat (mu), dan 
penuhilah janji Allah yang demikian itu diperintahkan Allah 
kepadamu agar kamu ingat. 
 

3. Berbudi Pekerti/Berperasaan 
Syariat Islam sungguh-sungguh sempurna, sangat kelihatan 

sekali di pergaulan hidup berbisnis umat manusia, bahwa manusia 
pelaku bisnis tidak dibolehkan saling potong memotong, rebut-
rebutan atas mengatasi yang merusak hubungan silahturrahmi. 
Dalam bahasa Minangkabau “Raso dibaok naiak, pareso dibaok turun; 
tanak nasi diuok lado”. 
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وا ذىلًكيمٍ كىصَّاكيمٍ بوًً فىاعٍدًليوا كىلىوٍ كىافى ذىا قػيرٍبَى كىبًعىهٍدً اللَّوً أىكٍفي 
 لىعىلَّكيمٍ تىذىكَّريكفى 
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penuhilah janji Allah yang demikian itu diperintahkan Allah 
kepadamu agar kamu ingat. 
 

3. Berbudi Pekerti/Berperasaan 
Syariat Islam sungguh-sungguh sempurna, sangat kelihatan 

sekali di pergaulan hidup berbisnis umat manusia, bahwa manusia 
pelaku bisnis tidak dibolehkan saling potong memotong, rebut-
rebutan atas mengatasi yang merusak hubungan silahturrahmi. 
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ابًرو قىاؿى  لَى يىبًيعي قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  عىنٍ جى
قىاؿى أىبيو  حىاضًره لبًىادو دىعيوا النَّاسى يػىرٍزيؽي اللَّوي بػىعٍضىهيمٍ مًنٍ بػىعٍضو 

ابًرو  أىبِ ىيرىيػٍرىةى حىدًيثه حىسىنه صىحًيحه كىحىدًيثي  دًيثي عًيسىى حى  جى
ا ىيوى حىدًيثه  ا  تٓ ىىذى حىسىنه صىحًيحه أىيٍضنا كىالٍعىمىلي عىلىى ىىذى

الْىٍدًيثً عًنٍدى بػىعٍضً أىىٍلً الٍعًلٍمً مًنٍ أىصٍحىابً النَّبِّْ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً 
وا أىفٍ يىبًيعى حىاضًره لبًىادو كىرىخَّصى بػىعٍضيهيمٍ تٓ أىفٍ كىسىلَّمى كىغىيٍرىًًمٍ كىرىًي 

يىشٍتَىًمى حىاضًره لبًىادو ك قىاؿى الشَّافًعًيُّ ييكٍرىهي أىفٍ يىبًيعى حىاضًره لبًىادو كىإًفٍ 
ائزًه  بىاعى فىالٍبػىيٍعي جى

58 
Dari Jabir ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Janganlah orang kota menjual    kan barang dagangan 
orang desa, biarkanlah orang-orang (berbagi rezeki) dengan cara 
Allah memberi rezeki sebagian mereka dari sebagian yang lain." 
Abu Isa berkata; Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan 
shahih sedangkan hadits Jabir dalam hal ini adalah hadits hasan 
shahih juga. Hadits ini menjadi pedoman amal menurut para ulama 
dari kalangan sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan selain 
mereka, mereka memakruhkan orang kota menjualkan barang 
dagangan orang desa namun sebagian mereka membolehkan orang 
kota membeli barang dagangan milik orang desa. Sedangkan Asy 
Syafi'i berkata; Dimakruhkan orang kota menjualkan barang 
dagangan orang desa namun jika ia menjualnya maka jual belinya 
dibolehkan.59 

                                                 
58 Turmudzi, Op cit , hadis nomor 1144. 
59 Ibid.,hlm.401 
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قىاؿى نػىهىى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً  يى اللَّوي عىنٍوي عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى رىضً 
كىسىلَّمى أىفٍ يىبًيعى حىاضًره لبًىادو كىلَى تػىنىاجىشيوا كىلَى يىبًيعي الرَّجيلي عىلىى بػىيٍعً 

ؽى أيخٍتًهىا  أىخًيوً كىلَى مٙىٍطيبي عىلىى خًطٍبىةً  رٍأىةي طىلَى أىخًيوً كىلَى تىسٍأىؿي الٍمى
لتًىكٍفىأى مىا تٓ إًنىائهًىا

60 
Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata: Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melarang orang kota menjual untuk 
orang desa, dan melarang meninggikan penawaran barang (yang 
sedang ditawar orang lain dengan maksud menipu), dan melarang 
seseorang membeli apa yang dibeli (sedang ditawar) oleh saudaranya, 
melarang pula seseorang meminang (wanita) pinangan saudaranya 
dan melarang seorang wanita meminta suaminya agar menceraikan 
isteri lainnya (madunya) dengan maksud periuknya sajalah yang 
dipenuhi (agar belanja dirinya lebih banyak) ". 

 
Juga hadits dari Abi Hurairah menjelaskan: 

عىنٍ النَّبِّْ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى قىاؿى  عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى رىضًيى اللَّوي عىنٍوي 
لَى يىبًعٍ حىاضًره لبًىادو كىلَى تػىنىاجىشيوا كىلَى يىزيًدىفَّ عىلىى بػىيٍعً أىخًيوً كىلَى 

َّ عىلىى خًطٍبىتًوً كىلَى تػىنىاجىشيوا كىلَى يىزيًدىفَّ عىلى  ى بػىيٍعً أىخًيوً كىلَى مٙىٍطيبَى
ؽى أيخٍتًهىا لتًىسٍتىكٍفًئى  رٍأىةي طىلَى َّ عىلىى خًطٍبىتًوً كىلَى تىسٍأىؿٍ الٍمى مٙىٍطيبَى

إًنىاءىىىا
61 

Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Janganlah orang yang hadir (orang kota) 
membeli untuk yang tidak hadir (orang desa), dan janganlah 
seseorang menyewa malakukan najasy dan janganlah kalian 

                                                 
60 Bukhari, Op cit hadis nomor 1996 
61Ibid hadis nomor 2522  
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Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 
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60 Bukhari, Op cit hadis nomor 1996 
61Ibid hadis nomor 2522  

melebihkan harga tawaran barang (yang sedang ditawar) saudaranya 
dan janganlah pula seseorang meminang (wanita) pinangan 
saudaranya dan janganlah seorang istri meminta suaminya 
menceraikan saudaranya (istri suaminya yang lain) demi untuk 
mencukupi periuknya". 

 
4. Berlaku Adil 

Sifat adil sangat perlu dipakaikan oleh pelaku bisnis, baik 
mengakurkan timbangan, takaran, ukuran dan sebagainya dapat 
dicek kembali kebenarannya, agar segala usaha mendapat berkah 
dari Allah. 

Hadits ini sesuai dengan QS. 6ayat 152 yang berbunyi: 

يٍلى كىالٍمًيزىافى باًلٍقًسٍطً   كىأىكٍفيوا الٍكى
.... Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil .... 
 
Dan surat al-Isra‟ ayat 35 yang berbunyi 

يػٍره  يٍلى إًذىا كًلٍتيمٍ كىزنًيوا باًلٍقًسٍطىاسً الٍميسٍتىقًيمً ذىلًكى خى كىأىكٍفيوا الٍكى
 كىأىحٍسىني تىأٍكًيلَن 

Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan 
timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya. 
 

5. Bersifat jujur  
Secara mendetail sifat jujur telah dibahas pada pasal 

sebelumnya, di sini hanya sekedar memaparkan untuk melengkapi 
etika bisnis. Sehubungan dengan hal ini, Nabi Muhammad SAW 
berkata agar pelaku bisnis berlaku amanah (dipercaya) denga hadits 
sebagai berikut: 
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قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى التَّاجًري  عىنٍ ابٍنً عيمىرى قىاؿى 
اءً يػىوٍىـ الٍقًيىامىةً  الٍْىمًيي الصَّديكؽي  الٍميسٍلًمي مىعى الشُّهىدى

62 
 Dari Ibnu Umar ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Seorang pedagang yang dapat dipercaya, jujur 
dan muslim, maka kelak pada hari kiamat ia akan bersama para 
syuhada." 

 
Jadi pedagang muslim yang jujur dijamin oleh Nabi 

Muhammad bersama dengan orang orang yang mati syahid 
dipadang kiamat dan tentu sudah pasti masuk surga. 

 
6. Ridha 

Keredhaan hati dimaksud adalah masing-masing pelaku 
transaksi betul-betul menghendaki atau menyukai dari hati sendiri 
akad tersebut, tidak ada unsur keterpaksaan. 

Jual beli itu harus diciptakan dengan cara redha sama ridha 
kedua belah pihak, sebagaimana sabda Nabi : 

إًمَّٕىا  قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  أىبىا سىعًيدو الٍْيدٍرمًَّ يػىقيوؿي 
الٍبػىيٍعي عىنٍ تػىرىاضو 

63 

                                                 
62 Ibnu Majah, Op cit hadis nomor 2130.  Seballiknya jangan menipu, karena 

perbuatan menipu orang lain akan menghilangkan keberkahan pada rezeki, 
mendatangkan siksaan dari Allah dan akan menjerumuskan pelakunya ke dalam azab 
api neraka bersama para penipu. Nabi shallallahu „alaihi wasallam bersabda: 
“Barangsiapa yang menipu maka ia bukan termasuk dari golongan kami, karena (pelaku) 
penipuan itu (terancam berada) di dalam neraka.” [HR. Ath-Thabrani. Dan syaikh Al-
Albnai berkata, “Hasan Shahih”]. Abu Hurairah radhiyallahu  

„anhu berkata: “(Pada suatu hari) Rasulullah melewati seorang pedagang sedang 
menjual makanan, kemudian Beliau memasukkan tangannya ke dalam (tumpukan) 
makanan itu. Ternyata makanan tersebut sudah dicampur, maka Beliau bersabda: 
“Bukanlah dari golongan kami orang yang melakukan penipuan.” [Shahih: Irwa‟ul Ghalil 
no: 1319, Shahih Ibnu Majah no: 1809, Ibnu Majah II: 749 no: 2224 dan lafadz ini 
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قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى التَّاجًري  عىنٍ ابٍنً عيمىرى قىاؿى 
اءً يػىوٍىـ الٍقًيىامىةً  الٍْىمًيي الصَّديكؽي  الٍميسٍلًمي مىعى الشُّهىدى

62 
 Dari Ibnu Umar ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Seorang pedagang yang dapat dipercaya, jujur 
dan muslim, maka kelak pada hari kiamat ia akan bersama para 
syuhada." 

 
Jadi pedagang muslim yang jujur dijamin oleh Nabi 

Muhammad bersama dengan orang orang yang mati syahid 
dipadang kiamat dan tentu sudah pasti masuk surga. 

 
6. Ridha 

Keredhaan hati dimaksud adalah masing-masing pelaku 
transaksi betul-betul menghendaki atau menyukai dari hati sendiri 
akad tersebut, tidak ada unsur keterpaksaan. 

Jual beli itu harus diciptakan dengan cara redha sama ridha 
kedua belah pihak, sebagaimana sabda Nabi : 

إًمَّٕىا  قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  أىبىا سىعًيدو الٍْيدٍرمًَّ يػىقيوؿي 
الٍبػىيٍعي عىنٍ تػىرىاضو 

63 

                                                 
62 Ibnu Majah, Op cit hadis nomor 2130.  Seballiknya jangan menipu, karena 

perbuatan menipu orang lain akan menghilangkan keberkahan pada rezeki, 
mendatangkan siksaan dari Allah dan akan menjerumuskan pelakunya ke dalam azab 
api neraka bersama para penipu. Nabi shallallahu „alaihi wasallam bersabda: 
“Barangsiapa yang menipu maka ia bukan termasuk dari golongan kami, karena (pelaku) 
penipuan itu (terancam berada) di dalam neraka.” [HR. Ath-Thabrani. Dan syaikh Al-
Albnai berkata, “Hasan Shahih”]. Abu Hurairah radhiyallahu  

„anhu berkata: “(Pada suatu hari) Rasulullah melewati seorang pedagang sedang 
menjual makanan, kemudian Beliau memasukkan tangannya ke dalam (tumpukan) 
makanan itu. Ternyata makanan tersebut sudah dicampur, maka Beliau bersabda: 
“Bukanlah dari golongan kami orang yang melakukan penipuan.” [Shahih: Irwa‟ul Ghalil 
no: 1319, Shahih Ibnu Majah no: 1809, Ibnu Majah II: 749 no: 2224 dan lafadz ini 

 Abi Said al-Khudri berkata, bahwa Rasulullah SAW berkata: 
“Sesungguhnya jual beli itu harus ada keredhaan”.  
 

7. Jenis barang tidak berbahaya 
Barang yang diperdagangkan diketahui oleh pemiliknya bisa 

membahayakan orang lain atau jenis barang yang sudah kadaluarsa 
atau dilarang menjualnya menurut syariat Islam, seperti menjual 
harta yang haram, bernajis (minuman kersa, bangkai, daging babi 
dan sejenisnya). Hal ini berdasarkan pada Hadits Nabi Muhammad 
SAW yang berbunyi: 

عىنٍ رىسيوؿً اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى قىاؿى مىنٍ ضىارَّ  عىنٍ أىبِ صًرٍمىةى 
اللَّوي بًوً كىمىنٍ شىاؽَّ شىقَّ اللَّوي عىلىيٍوً  أىضىرَّ 

64 
Dari Abu Shirmah dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Barangsiapa berbuat kemadlaratan maka Allah 
akan memberinya madlarat, dan barangsiapa membuat kesusahan 
pada orang lain maka Allah memberinya kesusahan." 
 

ازًنًىّْ عىنٍ  ا أىخٍبػىرىهي عىنٍ عىمٍركً بٍنً م٘ىٍيى الٍمى أىخٍبػىرىنىا الشَّافًعًىُّ أىفَّ مىالًكن
لَى ضىرىرى :» قىاؿى  -صلى الله عليو كسلم-وً أىبيًوً أىفَّ رىسيوؿى اللَّ 

 .65« كىلَىإًضًرىارى 
Dari Ibnu Abbas ra. Berkata: berkata Rasulullah SAW: “tidak 
memberi mudharat (berbahaya) dan tidak pula menerima mudharaf”. 
(HR. Ibnu Majah) 

                                                                                                              
baginya, „Aunul Ma‟bud IX: 321 no: 3435, Tirmidzi II: 389 no: 1329 dan Muslim I: 
99 no: 102]. 

63 Ibid hadis nomor 2176 
64 Ibid, hadis nomor 2333 
65 Abu Bakar Ahmad bin Husen bin Ali al-Baihaqiy, Sunan Kubra wafiy Zilihi al-

Jauhari An-Naq‟iy, Darul Ma‟arif an-Nazamiyah  al-Kainah fil Hindi, th 1344 H, juz 
6 hal 157 
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Dari hadits di atas dapat dipahami, bahwa haram hukumnya 
menjual barang yang berbahaya atau dapat membahayakan orang 
lain atau menjual barang haram. 

Hal ini didasari dengan QS.Al-Maidah ayat 3 : 

مي الٍْنًٍزيًرً كىمىا أيىًلَّ لغًىيٍرً اللَّوً بوًً  يـ كىلْىٍ يٍتىةي كىالدَّ  حيرّْمىتٍ عىلىيٍكيمي الٍمى
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, 
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah. 
 

8. Murah hati 
Rasulullah SAW menganjurkan pada pelaku bisnis atau 

pedagang agar selalu bermurah hati dalam melaksanakan jual beli. 
Murah hati dengan arti ramah tamah, sopan santun merdu, murah 
senyum, suka mengalah, tidak pemarah atau kasar dan namun 
penuh tanggung jawab. Dalam hal ini Rasulullah SAW bersabda: 

ابًرً بٍنً عىبٍدً اللَّوً قىاؿى  قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  عىنٍ جى
ا سَىٍحنا ا إًذىا اقػٍتىضىى رىحًمى اللَّوي عىبٍدن ا إًذىا اشٍتػىرىل سَىٍحن إًذىا بىاعى سَىٍحن

66 
Dari Jabir bin Abdullah ia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Allah menyayangi seorang hamba 
yang murah hati jika berjualan, bermurah hati jika membeli dan 
bermurah hati jika memutuskan. 

 
Jadi murah hati atau berakhlaqul karimah merupakan 

syari‟at yang harus dipakai oleh pelaku bisnis. Tindakan murah hati 
selain bersikap sopan santun adalah memberikan maaf dan 
berlapang dada atas kesalahan orang lain serta membalas perilaku 
yang baik. 

 
 

                                                 
66 Ibnu Majah, Op cit hadis nomor 2194 
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Dari hadits di atas dapat dipahami, bahwa haram hukumnya 
menjual barang yang berbahaya atau dapat membahayakan orang 
lain atau menjual barang haram. 

Hal ini didasari dengan QS.Al-Maidah ayat 3 : 

مي الٍْنًٍزيًرً كىمىا أيىًلَّ لغًىيٍرً اللَّوً بوًً  يـ كىلْىٍ يٍتىةي كىالدَّ  حيرّْمىتٍ عىلىيٍكيمي الٍمى
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, 
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah. 
 

8. Murah hati 
Rasulullah SAW menganjurkan pada pelaku bisnis atau 

pedagang agar selalu bermurah hati dalam melaksanakan jual beli. 
Murah hati dengan arti ramah tamah, sopan santun merdu, murah 
senyum, suka mengalah, tidak pemarah atau kasar dan namun 
penuh tanggung jawab. Dalam hal ini Rasulullah SAW bersabda: 

ابًرً بٍنً عىبٍدً اللَّوً قىاؿى  قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  عىنٍ جى
ا سَىٍحنا ا إًذىا اقػٍتىضىى رىحًمى اللَّوي عىبٍدن ا إًذىا اشٍتػىرىل سَىٍحن إًذىا بىاعى سَىٍحن

66 
Dari Jabir bin Abdullah ia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Allah menyayangi seorang hamba 
yang murah hati jika berjualan, bermurah hati jika membeli dan 
bermurah hati jika memutuskan. 

 
Jadi murah hati atau berakhlaqul karimah merupakan 

syari‟at yang harus dipakai oleh pelaku bisnis. Tindakan murah hati 
selain bersikap sopan santun adalah memberikan maaf dan 
berlapang dada atas kesalahan orang lain serta membalas perilaku 
yang baik. 

 
 

                                                 
66 Ibnu Majah, Op cit hadis nomor 2194 

9. Tidak melupakan Akhirat 
Pelaku bisnis (pedagang, penjual, penggarap atau lain 

sebagainya) tidak hanya mementingkan laba di dunia saja, tempat 
hidup sementara, tetapi sangat mementingkan di akhirat, tempat 
hidup selamanya, melaksanakan kewajiban syariat Islam adalah 
perdagangan akhirat. Keuntungan perdagangan akhirat lebih utama 
ketimbang keuntungan dunia. Maka para pedagang muslim tidak 
boleh lupa kehidupan di akhirat. 

Dalam hal ini Allah SWT berfirman dalam surat al-Jumu‟ah 
ayat 10: 

ةي فىانػٍتىشًريكا تٓ الٍْىرٍضً كىابػٍتػىغيوا مًنٍ فىضٍلً اللَّوً  فىإًذىا قيضًيىتً الصَّلَى
ثًيرنا لىعىلَّكيمٍ تػيفٍلًحيوفى   كىاذكٍيريكا اللَّوى كى

Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kami di 
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak supaya kamu beruntung. 

 
Demikianlah cara-cara beretika bisnis dalam Islam yang 

diridhai oleh Allah tidak hanya mementingkan kepentingan dunia 
tetapi lebih mementingkan kepentingan akhirat. Agaknya inilah 
yang dipakai oleh pedagang Arab pada masa awal Islam sehingga 
mengalami kejayaan hingga mereka terkenal ke seluruh dunia. 

 
10. Tolong menolong 

قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى مىنٍ نػىفَّسى  عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى قىاؿى 
نػٍيىا نػىفَّسى اللَّوي عىنٍوي كيرٍبىةن مًنٍ كيرىبً  عىنٍ ميؤٍمًنو كيرٍبىةن  يػىوًٍـ  مًنٍ كيرىبً الدُّ

نػٍيىا كىالٍآخًرىةً الٍقًيىامىةً كىمىنٍ يىسَّرى عىلىى ميعٍسًرو يىسَّرى اللَّوي عىلى  يٍوً تٓ الدُّ
نػٍيىا كىالٍآخًرىةً كىاللَّوي تٓ عىوٍفً الٍعىبٍدً  تػىرىهي اللَّوي تٓ الدُّ ا سى تػىرى ميسٍلًمن كىمىنٍ سى
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ا  مىا كىافى  الٍعىبٍدي تٓ عىوٍفً أىخًيوً كىمىنٍ سىلىكى طىريًقنا يػىلٍتىمًسي فًيوً عًلٍمن
إًلَى الْىٍنَّةً كىمىا اجٍتىمىعى قػىوٍهـ تٓ بػىيٍتو مًنٍ سىهَّلى اللَّوي لىوي بوًً طىريًقنا 

نػىهيمٍ إًلََّ نػىزىلىتٍ عىلىيٍهًمٍ  ارىسيونىوي بػىيػٍ بػيييوتً اللَّوً يػىتػٍليوفى كًتىابى اللَّوً كىيػىتىدى
نٍ  ئًكىةي كىذىكىرىىيمٍ اللَّوي فًيمى السَّكًينىةي كىغىشًيىتػٍهيمٍ الرَّتٍٓىةي كىحىفَّتػٍهيمٍ الٍمىلَى

هي كىمىنٍ بىطَّأى بًوً عىمىليوي لَىٍ ييسٍرعًٍ بًوً نىسىبيوي عًنٍ  دى
67 

Dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam telah bersabda: 'Barang siapa membebaskan seorang 
mukmin dari suatu kesulitan dunia, maka Allah akan 
membebaskannya dari suatu kesulitan pada hari kiamat. Barang 
siapa memberi kemudahan kepada orang yang berada dalam 
kesulitan, maka Allah akan memberikan kemudahan di dunia dan 
akhirat. Barang siapa menutupi aib seorang muslim, maka Allah 
akan menutup aibnya di dunia dan akhirat. Allah akan selalu 
menolong hamba-Nya selama hamba tersebut menolong saudaranya 
sesama muslim. Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, 
maka Allah akan memudahkan jalan ke surga baginya. Tidaklah 
sekelompok orang berkumpul di suatu masjid (rumah Allah) untuk 
membaca Al Qur'an, melainkan mereka akan diliputi ketenangan, 
rahmat, dan dikelilingi para malaikat, serta Allah akan menyebut-
nyebut mereka pada malaikat-malaikat yang berada di sisi-Nya. 
Barang siapa yang ketinggalan amalnya, maka nasabnya tidak juga 
meninggikannya.'  

 
D. Industri dan Perdagangan 

Industri berasal dari bahasa Inggris dengan arti kerajinan 
atau kerjinan yang hebat. Industri kadangkala ada yang milik 
pribadi dan ada pula yang milik organisasi. Di mana Nabi SAW 

                                                 
67 Imam Muslim, Op cit hadis nomor 4867 
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ا  مىا كىافى  الٍعىبٍدي تٓ عىوٍفً أىخًيوً كىمىنٍ سىلىكى طىريًقنا يػىلٍتىمًسي فًيوً عًلٍمن
إًلَى الْىٍنَّةً كىمىا اجٍتىمىعى قػىوٍهـ تٓ بػىيٍتو مًنٍ سىهَّلى اللَّوي لىوي بوًً طىريًقنا 

نػىهيمٍ إًلََّ نػىزىلىتٍ عىلىيٍهًمٍ  ارىسيونىوي بػىيػٍ بػيييوتً اللَّوً يػىتػٍليوفى كًتىابى اللَّوً كىيػىتىدى
نٍ  ئًكىةي كىذىكىرىىيمٍ اللَّوي فًيمى السَّكًينىةي كىغىشًيىتػٍهيمٍ الرَّتٍٓىةي كىحىفَّتػٍهيمٍ الٍمىلَى

هي كىمىنٍ بىطَّأى بًوً عىمىليوي لَىٍ ييسٍرعًٍ بًوً نىسىبيوي عًنٍ  دى
67 

Dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam telah bersabda: 'Barang siapa membebaskan seorang 
mukmin dari suatu kesulitan dunia, maka Allah akan 
membebaskannya dari suatu kesulitan pada hari kiamat. Barang 
siapa memberi kemudahan kepada orang yang berada dalam 
kesulitan, maka Allah akan memberikan kemudahan di dunia dan 
akhirat. Barang siapa menutupi aib seorang muslim, maka Allah 
akan menutup aibnya di dunia dan akhirat. Allah akan selalu 
menolong hamba-Nya selama hamba tersebut menolong saudaranya 
sesama muslim. Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, 
maka Allah akan memudahkan jalan ke surga baginya. Tidaklah 
sekelompok orang berkumpul di suatu masjid (rumah Allah) untuk 
membaca Al Qur'an, melainkan mereka akan diliputi ketenangan, 
rahmat, dan dikelilingi para malaikat, serta Allah akan menyebut-
nyebut mereka pada malaikat-malaikat yang berada di sisi-Nya. 
Barang siapa yang ketinggalan amalnya, maka nasabnya tidak juga 
meninggikannya.'  

 
D. Industri dan Perdagangan 

Industri berasal dari bahasa Inggris dengan arti kerajinan 
atau kerjinan yang hebat. Industri kadangkala ada yang milik 
pribadi dan ada pula yang milik organisasi. Di mana Nabi SAW 

                                                 
67 Imam Muslim, Op cit hadis nomor 4867 

menurut riwayat, banya industri milik pribadi seperti industri 
sepatu, industri pakaian, industri cincin dan lain sebagainya. 

Industri adalah mengolah bahan mentah menjadi bahan jadi 
yang dibuat untuk bermanfaat bagi kehidupan manusia. Kemudian 
hasil olahan tersebut diperdagangkan terhadap orang yang 
membutuhkan. Dalam hal ini, Islam menggariskan lewat hadits 
Nabi Muhammad SAW sebagai berikut: 
1. Industri perdagangan yang haram 

Hal ini tentu saja dilarang oleh agama Islam, sebagaimana 
sabda Nabi Muhammad SAW sebagai berikut: 

ابًرً بٍنً عىبٍدً اللَّوً  عى رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  عىنٍ جى أىنَّوي سَىً
ىـ الٍفىتٍحً  يٍتىةً  يػىقيوؿي عىا  كىىيوى بِىكَّةى إًفَّ اللَّوى كىرىسيولىوي حىرَّىـ بػىيٍعى الٍْىمٍرً كىالٍمى

يٍتىةً فىإًنَّوي فىقًيلى يىا رىسيوؿى ال كىالٍْىصٍنىا ًـ كىالٍْنًٍزيًرً  لَّوً أىرىأىيٍتى شيحيوىـ الٍمى
ييطٍلىى بًِىا السُّفيني كىييدٍىىني بًِىا الْيٍليودي كىيىسٍتىصٍبًحي بًِىا النَّاسي فػىقىاؿى لَى 
هـ تّيَّ قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى عًنٍدى ذىلًكى قىاتىلى  ىيوى حىرىا

ا أىتٍْىليوهي تّيَّ  اللَّوي الٍيػىهيودى  إًفَّ اللَّوى عىزَّ كىجىلَّ لىمَّا حىرَّىـ عىلىيٍهًمٍ شيحيومىهى
بىاعيوهي فىأىكىليوا تّىىنىوي 

68 
Dari Jabir bin Abdullah, bahwa dia mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda ketika penaklukan kota 
Makkah: "Sesnungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah melarang 
jual beli khamer, bangkai, daging babi serta jual beli arca." Ada 
seseorang yang bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat 
anda dengan minyak (lemak) yang terdapat dalam bangkai? Sebab 
lemak tersebut bisa digunakan untuk melumasi perahu, untuk 
meminyaki kulit dan menyalakan lampu?" Lalu beliau bersabda: 
"Tidak boleh, hal itu tetaplah haram." Kemudian Rasulullah 
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shallallahu 'alaihi wasallam melanjutkan sabdanya: "Semoga Allah 
melaknat orang-orang Yahudi, ketika Allah 'azza wajalla 
mengharamkan lemak bangkai, ternyata mereka tetap mengolahnya 
juga, kemudian mereka menjualnya dan hasil penjualannya mereka 
makan."  
 

 لىمَّا أينٍزلًىتٍ الٍآيىاتي مًنٍ آخًرً سيورىةً الٍبػىقىرىةً تٓ الرّْبىا عىنٍ عىائًشىةى قىالىتٍ 
دً فىحىرَّىـ  قىالىتٍ خىرىجى  ًُ رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى إًلَى الٍمىسٍ

ارىةى تٓ الٍْىمٍرً  ىُ التّْ
69 

Dari 'Aisyah dia berkata, "Tatkala akhir ayat dari surat Al 
Baqarah yang mengenai riba turun70, " dia melanjutkan, "Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar menuju masjid dan 
mengharamkan jual beli khamer." 
 

خىرىجى  لىمَّا نػىزىلىتٍ الٍآيىاتي مًنٍ آخًرً سيورىةً الٍبػىقىرىةً  عىنٍ عىائًشىةى قىالىتٍ 
رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى فىاقػٍتػىرىأىىينَّ عىلىى النَّاسً تّيَّ نػىهىى 

ارىةً تٓ الٍْىمٍرً عىنٍ ا ىُ لتّْ
71 

                                                 
69 Ibid, hadis nomor 2959 
70 

الٍبػىيٍعي مًثٍلي الرّْبىا كىأىحىلَّ اللَّوي الٍبػىيٍعى بىا لَى يػىقيوميوفى إًلََّ كىمىا يػىقيويـ الَّذًم يػىتىخىبَّطيوي الشَّيٍطىافي مًنى الٍمىسّْ ذىلًكى بأًىنػَّهيمٍ قىاليوا إًمَّٕىا الَّذًينى يىأٍكيليوفى الرّْ 
ىـ الرّْبىا فىمىنٍ جىاءىهي مىوٍعًظىةه مًنٍ رىبّْوً فىانػٍتػىهىى فػىلىوي  ( 275مىا سىلىفى كىأىمٍريهي إًلَى اللَّوً كىمىنٍ عىادى فىأيكلىئًكى أىصٍحىابي النَّارً ىيمٍ فًيهىا خىالًديكفى ) كىحىرَّ

بُّ كيلَّ كىفَّارو أىثيًمو ) قىاتً كىاللَّوي لَى م٘يً  276مٚىٍحىقي اللَّوي الرّْبىا كىيػيرٍبِ الصَّدى
Juga baca hadis Bukhari: 

دً فػىقىرىأىىينَّ لىمَّا أينٍزلًىتٍ الٍآيىاتي مًنٍ سيورىةً الٍبػىقىرىةً تٓ الرّْبىا خىرىجى النَّبُِّ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى إً لَى عىنٍ عىائًشىةى قىالىتػٍ  ًُ سٍ ىـ  الٍمى عىلىى النَّاسً تّيَّ حىرَّ
 تًِىارىةى الْىٍمٍرً 

Dari 'Aisyah berkata, "Ketika turun ayat-ayat dalam Surah Al Baqarah tentang masalah 
riba, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar ke masjid lalu mem bacakan ayat-ayat tersebut 
kepada manusia. Kemudian beliau mengharamkan perdagangan khamer." (Bukhari - 439)  

71 Ibid, hadis nomor 2958 
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ارىةً تٓ الٍْىمٍرً عىنٍ ا ىُ لتّْ
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ىـ الرّْبىا فىمىنٍ جىاءىهي مىوٍعًظىةه مًنٍ رىبّْوً فىانػٍتػىهىى فػىلىوي  ( 275مىا سىلىفى كىأىمٍريهي إًلَى اللَّوً كىمىنٍ عىادى فىأيكلىئًكى أىصٍحىابي النَّارً ىيمٍ فًيهىا خىالًديكفى ) كىحىرَّ

بُّ كيلَّ كىفَّارو أىثيًمو ) قىاتً كىاللَّوي لَى م٘يً  276مٚىٍحىقي اللَّوي الرّْبىا كىيػيرٍبِ الصَّدى
Juga baca hadis Bukhari: 

دً فػىقىرىأىىينَّ لىمَّا أينٍزلًىتٍ الٍآيىاتي مًنٍ سيورىةً الٍبػىقىرىةً تٓ الرّْبىا خىرىجى النَّبُِّ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى إً لَى عىنٍ عىائًشىةى قىالىتػٍ  ًُ سٍ ىـ  الٍمى عىلىى النَّاسً تّيَّ حىرَّ
 تًِىارىةى الْىٍمٍرً 

Dari 'Aisyah berkata, "Ketika turun ayat-ayat dalam Surah Al Baqarah tentang masalah 
riba, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar ke masjid lalu mem bacakan ayat-ayat tersebut 
kepada manusia. Kemudian beliau mengharamkan perdagangan khamer." (Bukhari - 439)  

71 Ibid, hadis nomor 2958 

Dari Aisyah dia berkata, "Ketika turun ayat akhir dari surat Al 
Baqarah, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar dan 
membacakannya kepada orang-orang, kemudian beliau melarang jual 
beli khamer." 

 

نػَّوٍرً قىاؿى  قىاؿى  عىنٍ أىبِ الزُّبػىيٍرً  ابًرنا عىنٍ تّىىنً الٍكىلٍبً كىالسّْ زىجىرى  سىأىلٍتي جى
 72النَّبُِّ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى عىنٍ ذىلًكى 

Dari Abu Az Zubair dia berkata; saya bertanya kepada Jabir 
mengenai uang hasil usaha jual beli anjing dan kucing, dia 
menjawab, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang perbuatan 
seperti itu." 

 
Dalam hadits tersebut di atas, terkandung dalil yang 

menunjukkan haram melakukan jual beli khamar, bangkai dan babi 
karena najisnya. Dan pengharaman jual beli berhala karena tidak 
ada manfaatnya, jika berhala itu dihancurkan kemudian ada 
manfaatnya maka boleh diperjualbelikan. 

Jadi dari hadits di atas dapat dipahami bahwa industri 
barang haram, tetap haram memperjualbelikannya walaupun 
bagaimana hasilnya atau bagaimana cara mengolahnya, kemudian 
industri berhala juga haram karena tidak ada manfaatnya. 

Hadits di atas lebih merinci atau menjelaskan surat al-
Baqarah ayat 173, yang berbunyi: 

مى الٍْنًٍزيًرً كىمىا أيىًلَّ بًوً لغًىيٍرً  ىـ كىلْىٍ يٍتىةى كىالدَّ اللَّوً  إًمَّٕىا حىرَّىـ عىلىيٍكيمي الٍمى
 فىمىنً اضٍطيرَّ غىيػٍرى بىاغو كىلَى عىادو فىلَى إًتٍّى عىلىيٍوً إًفَّ اللَّوى غىفيوره رىحًيمه 

Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, 
daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) 
selain Allah. Tetapi barang siapa dalam Keadaan Terpaksa 
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(memakannya) sedang Dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) 
melampaui batas, Maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS.al-
Baqarah:173) 

 
Juga surat al-Baqarah ayat 219 tentang keharaman khamar 

dan judi, berarti haram industri khamar dan industri fasilitas judi. 

ا إًتٍّه كىبًيره كىمىنىافًعي للًنَّاسً  يٍسًرً قيلٍ فًيهًمى يىسٍأىليونىكى عىنً الٍْىمٍرً كىالٍمى
ا كىيىسٍأىليونىكى مىاذىا يػينٍفًقيوفى قيلً الٍعىفٍوى   ا أىكٍبػىري مًنٍ نػىفٍعًهًمى كىإًتٍّيهيمى

ي اللَّوي لىكيمي الٍآيىاتً لىعىلَّكيمٍ تػىتػىفىكَّريكفى   كىذىلًكى يػيبػىيّْ
Allah berserta Nabi-Nya Muhammad SAW menetapkan dan 
menguatkan lagi bahwaindustri barang haram dan barang tidak 
bermanfaat dilarang dalam hukum Islam. 

 
Jadi apa-apa yang disebut dalam ayat ini haram walaupun 

diolah sedemikian rupa, atau diolah dengan zat kimia apapun juga 
industri anjing, tukang tenting dan pelacur diharamkan oleh Allah 
dengan hadits berikut ini: 

 قىاؿى  عىنٍ رىسيوؿً اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  حىدَّثىنًِ رىافًعي بٍني خىدًيجو 
بًيثه  اًـ خى َُّ بًيثه كىكىسٍبي الْىٍ بًيثه كىمىهٍري الٍبىغًيّْ خى تّىىني الٍكىلٍبً خى

73 
Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim telah 
mengabarkan kepada kami Al Walid bin Muslim dari Al 
Auza'i dari Yahya bin Katsir telah menceritakan kepadaku 
Ibrahim bin Qaritz dari As Saib bin Yazid telah 
menceritakan kepadaku Rafi' bin Khudaij dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Hasil usaha 
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jual beli anjing adalah buruk, hasil usaha pelacuran adalah 
buruk dan hasil usaha bekam juga buruk."  
 

عىنٍ صىفًيَّةى عىنٍ بػىعٍضً أىزٍكىاجً النَّبِّْ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى عىنٍ النَّبِّْ 
كىسىلَّمى قىاؿى مىنٍ أىتىى عىرَّافنا فىسىأىلىوي عىنٍ شىيٍءو لَىٍ تػيقٍبىلٍ  صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً 

لىةن  لىوي  ةه أىرٍبىعًيى لىيػٍ صىلَى
74 

Dari Shafiyyah dari sebagian para isteri Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: 
"Barangsiapa mendatangi tukang tenung lalu dia bertanya 
kepadanya tentang suatu hal, maka shalatnya tidak akan diterima 
selama empat puluh malam." 

 
Nabi Muhammad SAW lebih menjelaskan kondisi 

pelarangan yang di atas dengan sabdanya: 

فىةى قىاؿى رىأىيٍتي أىبِ  يػٍ امنا  عىنٍ عىوٍفً بٍنً أىبِ جيحى َُّ ا حى اشٍتػىرىل عىبٍدن
فػىقىاؿى نػىهىى النَّبُِّ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى عىنٍ تّىىنً الٍكىلٍبً  فىسىأىلٍتيوي 

وكًلًوً كىلىعىنى كىتّىىنً الدًَّـ كىنػىهىى عىنٍ الٍوىاشًِىةً كىالٍمىوٍشيومىةً كىآكًلً الرّْبىا كىمي 
الٍميصىوّْرى 

75 
Dari 'Aun bin Abu Juhaifah berkata, aku melihat bapakku 
membeli seorang budak sebagai tukang bekam lalu aku tanyakan 
kepadanya maka dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
telah melarang harga (uang hasil jual beli) anjing, darah dan 
melarang orang yang membuat tato dan yang minta ditato dan 
pemakan riba' dan yang meminjam riba serta melaknat pembuat 
patung". 
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 الٍْىنٍصىارمًّْ رىضًيى اللَّوي عىنٍوي 
أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي  عىنٍ أىبِ مىسٍعيودو

مى نػىهىى عىنٍ تّىىنً الٍكىلٍبً كىمىهٍرً الٍبىغًيّْ كىحيلٍوىافً الٍكىاىًنً كىسىلَّ عىلىيٍوً 
76 

Dari Abu Mas'ud Al Anshariy radliallahu 'anhu bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang uang hasil jual beli 
anjing, mahar seorang pezina dan upah bayaran dukun. 

 
Dari hadits-hadits di atas dapat kita simpulkan bahwa Nabi 

Muhammab SAW melarang melacur, jual beli anjing77, kucing upah 
tukang tenung, tukang bekam, tukang tato dan tukang membuat 
gambar, kalau hal ini dilarang tentu dilarang juga 
mengindustrikannya dan menjual hasil industri. 

Jadi apa-apa yang disebut dalam ayat ini haram walaupun 
diolah sedemikian rupa, atau diolah dengan zat kimia apapun maka 
tetap haram. Dan Hadits bahkan menambahkan dilarang menjual 
berhala karena tidak ada manfaatnya, berarti dilarang menjual yang 
tidak ada manfaatnya. 

 
2. Industri perdagangan yang halal 

Di masa Rasulullah sudah banyak industri atau kerajinan 
yang halal yang diperdagangkan oleh masyarakat Islam, seperti 
menjahit pakaian (konfeksi), Rasulullah SAW bersabda: 

يَّاطنا دىعىا رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىنٍ أىنىسً بٍنً مى  الًكو أىفَّ رىجيلَن خى
ا صينًعى لِ  عىلىيٍوً كىسىلَّمى كىزىادى قىاؿى ثىابًته فىسىمًعٍتي أىنىسنا يػىقيوؿي فىمى

هـ بػىعٍدي أىقٍدًري عىلىى أىفٍ ييصٍنىعى فًيوً ديبَّاءه إًلََّ صينًعى  طىعىا
78 

                                                 
76 Ibid, hadis nomor 2083 
77 Imam Muslim, Op cit, hadis nomor  421,  

ا كىقىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً أىبيو ىيرىيػٍرىةى عىنٍ مُيىمَّدو رىسيوؿً اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى فىذىكىرى أىحىا هى دًيثى مًنػٍ
 طىهيوري إنًىاءً أىحىدكًيمٍ إًذىا كىلىغى الٍكىلٍبي فًيوً أىفٍ يػىغٍسًلىوي سىبٍعى مىرَّاتو  كىسىلَّمى 

78 Ibid, hadis nomor 3804 
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 الٍْىنٍصىارمًّْ رىضًيى اللَّوي عىنٍوي 
أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي  عىنٍ أىبِ مىسٍعيودو

مى نػىهىى عىنٍ تّىىنً الٍكىلٍبً كىمىهٍرً الٍبىغًيّْ كىحيلٍوىافً الٍكىاىًنً كىسىلَّ عىلىيٍوً 
76 

Dari Abu Mas'ud Al Anshariy radliallahu 'anhu bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang uang hasil jual beli 
anjing, mahar seorang pezina dan upah bayaran dukun. 

 
Dari hadits-hadits di atas dapat kita simpulkan bahwa Nabi 

Muhammab SAW melarang melacur, jual beli anjing77, kucing upah 
tukang tenung, tukang bekam, tukang tato dan tukang membuat 
gambar, kalau hal ini dilarang tentu dilarang juga 
mengindustrikannya dan menjual hasil industri. 

Jadi apa-apa yang disebut dalam ayat ini haram walaupun 
diolah sedemikian rupa, atau diolah dengan zat kimia apapun maka 
tetap haram. Dan Hadits bahkan menambahkan dilarang menjual 
berhala karena tidak ada manfaatnya, berarti dilarang menjual yang 
tidak ada manfaatnya. 

 
2. Industri perdagangan yang halal 

Di masa Rasulullah sudah banyak industri atau kerajinan 
yang halal yang diperdagangkan oleh masyarakat Islam, seperti 
menjahit pakaian (konfeksi), Rasulullah SAW bersabda: 

يَّاطنا دىعىا رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىنٍ أىنىسً بٍنً مى  الًكو أىفَّ رىجيلَن خى
ا صينًعى لِ  عىلىيٍوً كىسىلَّمى كىزىادى قىاؿى ثىابًته فىسىمًعٍتي أىنىسنا يػىقيوؿي فىمى

هـ بػىعٍدي أىقٍدًري عىلىى أىفٍ ييصٍنىعى فًيوً ديبَّاءه إًلََّ صينًعى  طىعىا
78 

                                                 
76 Ibid, hadis nomor 2083 
77 Imam Muslim, Op cit, hadis nomor  421,  

ا كىقىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً أىبيو ىيرىيػٍرىةى عىنٍ مُيىمَّدو رىسيوؿً اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى فىذىكىرى أىحىا هى دًيثى مًنػٍ
 طىهيوري إنًىاءً أىحىدكًيمٍ إًذىا كىلىغى الٍكىلٍبي فًيوً أىفٍ يػىغٍسًلىوي سىبٍعى مىرَّاتو  كىسىلَّمى 

78 Ibid, hadis nomor 3804 

 ........ Dari Anas bin Malik bahwa seorang penjahit (pakaian) 
mengundang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk makan. 
Di dalamnya ada tambahan, Tsabit berkata; Aku mendengar Anas 
berkata; 'Setelah itu, tidak dibuatkan untukku makanan yang 
memungkinkan ada labunya melainkan pasti dibuatkan.' 

 
Dan hadits di atas dapat dipahami bahwa industri konfeksi 

sudah ada dan direstui oleh Nabi Muhammad SAW dan jadi berarti 
itu perbuatan halal. Juga di masa Rasul hidup sudah ada juga 
industri cincin perak dan direstui oleh Rasul keberadaannya, 
dengan sabdanya: 

ثىوي  أىفَّ النَّبَِّ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  عىنٍ نىافًعو أىفَّ عىبٍدى اللَّوً حىدَّ
اصٍطىنىعى خىاتِىنا مًنٍ ذىىىبو كىجىعىلى فىصَّوي تٓ بىطٍنً كىفّْوً إًذىا لىبًسىوي 

نٍبػىرى فىحىمًدى اللَّوى كىأىثػٍنَى خىوىاتيًمى مًنٍ ذىىىبو فػىرىقًيى الٍمً  فىاصٍطىنىعى النَّاسي 
هي فػىنىبىذى النَّاسي  عىلىيٍوً فػىقىاؿى إًنِّْ كينٍتي اصٍطىنػىعٍتيوي كىإًنِّْ لَى أىلٍبىسيوي فػىنىبىذى

 79قىاؿى جيوىيٍريًىةي كىلَى أىحٍسًبيوي إًلََّ قىاؿى تٓ يىدًهً الٍييمٍنَى 
Dari Nafi' bahwa Abdullah pernah menceritakan kepadanya bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah membuat cincin dari emas, 
dan menghadapkan mata cincinnya ke telapak tangan beliau apabila 
beliau mengenakannya, maka orang-orang pun ramai membuat cincin 
dari emas, lalu beliau naik mimbar, setelah memuji Allah dan 
menyanjung-Nya beliau bersabda: "Sesungguhnya saya telah 
membuat cincin dari emas, dan sungguh saat ini saya tidak akan 
mengenakannya." Maka orang-orang pun membuang cincin mereka. 
Juwairiyah mengatakan; 'Aku tidak mengira lagi kecuali Nafi' 
mengatakan; 'Beliau mengenakannya di tangan kanan beliau.' 

 

                                                 
79 Imam Bukhari, Op cit hadis nomor 5427 
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أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً  عىنٍ أىنىسً بٍنً مىالًكو رىضًيى اللَّوي عىنٍوي 
كىسىلَّمى اتَُّىذى خىاتِىنا مًنٍ فًضَّةو كىنػىقىشى فًيوً مُيىمَّده رىسيوؿي اللَّوً كىقىاؿى إًنِّْ 

خىاتِىنا مًنٍ كىرؽًو كىنػىقىشٍتي فًيوً مُيىمَّده رىسيوؿي اللَّوً فىلَى يػىنػٍقيشىنَّ  اتَُّىذٍتي 
أىحىده عىلىى نػىقٍشًوً 

80 
Dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah membuat cincin dari perak dan 
mengukirnya dengan tulisan "Muhammad Rasulullah" kemudian 
beliau bersabda: "Sesungguhnya saya telah membuat cincin dari 
perak dan telah kuukir dengan tulisan 'Muhammad Rasulullah' 
maka janganlah kalian mengukir dengan ukiran seperti itu." 

 
Hadits ini menunjukkan sudah ada industri cincin dan 

dipakai oleh manusia, tetapi umat manusia tidak boleh mengukir 
cincinya dengan Muhammad Rasulullah SAW. 

يٍبػىرى  أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى عىامىلى عىنٍ ابٍنً عيمىرى  أىىٍلى خى
ا مًنٍ تّىىرو أىكٍ زىرعٍو  بًشىطٍر مىا مٙىٍريجي مًنػٍهى

81 
Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah mempekerjakan penduduk Khaibar dengan upah sebagian 
dari hasil buah-buahan atau tanam-tanaman yang mereka tanam. 

 
Jadi hadits du atas dapat dipahami bahwa Nabi Muhammad 

SAW memperkerjakan di kebun, yang gajinya diambil dari hasil 
kebun, seberapa besar gaji penduduk Khaibar bekerja tergantung 
seberapa kuat dia bekerja. 

                                                 
80 Ibid, hadis nomor 5428 
81 Imam Muslim, Op cit, hadis nomor 2896 
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أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً  عىنٍ أىنىسً بٍنً مىالًكو رىضًيى اللَّوي عىنٍوي 
كىسىلَّمى اتَُّىذى خىاتِىنا مًنٍ فًضَّةو كىنػىقىشى فًيوً مُيىمَّده رىسيوؿي اللَّوً كىقىاؿى إًنِّْ 

خىاتِىنا مًنٍ كىرؽًو كىنػىقىشٍتي فًيوً مُيىمَّده رىسيوؿي اللَّوً فىلَى يػىنػٍقيشىنَّ  اتَُّىذٍتي 
أىحىده عىلىى نػىقٍشًوً 

80 
Dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah membuat cincin dari perak dan 
mengukirnya dengan tulisan "Muhammad Rasulullah" kemudian 
beliau bersabda: "Sesungguhnya saya telah membuat cincin dari 
perak dan telah kuukir dengan tulisan 'Muhammad Rasulullah' 
maka janganlah kalian mengukir dengan ukiran seperti itu." 

 
Hadits ini menunjukkan sudah ada industri cincin dan 

dipakai oleh manusia, tetapi umat manusia tidak boleh mengukir 
cincinya dengan Muhammad Rasulullah SAW. 

يٍبػىرى  أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى عىامىلى عىنٍ ابٍنً عيمىرى  أىىٍلى خى
ا مًنٍ تّىىرو أىكٍ زىرعٍو  بًشىطٍر مىا مٙىٍريجي مًنػٍهى

81 
Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah mempekerjakan penduduk Khaibar dengan upah sebagian 
dari hasil buah-buahan atau tanam-tanaman yang mereka tanam. 

 
Jadi hadits du atas dapat dipahami bahwa Nabi Muhammad 

SAW memperkerjakan di kebun, yang gajinya diambil dari hasil 
kebun, seberapa besar gaji penduduk Khaibar bekerja tergantung 
seberapa kuat dia bekerja. 

                                                 
80 Ibid, hadis nomor 5428 
81 Imam Muslim, Op cit, hadis nomor 2896 

Jadi Nabi Muhammad SAW telah merestui berdirinya 
industri garam, dengan sabdanya: (HR. Tarmizi dan Abu Daud; 
dan dalam satu riwayat bagi Aba Daud (dikatakan) kaki-kaki onta). 

ا قىالىتٍ  اسٍتىأٍذىفى أىبِ النَّبَِّ صىلَّى  عىنٍ امٍرىأىةو يػيقىاؿي لَىىا بػيهىيٍسىةي عىنٍ أىبيًهى
عىلى يػيقىبّْلي كىيػىلٍتىزًيـ تّيَّ  ىُ نىوي كىبػىيٍى قىمًيصًوً فى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى فىدىخىلى بػىيػٍ

لُّ مىنػٍعيوي قىاؿى الٍمىاءي قىاؿى يىا نىبَِّ قىاؿى يىا نىبَِّ اللَّوً مىا الشَّيٍءي الَّذًم لَى م٘ىً 
لُّ مىنػٍعيوي قىاؿى الٍمًلٍحي قىاؿى يىا نىبَِّ اللَّوً مىا  اللَّوً مىا الشَّيٍءي الَّذًم لَى م٘ىً

يػٍره لىكى  لُّ مىنػٍعيوي قىاؿى أىفٍ تػىفٍعىلى الٍْىيػٍرى خى الشَّيٍءي الَّذًم لَى م٘ىً
82 

Dari seorang wanita yang dipanggil Buhaisah dari Ayahnya ia 
berkata, "Ayahku minta izin kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, kemudian ia masuk di antara badan dan jubahnya, lalu 
mencium dan merangkulnya. Kemudian ia berkata, "Wahai Nabi 
Allah, apakah yang tidak boleh untuk ditahan?" Beliau menjawab: 
"Air." Ia bertanya lagi, "Wahai Nabi Allah, apakah yang tidak 
boleh untuk ditahan?" Beliau menjawab: "Garam." Ia bertanya lagi, 
"Wahai Nabi Allah, apakah yang tidak boleh untuk ditahan?" 
Beliau menjawab: "Engkau berbuat kebaikan lebih baik bagimu." 

 
Hadits ini menunjukkan, bahwa Nabi Muhammad SAW 

dan imam-imam membolehkan menyerahkan tanah tidak bertuan 
kepada seseorang untuk industri garam atau lain sebagainya. Jadi 
sudah berbagai-bagai industri berdiri di zaman Nabi, industri yang 
halal wajib dikembangkan dan dilestarikan dan selanjunya industri 
haram wajib dimusnahkan. 

                                                 
82 Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadist, Imam Abu Daud, Sunan 

Abu Daud, hadis nomor 3015.(Imam Abu Daud nama lengkapnya adalah Sulaiman 
bin al-Asy‟ary bin Ishaq bin Basyir bin Syidad bin Umran al-Asdi as-Sijistani, ahli 
hadis, lahir 202 H dan wafat  16 Syawal 275 H, isi sunannya 5274 buah hadis. 
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E. Hutang Piutang 
Dalam pasal ini adalah masalah hutang ada tiga kejadian 

atau mungkin terjadi, yakni hutang piutang (qiradh), menjamin 
hutang (dhaman) dan mengalihkan hutang (hiwalah). 

Hutang piutang dalam bahasa Arab disebut (  ََقــــراض ) atau 
qiradh ialah harta yang diberikan seseorang kemudian dikembalikan 
atau dibayar setelah dia mampu. Sedang menurut istilah adalah 
memberikan sesuatu kepada seseorang dengan pinjaman akan 
dibayar yang sama dengan itu atau qiradh adalah satu jenis 
pendekatan untuk bertaqarub kepada Allah SWT, karena qiradh 
berartu berlemah lembut kepada manusia, menyayangi mereka, 
memberikan kemudahan dalam usaha mereka, dan memberikan 
kemudahan dalam suka dan duka. 

Hutang piutang ini telah diatur dalam syariat Islam 
sebagaimana hadits Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh 
Qabibah bin Mukhariq: 

لِّْ قىاؿى  تَىىمَّلٍتي تٓىىالىةن فىأىتػىيٍتي رىسيوؿى اللَّوً  عىنٍ قىبًيصىةى بٍنً مِيىارؽًو الًٍَلَى
قىةي  ا فػىقىاؿى أىقًمٍ حىتََّّ تىأٍتيًػىنىا الصَّدى صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى أىسٍأىليوي فًيهى

دً  يىا قىبًيصىةي إًفَّ  فػىنىأٍميرى لىكى بًِىا قىاؿى تّيَّ قىاؿى  لُّ إًلََّ لًْىحى الٍمىسٍأىلىةى لَى تَىً
ا تّيَّ مٚيٍسًكي  ثىةو رىجيلو تَىىمَّلى تٓىىالىةن فىحىلَّتٍ لىوي الٍمىسٍأىلىةي حىتََّّ ييصًيبػىهى ثىلَى
كىرىجيله أىصىابػىتٍوي جىائًحىةه اجٍتىاحىتٍ مىالىوي فىحىلَّتٍ لىوي الٍمىسٍأىلىةي حىتََّّ 

ادنا مًنٍ عىيٍشو كىرىجيله أىصىابػىتٍوي  ييصًيبى قًوىامنا مًنٍ عىيٍشو  أىكٍ قىاؿى سًدى
ننا  ا مًنٍ قػىوٍمًوً لىقىدٍ أىصىابىتٍ فيلَى ىُ ثىةه مًنٍ ذىكًم الًٍْ فىاقىةه حىتََّّ يػىقيوىـ ثىلَى
فىاقىةه فىحىلَّتٍ لىوي الٍمىسٍأىلىةي حىتََّّ ييصًيبى قًوىامنا مًنٍ عىيٍشو أىكٍ قىاؿى 
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E. Hutang Piutang 
Dalam pasal ini adalah masalah hutang ada tiga kejadian 

atau mungkin terjadi, yakni hutang piutang (qiradh), menjamin 
hutang (dhaman) dan mengalihkan hutang (hiwalah). 

Hutang piutang dalam bahasa Arab disebut (  ََقــــراض ) atau 
qiradh ialah harta yang diberikan seseorang kemudian dikembalikan 
atau dibayar setelah dia mampu. Sedang menurut istilah adalah 
memberikan sesuatu kepada seseorang dengan pinjaman akan 
dibayar yang sama dengan itu atau qiradh adalah satu jenis 
pendekatan untuk bertaqarub kepada Allah SWT, karena qiradh 
berartu berlemah lembut kepada manusia, menyayangi mereka, 
memberikan kemudahan dalam usaha mereka, dan memberikan 
kemudahan dalam suka dan duka. 

Hutang piutang ini telah diatur dalam syariat Islam 
sebagaimana hadits Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh 
Qabibah bin Mukhariq: 

لِّْ قىاؿى  تَىىمَّلٍتي تٓىىالىةن فىأىتػىيٍتي رىسيوؿى اللَّوً  عىنٍ قىبًيصىةى بٍنً مِيىارؽًو الًٍَلَى
قىةي  ا فػىقىاؿى أىقًمٍ حىتََّّ تىأٍتيًػىنىا الصَّدى صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى أىسٍأىليوي فًيهى

دً  يىا قىبًيصىةي إًفَّ  فػىنىأٍميرى لىكى بًِىا قىاؿى تّيَّ قىاؿى  لُّ إًلََّ لًْىحى الٍمىسٍأىلىةى لَى تَىً
ا تّيَّ مٚيٍسًكي  ثىةو رىجيلو تَىىمَّلى تٓىىالىةن فىحىلَّتٍ لىوي الٍمىسٍأىلىةي حىتََّّ ييصًيبػىهى ثىلَى
كىرىجيله أىصىابػىتٍوي جىائًحىةه اجٍتىاحىتٍ مىالىوي فىحىلَّتٍ لىوي الٍمىسٍأىلىةي حىتََّّ 

ادنا مًنٍ عىيٍشو كىرىجيله أىصىابػىتٍوي  ييصًيبى قًوىامنا مًنٍ عىيٍشو  أىكٍ قىاؿى سًدى
ننا  ا مًنٍ قػىوٍمًوً لىقىدٍ أىصىابىتٍ فيلَى ىُ ثىةه مًنٍ ذىكًم الًٍْ فىاقىةه حىتََّّ يػىقيوىـ ثىلَى
فىاقىةه فىحىلَّتٍ لىوي الٍمىسٍأىلىةي حىتََّّ ييصًيبى قًوىامنا مًنٍ عىيٍشو أىكٍ قىاؿى 

ادنا مًنٍ عىيٍشو فىمى  ا سًوىاىينَّ مًنٍ الٍمىسٍأىلىةً يىا قىبًيصىةي سيحٍتنا يىأٍكيليهىا سًدى
صىاحًبػيهىا سيحٍتنا

83 
Dari Qabishah bin Mukhariq Al Hilali ia berkata; Aku pernah 
menanggung hutang (untuk mendamaikan dua kabilah yang saling 
sengketa). Lalu aku datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, meminta bantuan beliau untuk membayarnya. Beliau 
menjawab: "Tunggulah sampai orang datang mengantarkan zakat, 
nanti kusuruh menyerahkannya kepadamu." Kemudian beliau 
melanjutkan sabdanya: "Hai Qabishah, sesungguhnya meminta-
minta itu tidak boleh (tidak halal) kecuali untuk tiga golongan. 
(Satu) orang yang menanggung hutang (gharim, untuk mendamaikan 
dua orang yang saling bersengketa atau seumpanya). Maka orang itu 
boleh meminta-minta, sehingga hutangnya lunas. Bila hutangnya telah 
lunas, maka tidak boleh lagi ia meminta-meminta. (Dua) orang yang 
terkena bencana, sehingga harta bendanya musnah. Orang itu boleh 
meminta-minta sampai dia memperoleh sumber kehidupan yang 
layak baginya. (Tiga) orang yang ditimpa kemiskinan, (disaksikan 
atau diketahui oleh tiga orang yang dipercayai bahwa dia memang 
miskin). Orang itu boleh meminta-minta, sampai dia memperoleh 
sumber penghidupan yang layak. Selain tiga golongan itu, haram 
baginya untuk meminta-minta, dan haram pula baginya memakan 
hasil meminta-minta itu." 
 

أىفَّ رىجيلَن لىزًىـ غىرمٚنا لىوي بًعىشىرىةً دىنىانًيرى عىلىى عىهٍدً  عىنٍ ابٍنً عىبَّاسو 
وي  رىسيوؿً اللَّوً صىلَّى اللَّوي  عىلىيٍوً كىسىلَّمى فػىقىاؿى مىا عًنٍدًم شىيٍءه أيعٍطًيكى

رَّهي إًلَى فػىقىاؿى لَى كىاللَّوً لَى أيفىارقًيكى حىتََّّ تػىقٍضًيىنًِ أى  ىُ كٍ تىأٍتيًىنًِ بًِىمًيلو فى

                                                 
83 Imam Muslim, Op cit, hadis nomor 1730 
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النَّبِّْ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى فػىقىاؿى لىوي النَّبُِّ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  
مٍ تىسٍتػىنٍظًريهي فػىقىاؿى شىهٍرنا فػىقىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  كى

اءىهي تٓ الٍوىقٍتً الَّذًم قىاؿى النَّبُِّ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً فىأىنىا أىتًٍٓلي لى  ىُ وي فى
ا  كىسىلَّمى فػىقىاؿى لىوي النَّبُِّ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى مًنٍ أىيٍنى أىصىبٍتى ىىذى

ا عىنٍوي  ا كىقىضىاىى رى فًيهى يػٍ قىاؿى مًنٍ مىعٍدًفو قىاؿى لَى خى
84 

Dari Ibnu Abbas berkata, "Pada masa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam ada seseorang yang mempunyai tanggungan hutang 
sebanyak sepuluh dinar kepada orang yang meminjaminya. Lalu ia 
(peminjam) berkata, "Aku tidak memiliki sesuatu untuk aku 
berikan kepadamu." Ia (pemilik uang) berkata, "Tidak, demi 
Allah. Aku tidak akan meninggalkanmu hingga kamu 
membayarku, atau kamu mendatangkan kepadaku seorang 
jaminan." Lalu ia membawanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lantas bertanya: 
"Berapa lama waktu yang kamu berikan untuknya?" ia menjawab, 
"Satu bulan." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian 
bersabda: "Aku yang akan menjadi penjamin." Maka dia datang di 
waktu yang telah dikatakan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu bertanya kepadanya: "Dari 
mana kamu dapatkan ini?" Ia menjawab, "Dari harta temuan 
(harta karun)." Beliau bersabda: "Tidak ada kebaikan di sana." 
Lalu beliau pun membayarkan hutangnya." 
 

                                                 
84 Imam Ibnu Majah, Op cit, hadis nomor 2397 
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النَّبِّْ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى فػىقىاؿى لىوي النَّبُِّ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  
مٍ تىسٍتػىنٍظًريهي فػىقىاؿى شىهٍرنا فػىقىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  كى

اءىهي تٓ الٍوىقٍتً الَّذًم قىاؿى النَّبُِّ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً فىأىنىا أىتًٍٓلي لى  ىُ وي فى
ا  كىسىلَّمى فػىقىاؿى لىوي النَّبُِّ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى مًنٍ أىيٍنى أىصىبٍتى ىىذى

ا عىنٍوي  ا كىقىضىاىى رى فًيهى يػٍ قىاؿى مًنٍ مىعٍدًفو قىاؿى لَى خى
84 

Dari Ibnu Abbas berkata, "Pada masa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam ada seseorang yang mempunyai tanggungan hutang 
sebanyak sepuluh dinar kepada orang yang meminjaminya. Lalu ia 
(peminjam) berkata, "Aku tidak memiliki sesuatu untuk aku 
berikan kepadamu." Ia (pemilik uang) berkata, "Tidak, demi 
Allah. Aku tidak akan meninggalkanmu hingga kamu 
membayarku, atau kamu mendatangkan kepadaku seorang 
jaminan." Lalu ia membawanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lantas bertanya: 
"Berapa lama waktu yang kamu berikan untuknya?" ia menjawab, 
"Satu bulan." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian 
bersabda: "Aku yang akan menjadi penjamin." Maka dia datang di 
waktu yang telah dikatakan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu bertanya kepadanya: "Dari 
mana kamu dapatkan ini?" Ia menjawab, "Dari harta temuan 
(harta karun)." Beliau bersabda: "Tidak ada kebaikan di sana." 
Lalu beliau pun membayarkan hutangnya." 
 

                                                 
84 Imam Ibnu Majah, Op cit, hadis nomor 2397 

عٍتي أىبىا أيمىامىةى الٍبىاىًلًيَّ  نُِّ قىاؿى سَىً حىدَّثىنًِ شيرىحٍبًيلي بٍني ميسٍلًمو الٍْىوٍلَى
عٍتي رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى يػىقيوؿي الزَّعًيمي غىارًهـ  يػىقيوؿي  سَىً

يٍني مىقٍضًيّّ  كىالدَّ
85 

Telah berkata kepadaku Syurahbil bin Muslim Al Khaulani ia 
berkata; aku mendengar Abu Umamah Al Bahili berkata, "Aku 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Menaggung berarti berhutang, dan hutang harus dibayar." 
 

عىلىيٍوً كىسىلَّمى مىطٍلي  قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي  ح عىنٍ ابٍنً عيمىرى قىاؿى 
ظيلٍمه كىإًذىا أيحًلٍتى عىلىى مىلًيءو فىاتػٍبػىعٍوي  الٍغىنًِّْ 

86 
Dari Ibnu Umar ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Orang kaya yang menunda-nunda membayar 
hutang adalah zhalim, dan jika hutang salah seorang dari kalian 
dihalalkan oleh orang kaya hendaklah menerimanya." 
 

أيصًيبى رىجيله تٓ عىهٍدً رىسيوؿً اللَّوً صىلَّى  عىنٍ أىبِ سىعًيدو الٍْيدٍرمًّْ قىاؿى 
ثػيرى دىيػٍنيوي فػىقىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى  اللَّوي عىلىيٍوً  ا فىكى كىسىلَّمى تٓ تّىارو ابػٍتىاعىهى

ليغٍ ذىلًكى ال لَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى تىصىدَّقيوا عىلىيٍوً فػىتىصىدَّؽى النَّاسي عىلىيٍوً فػىلىمٍ يػىبػٍ
كىفىاءى دىيٍنًوً فػىقىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى خيذيكا مىا كىجىدٍتُيٍ 

كىلىيٍسى لىكيمٍ إًلََّ ذىلًكى يػىعٍنًِ الٍغيرىمىاءى 
87 

                                                 
85 Ibid,  hadis nomor 2397 
86 Ibid, hadis nomor 2395 
87 Ibid, hadis nomor 2347 
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Dari Abu Sa'id Al Khudri ia berkata, "Pada masa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam ada seorang laki-laki yang bangkrut 
karena buah-buahan yang ia jual rusak hingga hutangnya 
menumpuk. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: 
"Bersedekahlah kalian kepadanya." Orang-orang pun bersedekah 
kepadanya, namun itu semua belum cukup untuk menutup semua 
hutangnya. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
'Ambillah apa yang kalian dapatkan, dan kalian tidak punya hak 
apapun selain itu.' (Yakni kepada para pemilik modal)." 
 
Hadits ini menerangkan fadhilahnya memberi pinjaman itu 

banyak sekali. Salah satu adalah keutamaan tolong menolong dan 
menunaikan hajat orang Islam serta melonggarkan kesusahan 
sesama. Hadits ini dhaif (hadits matruk dan mauquf) tapi maksud 
hadits ini senada dengan hadits yang lain dan ayat Al-Qur‟an yang 
menganjurkan tolong menolong. 

Selanjutnya Nabi Muhammad SAW memberikan 
pandangan kepada orang yang mau membrikan keluangan terhadap 
saudaranya, seperti hadits Abu Hurairah: 

 قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى مىنٍ نػىفَّسى  عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى قىاؿى 
نػٍيىا نػىفَّسى اللَّوي عىنٍوي كيرٍبىةن مًنٍ كيرىبً يػىوًٍـ  عىنٍ ميؤٍمًنو كيرٍبىةن مًنٍ كيرىبً الدُّ

نػٍيىا كىالٍآخًرىةً الٍقًيىامىةً كىمىنٍ يىسَّرى عىلىى ميعٍسًرو يىسَّرى اللَّوي عىلى  يٍوً تٓ الدُّ
نػٍيىا كىالٍآخًرىةً كىاللَّوي تٓ عىوٍفً الٍعىبٍدً  تػىرىهي اللَّوي تٓ الدُّ ا سى تػىرى ميسٍلًمن كىمىنٍ سى
ا  مىا كىافى الٍعىبٍدي تٓ عىوٍفً أىخًيوً كىمىنٍ سىلىكى طىريًقنا يػىلٍتىمًسي فًيوً عًلٍمن

إًلَى الْىٍنَّةً كىمىا اجٍتىمىعى قػىوٍهـ تٓ بػىيٍتو مًنٍ سىهَّلى اللَّوي لىوي بوًً طىريًقنا 
نػىهيمٍ إًلََّ نػىزىلىتٍ عىلىيٍهًمٍ  ارىسيونىوي بػىيػٍ بػيييوتً اللَّوً يػىتػٍليوفى كًتىابى اللَّوً كىيػىتىدى
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Dari Abu Sa'id Al Khudri ia berkata, "Pada masa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam ada seorang laki-laki yang bangkrut 
karena buah-buahan yang ia jual rusak hingga hutangnya 
menumpuk. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: 
"Bersedekahlah kalian kepadanya." Orang-orang pun bersedekah 
kepadanya, namun itu semua belum cukup untuk menutup semua 
hutangnya. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
'Ambillah apa yang kalian dapatkan, dan kalian tidak punya hak 
apapun selain itu.' (Yakni kepada para pemilik modal)." 
 
Hadits ini menerangkan fadhilahnya memberi pinjaman itu 

banyak sekali. Salah satu adalah keutamaan tolong menolong dan 
menunaikan hajat orang Islam serta melonggarkan kesusahan 
sesama. Hadits ini dhaif (hadits matruk dan mauquf) tapi maksud 
hadits ini senada dengan hadits yang lain dan ayat Al-Qur‟an yang 
menganjurkan tolong menolong. 

Selanjutnya Nabi Muhammad SAW memberikan 
pandangan kepada orang yang mau membrikan keluangan terhadap 
saudaranya, seperti hadits Abu Hurairah: 

 قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى مىنٍ نػىفَّسى  عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى قىاؿى 
نػٍيىا نػىفَّسى اللَّوي عىنٍوي كيرٍبىةن مًنٍ كيرىبً يػىوًٍـ  عىنٍ ميؤٍمًنو كيرٍبىةن مًنٍ كيرىبً الدُّ

نػٍيىا كىالٍآخًرىةً الٍقًيىامىةً كىمىنٍ يىسَّرى عىلىى ميعٍسًرو يىسَّرى اللَّوي عىلى  يٍوً تٓ الدُّ
نػٍيىا كىالٍآخًرىةً كىاللَّوي تٓ عىوٍفً الٍعىبٍدً  تػىرىهي اللَّوي تٓ الدُّ ا سى تػىرى ميسٍلًمن كىمىنٍ سى
ا  مىا كىافى الٍعىبٍدي تٓ عىوٍفً أىخًيوً كىمىنٍ سىلىكى طىريًقنا يػىلٍتىمًسي فًيوً عًلٍمن

إًلَى الْىٍنَّةً كىمىا اجٍتىمىعى قػىوٍهـ تٓ بػىيٍتو مًنٍ سىهَّلى اللَّوي لىوي بوًً طىريًقنا 
نػىهيمٍ إًلََّ نػىزىلىتٍ عىلىيٍهًمٍ  ارىسيونىوي بػىيػٍ بػيييوتً اللَّوً يػىتػٍليوفى كًتىابى اللَّوً كىيػىتىدى

نٍ  ئًكىةي كىذىكىرىىيمٍ اللَّوي فًيمى السَّكًينىةي كىغىشًيىتػٍهيمٍ الرَّتٍٓىةي كىحىفَّتػٍهيمٍ الٍمىلَى
هي كىمىنٍ بىطَّأى بًوً عىمىليوي لَىٍ ييسٍرعًٍ بًوً نىسىبيوي عًنٍ  دى

88 
Dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam telah bersabda: 'Barang siapa membebaskan seorang 
mukmin dari suatu kesulitan dunia, maka Allah akan 
membebaskannya dari suatu kesulitan pada hari kiamat. Barang 
siapa memberi kemudahan kepada orang yang berada dalam 
kesulitan, maka Allah akan memberikan kemudahan di dunia dan 
akhirat. Barang siapa menutupi aib seorang muslim, maka Allah 
akan menutup aibnya di dunia dan akhirat. Allah akan selalu 
menolong hamba-Nya selama hamba tersebut menolong saudaranya 
sesama muslim. Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, 
maka Allah akan memudahkan jalan ke surga baginya. Tidaklah 
sekelompok orang berkumpul di suatu masjid (rumah Allah) untuk 
membaca Al Qur'an, melainkan mereka akan diliputi ketenangan, 
rahmat, dan dikelilingi para malaikat, serta Allah akan menyebut-
nyebut mereka pada malaikat-malaikat yang berada di sisi-Nya. 
Barang siapa yang ketinggalan amalnya, maka nasabnya tidak juga 
meninggikannya.' ' 
 
Dan juga hadits dari  

ابًرً بٍنً عىبٍدً اللَّوً قىاؿى  كىافى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى   عىنٍ جى
أىنىا أىكٍلَى باًلٍميؤٍمًنًيى مًنٍ أىنػٍفيسًهًمٍ مىنٍ تػىرىؾى مىالَن فىلًِىىٍلًوً كىمىنٍ  يػىقيوؿي 

تػىرىؾى دىيػٍننا أىكٍ ضىيىاعنا فىإًلِىَّ كىعىلىيَّ 
89 

Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata: "Aku adalah orang yang lebih utama (lebih 

                                                 
88 Imam Muslim, Op cit, hadis nomor 4867 
89 Imam Abu Daud, Op cit, hadis nomor 2565 
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berhak) terhadap orang-orang mukmin daripada diri mereka sendiri, 
barangsiapa yang , meninggalkan hutang dan keluarga maka 
kembalinya kepadaku dan menjadi tanggunganku." 
 
Dan juga hadis dari Anas 

صدقة  بعشر أمثالَا ال رأيت ليلة أسرل بَ على باب الْنة مكتوبا
لت ياجبِيل ما باؿ القرض أفضل من كالقرض  بثمانية  عشر فق

عنده  كالمستقرض لَ  ك سا ئل يسأ ؿ الصد قة قل الآف
  90يستقرض إلَ من حاجة 

Pada malam aku diisra‟kan aku melihat tulisan di pintu surga. 
Tertulis; sedekah mendapat balasan sepuluh kali lipat dan qiradh 
mendapat balasan delapan belas kali lipat, Aku katakan, Wahai 
Jibril, mengapakah qiradh itu dapat lebih afdhal dari pada sedekah? 
Jibril menjawab, Karena (biasanya) orang yang meminta waktu ia 
(sedekah) ia sendiri punya, sedangkan orang yang minta diqiradhkan 
tak akan meminta diqiradhkan kecuali karena ia butuh. 
 
Jadi pahala qiradh terhadap orang yang sangat 

membutuhkan atau dalam kesulitan sangat besar pahalanya di sisi 
Allah SWT. 

Al-Qur‟an surat al-Baqarah ayat 280 memberikan tenggang 
rasa untuk membayar hutang. 

  كىإًفٍ كىافى ذيك عيسٍرىةو فػىنىظًرىةه إًلَى مىيٍسىرىةو 
Dan jika (orang yang berutang) dalam kesempitan maka tunggulah 
sampai dia mempunyai kelapangan. 

 

                                                 
90 Sayid Sabiq, Fiqhus Sunnah,  PT Al –Ma‟arif Bandung, th 1980,h 139 
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berhak) terhadap orang-orang mukmin daripada diri mereka sendiri, 
barangsiapa yang , meninggalkan hutang dan keluarga maka 
kembalinya kepadaku dan menjadi tanggunganku." 
 
Dan juga hadis dari Anas 

صدقة  بعشر أمثالَا ال رأيت ليلة أسرل بَ على باب الْنة مكتوبا
لت ياجبِيل ما باؿ القرض أفضل من كالقرض  بثمانية  عشر فق

عنده  كالمستقرض لَ  ك سا ئل يسأ ؿ الصد قة قل الآف
  90يستقرض إلَ من حاجة 

Pada malam aku diisra‟kan aku melihat tulisan di pintu surga. 
Tertulis; sedekah mendapat balasan sepuluh kali lipat dan qiradh 
mendapat balasan delapan belas kali lipat, Aku katakan, Wahai 
Jibril, mengapakah qiradh itu dapat lebih afdhal dari pada sedekah? 
Jibril menjawab, Karena (biasanya) orang yang meminta waktu ia 
(sedekah) ia sendiri punya, sedangkan orang yang minta diqiradhkan 
tak akan meminta diqiradhkan kecuali karena ia butuh. 
 
Jadi pahala qiradh terhadap orang yang sangat 

membutuhkan atau dalam kesulitan sangat besar pahalanya di sisi 
Allah SWT. 

Al-Qur‟an surat al-Baqarah ayat 280 memberikan tenggang 
rasa untuk membayar hutang. 

  كىإًفٍ كىافى ذيك عيسٍرىةو فػىنىظًرىةه إًلَى مىيٍسىرىةو 
Dan jika (orang yang berutang) dalam kesempitan maka tunggulah 
sampai dia mempunyai kelapangan. 

 

                                                 
90 Sayid Sabiq, Fiqhus Sunnah,  PT Al –Ma‟arif Bandung, th 1980,h 139 

Juga hadits Nabi Muhammad SAW menerangkan dengan 
jelas bahwa hutang piutang tidak boleh dilebihkan membayarnya. 

ى الله عنو قاؿ قاؿ رسوؿ الله صلى الله عليو ك عن على رض
  91با  كجو كجوه الر جر منفعة فهو كسلم  كل قرض

Tiap-tiap hutang piutang yang mengambil manfaat maka ia semacam 
dari beberapa macam riba. 
 
Juga Nabi Muhammad SAW memberikan sanjungan 

terhadap orang-orang taat membayar hutang dengan haditsnya: 

عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى قىاؿى اسٍتػىقٍرىضى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى سًنِّا 
 92اسًنيكيمٍ قىضىاءن فىأىعٍطىى سًنِّا فػىوٍقىوي كىقىاؿى خًيىاريكيمٍ مُىى 

Dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah meminjam unta muda, namun beliau 
smengembalikan unta yang lebih tua (lebih bagus) daripada unta 
yang beliau pinjam." Beliau bersabda: "Sebaik-baik kalian adalah 
yang paling baik dalam melunasi hutang." 
 
Nabi Muhammad SAW memberikan rambu-rambu : 

نػىفٍسي  قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى قىاؿى 
 93الٍميؤٍمًنً ميعىلَّقىةه مىا كىافى عىلىيٍوً دىيٍنه 

Dari Abu Hurairah berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Jiwa seorang mukmin akan senantiasa tertahan 
selama ia masih memiliki hutang." 
 

                                                 
91 Imam Muslim, op.cit., h.1784 
92 Ibid, hadis nomor 3004 
93 Imam Ahmad, Sunan Ahmad, Op cit, hadis nomor 9302 
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Juga hadits Abi Hurairah berikutnya memberi penjelasan 
tentang niat prilaku manusia dalam hal berhutang. 

عىنٍ النَّبِّْ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى قىاؿى  رىةى رىضًيى اللَّوي عىنٍوي عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍ 
ا أىدَّل اللَّوي عىنٍوي كىمىنٍ أىخىذى ييريًدي  مىنٍ أىخىذى أىمٍوىاؿى النَّاسً ييريًدي أىدىاءىىى

ا أىتػٍلىفىوي اللَّو فػىهى  94ُ  إًتٍلَى
Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Siapa yang mengambil harta manusia 
(berhutang) disertai maksud akan membayarnya maka Allah akan 
membayarkan nya untuknya, sebaliknya siapa yang mengambilnya 
dengan maksud merusaknya (merugikannya) maka Allah akan 
merusak orang itu". 

 
Akad qiradh (hutang) adalah akad tamlik (pemilikan), karena 

tidak sah kecuali dari orang-orang yang boleh bertindak secara 
hukum menggunakan hartanya, dan tidak sah terkecuali dengan ijab 
dan kabul., seperti Si Eluz berhutang uang kepada Si Idnep 
sebanyak Rp. 1.000.000,- (satu juta rupiah). Kata Si Idnep aku 
diutangi kepadamu Rp. 1.000.000,- (satu juta rupiah), dan jawab Si 
Eluz aku terima. Si Eluz dinamai yang berhutang (Muqtaridh). Si 
Idnep dinamai yang berpiutang (Muqridh). Kata-kata keduanya 
adalah Ijab dan Kabul (Sighah akad) (Uang Rp. 1.000.000,- adalah 
hutang uang (Muqradlinn). Rukun berutang adalah: 

1) Orang yang berutang 
2) Orang yang mempiutangi 
3) Shigat ialah ijab qabul dan perjanjian dua pihak yang 

berhutang. 
4) Benda atau barang yang diutangkan, yaitu barang atau 

sesuatu yang bernilai. 

                                                 
94 Imam Bukhari, Op cit, 2212 
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Juga hadits Abi Hurairah berikutnya memberi penjelasan 
tentang niat prilaku manusia dalam hal berhutang. 

عىنٍ النَّبِّْ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى قىاؿى  رىةى رىضًيى اللَّوي عىنٍوي عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍ 
ا أىدَّل اللَّوي عىنٍوي كىمىنٍ أىخىذى ييريًدي  مىنٍ أىخىذى أىمٍوىاؿى النَّاسً ييريًدي أىدىاءىىى

ا أىتػٍلىفىوي اللَّو فػىهى  94ُ  إًتٍلَى
Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Siapa yang mengambil harta manusia 
(berhutang) disertai maksud akan membayarnya maka Allah akan 
membayarkan nya untuknya, sebaliknya siapa yang mengambilnya 
dengan maksud merusaknya (merugikannya) maka Allah akan 
merusak orang itu". 

 
Akad qiradh (hutang) adalah akad tamlik (pemilikan), karena 

tidak sah kecuali dari orang-orang yang boleh bertindak secara 
hukum menggunakan hartanya, dan tidak sah terkecuali dengan ijab 
dan kabul., seperti Si Eluz berhutang uang kepada Si Idnep 
sebanyak Rp. 1.000.000,- (satu juta rupiah). Kata Si Idnep aku 
diutangi kepadamu Rp. 1.000.000,- (satu juta rupiah), dan jawab Si 
Eluz aku terima. Si Eluz dinamai yang berhutang (Muqtaridh). Si 
Idnep dinamai yang berpiutang (Muqridh). Kata-kata keduanya 
adalah Ijab dan Kabul (Sighah akad) (Uang Rp. 1.000.000,- adalah 
hutang uang (Muqradlinn). Rukun berutang adalah: 

1) Orang yang berutang 
2) Orang yang mempiutangi 
3) Shigat ialah ijab qabul dan perjanjian dua pihak yang 

berhutang. 
4) Benda atau barang yang diutangkan, yaitu barang atau 

sesuatu yang bernilai. 

                                                 
94 Imam Bukhari, Op cit, 2212 

Jadi dari hadits dan ayat di atas dapat dipahami bahwa 
mempiutangi seseorang sunat hukumnya karena mempiutangi 
kedua kalinya sama dengan satu kali bersedekah, sedang 
bersedekah sunat hukumnya. Bahkan bisa wajib jika seseorang 
sangat membutuhkannya. Dan hutang tersebut wajib dibayar, jika 
di suatu ketika bila tidak sempat dibayar maka ada orang yang 
bertanggung jawab dan hutang tersebut pasti dibayar. Sebagaimana 
hadits Nabi Muhammad SAW berbunyi: 

  95 الػعػػاريػػػػػة مػػػؤدة  كالػػػزعػػػػيم غػػػارـ  ركاه ابػػػػػػػػو داكد  كالتػػػرمػػػػػػػذم
Pinjaman hendaklah dikembalikan dan orang yang meَ nanggung 
utang hendaklah membayarnya (HR. Abu Daud dan Tarmidzi) 
 

قىاؿى لِ رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي  عىنٍ صىفٍوىافى بٍنً يػىعٍلىى عىنٍ أىبيًوً قىاؿى َ
ثًيى بىعًيرنا  عىلىيٍوً كىسىلَّمى  ثًيى دًرٍعنا كىثىلَى إًذىا أىتػىتٍكى ريسيلًي فىأىعٍطًهًمٍ ثىلَى

قىاؿى فػىقيلٍتي يىا رىسيوؿى اللَّوً أىعىوىره مىضٍميونىةه أىكٍ عىوىره ميؤىدَّاةه قىاؿى بىلٍ 
ميؤىدَّاةه 

96 
Dari Shafwan bin Ya'la dari Ayahnya ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepadaku: "Apabila para 
utusanku datang kepadamu, maka berikan kepada mereka tiga 
puluh baju besi dan tiga puluh unta!" Ya'la berkata, "Aku lalu 
berkata, "Wahai Rasulullah, apakah hal itu sebagai pinjaman yang 
akan mendapat jaminan atau pinjaman yang akan dikembalikan 
kepada pemiliknya?" Beliau menjawab: "Bahkan pinjaman yang 
akan dikembalikan kepada pemiliknya."  
 

                                                 
95 Ibrahim Lubis, Ekonomi Islam 2, Kalam Mulia, 1994, h. 361 
96 Imam Abu Daud, Op cit, hadis nomor 3095 
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Sebab Nabi Muhammad SAW tidak mengizinkan hutang 
dibayar di hari akhirat, buktinya sebelum ayat dishalatkan Nabi 
membersihkan atau menanyakan keadaan mayat kalau ada hutang 
atau tidak, dengan sabdanya: 

أىفَّ النَّبَِّ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً  عىنٍ سىلىمىةى بٍنً الٍْىكٍوىعً رىضًيى اللَّوي عىنٍوي 
ا فػىقىاؿى عىلىيٍوً مًنٍ دىيٍنو قىاليوا نػىعىمٍ قىاؿى أيتِى بًِىنى  كىسىلَّمى  ازىةو ليًيصىلّْيى عىلىيػٍهى

صىلُّوا عىلىى صىاحًبًكيمٍ قىاؿى أىبيو قػىتىادىةى عىلىيَّ دىيػٍنيوي يىا رىسيوؿى اللَّوً 
فىصىلَّى عىلىيٍوً 

97 
Dari Salamah bin Al Akwa' radliallahu 'anhu bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dihadirkan kepada Beliau satu jenazah 
agar dishalatkan. Maka Beliau bertanya: "Apakah orang ini punya 
hutang?" Mereka berkata: "Tidak". Maka Beliau menyolatkan 
jenazah tersebut. Kemudian didatangkan lagi jenazah lain kepada 
Beliau, maka Beliau bertanya kembali: "Apakah orang ini punya 
hutang?" Mereka menjawab: "Ya". Maka Beliau bersabda: 
"Shalatilah saudaramu ini". Berkata, Abu Qatadah: "Biar nanti 
aku yang menanggung hutangnya". Maka Beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam menshalatkan jenazah itu. 
 
Dari hadits di atas dapat dipahami bahwa sebelum 

berpulang ke rahmatullah atau meninggal dunia calon mayat wajib 
menyelesaikan hutangnya atau ada ahli warisnya yang menjamin 
bahwa utang mayat akan dibayar. 

Imam Syafi‟i mengatakan. Pinjaman semuanya itu dijamin 
oleh penjamin, seperti binatang, kendaraan, budak, rumah dan 
kain. Rukun dan syarat dhaman yaitu : 

                                                 
97 Imam Bukhari, Op cit, hadis nomor 2131 
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Sebab Nabi Muhammad SAW tidak mengizinkan hutang 
dibayar di hari akhirat, buktinya sebelum ayat dishalatkan Nabi 
membersihkan atau menanyakan keadaan mayat kalau ada hutang 
atau tidak, dengan sabdanya: 

أىفَّ النَّبَِّ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً  عىنٍ سىلىمىةى بٍنً الٍْىكٍوىعً رىضًيى اللَّوي عىنٍوي 
ا فػىقىاؿى عىلىيٍوً مًنٍ دىيٍنو قىاليوا نػىعىمٍ قىاؿى أيتِى بًِىنى  كىسىلَّمى  ازىةو ليًيصىلّْيى عىلىيػٍهى

صىلُّوا عىلىى صىاحًبًكيمٍ قىاؿى أىبيو قػىتىادىةى عىلىيَّ دىيػٍنيوي يىا رىسيوؿى اللَّوً 
فىصىلَّى عىلىيٍوً 

97 
Dari Salamah bin Al Akwa' radliallahu 'anhu bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dihadirkan kepada Beliau satu jenazah 
agar dishalatkan. Maka Beliau bertanya: "Apakah orang ini punya 
hutang?" Mereka berkata: "Tidak". Maka Beliau menyolatkan 
jenazah tersebut. Kemudian didatangkan lagi jenazah lain kepada 
Beliau, maka Beliau bertanya kembali: "Apakah orang ini punya 
hutang?" Mereka menjawab: "Ya". Maka Beliau bersabda: 
"Shalatilah saudaramu ini". Berkata, Abu Qatadah: "Biar nanti 
aku yang menanggung hutangnya". Maka Beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam menshalatkan jenazah itu. 
 
Dari hadits di atas dapat dipahami bahwa sebelum 

berpulang ke rahmatullah atau meninggal dunia calon mayat wajib 
menyelesaikan hutangnya atau ada ahli warisnya yang menjamin 
bahwa utang mayat akan dibayar. 

Imam Syafi‟i mengatakan. Pinjaman semuanya itu dijamin 
oleh penjamin, seperti binatang, kendaraan, budak, rumah dan 
kain. Rukun dan syarat dhaman yaitu : 

                                                 
97 Imam Bukhari, Op cit, hadis nomor 2131 

1) Yang menjamin (madhmun), syaratnya orang yang bisa atau 
berhak bertasharuf serta mengetahui siapa yang akan 
dijamin. 

2) Ada yang berpiutang (madhmunah) 
3) Ada yang berutang (madhmun‟anhu) 
4) Ada hutang yang telah pasti 
5) Akad (Administrasi) 

 
Jika hutang belum bisa dibayar oleh orang yang berutang 

(madhmun‟anhu) sedangkan orang yang berpiutang butuh barangnya 
atau uangnya maka dalam Islam boleh utang tersebut dialihkan 
kepada orang yang mampu. Dengan ini namanya hiwalah. 
 
Hiwalah (Memindahkan utang) 

Secara etimologi al-hiwalah berarti pengalihan utang, dan 
secara terminologi hiwalah didefenisikan : 

 ػزـ ػيػػػػن  إلَ  ذمػػػػػػة الػػػمػػػػػتػ نػػػػػقػػػػػػػل الػػػػػمػػطلػػػػػػبػػػة الػػػػمػػػد
Pemindahan kewajiban membayar utang dari orang yang berutang 
(al-muhil) kepada orang yang berutang lainnya (al-muhtal alaih)  
 
Atau 

ل إلَ ذمة المػحػاؿ عػليػو على سبػيػل تػػحػوؿ الديػن من ذمػة الآصػيػ
 التػوثػق 

Pengalihan kewajiban membayar utang dari beban pihak pertama 
kepada pihak lain yang berutang kepadanya atas dasar saling 
mempercayai. 
 
Sedangkan menurut Jumhur Ulama fiqh mendefenisikan: 

 إلَ ذمة  ذمة  عيد يقتضى نقل الدين من
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Akad yang menghendaki pengalihan utang dari tanggung jawab 
seseorang kepada tanggung jawab (orang lain). 
 
Jadi hiwalah ialah memindahkan utang dari tanggung 

seorang kepada orang lain yang mampu hal ini dihalalkan oleh 
syara‟, dengan dasar hukum, sabda Nabi yang berbunyi: 

عن ابن عمر قاؿ قاؿ النبِ صلى الله عليو كسلم مطل الغنِ ظلم 
 احلت على ملي , فاتبعو )ركاه ابن ماجو(

Dari Ibnu Umarberkata dia dan bekata Nabi Muhammad SAW 
rang yang kaya mampu membayar utang haram baginya melalaikan 
utangnya kepada orang lain, hendaklah diterima pe,indahan itu asal 
yang lain mampu membayarnya (HR. Ibnu Majah) 
 
Juga hadits yang diriwayatkan oleh Jamaah: 

عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى رىضًيى اللَّوي عىنٍوي أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى 
 98الٍغىنًِّْ ظيلٍمه فىإًذىا أيتٍبًعى أىحىديكيمٍ عىلىى مىلًيٍّ فػىلٍيىتٍبىعٍ قىاؿى مىطٍلي 

Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Menunda membayar hutang 
bagi orang kaya adalah kezhaliman dan apabila seorang dari kalian 
hutangnya dialihkan kepada orang kaya, hendaklah dia ikuti". 

 
Macam-macam Hiwalah 

Imam Hanafi membagi Hiwalah dengan memandang objek 
akad kepada dua macam: 

1) Jika yang dipindahkan (hiwalah) itu merupakan hak menurut 
utang maka pemindahan itu disebut Hiwalah al-haqq. 

2) Jika yang dipindahkan (Hiwalah) itu merupakan kewajiban 
membayar hutang maka dinamakan Hiwalah al-dain. 

                                                 
98 Imam Bukhari,Op cit, hadis nomor 2125, lihat Nasroen Haroen,op.cit.,h. 221 



Teori Transaksi dan Industri Menurut Hadis Nabi Muhammad SAW - 91 -

Akad yang menghendaki pengalihan utang dari tanggung jawab 
seseorang kepada tanggung jawab (orang lain). 
 
Jadi hiwalah ialah memindahkan utang dari tanggung 

seorang kepada orang lain yang mampu hal ini dihalalkan oleh 
syara‟, dengan dasar hukum, sabda Nabi yang berbunyi: 

عن ابن عمر قاؿ قاؿ النبِ صلى الله عليو كسلم مطل الغنِ ظلم 
 احلت على ملي , فاتبعو )ركاه ابن ماجو(

Dari Ibnu Umarberkata dia dan bekata Nabi Muhammad SAW 
rang yang kaya mampu membayar utang haram baginya melalaikan 
utangnya kepada orang lain, hendaklah diterima pe,indahan itu asal 
yang lain mampu membayarnya (HR. Ibnu Majah) 
 
Juga hadits yang diriwayatkan oleh Jamaah: 

عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى رىضًيى اللَّوي عىنٍوي أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى 
 98الٍغىنًِّْ ظيلٍمه فىإًذىا أيتٍبًعى أىحىديكيمٍ عىلىى مىلًيٍّ فػىلٍيىتٍبىعٍ قىاؿى مىطٍلي 

Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Menunda membayar hutang 
bagi orang kaya adalah kezhaliman dan apabila seorang dari kalian 
hutangnya dialihkan kepada orang kaya, hendaklah dia ikuti". 

 
Macam-macam Hiwalah 

Imam Hanafi membagi Hiwalah dengan memandang objek 
akad kepada dua macam: 

1) Jika yang dipindahkan (hiwalah) itu merupakan hak menurut 
utang maka pemindahan itu disebut Hiwalah al-haqq. 

2) Jika yang dipindahkan (Hiwalah) itu merupakan kewajiban 
membayar hutang maka dinamakan Hiwalah al-dain. 

                                                 
98 Imam Bukhari,Op cit, hadis nomor 2125, lihat Nasroen Haroen,op.cit.,h. 221 

Ada lagi pembagian hiwalah dalam bentuk keadaan: 
1) Hiwalah dalam bentuk pembayaran hutang pihak pertama 

kepada pihak  
2) kedua yang disebut hiwal al-muqayyadah. Contoh Eluz pihak 

pertama berpiutang kepada Idnep sebagai pihak kedua 
sebanyak Rp. 1.500.000,- juga Idnep berpiutang kepada 
Shadiq sebagai pihak ketiga sebanyak Rp. 1.500.000,- 
kemudian Idnep menyuruh (Hiwalah) kepada Eluz untuk 
menuntut hutangnya kepada si Shadiq. 

3) Pemindahan hutang yang tidak ditegaskan sebagai ganti rugi 
dari pembayaran hutang dari pihak pertama kepada pihak 
kedua, yang dinamai hiwalah al-mutlaqah (pemindahan mutlak) 
misalnya, Si Shadiq berhutang kepada Eluz sebesar Rp. 
2.000.000,- Shadiq mengahlikan hutangnya kepada Idnep. 
Sehingga Idnep berkewajiban membayar hutang si shadiq 
kepada Eluz tanpa menyebutkan hiwalah hutang tersebut 
sebagai hanti rugi dari pembayaran hutang Idnep kepada 
Shadiq. 

 
Rukun dan syarat hiwalah 

1) Pihak pertama melakukan ijab (pernyataan melakukan hiwalah) 
2) Pihak kedua qabul (pernyataan menerima hiwalah) dari pihak 

pertama dan pihak ketiga. 
3) Ada pihak ketiga 
4) Ada utang pihak pertama kepada pihak kena secara 

administrasi 
5) Ada utang pihak ketiga kepada pihak pertama secara 

administrasi 
6) Sighat akad serta diketahui jumlah utang piutang, jenis, sifat 

dan tunai atau tidaknya. 
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Syarat Hiwalah 
Para Imam Mazhab (Maliki. Hanafi Syafi‟i dan Hanbali) 

berpendapat. Hiwalah tidak shah apabila syarat-syarat tidak 
terpenuhi yang berkaitan dengan pihak pertama, kedua, ketiga serta 
yang berkaitan dengan utang. 

1) Syarat untuk pihak pertama 
a) Sudah baligh berakal artinya cakap melakukan tindakan 

hukum dalam bentuk akad. 
b) Redha atau ada persetujuan, apabila pihak pertama 

dipaksa melakukan hiwalah maka tidak sah. 
2) Syarat bagi pihak kedua 

a) Juga sudah baligh berakal artinya cakap melakukan 
tindakan hukum. 

b) Disyaratkan ada persetujuan pihak kedua kepada pihak 
pertama untuk melakukan hiwalah. 

3) Syarat unutuk pihak ketiga 
a) Sama dengan syarat pihak pertama dan kedua yaitu 

baligh dan berakal atau sudah cakap melakukan tindakan 
hukum. 

b) Ada persetujuan dari pihak ketiga, satu pendapat tidak 
perlu ada persetujuan karena merupakan objek akad. 

4) Syarat terhadap utang yang dialihkan 
a) Sesuatu yang dialihkan itu sudah bentuk utang piutang 

yang pasti. 
b) Hutang yang di-hiwalah-kan pihak pertama kepada pihak 

kedua maupun hutang pihak ketiga kepada pihak 
pertama harus sama. 

c) Menurut Imam Syafi‟i hutang tersebut harus sama jatuh 
temponya. 
 

Akibat Hukum 
Apabila hiwalah telah terjadi, maka akibatnya 
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Syarat Hiwalah 
Para Imam Mazhab (Maliki. Hanafi Syafi‟i dan Hanbali) 

berpendapat. Hiwalah tidak shah apabila syarat-syarat tidak 
terpenuhi yang berkaitan dengan pihak pertama, kedua, ketiga serta 
yang berkaitan dengan utang. 

1) Syarat untuk pihak pertama 
a) Sudah baligh berakal artinya cakap melakukan tindakan 

hukum dalam bentuk akad. 
b) Redha atau ada persetujuan, apabila pihak pertama 

dipaksa melakukan hiwalah maka tidak sah. 
2) Syarat bagi pihak kedua 

a) Juga sudah baligh berakal artinya cakap melakukan 
tindakan hukum. 

b) Disyaratkan ada persetujuan pihak kedua kepada pihak 
pertama untuk melakukan hiwalah. 

3) Syarat unutuk pihak ketiga 
a) Sama dengan syarat pihak pertama dan kedua yaitu 

baligh dan berakal atau sudah cakap melakukan tindakan 
hukum. 

b) Ada persetujuan dari pihak ketiga, satu pendapat tidak 
perlu ada persetujuan karena merupakan objek akad. 

4) Syarat terhadap utang yang dialihkan 
a) Sesuatu yang dialihkan itu sudah bentuk utang piutang 

yang pasti. 
b) Hutang yang di-hiwalah-kan pihak pertama kepada pihak 

kedua maupun hutang pihak ketiga kepada pihak 
pertama harus sama. 

c) Menurut Imam Syafi‟i hutang tersebut harus sama jatuh 
temponya. 
 

Akibat Hukum 
Apabila hiwalah telah terjadi, maka akibatnya 

1) Jumhur ulama berpendapat, pihak pertama berkewajiban 
membayar hutang kepada pihak kedua secara otomatis 
terlepas. Sedangkan menurut sebahagian ulama Hanafi, 
kewajiban itu masih tetap ada selama pihak ketiga belum 
melunasi hutangnya kepada pihak kedua. 

2) Akad hiwalah menyebabkan timbulnya bagi pihak kedua 
untuk menagih pembayaran hutang kepada pihak ketiga. 

3) Mazhab Hanafi berpendapat jika ada terjadi hiwalah karena 
inisiatif pihak pertama, maka hak dan kewajiban antara pihak 
pertama dengan pihak ketiga yang mereka tentukan ketika 
melakukan akad hutang akad hutang piutang sebelumnya, 
masih tetap berlaku, khusus jika hutang piutang terjadi tidak 
sama. 
 

Akad hiwalah Berakhir 
Berakhirnya akad hiwalah sebagai berikut: 

1) Salah seorang pelaku akad membatalkan akad hiwalah 
tersebut, sebelum akad itu berlaku tetap. 

2) Pihak ketiga melinasi utang yang dialihkan kepada pihak 
kedua. 

3) Jika pihak kedua meninggal dunis, sedangkan pihak ketiga 
merupakan ahli waris yang mewarisi harta pihak kedua. 

4) Pihak kedua menghihahkan atau menyedekahkan atau 
memberikan atau membebaskan harta yang merupakan 
hutang dalam akad hiwalah tersebut kepada pihak ketiga. 

5) Menurut Mazhab Hanafi. Hak pihak kedua tidak dapat 
dipenuhi, karena pihak ketiga mengalami pailit (bangkrut) 
atau meninggal dunia dalam keadaan pailit. 

 
Sedang menurut Imam Maliki Syafi‟i dan Hanbali, akad 

hiwalah telah berlaku tetap karena terpenuhi syarat dan rukun maka 
akad hiwalah tidak dapat berakhir dengan alasan mengalami pailit. 
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F. Riba 
Riba kasrah ra berasal dari kata Raba, Yarbu yang berarti 

tambahan atau kelebihan. Menurut Sayyid Sabiq, riba menurut 
pengertian bahasa berarti al-ziyadah (tambahan) yang dimaksudkan 
di sini adalah tambahan atas modal, baik modal itu sedikit atau 
banyak. 

Menurut Ulama fiqh, riba adalahَ 

 99 فػػػػػػػضػػػػل مػػػػػػاؿ بػػػػػلَ عػػػػػوض تْ مػػعػػػػػاكضػة مػػاؿ بػمػػاؿ
Kelebihan harta dalam suatu muamalah dengan tidak ada 
imbalan/gantinya. 
 
Maksudnya adalah “tambahan” terhadap modal uang yang 

timbul akibat suatu transaksi utang piutang yang harus diberikan 
kepada pemilik modal, pada saat jatuh tempo. Contoh Idnep 
meminjamkan uang Rp. 500.000,- kepada Eluz, dan Eluz harus 
mengembalikan utangnya sebesar Rp. 550.000,- pada tanggal yang 
telah disepakati, kelebihan Rp. 50.000,- dalam bahasa fiqh disebut 
riba. 

Menurut ilmu fiqh adalah setiap jual beli yang diharamkan 
termasuk jual beli kebiasaan jahiliyah. Hadits Nabi Muhammad 
SAW menerangkan bagaimana sebenarnya riba itu, dengan 
sabdanya: 

الله عػػنو قػػاؿ لعػػن رسوؿ الله صلى الله عليو ك عن جابررضى 
سلم اكػػل الربػػػا كمػػوكلػو ككاتػػبػػػػػػػو كشػا ىػػديػػػػو  كقػػػػػاؿ ىػػػػػػم سػػػػػػػػػػػواء  

 100 ركاه مسلم

                                                 
99 Nasroen Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama,2000), h.181 
100 Imam Muslim, Shahih Muslim, (Bandung: Maktabah Dahlan, [t.th]), h.1219. 

Baca Nailul Authar, Jilid.IV, h.1723 
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F. Riba 
Riba kasrah ra berasal dari kata Raba, Yarbu yang berarti 

tambahan atau kelebihan. Menurut Sayyid Sabiq, riba menurut 
pengertian bahasa berarti al-ziyadah (tambahan) yang dimaksudkan 
di sini adalah tambahan atas modal, baik modal itu sedikit atau 
banyak. 

Menurut Ulama fiqh, riba adalahَ 

 99 فػػػػػػػضػػػػل مػػػػػػاؿ بػػػػػلَ عػػػػػوض تْ مػػعػػػػػاكضػة مػػاؿ بػمػػاؿ
Kelebihan harta dalam suatu muamalah dengan tidak ada 
imbalan/gantinya. 
 
Maksudnya adalah “tambahan” terhadap modal uang yang 

timbul akibat suatu transaksi utang piutang yang harus diberikan 
kepada pemilik modal, pada saat jatuh tempo. Contoh Idnep 
meminjamkan uang Rp. 500.000,- kepada Eluz, dan Eluz harus 
mengembalikan utangnya sebesar Rp. 550.000,- pada tanggal yang 
telah disepakati, kelebihan Rp. 50.000,- dalam bahasa fiqh disebut 
riba. 

Menurut ilmu fiqh adalah setiap jual beli yang diharamkan 
termasuk jual beli kebiasaan jahiliyah. Hadits Nabi Muhammad 
SAW menerangkan bagaimana sebenarnya riba itu, dengan 
sabdanya: 

الله عػػنو قػػاؿ لعػػن رسوؿ الله صلى الله عليو ك عن جابررضى 
سلم اكػػل الربػػػا كمػػوكلػو ككاتػػبػػػػػػػو كشػا ىػػديػػػػو  كقػػػػػاؿ ىػػػػػػم سػػػػػػػػػػػواء  

 100 ركاه مسلم

                                                 
99 Nasroen Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama,2000), h.181 
100 Imam Muslim, Shahih Muslim, (Bandung: Maktabah Dahlan, [t.th]), h.1219. 

Baca Nailul Authar, Jilid.IV, h.1723 

Dari Jabir ra., sesungguhnya Nabi Muhammad SAW melaknat 
pemakan riba, pemberi makan riba, dua saksinya dan penulisnya. 
(HR. Muslim). 
 
Maksud hadits di atas adalah Rasulullah SAW mendoakan 

agar orang tersebut dijauhkan dari rahmat Allah SWT, hadits ini 
menjadi dalil berdosa pelaku riba dan kerja mereka hukumnya 
haram. 

Nabi Muhammad SAW memberikan contoh yang sangat 
besar terhadap pelaku riba, bahwa pelaku itu tidak layak tidak 
manusiawi, dengan sabdanya: 

ك عن عبد الله بن مسعػود رضى الله عنو عن النبِ صلى الله عليو 
كسلم  قاؿ الربا ثلَثة كسبعوف بابا أيسرىا مثل اف ينكح الرجل 

 101ركاه ابن ماجو  أمو كاف أربَ الربا عرض الرجل المسلم
Dari Abdullah ibn Mas‟ud ra., dari Nabi Muhammad SAW 
berkata dia: “Riba itu tujuh puluh tiga pintu yang paling ringan 
seperti seorang laki-laki yang menikahi ibu kandungnya, dan seberat 
riba itu seorang laki-laki yang merusak kehormatan seorang muslim 
(HR. Ibn Majah) 
 
Juga Nabi Muhammda SAW memberi ukuran atau 

timbangan agar dipertimbangkan oleh para pelaku riba, dengan 
sabdanya sebagai berikut: 

كعػن عػػبد الله بػن حػػنظلة  غسػل الملَػػػػئكة  قػػاؿ رسػػػوؿ الله ص 
ـ  درىم ربػا يأكلو الرجػػػل كىو يعػػػلم اشػد من سػػػػت كثلَثػػػػي 

 102ذنبػػو  ركاه اتٓد
                                                 

101 Faisal ibn Abd Aziz, Nail al-Authar, (Al-Qahirah, al-Maktabah Salafiah, 1374), 
h.1724 
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Dan dari Abdullah bin Hanzalah, yang mayatnya dimandikan 
malaikat, berkata Rasulullah, satu Dirham uang riba yang 
dimakan seseorang padahal dia tahu, maka lebih berat dari pada 
tiga puluh enam dosa pelacur (HR. Ahmad) 
 
Dari hadits ini dapat dipahami bahwa para pelaku riba 

dalam keadaan sadar dia mengetahui kerjanya dan dia makan 
walaupun hanya satu dirham, maka dosanya lebih besar dari 36 
dosa pelacur. Jadi hadits menunjukkan dosa riba merupakan dosa 
yang paling berat. 

Riba itu sangat diharamkan dalam Islam, dengan dalil atau 
dasar sebagai berikut: 

1) Al-Qur‟an surat al-Rum : 39 

كىمىا آتػىيٍتيمٍ مًنٍ ربًنا ليًػىرٍبػيوى تٓ أىمٍوىاؿً النَّاسً فىلَى يػىرٍبيو عًنٍدى اللَّهًوىمىا 
 آتػىيٍتيمٍ مًنٍ زىكىاةو تيريًديكفى كىجٍوى اللَّوً فىأيكلىئًكى ىيمي الٍميضٍعًفيوفى 

Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah 
pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang 
kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang 
berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipat gandakan 
(pahalanya) 
 
Juga surat Ali Imran ayat 130 : 

يىاأىيػُّهىا الَّذًينى آمىنيوا لَى تىأٍكيليوا الرّْبىا أىضٍعىافنا ميضىاعىفىةن كىاتػَّقيوا اللَّوى 
 130) لىعىلَّكيمٍ تػيفٍلًحيوفى 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu me makan riba 
dengan berlipat ganda dan bertaqwalah kamu kepada Allah supaya 
kamu mendapat keberuntungan. 

                                                                                                              
102 Al-Shan‟ani, Subul al-Salam, III,H.37 
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Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah 
pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang 
kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang 
berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipat gandakan 
(pahalanya) 
 
Juga surat Ali Imran ayat 130 : 

يىاأىيػُّهىا الَّذًينى آمىنيوا لَى تىأٍكيليوا الرّْبىا أىضٍعىافنا ميضىاعىفىةن كىاتػَّقيوا اللَّوى 
 130) لىعىلَّكيمٍ تػيفٍلًحيوفى 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu me makan riba 
dengan berlipat ganda dan bertaqwalah kamu kepada Allah supaya 
kamu mendapat keberuntungan. 

                                                                                                              
102 Al-Shan‟ani, Subul al-Salam, III,H.37 

Ahli tafsir menafsirkan yang bisa itu ditambah janji, 
maka ditambah pula pembayarannya. Ayat-ayat 
pengharaman riba ini cukup banyak, seperti surat al-
Baqarah ayat 275 : 

ا يػىقيويـ  الَّذًم يػىتىخىبَّطيوي الَّذًينى يىأٍكيليوفى الرّْبىا لَى يػىقيوميوفى إًلََّ كىمى
الشَّيٍطىافي مًنى الٍمىسّْ ذىلًكى بأًىنػَّهيمٍ قىاليوا إًمَّٕىا الٍبػىيٍعي مًثٍلي الرّْبىا كىأىحىلَّ 
اللَّوي الٍبػىيٍعى كىحىرَّىـ الرّْبىا فىمىنٍ جىاءىهي مىوٍعًظىةه مًنٍ رىبّْوً فىانػٍتػىهىى فػىلىوي مىا 

عىادى فىأيكلىئًكى أىصٍحىابي النَّارً ىيمٍ فًيهىا  سىلىفى كىأىمٍريهي إًلَى اللَّوً كىمىنٍ 
الًديكفى   خى

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 
kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni 
neraka; mereka kekal di dalamnya. 
 

Secara ringkas dilihat ayat ini, yakni di ujung ayat 
mereka pelaku riba kekal di dalam neraka, berarti sudah 
habis agama Islam atau seluruh amal kebaikannya, tidak 
perlu lagi mampir ke surga karena sudah memakan riba, jadi 
seolah-olah riba telah menghilangkan iman seseorang atau 
kerasnya telah keluar dari agama Islam. 
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Juga surat al-Baqarah ayat 276, berbunyi: 

بُّ كيلَّ كىفَّارو أىثيًمو  قىاتً كىاللَّوي لَى م٘يً   مٚىٍحىقي اللَّوي الرّْبىا كىيػيرٍبِ الصَّدى
Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah 
tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu 
berbuat dosa. 

 
Juga surat al-Baqarah ayat 278, berbunyi: 

ا الَّذًينى آمىنيوا اتػَّقيوا اللَّوى كىذىريكا مىا بىقًيى مًنى الرّْبىا إًفٍ كينٍتيمٍ  يىاأىيػُّهى
 ميؤٍمًنًيى 

Hai orang-orang yang beriman. Bertaqwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang 
yang beriman. 

 
Jadi, dari ayat ini kelihatan sebagai barometer bahwa 

orang yang beriman kepada Allah SWT yang bisa meninggal 
riba. Kalau tidak ada iman tidak bisa meninggalkan 
perbuatan riba. 

 
2) Hadits Nabi Muhammad SAW 

ػػئكة  قػػاؿ رسػػػوؿ الله ص عػػبد الله بػن حػػنظلة  غسػل الملَػػ نػكع
ـ  درىم ربػا يأكلو الرجػػػل كىو يعػػػلم اشػد من سػػػػت كثلَثػػػػي 

 103َذنبػػو  ركاه اتٓد
Dari Abdullah ibn Khanzalah dan satu dirham riba yang dimakan 
seseorang, sedangkan ia mengetahui (bahwa riba itu) lebih besar 
dosanya di sisi Allah SWT dari 36 hari berzina (HR. Ahmad ). 

 

                                                 
103 Ibid 
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103 Ibid 

Riba satu dirham lebih besar dari berzina 36 orang 
yang zina hukumnya haram. Berarti riba dosa besar lebih 
besar dari berzina. 

 
3) Ijma‟, ialah kesepakatan umat Islam tentang pengharaman 

riba, hanya mereka berbeda pendapat tentang rincinnya. 
Konon seluruh agama Samawi mengharamkan riba. Allah 
SWT melarang riba dan menganjurkan pemberian sedekah 
dan memberi pinjaman kepada orang-orang yang didesak 
oleh kebutuhan. Sebagian harta zakat diperuntukkan untuk 
melepaskan orang yang beruntang dari hutangan (9.60). Jadi 
Allah SWT sudah menutup rapat pintu riba dan 
membebaskan orang miskin dengan zakat. 
 

Macam-macam riba 
a) Riba fadhal 

Riba fadhal artinya adalah setiap penambahan tukar 
menukar yang terhadap barang yang sejenis dengan jumlah yang 
berbeda, seperti yang terdapat dalam hadits Nabi Muhammad 
SAW: 

 أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى قىاؿى  عىنٍ أىبِ سىعًيدو الٍْيدٍرمًّْ 
ا عىلىى  لَى تىبًيعيوا الذَّىىبى باًلذَّىىبً إًلََّ مًثٍلَن بِثًٍلو كىلَى تيشًفُّوا بػىعٍضىهى

ا بػىعٍضو كىلَى تىبًيعيوا الٍوىرؽًى باًلٍوىرؽًً إًلََّ مًثٍلَن بِثًٍلو كى  لَى تيشًفُّوا بػىعٍضىهى
عىلىى بػىعٍضو كىلَى تىبًيعيوا مًنػٍهىا غىائبًنا بنًىاجًزو 

104 
Dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Janganlah kamu jual beli emas dengan emas 
kecuali sebanding, dan jangan kalian lebihkan sebagian atas 
sebagian yang lain. Janganlah jual beli perak dengan perak kecuali 

                                                 
104 Imam Muslim, Op cit hadis nomor 2964 
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sebanding, dan janganlah kalian lebihkan sebagian atas sebagian 
yang lain. Dan janganlah kalian menjual sesuatu dengan tunai 
sementara yang lain dengan tempo." 

 
Hadits di atas menjadi dalil yang menunjukkan 

pengharaman jual beli emas dengan emas, perak dengan perak yang 
berlebih berkurang (tidak sama nilainya), baik yang satu di tempat 
jual beli dan yang tidak ada di tempat penjualan. Pengharaman riba 
fadhal ini terkenal dengan riba Sunnah, karena pengharamannya 
berdasarkan Sunnah. 

 
b) Riba nasi-ah 

Riba nasi-ah (tambahan karena pengunduran waktu) atau 
riba yang dikenakan kepada orang yang berutang disebabkan 
memperhitungkan waktu yang ditangguhkan. Riba nasi-ah ini sudah 
terkenal di zaman jahiliyah, contoh seseorang meminjam dari orang 
lain sesuatu berupa uang atau barang, sekilo gandum umpamanya, 
sampai suatu saat tertenru. Apabila saat pembayaran itu tidak pihak 
empunya piutang (kreditur) berkata kepada si penerima hutang 
(debitur): “Kamu bayar hutangmu itu atau kamu beri bunga (riba), 
maksudnya kamu tambah sesuai dengan pengunduran waktu 
pembayaran”. 

Riba semacam ini terkenal dengan riba qur‟an, sebab 
pengharamannya dengan nash al-Qur‟an, juga Nabi Muhammad 
SAW menjelaskan keharamannya. 

 105َ   ػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػابػػػػػػػػػػػػػعا فػػػػهػػػػو ركػػػػػػػػػػػػػػػػػل قػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػرض جػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػر نػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػف
Setiap hutang yang menarik keuntungan adalah riba. 
 

                                                 
105 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2003),h.190 
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sebanding, dan janganlah kalian lebihkan sebagian atas sebagian 
yang lain. Dan janganlah kalian menjual sesuatu dengan tunai 
sementara yang lain dengan tempo." 

 
Hadits di atas menjadi dalil yang menunjukkan 

pengharaman jual beli emas dengan emas, perak dengan perak yang 
berlebih berkurang (tidak sama nilainya), baik yang satu di tempat 
jual beli dan yang tidak ada di tempat penjualan. Pengharaman riba 
fadhal ini terkenal dengan riba Sunnah, karena pengharamannya 
berdasarkan Sunnah. 

 
b) Riba nasi-ah 

Riba nasi-ah (tambahan karena pengunduran waktu) atau 
riba yang dikenakan kepada orang yang berutang disebabkan 
memperhitungkan waktu yang ditangguhkan. Riba nasi-ah ini sudah 
terkenal di zaman jahiliyah, contoh seseorang meminjam dari orang 
lain sesuatu berupa uang atau barang, sekilo gandum umpamanya, 
sampai suatu saat tertenru. Apabila saat pembayaran itu tidak pihak 
empunya piutang (kreditur) berkata kepada si penerima hutang 
(debitur): “Kamu bayar hutangmu itu atau kamu beri bunga (riba), 
maksudnya kamu tambah sesuai dengan pengunduran waktu 
pembayaran”. 

Riba semacam ini terkenal dengan riba qur‟an, sebab 
pengharamannya dengan nash al-Qur‟an, juga Nabi Muhammad 
SAW menjelaskan keharamannya. 

 105َ   ػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػابػػػػػػػػػػػػػعا فػػػػهػػػػو ركػػػػػػػػػػػػػػػػػل قػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػرض جػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػر نػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػف
Setiap hutang yang menarik keuntungan adalah riba. 
 

                                                 
105 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2003),h.190 

c) Riba qardh 
Riba qardh yaitu terjadinya pinjam meminjam atau hutang 

piutang dengan menarik keuntungan dari orang yang meminjam  

رسوؿ الله صلى الله عليو كسلم كل  عن على رضى الله  عنو قاؿ
 106َََقرض جر منفعة  فهو الربا   ركاه البيهقى 

Setiap hutang piutang yang menarik keuntungan adalah riba (HR. 
Baihaqi) 

 
Hikmah pengharaman riba adalah banyak menimbulkan 

bahaya sosial dan ekonomi. 
1) Dari segi ekonomi, adalah cara riba merupakan jalan usaha 

yang tidak sehat, sebab keuntungan yang diperoleh kreditur 
bukan merupakan hasil pekerjaan produktif di mana dapat 
disahamkan hartanya. 

2) Cara riba adalah penyebab kemalasan dan pengangguran 
serta terciptanya kelompok manusia yang ongkang-ongkang 
belaka dan memperoleh harta dengan jalan menantu saja 
tanpa usaha ataupun bekerja. 

3) Dari segi sosial, masyarakat tidak dapat mengambil 
keuntungan dari praktek-praktek riba, sebab tidak 
menambah kekayaan masyarakat. Sebagaimana firman Allah 
SWT dalam surat al-Rum ayat 39: 

 كىمىا آتػىيٍتيمٍ مًنٍ ربًنا ليًػىرٍبػيوى تٓ أىمٍوىاؿً النَّاسً فىلَى يػىرٍبيو عًنٍدى اللَّوً 
Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah 
pada sisi Allah SWT 

 
 

                                                 
106 Ibid.,h. 53 
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Proses Pengharaman Riba 
1) Pertamakali Allah SWT menurunkan surat al-Rum di atas, 

dengan maksud bahwa riba itu tidak ada nilai tambah dalam 
harta manusia dan pahala. 

2) Surat Ali-Imran ayat 130 : 

يىاأىيػُّهىا الَّذًينى آمىنيوا لَى تىأٍكيليوا الرّْبىا أىضٍعىافنا ميضىاعىفىةن كىاتػَّقيوا اللَّوى 
  لىعىلَّكيمٍ تػيفٍلًحيوفى 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 
dengan berlipat ganda dan bertaqwalah kamu kepada Allah supaya 
kamu mendapat keberuntungan. 

 
3) Allah SWT menjelaskan betapa kejam dan buruknya riba, 

surat al-Baqarah ayat 275 : 

ا يػىقيويـ الَّذًم يػىتىخىبَّطيوي  الَّذًينى يىأٍكيليوفى الرّْبىا لَى يػىقيوميوفى إًلََّ كىمى
عي مًثٍلي الرّْبىا كىأىحىلَّ اللَّوي الشَّيٍطىافي مًنى الٍمىسّْ ذىلًكى بأًىنػَّهيمٍ قىاليوا إًمَّٕىا الٍبػىيٍ 

الٍبػىيٍعى كىحىرَّىـ الرّْبىا فىمىنٍ جىاءىهي مىوٍعًظىةه مًنٍ رىبّْوً فىانػٍتػىهىى فػىلىوي مىا سىلىفى 
الًديكفى   كىأىمٍريهي إًلَى اللَّوً كىمىنٍ عىادى فىأيكلىئًكى أىصٍحىابي النَّارً ىيمٍ فًيهىا خى

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan) dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 
kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni 
neraka; mereka kekal di dalamnya. 
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Proses Pengharaman Riba 
1) Pertamakali Allah SWT menurunkan surat al-Rum di atas, 

dengan maksud bahwa riba itu tidak ada nilai tambah dalam 
harta manusia dan pahala. 

2) Surat Ali-Imran ayat 130 : 

يىاأىيػُّهىا الَّذًينى آمىنيوا لَى تىأٍكيليوا الرّْبىا أىضٍعىافنا ميضىاعىفىةن كىاتػَّقيوا اللَّوى 
  لىعىلَّكيمٍ تػيفٍلًحيوفى 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 
dengan berlipat ganda dan bertaqwalah kamu kepada Allah supaya 
kamu mendapat keberuntungan. 

 
3) Allah SWT menjelaskan betapa kejam dan buruknya riba, 

surat al-Baqarah ayat 275 : 

ا يػىقيويـ الَّذًم يػىتىخىبَّطيوي  الَّذًينى يىأٍكيليوفى الرّْبىا لَى يػىقيوميوفى إًلََّ كىمى
عي مًثٍلي الرّْبىا كىأىحىلَّ اللَّوي الشَّيٍطىافي مًنى الٍمىسّْ ذىلًكى بأًىنػَّهيمٍ قىاليوا إًمَّٕىا الٍبػىيٍ 

الٍبػىيٍعى كىحىرَّىـ الرّْبىا فىمىنٍ جىاءىهي مىوٍعًظىةه مًنٍ رىبّْوً فىانػٍتػىهىى فػىلىوي مىا سىلىفى 
الًديكفى   كىأىمٍريهي إًلَى اللَّوً كىمىنٍ عىادى فىأيكلىئًكى أىصٍحىابي النَّارً ىيمٍ فًيهىا خى

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan) dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 
kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni 
neraka; mereka kekal di dalamnya. 

Ayat ini kelihatan sekali bahwa pemakan riba sama 
dengan setan gila. Kemudian turun lagi ayat riba yang 
terakhir tiga bulan sebelum wafat Nabi Muhammad SAW, 
yaitu surat al-Baqarah ayat 278-279 : 

ا الَّذًينى آمىنيوا اتػَّقيوا اللَّوى كىذىريكا مىا بىقًيى مًنى الرّْبىا إًفٍ كينٍتيمٍ ميؤٍمًنًيى  يىاأىيػُّهى
فىإًفٍ لَىٍ تػىفٍعىليوا فىأٍذىنيوا بًِىرٍبو مًنى اللَّوً كىرىسيولوًً كىإًفٍ تػيبٍتيمٍ فػىلىكيمٍ ريءيكسي  .

 ميوفأىمٍوىالًكيمٍ لَى تىظٍلًميوفى كىلَى تيظٍلى 
 Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang 
yang beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan 
sisa riba), maka ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nya akan 
memeranginmu. Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), 
maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak 
(pula) dianiaya. 

 
Barang-barang riba 

قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  عىنٍ عيبىادىةى بٍنً الصَّامًتً قىاؿى 
باًلذَّىىبً كىالٍفًضَّةي باًلٍفًضَّةً كىالٍبػيرُّ باًلٍبػيرّْ كىالشَّعًيري باًلشَّعًيًر  الذَّىىبي 

ا بيًىدو فىإًذىا كىالتَّمٍري باًلتَّمٍرً كىالٍمًلٍحي باًلٍمًلٍحً مًثٍلَن بِثًٍلو سى  وىاءن بًسىوىاءو يىدن
ا بيًىدو  ذًهً الٍْىصٍنىاؼي فىبًيعيوا كىيٍفى شًئٍتيمٍ إًذىا كىافى يىدن  107اخٍتػىلىفىتٍ ىى

Dari 'Ubadah bin Shamit dia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Emas dengan emas, perak dengan perak, 
gandum dengan gandum, jewawut dengan jewawut, kurma dengan 
kurma dan garam dengan garam, tidak mengapa jika dengan takaran 
yang sama, dan sama berat serta tunai. Jika jenisnya berbeda, maka 

                                                 
107 Imam Muslim, Op cit, hadis nomor 2970 



Teori Transaksi dan Industri Menurut Hadis Nabi Muhammad SAW- 104 -

juallah sesuka hatimu asalkan dengan tunai dan langsung serah 
terimanya." 

 

عىنٍ أىبِ سىعًيدو الٍْيدٍرمًّْ أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى قىاؿى لَى 
ا عىلىى بػىعٍضو  تىبًيعيوا الذَّىىبى باًلذَّىىبً إًلََّ مًثٍلَن بِثًٍلو كىلَى تيشًفُّوا بػىعٍضىهى

ا عىلىى بػىعٍضو كىلَى تىبًيعيوا الٍوىرؽًى باًلٍوىرؽًً إًلََّ مًثٍلَن بِثًٍلو كى  لَى تيشًفُّوا بػىعٍضىهى
ا غىائبًنا بنًىاجًزو  كىلَى تىبًيعيوا مًنػٍهى

108 
Dari Abu Sa;id al-Kudriy., bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
“Janganlah kamu menjual emas dengan emas kecuali sama nilainya, 
dan janganlah kamu menjual perak dengan perak kecuali yang sama 
nilainya, dan janganlah kamu menambah sebagian atas sebagaiannya 
dan jangan kamu menjual emas dan perak yang barangnya belum ada 
dengan kontan. (HR. Muslim) 

 

بالبِ  كالشعير الذىب بالذىب  كالفضة بالفضة كالبِ  ......كتْ 
لح بالملح مثلَ بِثل فمن زاد كاستزاد فقد بالشعير كالتمر بالتمر كالم

 109 )ركاه أتٓد ك البخارل(   اربَ الْخذ كالمعطي فيو سواء
Dalam suatu lafaz (dikatakan): “Boleh menjual) emas dengan emas, 
perak dengan perak, bur dengan bur, sya‟ir dengan sya‟ir, tamar 
dengan tamar, garam dengan garam (dengan ketentuan) sama dan 
tunai. Maka barang siapa menambah atau minta tambah berarti ia 
berbuat riba; yang mengambil dan yang memberikan  

 

                                                 
108 Ibid 
109 Ibid.,h. 1725 
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juallah sesuka hatimu asalkan dengan tunai dan langsung serah 
terimanya." 

 

عىنٍ أىبِ سىعًيدو الٍْيدٍرمًّْ أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى قىاؿى لَى 
ا عىلىى بػىعٍضو  تىبًيعيوا الذَّىىبى باًلذَّىىبً إًلََّ مًثٍلَن بِثًٍلو كىلَى تيشًفُّوا بػىعٍضىهى

ا عىلىى بػىعٍضو كىلَى تىبًيعيوا الٍوىرؽًى باًلٍوىرؽًً إًلََّ مًثٍلَن بِثًٍلو كى  لَى تيشًفُّوا بػىعٍضىهى
ا غىائبًنا بنًىاجًزو  كىلَى تىبًيعيوا مًنػٍهى

108 
Dari Abu Sa;id al-Kudriy., bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
“Janganlah kamu menjual emas dengan emas kecuali sama nilainya, 
dan janganlah kamu menjual perak dengan perak kecuali yang sama 
nilainya, dan janganlah kamu menambah sebagian atas sebagaiannya 
dan jangan kamu menjual emas dan perak yang barangnya belum ada 
dengan kontan. (HR. Muslim) 

 

بالبِ  كالشعير الذىب بالذىب  كالفضة بالفضة كالبِ  ......كتْ 
لح بالملح مثلَ بِثل فمن زاد كاستزاد فقد بالشعير كالتمر بالتمر كالم

 109 )ركاه أتٓد ك البخارل(   اربَ الْخذ كالمعطي فيو سواء
Dalam suatu lafaz (dikatakan): “Boleh menjual) emas dengan emas, 
perak dengan perak, bur dengan bur, sya‟ir dengan sya‟ir, tamar 
dengan tamar, garam dengan garam (dengan ketentuan) sama dan 
tunai. Maka barang siapa menambah atau minta tambah berarti ia 
berbuat riba; yang mengambil dan yang memberikan  

 

                                                 
108 Ibid 
109 Ibid.,h. 1725 

لَ تبيعوا الذىب بالذىب كلَ الورؽ بالورؽ الَ  ...كتٓ لفظ ...
  110د ك مسلم(زنا بوزف مثلَ بِثل سواء )ركاه أتٓك 

Dan dalam satu lafaz (dikatakan) janganlah kamu menjual emas 
dengan emas, perak dengan perak, kecuali setimbang, sebanding, 
tunai dengan tunai serta sama dengan sama (HR. Ahmad dan 
Muslim) 
 

عن ابِ ىريرة عن النبِ صلى الله عليو كسلم قاؿ الذىب 
ثل كالفضة بالفضة كزنا بوزف مثلَ بِثل بالذىب كزنا بوزف مثلَ بِ

  111)ركاه أتٓد ك مسلم كالنسائى(
Dan dari Abu Hurairah ra, dari Nabi Muhammad SAW, ia 
berkata: (Boleh menjual) emas dengan emas dengan setimbang, 
sebanding dan perak dengan perak. Setimbang dan sebanding (HR. 
Ahmad, Muslim dan Nasa‟i) 

 

قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى التَّمٍري  عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى قىاؿى 
باًلتَّمٍرً كىالٍْنًٍطىةي باًلٍْنًٍطىةً كىالشَّعًيري باًلشَّعًيًر كىالٍمًلٍحي باًلٍمًلٍحً مًثٍلَن بِثًٍلو 

ا بيًىدو   112فػىقىدٍ أىرٍبَى إًلََّ مىا اخٍتػىلىفىتٍ أىلٍوىانيوي  فىمىنٍ زىادى أىكٍ اسٍتػىزىادى  يىدن
Dan dari Abu Hurairah juga, dari Nabi Muhammad SAW, ia 
bersabda: (Boleh menjual) tamar dengan tamar, hinthah dengan 
hinthah, sya‟ir dengan sya‟ir, garam dengan garam, sama sebanding, 
tunai dengan tunai. Barang siapa menambah atau minta tambah, 
maka telah berbuat riba, kecuali yang berlainan warnanya. 

 

                                                 
110 Ibid.,h. 
111 Ibid.,h. 1726 
112 Ibid, hadis nomor 2972 
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قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  عىنٍ عيبىادىةى بٍنً الصَّامًتً قىاؿى 
بػيرّْ كىالشَّعًيري باًلشَّعًيًر الذَّىىبي باًلذَّىىبً كىالٍفًضَّةي باًلٍفًضَّةً كىالٍبػيرُّ باًلٍ 

ا بيًىدو فىإًذىا  كىالٍمًلٍحي باًلٍمًلٍحً  كىالتَّمٍري باًلتَّمٍرً  مًثٍلَن بِثًٍلو سىوىاءن بًسىوىاءو يىدن
ا بيًىدو  ذًهً الٍْىصٍنىاؼي فىبًيعيوا كىيٍفى شًئٍتيمٍ إًذىا كىافى يىدن  113اخٍتػىلىفىتٍ ىى

Dari 'Ubadah bin Shamit dia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Emas dengan emas, perak dengan 
perak, gandum dengan gandum, jewawut dengan jewawut, kurma 
dengan kurma dan garam dengan garam, tidak mengapa jika dengan 
takaran yang sama, dan sama berat serta tunai. Jika jenisnya 
berbeda, maka jualah sesuka hatimu asalkan dengan tunai dan 
langsung serah terimanya." 

 

 الٍْيدٍرمًّْ كىأىبِ ىيرىيػٍرىةى رىضًيى اللَّوي   أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى
عىنٍ أىبِ سىعًيدو

اءىهي بتًىمٍرو  عىنػٍهيمىا ىُ يٍبػىرى فى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى اسٍتػىعٍمىلى رىجيلَن عىلىى خى
نًيبو فػىقىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى أىكي  يٍبػىرى جى رًٍ خى لُّ تِى

ا  ا فػىقىاؿى لَى كىاللَّوً يىا رىسيوؿى اللَّوً إًنَّا لىنىأٍخيذي الصَّاعى مًنٍ ىىذى ىىكىذى
ثىةً فػىقىاؿى لَى تػىفٍعىلٍ بًعٍ الْىٍمٍعى باًلدَّرىاىًمً تّيَّ ابػٍتىعٍ  باًلصَّاعىيًٍ باًلثَّلَى

نًيبنا باًلدَّرىاىًمً جى
114 

Dari Abu Sa'id Al Khudri dan Abu Hurairah radliallahu 
'anhuma, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
mempekerjakan seseorang untuk mengelola tanah Khaibar, kemudian 
ia membawa kurma "Janib" (kurma yang berasal bukan dari 
Khaibar), maka Rasulullah bertanya: 'Apakah kurma Khaibar 

                                                 
113 Ibid, hadis nomor 2970 
114 Imam Bukhari, Op cit hadis nomor 3916 
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takaran yang sama, dan sama berat serta tunai. Jika jenisnya 
berbeda, maka jualah sesuka hatimu asalkan dengan tunai dan 
langsung serah terimanya." 

 

 الٍْيدٍرمًّْ كىأىبِ ىيرىيػٍرىةى رىضًيى اللَّوي   أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى
عىنٍ أىبِ سىعًيدو
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نًيبو فػىقىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى أىكي  يٍبػىرى جى رًٍ خى لُّ تِى

ا  ا فػىقىاؿى لَى كىاللَّوً يىا رىسيوؿى اللَّوً إًنَّا لىنىأٍخيذي الصَّاعى مًنٍ ىىذى ىىكىذى
ثىةً فػىقىاؿى لَى تػىفٍعىلٍ بًعٍ الْىٍمٍعى باًلدَّرىاىًمً تّيَّ ابػٍتىعٍ  باًلصَّاعىيًٍ باًلثَّلَى

نًيبنا باًلدَّرىاىًمً جى
114 

Dari Abu Sa'id Al Khudri dan Abu Hurairah radliallahu 
'anhuma, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
mempekerjakan seseorang untuk mengelola tanah Khaibar, kemudian 
ia membawa kurma "Janib" (kurma yang berasal bukan dari 
Khaibar), maka Rasulullah bertanya: 'Apakah kurma Khaibar 

                                                 
113 Ibid, hadis nomor 2970 
114 Imam Bukhari, Op cit hadis nomor 3916 

seperti ini? ' Ia menjawab; 'Tidak, demi Allah ya Rasulullah, kami 
memperoleh satu sha' kurma Janib ini dengan menukar dua sha' 
kurma Khaibar atau tiga! ' Nabi mengingatkan: 'Jangan seperti itu 
kamu lakukan, namun juallah semua dahulu dengan beberapa 
dirham, kemudian uangnya kau belikan kurma Janib.'  

 

 الٍْيدٍرمًّْ كىأىبِ ىيرىيػٍرىةى رىضًيى اللَّوي عىنػٍهيمىا أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً 
عىنٍ أىبِ سىعًيدو

اءىىيمٍ بتًىمٍرو  ىُ يٍبػىرى فى صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى اسٍتػىعٍمىلى رىجيلَن عىلىى خى
نًيبو فػىقىاؿى  ا فػىقىاؿى إًنَّا لىنىأٍخيذي الصَّاعى  جى يٍبػىرى ىىكىذى رًٍ خى مًنٍ  أىكيلُّ تِى

ثىةً  ا باًلصَّاعىيًٍ كىالصَّاعىيًٍ باًلثَّلَى فػىقىاؿى لَى تػىفٍعىلٍ بًعٍ الْىٍمٍعى  ىىذى
نًيبنا كىقىاؿى تٓ الٍمًيزىافً مًثٍلى ذىلًكى  باًلدَّرىاىًمً تّيَّ ابػٍتىعٍ باًلدَّرىاىًمً جى

115 
Dari Abu Sa'id Al Khudriy dan Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memperkerjakan 
seorang di tanah Khaibar lalu dia membawakan kurma yang banyak 
kepada mereka lalu Beliau shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: 
"Apakah semua kurma Khaibar seperti ini?" Maka orang itu 
menjawab: "Sesungguhnya kami mengambil satu sha'jenis kurma ini 
dengan dua sha' kurma lain dan dua sha'kurma ini dengan tiga sha' 
kurma lain". Maka Beliau bersabda: "Janganlah kamu berbuat 
seperti itu. Juallah dengan dirham kemudian belilah dengan dirham 
pula". Dan bersabda: "Dan dengan timbangan seperti itu pula". 

 
Imam Syaukani ra., berkata: “Boleh menjual emas dengan 

emas”. Ia termasuk semua macam emas, yaitu emas yang lantakan 
maupun yang dicetak, yang baik maupun yang buruk, yang tidak 
ada cacatnya maupun yang ada, yang berupa perhiasan maupun 

                                                 
115 Ibid, hadis nomor 2138 
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yang bukan, yang murni maupun yang campuran. Imam Nawawi 
meriwayatkan, hal ini telah menjadi ijma‟ ulama. 

Dari beberapa buah hadits di atas dapat dipahami secara 
garis besarnya bahwa riba itu terdapat atau tejadi pada emas dan 
perak atau mata uang, dan pada makanan pokok atau sembako di 
Indonesia. 

Nabi Muhammad SAW menjelaskan, jika jenisnya berbeda, 
seperti emas dengan perak, maka boleh berjual beli. Dan jika emas 
dengan emas tidak mungkin terjadi jual beli , pasti ada nilai emas 
lebih kurang yang akan diperjualbelikan, maka untuk menghindari 
dari riba, dibeli emas yang pertama dengan uang resmi, kemudian 
dijual emas yang satu lagi dengan uang resmi. 

 
Hikmah diharamkan riba 

Riba diharamkan oleh semua agama Sanawi, adapun 
penyebab diharamkannya karena berbagai besar, yaitu : 

1) Riba dapat menimbulkan permusuhan antar pribadi dan 
mengikis habis semangat kerjasama/saling tolong menolong 
sesama manusia. Padahal semua agama, terutama Islam amat 
menyeru kepada tolong-menolong, pengutamaan dan 
membenci orang yang mengutamakan kepentingan sendiri 
atau ego, serta orang yang mengeksploitasi kerja keras orang 
lain. 

2) Riba menimbulkan atau tumbuh mental kelas pemboros yang 
tidak bekerja juga dapat menimbulkan adanya penimbunan 
harta tanpa kerja kurikulum eras, sehingga tak buahnya denga 
pohon benalu (parasit) yang tumbuh di atas jerih payah orang 
lain. Islam sangat menghargai kerja orang lain dan suka 
bekerja yang menghasilkan kemahiran dan mengangkat 
semangat kerja pribadi. 
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seperti emas dengan perak, maka boleh berjual beli. Dan jika emas 
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lebih kurang yang akan diperjualbelikan, maka untuk menghindari 
dari riba, dibeli emas yang pertama dengan uang resmi, kemudian 
dijual emas yang satu lagi dengan uang resmi. 

 
Hikmah diharamkan riba 

Riba diharamkan oleh semua agama Sanawi, adapun 
penyebab diharamkannya karena berbagai besar, yaitu : 

1) Riba dapat menimbulkan permusuhan antar pribadi dan 
mengikis habis semangat kerjasama/saling tolong menolong 
sesama manusia. Padahal semua agama, terutama Islam amat 
menyeru kepada tolong-menolong, pengutamaan dan 
membenci orang yang mengutamakan kepentingan sendiri 
atau ego, serta orang yang mengeksploitasi kerja keras orang 
lain. 

2) Riba menimbulkan atau tumbuh mental kelas pemboros yang 
tidak bekerja juga dapat menimbulkan adanya penimbunan 
harta tanpa kerja kurikulum eras, sehingga tak buahnya denga 
pohon benalu (parasit) yang tumbuh di atas jerih payah orang 
lain. Islam sangat menghargai kerja orang lain dan suka 
bekerja yang menghasilkan kemahiran dan mengangkat 
semangat kerja pribadi. 

3) Riba adalah salah satu bentuk penjajahan ekonomi, karena itu 
sering orang mengatakan penjajahan berjalan di belakang 
pedagang dan pendeta. 

4) Setelah semua ini, Islam menyeru agar manusia suka 
mendermakan harta kepada saudaranya dengan baik jika 
saudaranya itu membutuhkan dan Allah SWT memberi hak 
dalam asnaf delapan (gharimin) 
 

Hadits dari Abu Hurairah menjelaskan tentang riba agar 
dijauhi : 

 وً كىسىلَّمى قىاؿى عىنٍ النَّبِّْ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍ  عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى رىضًيى اللَّوي عىنٍوي 

اجٍتىنًبيوا السَّبٍعى الٍميوبًقىاتً قىاليوا يىا رىسيوؿى اللَّوً كىمىا ىينَّ قىاؿى الشّْرٍؾي 
 باًللَّوً كىالسّْحٍري كىقػىتٍلي النػَّفٍسً الَّتًِ حىرَّىـ اللَّوي إًلََّ باًلْىٍقّْ 

ىـ الزَّحٍفً كىقىذٍؼي كىأىكٍلي الرّْبىا كىأىكٍلي مىاؿً الٍيىتًيمً كىالتػَّوىلِّْ يػىوٍ 
تً  الٍميحٍصىنىاتً الٍميؤٍمًنىاتً الٍغىافًلَى

116 
 

Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Jauhilah tujuh perkara yang membinasakan". 
Para sahabat bertanya: "Wahai Rasulullah, apakah itu? Beliau 
bersabda: "Syirik kepada Allah, sihir, membunuh jiwa yang 
diharamkan oleh Allah kecuali dengan haq, memakan riba, makan 
harta anak yatim, kabur dari medan peperangan dan menuduh 
seorang wanita mu'min yang suci berbuat zina". 

 
Hadis tentang riba ditemukan oleh para ahli hadis sebagai 

berikut: Kitab Bukhari Ditemukan 87 Hadist, Kitab Muslim 
                                                 

116 Ibid, hadis nomor 2560 
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Ditemukan 75 Hadist, Kitab Abudaud Ditemukan 42 Hadist, Kitab 
Tirmidzi Ditemukan 30 Hadist,  Kitab Nasai Ditemukan 52 Hadist, 
Kitab Ibnumajah Ditemukan 37 Hadist, Kitab Ahmad Ditemukan 
253 Hadist, Kitab Malik Ditemukan 14 Hadist dan Kitab Darimi 
Ditemukan 28 Hadist.117 

 
G. Pegadaian 

Pegadaian dalam bahasa Arab adalah “rahn” artinya borg 
atau jaminan suatu benda penguatkan kepercayaan dalam hutang 
piutang. Sayyid Sabiq, rahn artinya tetap dan lestari. Seperti dinamai 
al-habsu artinya penahanan, seperti dikatakan ni‟matun rahinah, 
artinya karunia tetap dan lestari. 

Dan untuk yang kedua (al-habsu) sebagaimana firman Allah 
SWT dalam surat al-Mudatsir ayat 38 : 

 ينىةه ػػػػػػػػػػػػػػتٍ رىىً ػػػػػػػسىبى ػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػا كى ػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػى سو بًِ ػػػػػػػػػػػػػػػػػػػفٍ ػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػلُّ نى ػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػكي 
Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya. 
 
Dalam pengertian istilah atau syara‟, rahnu artinya 

menjadikan barang yang mempunyai nilai harta menurut 
pandangan syara‟ sebagai jaminan hutang, hingga orang yang 
bersangkutan boleh mengambil hutang atau ia bisa mengambil 
sebagian manfaat barang itu. 

Ulama Malikiyah mendefenisikan rahmu (gadai): 

 118ن لَزـػػػػو تْ ديػػػػػقا بػػػػػػػكو توثػػػالػػػػػػػذ من مػػػػػػػػػؤخػػػػػػوؿ يػػػتمػػػػػشيء م
Harta yang dijadikan pemiliknya sebagai jaminan utang yang 
bersifat mengikat. 
 

                                                 
117 Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadist 
118 Nasroen Haroen, op.cit., h.525 
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bersangkutan boleh mengambil hutang atau ia bisa mengambil 
sebagian manfaat barang itu. 

Ulama Malikiyah mendefenisikan rahmu (gadai): 

 118ن لَزـػػػػو تْ ديػػػػػقا بػػػػػػػكو توثػػػالػػػػػػػذ من مػػػػػػػػػؤخػػػػػػوؿ يػػػتمػػػػػشيء م
Harta yang dijadikan pemiliknya sebagai jaminan utang yang 
bersifat mengikat. 
 

                                                 
117 Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadist 
118 Nasroen Haroen, op.cit., h.525 

Malikiyah berpendapat yang dijadikan barang jaminan 
(agunan) tidak saja harta yang bersifat materi, tetapi harta bersifat 
aktual tetapi boleh bersifat aktual, tetapi boleh bersifat hukum. 
Seperti menjadikan mobil sebagai jaminan, maka BPKB surat 
jaminannya. 

Syafi‟yah dan Hanabalah mendefenisikan rahmu, adalah: 

 119ائوػػػػػعذر كفػػػػد تػػػػػنها عنػػػػوتْ مػػػػػن يستػػػػػػػة بديػػقػػػػػػػػػػي كثيػػػل عػػػعػػػػج
Menjadikan materi barang sebagai jaminan utang, yang dapat 
dijadikan pembayaran hutang apabila orang yang berutang tidak 
bisa membayar utangnya. 

 
Ulama Hanafiyah mendefenisikan : 

ن ػػػػديػػػقة بػػػػػرع كثيػػػػػػػظر الشػػػػة تْ نػػػاليػػمة مػػل عي لَا قيعػػج
ك ػػػػػػػػػػلػػػػػػها من تػػػػضػػػػعػػػػػها أك بػػػػػن كلػػػػذ الديػػػػػكن أخػػػػػػديث مٚػػػػبِ
 120َنػػػػػيػػػػػػالع

Menjadikan sesuatu (barang) sebagai jaminan terhadap hak 
(piutang) yang mungkin dijadikan sebagai pembayar hak (piutang) 
itu, baik seluruhnya maupun sebagainnya. 

 
Dari defenisi di  atas kelihatan bahwa jaminan itu adalah 

segala materi yang bisa untuk membayar utang, jika yang berutang 
tidak bisa membayarnya. 

Pemilik barang yang berutang disebut “rahin” (yang 
menggadaikan). Orang yang mengutangkan, yang mengambil 
barang dan menjadikan barang gadaian di bawah kekuasaannya 
disebut murtahin. Barang gadaian disebut dengan rahnu. 

                                                 
119 Ibid. 
120 Ibid. 



Teori Transaksi dan Industri Menurut Hadis Nabi Muhammad SAW- 112 -

Nabi Muhammad SAW memberikan penjelasan tentang 
masalah gadai (rahnu) sebagai berikut dengan sabda : 

عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى رىضًيى اللَّوي عىنٍوي قىاؿى قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً 
ي الدَّرّْ ييشٍرىبي  كىسىلَّمى  الرَّىٍني يػيركٍىبي بنًػىفىقىتًوً إًذىا كىافى مىرٍىيوننا كىلىبَى

ا كىافى مىرٍىيوننا كىعىلىى الَّذًم يػىركٍىبي كىيىشٍرىبي النػَّفىقىةي بنًػىفىقىتًوً إًذى 
121 

Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "(Hewan) boleh dikendarai 
jika digadaikan dengan pembayaran tertentu, susu hewan juga boleh 
diminum bila digadaikan dengan pembayaran tertentu, dan terhadap 
orangyang mengendarai dan meminum susunya wajib membayar". 

 

عىنٍ النَّبِّْ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى أىنَّوي  عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى رىضًيى اللَّوي عىنٍوي 
ي الدَّرّْ إًذىا كىافى الرَّىٍني يػيركٍى  كىافى يػىقيوؿي  بي بنًػىفىقىتًوً كىييشٍرىبي لىبَى

مىرٍىيوننا
122 

Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesuatu (hewan) yang digadaikan boleh 
dikendarai untuk dimanfaatkan, begitu juga susu hewan boleh 
diminum bila digadaikan". 

. 
Dari hadis  Rasulullah SAW  jelaslah bahwa barang gadaian 

seperti “Binatang untuk kendaraan boleh dinaiki, karena pemberian 
belanjanya jika binatang itu digadaikan. Dan susu binatang itu 
boleh diminum karena pemberian belanjanya jika binatang itu 
tergadai dan kepada pengendara boleh meminum susunya dan 
harus memberi belanjanya. 

                                                 
121 Imam Bukhari, Op cit, hadis nomor 2329 
122 Ibid, hadis nomor 2328 



Teori Transaksi dan Industri Menurut Hadis Nabi Muhammad SAW - 113 -

Nabi Muhammad SAW memberikan penjelasan tentang 
masalah gadai (rahnu) sebagai berikut dengan sabda : 

عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى رىضًيى اللَّوي عىنٍوي قىاؿى قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً 
ي الدَّرّْ ييشٍرىبي  كىسىلَّمى  الرَّىٍني يػيركٍىبي بنًػىفىقىتًوً إًذىا كىافى مىرٍىيوننا كىلىبَى

ا كىافى مىرٍىيوننا كىعىلىى الَّذًم يػىركٍىبي كىيىشٍرىبي النػَّفىقىةي بنًػىفىقىتًوً إًذى 
121 

Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "(Hewan) boleh dikendarai 
jika digadaikan dengan pembayaran tertentu, susu hewan juga boleh 
diminum bila digadaikan dengan pembayaran tertentu, dan terhadap 
orangyang mengendarai dan meminum susunya wajib membayar". 

 

عىنٍ النَّبِّْ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى أىنَّوي  عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى رىضًيى اللَّوي عىنٍوي 
ي الدَّرّْ إًذىا كىافى الرَّىٍني يػيركٍى  كىافى يػىقيوؿي  بي بنًػىفىقىتًوً كىييشٍرىبي لىبَى

مىرٍىيوننا
122 

Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesuatu (hewan) yang digadaikan boleh 
dikendarai untuk dimanfaatkan, begitu juga susu hewan boleh 
diminum bila digadaikan". 

. 
Dari hadis  Rasulullah SAW  jelaslah bahwa barang gadaian 

seperti “Binatang untuk kendaraan boleh dinaiki, karena pemberian 
belanjanya jika binatang itu digadaikan. Dan susu binatang itu 
boleh diminum karena pemberian belanjanya jika binatang itu 
tergadai dan kepada pengendara boleh meminum susunya dan 
harus memberi belanjanya. 

                                                 
121 Imam Bukhari, Op cit, hadis nomor 2329 
122 Ibid, hadis nomor 2328 

Hadits di atas menunjukkan penerima gadai boleh 
mengambil manfaat dari barang jaminan (borg) jika barang jaminan 
perlu dibiayai, jika tidak, maka harus dengan ketentuan yang dibuat 
sebelum pinjam meminjam (gadai menggadai). Juga hadits 
berikutnya bahwa Nabi Muhammad SAW menjelaskan tentang 
manfaat pemilik barang dengan sabdanya. Jadi sekedar biaya 
pemeliharraan. 

Pelaku kata yarkabu dan yasyrabu itu adalah orang yang 
menerima gadai berhak mengambil manfaat sekedar dan juga 
artinya untuk penggadai (pemilik barang) meskipun agak jauh 
artinya, tetapi karena dia harus membiayai barangnya (borg). 

Menurut Imam Ahmad dan Ishaq yang berdalil dengan 
hadits di atas penerima gadai boleh mengambil manfaat yang dua di 
atas sesuai dengan jumlah biaya yang dikeluarkan (nafkah) dan 
tidak boleh diqiyaskan kepada yang lain. 

Menurut jumhur Ulama, penerima gadai (borg) tidak boleh 
mengambil manfaat dari barang gadaian hadits di atas bertentangan 
dengan qiyas, dilihat dari dua segi : 

1) Pembolehkan penunggang dan minum susunya selain 
pemiliknya tanpa izin pemiliknya. 

2) Pembebanan kepada penerima gadai selain biayanya bukan 
harganya. 
 
Dan menurut jumhur ulama hadits di atas sudah 

dinasakhkan dengan hadits Ibnu Umar : 

  123َلَ تػحػػػلػػب مػػاشػػػػية  امػػػػػػػرل  بػػػػػػغػػػػػػػػير  إ ذ نػػػػػػو  اخػػػػرجػػو  البخارل
Tidak boleh diperah susu hewan seseorang tanpa izin pemiliknya 
(HR. Bukhari) 

 

                                                 
123 Imam Bukhari, op.cit.,h. 1727 



Teori Transaksi dan Industri Menurut Hadis Nabi Muhammad SAW- 114 -

Menurut Auza‟i dan Latis, maksud hadits itu adalah apabila 
penggadainya tidak mau membiayai hewan yang dia gadaikan itu, 
maka dalam keadaan demikian penerima gadai dibolehkan untuk 
membiayai hewan gadaian itu untuk menjaga kelangsungan 
kehidupan hewan tersebut, maka Rasulullah SAW menetapkan 
boleh mengambil manfaat dengan menunggangi dan meminum 
susunya, sekedar biaya yang diperlukan, tidak boleh melebihi. 

كعن ابَ ىريرة رضي الله  عنو عن النبى ص ـ قاؿ  لَيغلق الرىن 
ركاه الدا ر قطنَ  غرمو من صاحبو الذل رىن لو غنمو  كعليو 

    124كالْاكم  كرجا لو ثقات
Dari Abu Hurairah ra., beliau berkata: Rasulullah SAW 
bersabda: “Tidak tertutup barang jaminan gadai (borg) bagi 
pemiliknya yang menggadaikannya, baginya faedahnya dan dia pula 
yang menanggung hutangnya (sebelum pembayarannya) (HR. 
Dariquthny, al-hakim dan para perawi dipercaya) 
 
Juga Anas bercerita bahwa Nabi Muhammad SAW pernah 

menggadaikan baju besinya kepada orang Yahudi. 

رٍنىا عًنٍدى إًبػٍرىاىًيمى الرَّىٍنى تٓ السَّلىمً فػىقىاؿى  ثػىنىا الٍْىعٍمىشي قىاؿى ذىكى حىدَّ
حىدَّثىنًِ الٍْىسٍوىدي عىنٍ عىائًشىةى رىضًيى اللَّوي عىنػٍهىا أىفَّ النَّبَِّ صىلَّى اللَّوي 

نىوي دًرٍعنا مًنٍ اشٍتػىرىل طىعىامنا مًنٍ يػىهيودًمٍّ إًلَى أىجىلو كىرىىى  عىلىيٍوً كىسىلَّمى 
حىدًيدو 

125 

                                                 
124 Ismail Kahlani, op.cit.,h. 52 
125 Imam Bukhari, Op cit , hadis nomor 1926, dalam kitab beliau ditemukan hadis 

gadai sebanyak  16 hadis, dalam kitab Muslim 4 hadis, dalam kitab Abu Daud 5 
hadis, dalam kitab Tarzidzi 4 hadis dan dalam kitab Nasa‟i 5 hadis, dalam kitab Ibnu 
Majah 8 hadis dan dalam kitab Ahmad 30 hadis, 
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Menurut Auza‟i dan Latis, maksud hadits itu adalah apabila 
penggadainya tidak mau membiayai hewan yang dia gadaikan itu, 
maka dalam keadaan demikian penerima gadai dibolehkan untuk 
membiayai hewan gadaian itu untuk menjaga kelangsungan 
kehidupan hewan tersebut, maka Rasulullah SAW menetapkan 
boleh mengambil manfaat dengan menunggangi dan meminum 
susunya, sekedar biaya yang diperlukan, tidak boleh melebihi. 

كعن ابَ ىريرة رضي الله  عنو عن النبى ص ـ قاؿ  لَيغلق الرىن 
ركاه الدا ر قطنَ  غرمو من صاحبو الذل رىن لو غنمو  كعليو 

    124كالْاكم  كرجا لو ثقات
Dari Abu Hurairah ra., beliau berkata: Rasulullah SAW 
bersabda: “Tidak tertutup barang jaminan gadai (borg) bagi 
pemiliknya yang menggadaikannya, baginya faedahnya dan dia pula 
yang menanggung hutangnya (sebelum pembayarannya) (HR. 
Dariquthny, al-hakim dan para perawi dipercaya) 
 
Juga Anas bercerita bahwa Nabi Muhammad SAW pernah 

menggadaikan baju besinya kepada orang Yahudi. 

رٍنىا عًنٍدى إًبػٍرىاىًيمى الرَّىٍنى تٓ السَّلىمً فػىقىاؿى  ثػىنىا الٍْىعٍمىشي قىاؿى ذىكى حىدَّ
حىدَّثىنًِ الٍْىسٍوىدي عىنٍ عىائًشىةى رىضًيى اللَّوي عىنػٍهىا أىفَّ النَّبَِّ صىلَّى اللَّوي 

نىوي دًرٍعنا مًنٍ اشٍتػىرىل طىعىامنا مًنٍ يػىهيودًمٍّ إًلَى أىجىلو كىرىىى  عىلىيٍوً كىسىلَّمى 
حىدًيدو 

125 

                                                 
124 Ismail Kahlani, op.cit.,h. 52 
125 Imam Bukhari, Op cit , hadis nomor 1926, dalam kitab beliau ditemukan hadis 

gadai sebanyak  16 hadis, dalam kitab Muslim 4 hadis, dalam kitab Abu Daud 5 
hadis, dalam kitab Tarzidzi 4 hadis dan dalam kitab Nasa‟i 5 hadis, dalam kitab Ibnu 
Majah 8 hadis dan dalam kitab Ahmad 30 hadis, 

Telah menceritakan kepada kami Al A'masy berkata; Kami 
membicarakan tentang gadai dalam jual beli kredit (Salam) di 
hadapan Ibrahim maka dia berkata, telah menceritakan kepada 
saya Al Aswad dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah membeli makanan dari orang 
Yahuid yang akan dibayar Beliau pada waktu tertentu di kemudian 
hari dan Beliau menjaminkannya (gadai) dengan baju besi. 

 
Dan juga hadits riwayat Ahmad: 

عىنً أىبِ ىيرىيػٍرىةى   عىلىيٍوً كىسىلَّمى الظَّهٍري يػيركٍىبي اللَّوً صىلَّى اللَّوي  قىاؿى رىسيوؿي 
ي الدَّرّْ إًذىا كىافى مىرٍىيوننا كىعىلىى  قىاؿى  بنًػىفىقىةو إًذىا كىافى مىرٍىيوننا كىييشٍرىبي لىبَى

 126الَّذًم يىشٍرىبي كىيػىركٍىبي نػىفىقىتيوي 
Dari Abu Hurairah, dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Binatang tunggangan yang digadaikan boleh 
ditungggangi karena nafkah yang ia berikan, jika binatang yang 
mempunyai susu digadaikan boleh diminum susunya, orang yang 
menunggangi dan meminum susunya wajib memberikan nafkahnya 
(biaya perawatan)." 
 
Juga Nabi Muhammad SAW bersabda: 

كعن ابِ ىريرة  رضى الله عنو عن النبِ ص ـ قاؿ لَ يغلق الرىن   
م   رىن لو غنمو كعلو غرمو  ركاه الدارقطنَ  من صاحبو الذ

 127كالْاكم كرجالو ثقات
Dan dari Abu Hurairah dari Nabi Muhammad SAW ia bersabda: 
“Barang siapa yang digadaikan itu tidak boleh tertutup dari 

                                                 
126 Imam Ahmadi, Op cit hadis nomor 9729. Baca  Subul al-Salam III,h.52 
127 Ibid. Maktabah samilah 

: قىاؿى رىسيوؿي الًله ص ـ "لَ يػىغٍلىقي  الرَّىٍني، لىوي غنٍمية كىعىلىيٍوً غيرٍميوي "   عىنٍ أبِ ىرىيػٍرىةى قىاؿى
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pemiliknya, yang menggadaikan barang itu (sehingga mungkin dia) 
mendapat keuntungan dan menanggung kerugiannya (HR. Syafi‟i 
dan Daruquthny dan Daruquthny berkata hadits ini 
sanadnya hasan dan muttashil) 

 

عن على رضى الله عنو قاؿ قاؿ  رسوؿ الله ص ـ   كل قرض  
 128ركاه الْارث  ابن  إمامة ر منفعة  فهو رباج

Dari Ali ra., beliau berkata, Rasulullah SAW berkata, setiap 
hutang piutang yang menarik keuntungan adalah termasuk riba 
(HR. Harits ibn Umamah) 

 
Jadi gadai hukumnya boleh (jaiz), sebagaimana telah 

dipraktekkan oleh Nabi Muhammad SAW sendiri terhadap orang 
Yahudi, hal ini juga Nabi Muhammad SAW telah mengamalkan 
surat al-Baqarah ayat 283 yang berbunyi : 

اتبًنا فىرىًىافه مىقٍبيوضىةه فىإًفٍ أىمًنى  ديكا كى كىإًفٍ كينٍتيمٍ عىلىى سىفىرو كىلَىٍ تِىً
نى أىمىانػىتىوي كىلٍيىتَّقً اللَّوى رىبَّوي كىلَى تىكٍتيميوا بػىعٍضيكيمٍ بػىعٍضنا فػىلٍيػي  ؤىدّْ الَّذًم اؤٍتِيً

ا فىإًنَّوي آتًّه قػىلٍبيوي كىاللَّوي بِىا تػىعٍمىليوفى عىلًيمه   الشَّهىادىةى كىمىنٍ يىكٍتيمٍهى
Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara tunai) 
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah 
ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang mengutangkan). 
Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, 
maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanat 
(hutang)nya dan hendaklah ia bertaqwa kepada Allah SWT 
Tuhannya. 
 

                                                 
128 Ibid.,h.53 
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pemiliknya, yang menggadaikan barang itu (sehingga mungkin dia) 
mendapat keuntungan dan menanggung kerugiannya (HR. Syafi‟i 
dan Daruquthny dan Daruquthny berkata hadits ini 
sanadnya hasan dan muttashil) 

 

عن على رضى الله عنو قاؿ قاؿ  رسوؿ الله ص ـ   كل قرض  
 128ركاه الْارث  ابن  إمامة ر منفعة  فهو رباج

Dari Ali ra., beliau berkata, Rasulullah SAW berkata, setiap 
hutang piutang yang menarik keuntungan adalah termasuk riba 
(HR. Harits ibn Umamah) 

 
Jadi gadai hukumnya boleh (jaiz), sebagaimana telah 

dipraktekkan oleh Nabi Muhammad SAW sendiri terhadap orang 
Yahudi, hal ini juga Nabi Muhammad SAW telah mengamalkan 
surat al-Baqarah ayat 283 yang berbunyi : 

اتبًنا فىرىًىافه مىقٍبيوضىةه فىإًفٍ أىمًنى  ديكا كى كىإًفٍ كينٍتيمٍ عىلىى سىفىرو كىلَىٍ تِىً
نى أىمىانػىتىوي كىلٍيىتَّقً اللَّوى رىبَّوي كىلَى تىكٍتيميوا بػىعٍضيكيمٍ بػىعٍضنا فػىلٍيػي  ؤىدّْ الَّذًم اؤٍتِيً

ا فىإًنَّوي آتًّه قػىلٍبيوي كىاللَّوي بِىا تػىعٍمىليوفى عىلًيمه   الشَّهىادىةى كىمىنٍ يىكٍتيمٍهى
Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara tunai) 
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah 
ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang mengutangkan). 
Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, 
maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanat 
(hutang)nya dan hendaklah ia bertaqwa kepada Allah SWT 
Tuhannya. 
 

                                                 
128 Ibid.,h.53 

Mazhab Maliki berpendapat, gadai wajib dengan akad 
(setelah akad) orang yang menggadai (rahin) dipaksa untuk 
menyerahkan borg untuk dipegang oleh penerima gadai (murtahin), 
jika borg sudah di tangan murtahim maka orang yang menggadai 
(rahin) mempunyai hak untuk memanfaatkan barangnya. 

Imam Syafi‟i berpendapat, hak memanfaatkan barang 
gadaian oleh rahin ada, selama tidak membahayakan atau merugikan 
pemegang gadai (murtahim). 

Menurut Mazhab Ahamd dan Ishaq, jumhur ulama berbeda 
dengan mereka msalah ini, mereka (jumhur) mengatakan tidak 
boleh sedikitpun memanfaatkan gadaian oleh murtahim.129 

Jadi boleh menerima gadai dan jika barang gadaian butuh 
biaya, maka boleh dimanfaatkan sekedar pembiayai barang 
tersebut, tidak boleh berlebih dan tidak boleh penerima gadai 
menarik keuntungan dari barang gadaian, jika menarik keuntungan 
maka itu termasuk kepada riba. Sebab akad gadai meminta 
kepercayaan dan menjamin hutang, bukan mencari keuntungan. 
Dan jika ada permasalahan barang gadaian sebelum akad wajib 
diselesaikan, seperti biaya pemeliharaan dan jatuh temponya. 

Rukun gadai: 
1) Ada yang menerima gadai 
2) Ada yang menggadai 
3) Ada barang gadaian 
4) Ada hutang 
5) Ada penggadai 
Syarat-syarat gadai: 

1) Baligh berakal 
2) Harta gadai milik sendiri 
3) Ada akad 
4) Barang gadaian dipegang oleh penerima gadai (murtahin) 

                                                 
129 Sayyid Sabiq, op.cit., h. 152 
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H. Penjualan jasa 
Penjualan jasa dalam bahasa Arab adalah ijarah (الإجـــــــارة ) 

artinya upah, sewa, jasa atau imbalan. Menurut istilah syara‟, ijarah 
ada beberapa defenisi yang dikemukakan oleh ulama mazhab: 

1) Menurut mazhab Hanafi adalah 

 130َوضػػػػػػػػعػػػػػع بػػػػػػػػػػػػفػػػػػػػػػانػػػػػػػػػػػػلى مػػػػػػػػػػد عػػػػػػػػػػػػقػػػػػػػػع
Akad terhadap suatu manfaat dengan suatu imbalan. 
 

2) Menurut mazhab Syafi‟i, ijarah adalah : 

بلة للبزؿ كالْباحة عة مقصودة معلومة مباحة قاػػنػػقد على مػػع
 131َبعوض معلوـ

Akad terhadap suatu manfaat yang jelas terhadap sesuatu yang 
dituju, yang bisa dimanfaatkan dengan suatu imbalan tertentu. 
 

3) Mazhab Malikiyah dan Hanabalah mendefinisikan ijarah: 

 132 ػػدة مػػػعػػػػػلػػػػػػوـ بػػػػػعػػػػػػػػوضتػػملػػػيك مػػػنػػػػػافػػع شيء مػػػػباحػػػة مػ
Pemilikan manfaat sesuatu yang diboleh dalam jangka waktu 
tertentu dengan suatu upah yang jelas. 
 
Dari definisi di atas dapat dipahami bajwa Ijarah adalah 

suatu akad mengerjakan sesuatu yang bermanfaat yang jelas dan 
dengan upah yang jelas pula. 

Contoh, Eluz pergi dari Bukittinggi ke Padang dengan 
menyewa mini bus travel seharga Rp. 500.000,-, Eluz sebagai 
penyewa disebut “musta‟jir”, setelah sampai di Padang dibayar sewa 

                                                 
130 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta: PT Rajawali 

Press, 2003), h. 229 
131 Ibid 
132 Ibid, h. 229 
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H. Penjualan jasa 
Penjualan jasa dalam bahasa Arab adalah ijarah (الإجـــــــارة ) 

artinya upah, sewa, jasa atau imbalan. Menurut istilah syara‟, ijarah 
ada beberapa defenisi yang dikemukakan oleh ulama mazhab: 

1) Menurut mazhab Hanafi adalah 

 130َوضػػػػػػػػعػػػػػع بػػػػػػػػػػػػفػػػػػػػػػانػػػػػػػػػػػػلى مػػػػػػػػػػد عػػػػػػػػػػػػقػػػػػػػػع
Akad terhadap suatu manfaat dengan suatu imbalan. 
 

2) Menurut mazhab Syafi‟i, ijarah adalah : 

بلة للبزؿ كالْباحة عة مقصودة معلومة مباحة قاػػنػػقد على مػػع
 131َبعوض معلوـ

Akad terhadap suatu manfaat yang jelas terhadap sesuatu yang 
dituju, yang bisa dimanfaatkan dengan suatu imbalan tertentu. 
 

3) Mazhab Malikiyah dan Hanabalah mendefinisikan ijarah: 

 132 ػػدة مػػػعػػػػػلػػػػػػوـ بػػػػػعػػػػػػػػوضتػػملػػػيك مػػػنػػػػػافػػع شيء مػػػػباحػػػة مػ
Pemilikan manfaat sesuatu yang diboleh dalam jangka waktu 
tertentu dengan suatu upah yang jelas. 
 
Dari definisi di atas dapat dipahami bajwa Ijarah adalah 

suatu akad mengerjakan sesuatu yang bermanfaat yang jelas dan 
dengan upah yang jelas pula. 

Contoh, Eluz pergi dari Bukittinggi ke Padang dengan 
menyewa mini bus travel seharga Rp. 500.000,-, Eluz sebagai 
penyewa disebut “musta‟jir”, setelah sampai di Padang dibayar sewa 

                                                 
130 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta: PT Rajawali 

Press, 2003), h. 229 
131 Ibid 
132 Ibid, h. 229 

Rp. 500.000,-, disebut “ujrah”, sopir yang membawa travel sebagai 
penerima sewa disebut “mu‟jir”. Dan banyak contoh kegiatan 
penjualan jasa yang lain sebagainya. 

Jadi, ijarah (sewa menyewa atau penjualan jasa) merupakan 
salah satu bentuk kegiatan ekonomi dalam memenuhi keperluan 
hidup manusia dengan cara memperkerjakan seseorang untuk 
melakukan suatu pekerjaan. Menurut ulama jumhur hukumnya 
boleh apabila pekerjaan itu jelas, seperti mengajar al-Qur‟an, buruh 
bangunan, buruh pabrik dan sebagainya. 

Kebolehan ijarah (penjualan jasa) itu telah Nabi Muhammad 
SAW mulai sendiri, dengan mempekerjakan di kebun beliau di 
Khaibar seorang Yahudi, gajinya diambil dari hasil kebunnya 
dengan sabda beliau : 

عىنٍ عيبػىيٍدً اللَّوً أىخٍبػىرىنِ نىافًعه  أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى 
ا مًنٍ تّىىرو أىكٍ  عىنٍ ابٍنً عيمىرى  يٍبػىرى بًشىطٍرً مىا مٙىٍريجي مًنػٍهى عىامىلى أىىٍلى خى

 133زىرعٍو 
Dari 'Ubaidillah telah mengabarkan kepadaku Nafi' dari Ibnu 
Umar bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
mempekerjakan penduduk Khaibar dengan upah sebagian dari hasil 
buah-buahan atau tanam-tanaman yang mereka tanam. 

وً عىنٍ رىسيوؿً اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍ  عىنٍ نىافًعو عىنٍ عىبٍدً اللَّوً بٍنً عيمىرى 
يٍبػىرى كىأىرٍضىهىا عىلىى أىفٍ  كىسىلَّمى أىنَّوي دىفىعى  يٍبػىرى مٔىٍلى خى إًلَى يػىهيودً خى

ا مًنٍ أىمٍوىالًًَمٍ كىلًرىسيوؿً اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى شىطٍري  يػىعٍتىمًليوىى
ا  134تّىىرىًى

                                                 
133 Imam Muslim, Opcit, hadis nomor 2896 
134 Ibid, hadis nomor 2898 
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Dari Nafi' dari Abdullah bin Umar dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bahwa Beliau pernah menyerahkan kebun kurma 
kepada orang-orang yahudi Khaibar supaya mereka garap dengan 
biaya mereka sendiri, dengan ketentuan; separuh dari hasil tanaman 
yang mereka hasilkan untuk Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam. 
 
Pada hadits riwayat Muslim terdapat, bahwa Rasulullah 

SAW menyuruh mengerjakan tanah beliau di Khaibar kepada 
Yahudi Khaibar agar mereka usahakan tanah itu atas biaya mereka 
dan hasilnya dibagi dua. 

Rasulullah SAW juga ikut berusaha untuk menutupi 
kebutuhan hidup di rumah tangga beliau dan bukan menunggu 
sedekah dan hadiah orang lain, walaupun secara tidak langsung 
bertani dan berkebun. Sejarah beliau semenjak kecil tidak mau ikut 
menumpangkan hidup atas nenek dan paman beliau, tetapi paling 
kurang menerima upah mengembalikan kambing, untuk membantu 
nenek dan paman. Beliau mengajarkan agar kita jangan jadi beban 
orang lain (kalian „alam naas) dan mempraktekkannya. Sikap hidup 
seperti ini hendaknya diteladani oleh tiap orang Islam, yang 
menggap beliaulah ikutan atau teladan yang baik. Berhubungan 
sikap seperti itu tidak subur lagi pada sebagian besar umat Islam, 
maka jadilah mereka kini tergolong kelompok negara-negara yang 
di bawah garis kemiskinan internasional. Sikap menumpang hidup 
itu haruslah  dibuang sesegera mungkin, sehingga umat Islam 
benar-benar meneladani beliau dalam arti yang sebenarnya.  

Dalam masalah ekonomi tidaklah jadi halangan berlainan 
agama dan bangsa, asal menurut cara yang halal, apakah jadi 
pemilik modal ataukah memutar modalnya dalam berbagai 
usaha.seperti hadis berikut ini: 
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Dari Nafi' dari Abdullah bin Umar dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bahwa Beliau pernah menyerahkan kebun kurma 
kepada orang-orang yahudi Khaibar supaya mereka garap dengan 
biaya mereka sendiri, dengan ketentuan; separuh dari hasil tanaman 
yang mereka hasilkan untuk Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam. 
 
Pada hadits riwayat Muslim terdapat, bahwa Rasulullah 

SAW menyuruh mengerjakan tanah beliau di Khaibar kepada 
Yahudi Khaibar agar mereka usahakan tanah itu atas biaya mereka 
dan hasilnya dibagi dua. 

Rasulullah SAW juga ikut berusaha untuk menutupi 
kebutuhan hidup di rumah tangga beliau dan bukan menunggu 
sedekah dan hadiah orang lain, walaupun secara tidak langsung 
bertani dan berkebun. Sejarah beliau semenjak kecil tidak mau ikut 
menumpangkan hidup atas nenek dan paman beliau, tetapi paling 
kurang menerima upah mengembalikan kambing, untuk membantu 
nenek dan paman. Beliau mengajarkan agar kita jangan jadi beban 
orang lain (kalian „alam naas) dan mempraktekkannya. Sikap hidup 
seperti ini hendaknya diteladani oleh tiap orang Islam, yang 
menggap beliaulah ikutan atau teladan yang baik. Berhubungan 
sikap seperti itu tidak subur lagi pada sebagian besar umat Islam, 
maka jadilah mereka kini tergolong kelompok negara-negara yang 
di bawah garis kemiskinan internasional. Sikap menumpang hidup 
itu haruslah  dibuang sesegera mungkin, sehingga umat Islam 
benar-benar meneladani beliau dalam arti yang sebenarnya.  

Dalam masalah ekonomi tidaklah jadi halangan berlainan 
agama dan bangsa, asal menurut cara yang halal, apakah jadi 
pemilik modal ataukah memutar modalnya dalam berbagai 
usaha.seperti hadis berikut ini: 

عىنٍ عيقىيٍلو قىاؿى ابٍني شًهىابو فىأىخٍبػىرىنِ عيرٍكىةي بٍني الزُّبػىيٍرً أىفَّ عىائًشىةى 
كىاسٍتىأٍجىرى  زىكٍجى النَّبِّْ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى قىالىتٍ اللَّوي عىنػٍهىا رىضًيى 

يلً  اللَّوي عىلىيٍوً رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى  كىسىلَّمى كىأىبيو بىكٍرو رىجيلَن مًنٍ بىنًِ الدّْ
ا  فػىعىا إلًىيٍوً رىاحًلىتػىيٍهًمى ادًينا خًرّْيتنا كىىيوى عىلىى دًينً كيفَّارً قػيرىيٍشو فىدى ىى

ثو  ا صيبٍحى ثىلَى ثً لىيىاؿو بًرىاحًلىتػىيٍهًمى اهي غىارى ثػىوٍرو بػىعٍدى ثىلَى كىكىاعىدى
135 

Dari 'Uqail berkata, Ibnu Syihab telah mengabarkan kepada saya 
'Urwah bin Az Zubair bahwa 'Aisyah radliallahu 'anha isteri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dan Abu Bakar menyewa seorang dari suku Ad-Dil 
sebagai petunjuk jalan yang dipercaya yang orang itu masih memeluk 
agama kafir Quraisy. Maka keduanya mempercayakan kepadanya 
perjalanan keduanya lalu keduanya meminta kepadanya untuk 
singgah di gua Tsur setelah perjalanan tiga malam. 
 

انيوا ييكٍريكفى الٍْىرٍضى  عىنٍ رىافًعً بٍنً خىدًيجو قىاؿى حىدَّثىنًِ عىمَّامى  أىنػَّهيمٍ كى
النَّبِّْ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى بِىا يػىنٍبيتي عىلىى الٍْىرٍبًعىاءً أىكٍ  عىلىى عىهٍدً 

لَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى شىيٍءو يىسٍتىثٍنًيوً صىاحًبي الٍْىرٍضً فػىنػىهىى النَّبُِّ صىلَّى ال
رٍىىمً فػىقىاؿى رىافًعه  الدّْ ينىارً ى عىنٍ ذىلًكى فػىقيلٍتي لًرىافًعو فىكىيٍفى ىًيى باًلدّْ

ينىارً كىالدّْرٍىىمً  يى عىنٍ  كىقىاؿى اللَّيٍثي  لىيٍسى بًِىا بىأٍسه باًلدّْ كىكىافى الَّذًم نِيً
ا فًيوً ذىلًكى مىا لىوٍ نىظىرى فًيوً ذىكيك الٍفىهٍمً باًلْىٍ  يزيكهي لًمى ؿً كىالْىٍرىاًـ لَىٍ مٗيً لَى

مًنٍ الٍميخىاطىرىةً 
136 

                                                 
135  Imam Bukhari, Op cit, hadis nomor 2104 
136 Ibid, hadis nomor 2176 



Teori Transaksi dan Industri Menurut Hadis Nabi Muhammad SAW- 122 -

Dari Rafi' bin Khudaij berkata, telah menceritakan kepadaku 
kedua pamanku bahwasanya mereka menyewakan tanah ladang 
pada zaman Nabi shallallahu 'alaihi wasallam atas apa yang 
tumbuh diatasnya dengan bagian seperempat atau sesuatu yang 
dikecualikan oleh pemilik tanah, maka kemudian Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melarangnya. Lalu aku bertanya kepada Rafi': 
"Bagaimana bila pembayarannya dengan dinar atau dirham?" 
Maka Rafi' berkata: "Tidak dosa (boleh) dengan dinar dan 
dirham". Berkata, Al Laits: "Pelarangan tentang itu karena bila 
dipandang oleh orang yang faham tentang halal haram bisa tidak 
diperbolehkan karena khawatir ada bahayanya". 

 
Adapun menyewa tanah dengan emas dan perak, maka 

tidak ada spekulasinya dan tidak dilarang oleh Islam. Biasanya tiap 
penyewa seperti itu akan berusaha dengan kualitas yang paling 
tinggi yang dapat ia capai dan berhasil. Berapapun banyak hasilnya, 
namun menyewakan tanah tidak akan iri hati. 

Sewa menyewa137 yang sifatnya spekulasi yang tidak ada 
jaminan berhasil dilarang Rasulullah SAW. Berhubungan dalam 
masalah di atas yang punya modal memetik hasil dari tempat yang 
subur-subur saja dan selebihnya baru bagi yang mengusahakannya 
dan sifat untung-untungan juga, maka beliau melarang semua 
bentuk spekulasi dan menimbulkan sengketa. 

ا قىاؿى  مى النَّبُِّ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً  عىنٍ ابٍنً عىبَّاسو رىضًيى اللَّوي عىنػٍهيمى ىُ احٍتى
ىُمىوي كىلىوٍ كىافى حىرىامنا لَىٍ يػيعٍطًوً  كىسىلَّمى  كىأىعٍطىى الَّذًم حى

138 

                                                 
137 Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadist, hadis sewa meyewa atau 

ijarah ditemukan dalam kitab Bukhari ditemukan 12 Hadist, kitab Muslim 
ditemukan 24 hadis, kitab Abu Daud ditemukan 14 hadis, kitab Nasa‟i tiemukan  

37 hadis, kitab Ibnu Majah ditemukan 11 hadis,kitab Ahmad ditemukan 34 
hadis, kitab Malik ditemukan 6 hadis, dan kitab Darimi ditemukan 1 hadis. 

138 Imam Bukhari, Op cit, hadis nomor 1961 
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Dari Rafi' bin Khudaij berkata, telah menceritakan kepadaku 
kedua pamanku bahwasanya mereka menyewakan tanah ladang 
pada zaman Nabi shallallahu 'alaihi wasallam atas apa yang 
tumbuh diatasnya dengan bagian seperempat atau sesuatu yang 
dikecualikan oleh pemilik tanah, maka kemudian Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melarangnya. Lalu aku bertanya kepada Rafi': 
"Bagaimana bila pembayarannya dengan dinar atau dirham?" 
Maka Rafi' berkata: "Tidak dosa (boleh) dengan dinar dan 
dirham". Berkata, Al Laits: "Pelarangan tentang itu karena bila 
dipandang oleh orang yang faham tentang halal haram bisa tidak 
diperbolehkan karena khawatir ada bahayanya". 

 
Adapun menyewa tanah dengan emas dan perak, maka 

tidak ada spekulasinya dan tidak dilarang oleh Islam. Biasanya tiap 
penyewa seperti itu akan berusaha dengan kualitas yang paling 
tinggi yang dapat ia capai dan berhasil. Berapapun banyak hasilnya, 
namun menyewakan tanah tidak akan iri hati. 

Sewa menyewa137 yang sifatnya spekulasi yang tidak ada 
jaminan berhasil dilarang Rasulullah SAW. Berhubungan dalam 
masalah di atas yang punya modal memetik hasil dari tempat yang 
subur-subur saja dan selebihnya baru bagi yang mengusahakannya 
dan sifat untung-untungan juga, maka beliau melarang semua 
bentuk spekulasi dan menimbulkan sengketa. 

ا قىاؿى  مى النَّبُِّ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً  عىنٍ ابٍنً عىبَّاسو رىضًيى اللَّوي عىنػٍهيمى ىُ احٍتى
ىُمىوي كىلىوٍ كىافى حىرىامنا لَىٍ يػيعٍطًوً  كىسىلَّمى  كىأىعٍطىى الَّذًم حى

138 

                                                 
137 Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadist, hadis sewa meyewa atau 

ijarah ditemukan dalam kitab Bukhari ditemukan 12 Hadist, kitab Muslim 
ditemukan 24 hadis, kitab Abu Daud ditemukan 14 hadis, kitab Nasa‟i tiemukan  

37 hadis, kitab Ibnu Majah ditemukan 11 hadis,kitab Ahmad ditemukan 34 
hadis, kitab Malik ditemukan 6 hadis, dan kitab Darimi ditemukan 1 hadis. 

138 Imam Bukhari, Op cit, hadis nomor 1961 

 Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berbekam dan membayar orang yang 
membekamnya. Seandainya berbekam139 itu haram, tentu Beliau 
tidak akan memberi upah". 
 

ؿى أىفٍطىرى الْىٍاجًمي عىنٍ النَّبِّْ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى قىا عىنٍ ثػىوٍبىافى 
يُويـ  قىاؿى أىبيو دىاكيد كىرىكىاهي ابٍني ثػىوٍبىافى عىنٍ أىبيًوً عىنٍ مىكٍحيوؿو  كىالٍمىحٍ

بإًًسٍنىادًهً مًثػٍلىوي 
140 

Dari Tsauban dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Telah batal puasa orang yang membekam dan yang 
dibekam." Abu Daud berkata; hadits tersebut diriwayatkan oleh 
Ibnu Tsauban dari ayahnya dari Makhul dengan sanadnya seperti 
itu. 

 

ا بػىيٍى  عىنٍ ابٍنً عىبَّاسو  مى فًيمى ىُ أىفَّ النَّبَِّ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى احٍتى
دًينىةً كىىيوى مُيٍ  رًهـ صىائًمه قىاؿى أىبيو عًيسىى كىتٓ الٍبىاب عىنٍ أىبِ مىكَّةى كىالٍمى
ابًرو كأىنىسو  قىاؿى أىبيو عًيسىى حىدًيثي ابٍنً عىبَّاسو حىدًيثه  سىعًيدو كىجى

حىسىنه صىحًيحه كىقىدٍ ذىىىبى بػىعٍضي أىىٍلً الٍعًلٍمً مًنٍ أىصٍحىابً النَّبِّْ 
امىةً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى كىغىيٍرىًً  ىُ ا الْىٍدًيثً كىلَىٍ يػىرىكٍا باًلًٍْ مٍ إًلَى ىىذى

للًصَّائًمً بىأٍسنا كىىيوى قػىوٍؿي سيفٍيىافى الثػَّوٍرمًّْ كىمىالًكً بٍنً أىنىسو 
كىالشَّافًعًيّْ 

141 

                                                 
139 Dalam kitab imam Bukhari terdapat hadis tentang berbekam sebanyak 28 

hadis,Imam Muslim menyimpan hadis bekam sebanyak 14 hadis dan dalam kitab 
hadis Abu Daud ditemui hadis bekam 30 hadis 

140 Imam Abu Daud, Op cit,2023 
141 Imam Tirmidzi, Op cit, hadis nomor 708 
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Dari Ibnu Abbas berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berbekam di suatu tempat antara Makkah dan Madinah dalam 
keadaan ihram dan berpuasa." Abu 'Isa berkata; "Hadits serupa 
diriwayatkan dari Abu Sa'id, Jabir dan Anas." Abu 'Isa berkata; 
"Hadits Ibnu Abbas merupakan hadits hasan shahih. Sebagian 
ulama dari kalangan sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan 
yang lainnya berpegang dengan hadits di atas, mereka berpendapat 
bahwa berbekam tidak membatalkan puasa, perkataan ini juga 
merupakan pendapatnya Sufyan Ats Tsauri, Malik bin Anas dan 
Syafi'i." 
 
Banyak terdapat hadits yang dianggap dhaif yang melarang 

menerima upah karena mengajarkan al-Qur‟an, sebagai lawan dari 
hadits ini. Jadi, menerima upah atau gaji dan membaca dan 
mengajarkan al-Qur‟an tidak haram, malahan ada hadits yang 
menerangkan ada Mahar nikah dibayar dengan mengajarkan surat 
Al-Fatihah oleh suami. 

Jadi, tidak haram menerima: 
1) Pemberian sehabis membaca al-Qur‟an, tetapi tidak 

diperjualbelikan. 
2) Upah atau gaji atau honorarium karena mengajarkan 

membacanya. 
3) Honorarium mengarang buku-buku agama. 
4) Keuntungan mencetak al-Qur‟an, tafsirnya dan lain-lain. Itu 

termasuk usaha dan mendakwahkan agama. Untuk 
mendapatkan ajru-nya dari Allah SWT ialah dengan 
meniatkan bahwa usaha itu untuk Dakwah Islamiyah dan 
karena Allah SWT. 

 
Menurut pendapat pengulas ini, bahwa seharusnya upah 

dan gaji mereka itu diperhatikan baik-baik dan jumlahnya kira-kira 
memenuhi, agar terjamin kehidupan mereka dan keluarganya. 



Teori Transaksi dan Industri Menurut Hadis Nabi Muhammad SAW - 125 -

Dari Ibnu Abbas berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berbekam di suatu tempat antara Makkah dan Madinah dalam 
keadaan ihram dan berpuasa." Abu 'Isa berkata; "Hadits serupa 
diriwayatkan dari Abu Sa'id, Jabir dan Anas." Abu 'Isa berkata; 
"Hadits Ibnu Abbas merupakan hadits hasan shahih. Sebagian 
ulama dari kalangan sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan 
yang lainnya berpegang dengan hadits di atas, mereka berpendapat 
bahwa berbekam tidak membatalkan puasa, perkataan ini juga 
merupakan pendapatnya Sufyan Ats Tsauri, Malik bin Anas dan 
Syafi'i." 
 
Banyak terdapat hadits yang dianggap dhaif yang melarang 

menerima upah karena mengajarkan al-Qur‟an, sebagai lawan dari 
hadits ini. Jadi, menerima upah atau gaji dan membaca dan 
mengajarkan al-Qur‟an tidak haram, malahan ada hadits yang 
menerangkan ada Mahar nikah dibayar dengan mengajarkan surat 
Al-Fatihah oleh suami. 

Jadi, tidak haram menerima: 
1) Pemberian sehabis membaca al-Qur‟an, tetapi tidak 

diperjualbelikan. 
2) Upah atau gaji atau honorarium karena mengajarkan 

membacanya. 
3) Honorarium mengarang buku-buku agama. 
4) Keuntungan mencetak al-Qur‟an, tafsirnya dan lain-lain. Itu 

termasuk usaha dan mendakwahkan agama. Untuk 
mendapatkan ajru-nya dari Allah SWT ialah dengan 
meniatkan bahwa usaha itu untuk Dakwah Islamiyah dan 
karena Allah SWT. 

 
Menurut pendapat pengulas ini, bahwa seharusnya upah 

dan gaji mereka itu diperhatikan baik-baik dan jumlahnya kira-kira 
memenuhi, agar terjamin kehidupan mereka dan keluarganya. 

Alangkah baiknya, jika ada sesuatu badan yang memikirkan dan 
mengurus ekonomi mereka itu, sebab mereka berbuat untuk 
kepentingan Umat Islam (umum). Kadang-kadang ada Umat Islam 
yang memandang remeh jika seorang ustad menerima upah, gaji, 
atau honor, dan lainnya sebagai balas jasa. Itu ialah sesuatu 
pemikiran yang salah. Bukankah mereka juga manusia dan pula 
berkeluarga. Jika ekonomi mereka tidak terjamin, sehingga mereka 
mogok, maka seluruh masyarakat kegelapan penerangan agama. 
Jadi, itu termasuk fardhu kifayah. Usaha ke arah itu sangat baik 
semoga ada muslim yang memikirkan hal itu. 

كعن ابن عمر رضى الله عنهما قاؿ : قاؿ رسوؿ الله صلى الله 
عليو كسلم أعطوا الْجير أجره قبل اف مٗف عرقو )ركاه ابن 
ماجة(. كتٓ الباب عن أبِ ىريرة رضى الله عنو عند أبِ يعلى 

 142.َكالبهقي , كجابر عند الطبِانِ ككلها ضعاؼ
Ibnu Umar ra., menceritakan bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
Bayarlah upah/gaji itu sebelum kering keringat pekerjanya. (HR. 
Ibnu Majah). Pada semua bab dari Abu Hurairah ra. Menurut 
Abu Ya‟la dan Baihaqi, menurut Jabir dan Thabrani seluruhnya 
dhaif. 
 
Sebagian praktek kadang-kadang menyalahgunakan maksud 

hadits ini, yaitu setelah yang menerima upah menerima upahnya, 
maka dia lari dan tidak menyelesaikan pekerjaanya. Hal itu baik 
pula diperhatikan, sehingga tidak jadi korban penipuan orang jahat. 

                                                 
142 Ibid., h. 515 
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كعن أبِ سعيد الْدرم رضى الله عنو أف النبِ صلى الله عنو 
اه عبد الرزاؽ رك كسلم قاؿ : من ايتأجر أجيرا فاليسم لو أجرتو )

 143(انقطاع ككصلو البيهقي من طريق أبِ حنيفةكفيو 
Dari Abu Said al-Khudri ra., bahwa Nabi Muhammad SAW 
berkata: “Siapa yang mengupah seseorang, maka hendaklah 
dijelaskan upahnya” (HR. Abd. Razaq, haditsnya munqathi‟ 
telah diwasalkan dari Baihaqi lewat Abu Hanifah). 
 
Walaupun haditsnya terkesan dhaif, tetapi isinya senada 

dengan nash yang shahih. Jadi bila mengupah jasa seseorang harus 
jelas dan tegas, sehingga tidak terjadi kekacauan sesudah pekerjaan 
selesai. 

Kebolehan ijarah sudah lebih dahulu al-Qur‟an menetapkan 
dalam surat al-Zukhruf ayat 32 : 

تػىهيمٍ تٓ الْىٍيىاةً  نػىهيمٍ مىعًيشى أىىيمٍ يػىقٍسًميوفى رىتٍٓىتى رىبّْكى مٓىٍني قىسىمٍنىا بػىيػٍ
نػٍيىا كىرىفػىعٍنىا بػىعٍضىهيمٍ فػىوٍؽى بػىعٍضو دىرىجىاتو ليًىتَّخًذى بػىعٍضيهيمٍ بػىعٍضنا  الدُّ

يػٍره مَّّا مٗىٍمىعيوفى   سيخٍريًِّا كىرىتٍٓىتي رىبّْكى خى
Apakah mereka  hendak membagi-bagikan  kurnia Tuhan engkau 
(wahyu ). Kamilah yang membagi-bagikan  penghidupan diantara 
mereka dalam kehidupan dunia ini, dan Kami tinggikan 
sebahagiannya dari yang lain  beberapa tingkatan , supaya 
sebahagiannya dapat bekerja untuk yang lain, Rahmat Tuhan 
engkau itu lebih baik dari (kekayaan) yang mereka kumpulkan. 
 
Juga ulama fiqh beralasan kepada firman Allah SWT surat 

al-Thalaq ayat 3 yaitu : 

                                                 
143 Ibid., h.516 
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كعن أبِ سعيد الْدرم رضى الله عنو أف النبِ صلى الله عنو 
اه عبد الرزاؽ رك كسلم قاؿ : من ايتأجر أجيرا فاليسم لو أجرتو )

 143(انقطاع ككصلو البيهقي من طريق أبِ حنيفةكفيو 
Dari Abu Said al-Khudri ra., bahwa Nabi Muhammad SAW 
berkata: “Siapa yang mengupah seseorang, maka hendaklah 
dijelaskan upahnya” (HR. Abd. Razaq, haditsnya munqathi‟ 
telah diwasalkan dari Baihaqi lewat Abu Hanifah). 
 
Walaupun haditsnya terkesan dhaif, tetapi isinya senada 

dengan nash yang shahih. Jadi bila mengupah jasa seseorang harus 
jelas dan tegas, sehingga tidak terjadi kekacauan sesudah pekerjaan 
selesai. 

Kebolehan ijarah sudah lebih dahulu al-Qur‟an menetapkan 
dalam surat al-Zukhruf ayat 32 : 

تػىهيمٍ تٓ الْىٍيىاةً  نػىهيمٍ مىعًيشى أىىيمٍ يػىقٍسًميوفى رىتٍٓىتى رىبّْكى مٓىٍني قىسىمٍنىا بػىيػٍ
نػٍيىا كىرىفػىعٍنىا بػىعٍضىهيمٍ فػىوٍؽى بػىعٍضو دىرىجىاتو ليًىتَّخًذى بػىعٍضيهيمٍ بػىعٍضنا  الدُّ

يػٍره مَّّا مٗىٍمىعيوفى   سيخٍريًِّا كىرىتٍٓىتي رىبّْكى خى
Apakah mereka  hendak membagi-bagikan  kurnia Tuhan engkau 
(wahyu ). Kamilah yang membagi-bagikan  penghidupan diantara 
mereka dalam kehidupan dunia ini, dan Kami tinggikan 
sebahagiannya dari yang lain  beberapa tingkatan , supaya 
sebahagiannya dapat bekerja untuk yang lain, Rahmat Tuhan 
engkau itu lebih baik dari (kekayaan) yang mereka kumpulkan. 
 
Juga ulama fiqh beralasan kepada firman Allah SWT surat 

al-Thalaq ayat 3 yaitu : 

                                                 
143 Ibid., h.516 

نٍتيمٍ مًنٍ كيجٍدكًيمٍ كىلَى تيضىارُّكىينَّ لتًيضىيػّْقيوا  أىسٍكًنيوىينَّ مًنٍ حىيٍثي سىكى
تً تٓىٍلو فىأىنٍفًقيوا عىلىيٍهًنَّ حىتََّّ يىضىعٍنى تٓىٍلىهينَّ  عىلىيٍهًنَّ كىإًفٍ كينَّ أيكلَى

ريكا بػىيػٍنىكيمٍ  بِىعٍريكؼو كىإًفٍ  فىإًفٍ أىرٍضىعٍنى لىكيمٍ فىآتيوىينَّ أيجيورىىينَّ كىأٍتِىً
تػيرٍضًعي لىوي أيخٍرىل  تػىعىاسىرٍتُيٍ فىسى

Perempuan perempuan ( yang dalam iddah) itu hendaklah kamu 
tempatkan ditempat kamu tinggal yang sesuai dengan kemampuan 
kamu dan janganlah menyengsarakan mereka  karena hendak 
menimpakan kesusahan kepada mereka, dan kalau mereka sedang 
hamil, hendak kamu membelanjai mereka sampai melahirkan  dan 
kalau mereka menyusukan anakmu maka hendaklah kamu bayar 
dan hendaklah kamu rundingkan dengan harga yang patut  dan 
kalau kamu sama-sama merasa kesulitan (tidak bisa menyusukan) 
boleh perempuan lain menyusukan. 
 
Dari ayat-ayat dan hadits-hadits di atas dapat dipahami 

bahwa penjualan jasa (ijarah) boleh hukumnya, tentu bila sudah 
terpenuhi rukun-rukun dan syarat-syarat ijarah. 
 
Rukun-rukun Penjualan Jasa 

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa rukun penjualan jasa 
itu hanya satu, yaitu ijab dan qabul (akad penyerahan dan 
persetujuan sewa menyewa). Menurut Jumhur Ulama bahwa rukun 
penjualan jasa itu ada 4: 

1) Orang yang telah berakal 
2) Sewa atau upah jelas 
3) Bermanfaat 
4) Ada shighat ijab qabul 

 
 



Teori Transaksi dan Industri Menurut Hadis Nabi Muhammad SAW- 128 -

Adapun syarat-syarat ijarah atau penjualan jasa adalah: 
1) Menurut Mazhab Syafi‟i dan Hanbali kedua orang yang 

berakad itu (musta‟jir dan mu‟jir) telah baligh dan berakal. 
Menurut Hanafi serta Maliki, anak-anak atau orang belum 
baligh boleh melakukan ijarah dengan syarat diketahui oleh 
walinya. 

2) Kedua belah pihak (musta‟jir dan mu‟jir) ridha melakukan 
ijarah, artinya tidak ada unsur paksaan, jika ada paksaan 
maka akadnya batal. Sebagaimana firman Allah SWT dalam 
surat al-Nisa ayat 29: 

نىكيمٍ باًلٍبىاطًلً إًلََّ أىفٍ تىكيوفى يىاأىيػُّ  ا الَّذًينى آمىنيوا لَى تىأٍكيليوا أىمٍوىالىكيمٍ بػىيػٍ هى
تًِىارىةن عىنٍ تػىرىاضو مًنٍكيمٍ كىلَى تػىقٍتػيليوا أىنػٍفيسىكيمٍ إًفَّ اللَّوى كىافى بًكيمٍ 

 رىحًيمنا
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kami saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhyan Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu. 

3) Manfaat objek ijarah (penjualan jasa) harus jelas, sehingga 
tidak terjadi gharar dan kekacauan di kemudian hari, jika 
manfaat tidak jelas maka ijarahnya tidak sah. 

4) Objek ijarah itu dapat diserahkan dan dipergunakan secara 
langsung dan tidak ada cacatnya. 

5) Objek ijarah itu dihalalkan oleh syara‟, tidak boleh ijarah 
haram, seperti membuat minuman yang memabukkan, 
menyewakan tempat berjudi dan sebagainya. 

6) Dan menurut penulis syarat penerima ijarah itu berakal dan 
ahli dibidang yang diijarahkan kepadanya kalau tidak ahli  
rusak objek ijarah. 
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Adapun syarat-syarat ijarah atau penjualan jasa adalah: 
1) Menurut Mazhab Syafi‟i dan Hanbali kedua orang yang 

berakad itu (musta‟jir dan mu‟jir) telah baligh dan berakal. 
Menurut Hanafi serta Maliki, anak-anak atau orang belum 
baligh boleh melakukan ijarah dengan syarat diketahui oleh 
walinya. 

2) Kedua belah pihak (musta‟jir dan mu‟jir) ridha melakukan 
ijarah, artinya tidak ada unsur paksaan, jika ada paksaan 
maka akadnya batal. Sebagaimana firman Allah SWT dalam 
surat al-Nisa ayat 29: 

نىكيمٍ باًلٍبىاطًلً إًلََّ أىفٍ تىكيوفى يىاأىيػُّ  ا الَّذًينى آمىنيوا لَى تىأٍكيليوا أىمٍوىالىكيمٍ بػىيػٍ هى
تًِىارىةن عىنٍ تػىرىاضو مًنٍكيمٍ كىلَى تػىقٍتػيليوا أىنػٍفيسىكيمٍ إًفَّ اللَّوى كىافى بًكيمٍ 

 رىحًيمنا
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kami saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhyan Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu. 

3) Manfaat objek ijarah (penjualan jasa) harus jelas, sehingga 
tidak terjadi gharar dan kekacauan di kemudian hari, jika 
manfaat tidak jelas maka ijarahnya tidak sah. 

4) Objek ijarah itu dapat diserahkan dan dipergunakan secara 
langsung dan tidak ada cacatnya. 

5) Objek ijarah itu dihalalkan oleh syara‟, tidak boleh ijarah 
haram, seperti membuat minuman yang memabukkan, 
menyewakan tempat berjudi dan sebagainya. 

6) Dan menurut penulis syarat penerima ijarah itu berakal dan 
ahli dibidang yang diijarahkan kepadanya kalau tidak ahli  
rusak objek ijarah. 

Ulama Malikiyah dan Syafi‟iyah berpendapat boleh 
menerima gaji dalam mengajarkan al-Qur‟an, karena dalam 
mengajarkan al-Qur‟an itu merupakan suatu pekerjaan yang jelas. 
Alasan mereka adalah sabda Rasulullah SAW yang menjadikan 
hafalan al-Qur‟an sebagai mahar. 

 
I. Pembukuan dalam Transaksi dan Perdagangan atau 

Kegiatan Ekonomi 
Dalam transaksi perdagangan Islam telah  mengatur tentang 

pembukuan, seperti masalah wasiat, hadits Nabi Muhammad SAW 
menjelaskan sebagai berikut: 

عىنٍ عىبٍدً اللَّوً بٍنً عيمىرى   اؿى أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى قى 
رىضًيى اللَّوي عىنػٍهيمىا مىا حىقُّ امٍرئًو ميسٍلًمو لىوي شىيٍءه ييوصًي فًيوً يىبًيتي 

لىتػىيًٍ إًلََّ كىكىصًيَّتيوي  هي  لىيػٍ مىكٍتيوبىةه عًنٍدى
144 

Dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada haq seorang 
muslim yang mempunyai suatu barang yang akan diwasiatkannya, ia 
bermalam selama dua malam kecuali wasiatnya itu ditulis di 
sisinya". 
 
Dan hadits di atas ini jelaskan bahwa tidak patut bagi 

seorang Islam yang hendak mewasiatkan hartanya, lalu diabaikan 
pencatatannya (pembukuannya) sehingga dua hari kemudian dia 
meninggal, namun wasiatnya tetap berlaku. Jadi wasiat itu 
hendaklah ditulis agar tidak terjadi kekacauan pada ahli waris. 

Juga dalam berekonomi Nabi menggariskan dalam teori 
pembukuan tidak boleh adanya riba: 

                                                 
144 Imam Bukhari, Op cit, hadis nomor 2533 
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ابًرو قىاؿى  لىعىنى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى آكًلى الرّْبىا  عىنٍ جى
يٍوً كىقىاؿى ىيمٍ سىوىاءه  اتبًىوي كىشىاىًدى كىميؤكًٍلىوي كىكى

145 
 Dari Jabir dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melaknat pemakan riba, orang yang menyuruh makan riba, juru 
tulisnya dan saksi-saksinya." Dia berkata, "Mereka semua sama." 
 
Berdasarkan hadits di atas dijelaskan bahwa apa yang ditulis 

itu jangan ditambah nilainya, misalnya hutang piutang, jiak 
ditambah itu adalah riba, jadi dalam hal transaksi ekonomi sudah 
disyaratkan pakai pimpinan, wakil, sekretaris dan pakai dua orang 
saksi agar setidaknya harus ditulis agar tidak terjadi kekeliruan. 

Dalam surat al-Baqarah ayat 282 Allah SWT menjelaskan: 

يٍنو إًلَى أىجىلو ميسىمِّى فىاكٍتيبيوهي  ايػىنٍتيمٍ بًدى يىاأىيػُّهىا الَّذًينى آمىنيوا إًذىا تىدى
نىكيمٍ كىاتًبه باًلٍعىدٍؿً كىلَى يىأٍبى كىاتًبه أىفٍ يىكٍتيبى كىمىا  كىلٍيىكٍتيبٍ بػىيػٍ

لٍيىتَّقً اللَّوى رىبَّوي كىلَى عىلَّمىوي اللَّوي فػىلٍيىكٍتيبٍ كىلٍييمٍلًلً الَّذًم عىلىيٍوً الْىٍقُّ كى 
ا أىكٍ ضىعًيفنا أىكٍ  يٍئنا فىإًفٍ كىافى الَّذًم عىلىيٍوً الْىٍقُّ سىفًيهن يػىبٍخىسٍ مًنٍوي شى
يٍنً  لَّ ىيوى فػىلٍييمٍلًلٍ كىليًُّوي باًلٍعىدٍؿً كىاسٍتىشٍهًديكا شىهًيدى لَى يىسٍتىطًيعي أىفٍ مٚيً

ا رىجيلىيًٍ فػىرىجيله كىامٍرىأىتىافً مَّّنٍ تػىرٍضىوٍفى مًنى مًنٍ رجًىالًكيمٍ فىإًفٍ لَىٍ يىكيونى 
امٖيىا الٍْيخٍرىل كىلَى يىأٍبى  اءً أىفٍ تىضًلَّ إًحٍدىامٖيىا فػىتيذىكّْرى إًحٍدى الشُّهىدى
بًيرنا إًلَى  اءي إًذىا مىا ديعيوا كىلَى تىسٍأىميوا أىفٍ تىكٍتيبيوهي صىغًيرنا أىكٍ كى الشُّهىدى

لًوً ذىلًكي  يـ للًشَّهىادىةً كىأىدٍنىى أىلََّ تػىرٍتىابيوا إًلََّ أىجى مٍ أىقٍسىطي عًنٍدى اللَّوً كىأىقػٍوى
نىكيمٍ فػىلىيٍسى عىلىيٍكيمٍ جينىاحه أىلََّ  ا بػىيػٍ أىفٍ تىكيوفى تًِىارىةن حىاضًرىةن تيدًيريكنػىهى

                                                 
145 Imam Muslim, Op cit, hadis nomor 2995, juga baca Ismail al-Kahlani, op.cit., 

h.36 
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ابًرو قىاؿى  لىعىنى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى آكًلى الرّْبىا  عىنٍ جى
يٍوً كىقىاؿى ىيمٍ سىوىاءه  اتبًىوي كىشىاىًدى كىميؤكًٍلىوي كىكى

145 
 Dari Jabir dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melaknat pemakan riba, orang yang menyuruh makan riba, juru 
tulisnya dan saksi-saksinya." Dia berkata, "Mereka semua sama." 
 
Berdasarkan hadits di atas dijelaskan bahwa apa yang ditulis 

itu jangan ditambah nilainya, misalnya hutang piutang, jiak 
ditambah itu adalah riba, jadi dalam hal transaksi ekonomi sudah 
disyaratkan pakai pimpinan, wakil, sekretaris dan pakai dua orang 
saksi agar setidaknya harus ditulis agar tidak terjadi kekeliruan. 

Dalam surat al-Baqarah ayat 282 Allah SWT menjelaskan: 

يٍنو إًلَى أىجىلو ميسىمِّى فىاكٍتيبيوهي  ايػىنٍتيمٍ بًدى يىاأىيػُّهىا الَّذًينى آمىنيوا إًذىا تىدى
نىكيمٍ كىاتًبه باًلٍعىدٍؿً كىلَى يىأٍبى كىاتًبه أىفٍ يىكٍتيبى كىمىا  كىلٍيىكٍتيبٍ بػىيػٍ

لٍيىتَّقً اللَّوى رىبَّوي كىلَى عىلَّمىوي اللَّوي فػىلٍيىكٍتيبٍ كىلٍييمٍلًلً الَّذًم عىلىيٍوً الْىٍقُّ كى 
ا أىكٍ ضىعًيفنا أىكٍ  يٍئنا فىإًفٍ كىافى الَّذًم عىلىيٍوً الْىٍقُّ سىفًيهن يػىبٍخىسٍ مًنٍوي شى
يٍنً  لَّ ىيوى فػىلٍييمٍلًلٍ كىليًُّوي باًلٍعىدٍؿً كىاسٍتىشٍهًديكا شىهًيدى لَى يىسٍتىطًيعي أىفٍ مٚيً

ا رىجيلىيًٍ فػىرىجيله كىامٍرىأىتىافً مَّّنٍ تػىرٍضىوٍفى مًنى مًنٍ رجًىالًكيمٍ فىإًفٍ لَىٍ يىكيونى 
امٖيىا الٍْيخٍرىل كىلَى يىأٍبى  اءً أىفٍ تىضًلَّ إًحٍدىامٖيىا فػىتيذىكّْرى إًحٍدى الشُّهىدى
بًيرنا إًلَى  اءي إًذىا مىا ديعيوا كىلَى تىسٍأىميوا أىفٍ تىكٍتيبيوهي صىغًيرنا أىكٍ كى الشُّهىدى

لًوً ذىلًكي  يـ للًشَّهىادىةً كىأىدٍنىى أىلََّ تػىرٍتىابيوا إًلََّ أىجى مٍ أىقٍسىطي عًنٍدى اللَّوً كىأىقػٍوى
نىكيمٍ فػىلىيٍسى عىلىيٍكيمٍ جينىاحه أىلََّ  ا بػىيػٍ أىفٍ تىكيوفى تًِىارىةن حىاضًرىةن تيدًيريكنػىهى

                                                 
145 Imam Muslim, Op cit, hadis nomor 2995, juga baca Ismail al-Kahlani, op.cit., 

h.36 

ا كىأىشٍهًديكا إًذىا تػىبىايػىعٍتيمٍ كىلَى ييضىارَّ كىاتًبه كىلَى  شىهًيده كىإًفٍ  تىكٍتيبيوىى
تػىفٍعىليوا فىإًنَّوي فيسيوؽه بًكيمٍ كىاتػَّقيوا اللَّوى كىيػيعىلّْميكيمي اللَّوي كىاللَّوي بًكيلّْ شىيٍءو 

  عىلًيمه 
Hai orang orang yang beriman kalau kamu  berhutang piutang 
dengan janji yang ditetapkan waktunya, hendaklah kamu tuliskan. 
Dan seorang penulis diantara kamu hendaklah menuliskannya 
dengan jujur. Janganlah penulis itu enggan menuliskannya , 
sebagaimana yang diajarkan Tuhan kepadanya. Hendaklah 
dituliskannya, Orang orang yang berutang  itu hendaklah 
membacakannya (hutang yang akan dituliskan)  dan takutlah dia 
kepada Tuhannya dan janganlah mengurangkan hutangnya 
sedikitpun.  Dan kalau orang yang berhutang  itu kurang akal, 
lemah atau tidak bisa membacakan , hendaklah  pemeliharaannya 
(wali) membacakan dengan jujur dan persaksikanlah dengan dua 
orang saksi dari kaum laki-laki diantara kamu dan kalau tidak 
ada dua orang laki-laki maka  boleh seorang laki-laki dua orang 
perempuan. Siapa yang kamu sukai untuk menjadi saksi itu. Kalau 
yang satu lupa, boleh diingatkan oleh yang lain. Janganlah saksi-salsi 
itu enggan memberikan keterangan kalau mereka dipanggil, dan 
janganlah kamu malas menuliskan hutang itu, sedikit atau banyak, 
menurut janji yang ditentukan; cara seperti itu lebih adil di sisi 
Tuhan, lebih membetulkan kesaksian dan dan leboh dekat kepada 
tidak ragu-ragu. Tetapi jika perniagaan kontan yang sedang kamu 
putarkan di antara kamu, maka tidaklah mengapa jika tidak 
kamu tuliskan. Dan persaksikanlah ketika kamu melakukan jual 
beli di antara kamu, dan janganlah diberati penulis dan saksi. Kalau 
kamu membat hal itu (memberati penulis dan saksi) sesungguhnya 
perbuatan itu satu kesalahan besar bagimu. Bertaqwalah kepada 
Tuhan; Tuhan mengajar kamu dan Tuhan itu mengetahui segala 
sesuatu.    
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Berdasarkan ayat di atas, dijelaskan bahwa seseorang yang 
bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan harus 
dituliskan dan tulisan secara benar dan jangan enggan dalam 
menuliskannya supaya tidak terjadi permasalahan di masa yang 
akan datang. 

Para ulama  mengistinbathkan hukum dari masalah 
pembukuan ini adalah ayat dan hadits di atas. Bahwa hukum asal 
pembukuan ini adalah mubah, sebab hukum jual beli atau 
bermuamalah itu mudah, seperti kaedah yang mereka buat  

يػػػدؿ الدلػػػػيل على  احة  إلَ أفالآ صػػل تْ  المػػػػػػعػمػػلة اللْ بػػػػػ
  146اتػػحريػػػػػػػػمه

Pada dasarnya bermuamalah dibolehkan, sehingga ada dalil yang 
melarangnya. 
 
Wajib dibukukan kalau muamalah tersebut akan membawa 

mudarat seperti membawa permusuhan dan sunat hukum menulis 
pembukuan itu kalau kedua belah pihak sama-sama jujur dan hanya 
untuk berhati-hati. 

Dalam masalah muamalah yang akan mengakibatkan 
terjadinya hak dan kewajiban, tentu pelakunya tidak terlepas dari 
prinsip dasar yakni; pelakunya baligh berakal atau cerdas bertindak 
menurut hukum, jelas barang yang dimuamalahkan, jelas harga 
barang, jelas janji yang ditentukan untuk timbang terima dan akad 
terjadinya muamalah. Jika nilai yang dimuamalahkan sangat tinggi 
nilainya, seperti jual mobil atau jual rumah dan sebagainya, maka 
perlu saksi yang dapat dipercaya dari kedua belah pihak. 

 

                                                 
146 H.A.Djazuli, Kaidah Kaidah Fikih, Kencana Penada Media Group 2007, hal 

130. 
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Berdasarkan ayat di atas, dijelaskan bahwa seseorang yang 
bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan harus 
dituliskan dan tulisan secara benar dan jangan enggan dalam 
menuliskannya supaya tidak terjadi permasalahan di masa yang 
akan datang. 

Para ulama  mengistinbathkan hukum dari masalah 
pembukuan ini adalah ayat dan hadits di atas. Bahwa hukum asal 
pembukuan ini adalah mubah, sebab hukum jual beli atau 
bermuamalah itu mudah, seperti kaedah yang mereka buat  

يػػػدؿ الدلػػػػيل على  احة  إلَ أفالآ صػػل تْ  المػػػػػػعػمػػلة اللْ بػػػػػ
  146اتػػحريػػػػػػػػمه

Pada dasarnya bermuamalah dibolehkan, sehingga ada dalil yang 
melarangnya. 
 
Wajib dibukukan kalau muamalah tersebut akan membawa 

mudarat seperti membawa permusuhan dan sunat hukum menulis 
pembukuan itu kalau kedua belah pihak sama-sama jujur dan hanya 
untuk berhati-hati. 

Dalam masalah muamalah yang akan mengakibatkan 
terjadinya hak dan kewajiban, tentu pelakunya tidak terlepas dari 
prinsip dasar yakni; pelakunya baligh berakal atau cerdas bertindak 
menurut hukum, jelas barang yang dimuamalahkan, jelas harga 
barang, jelas janji yang ditentukan untuk timbang terima dan akad 
terjadinya muamalah. Jika nilai yang dimuamalahkan sangat tinggi 
nilainya, seperti jual mobil atau jual rumah dan sebagainya, maka 
perlu saksi yang dapat dipercaya dari kedua belah pihak. 

 

                                                 
146 H.A.Djazuli, Kaidah Kaidah Fikih, Kencana Penada Media Group 2007, hal 

130. 

J. Pelelangan 
Pelelangan berasal dari kata lelang, dalam bahasa Arab yakni 

muzayadah  (المسايـــــــدة) yang artinya selalu bertambah. Lelang juga 
diistilahkan dengan pialang seperti yang ada dalam jual beli di pasar 
modal. Penjual dan pembeli tidak bisa begitu saja melakukan 
transaksi tanpa melalui pialang. 

Menurut Mulyo Hadi, lelang adalah penjualan barang-
barang yang dilakukan dengan penawaran naik –naik dan turun-
turun yang dilakukan oleh juru lelang. 

Secara Umum lelang adalah penjualan barang yang 
dilakukan adalah penjualan barang yang dilakukan di muka umum 
termasuk melalui media eletronik dengan cara penawaran lisan 
dengan harga yang semakin meningkat atau harga yang semakin 
menurun dan atau dengan penwaran  harga secara tertulis yang 
didahului dengan usaha mengumpulkan para peminat. 
(Kep.Men.Keu RI No.337/KMK.01/2000 Bab I, Ps.I) 

Menurut Abdullah al-Mushlih dan Shalah Ash-Shawi dalam 
buku fiqh Ekonomi Keuangan Islam, lelang adalah salah satu jual beli 
di mana pembeli menawarkan barang di tengah keramaian Ilau 
pembeli sating menawar dengan harga beli tinggi sampai pada batas 
harga tertinggi lain terjadi akad dan pembeli tersebut mengambil 
barang dan penjual. 

Diperhatikan dari istilah-istilah di atas dapat dipahami 
adanya titik temu antara istilah-istilah tersebut: 

1) Penjualan harus dilakukan di muka umum. 
2) Penjualan harus dipimpin oleh pihak yang ditunjuk 

pemerintah. 
3) Terjadi tawar menawar yang atas mengatasi antara satu 

dengan lainnya. 
 



Teori Transaksi dan Industri Menurut Hadis Nabi Muhammad SAW- 134 -

Penjualan dengan cara lelang ini dibolehkan dalam agama 
Islam, sebagaimana pernah dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW 
yang diriwayatkan oleh Anas sebagai berikut: 

ا كىقىاؿى  عىنٍ  أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى بىاعى حًلٍسنا كىقىدىحن
ا الٍْلًٍسى كىالٍقىدىحى فػىقىاؿى رىجيله  أىنىسً بٍنً مىالًكو  مىنٍ يىشٍتَىًم ىىذى

ذٍتػيهيمىا بًدًرٍىىمو فػىقىاؿى النَّبُِّ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى مىنٍ يى  زيًدي عىلىى أىخى
ا مًنٍوي  قىاؿى  دًرٍىىمو مىنٍ يىزيًدي عىلىى دًرٍىىمو فىأىعٍطىاهي رىجيله دًرٍمٖىىيًٍ فػىبىاعىهيمى

ا حىدًيثه حىسىنه لَى نػىعٍرفًيوي إًلََّ مًنٍ حىدًيثً الٍْىخٍضىرً  أىبيو عًيسىى ىىذى
فى كىعىبٍدي اللَّوً الْىٍنىفًيُّ الَّذًم رىكىل عىنٍ أىنى  لَى ٍُ سو ىيوى أىبيو بىكٍرو بٍنً عى

ا عًنٍدى بػىعٍضً أىىٍلً الٍعًلٍمً لَىٍ يػىرىكٍا بىأٍسنا ببًػىيٍعً  الْىٍنىفًيُّ كىالٍعىمىلي عىلىى ىىذى
ا الْىٍدًيثى الٍميعٍتىمًري بٍني  مىنٍ يىزيًدي تٓ الٍغىنىائًمً كىالٍمىوىاريًثً كىقىدٍ رىكىل ىىذى

فى سيلىيٍمىافى كىغىيػٍري كىاحًدو مًنٍ كًبىارً  لَى ٍُ  147النَّاسً عىنٍ الٍْىخٍضىرً بٍنً عى
Dari Anas bin Abdul Malik bin Amru bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah menjual alas pelana dan gelas, 
lalu beliau menawarkan: "Siapa yang akan membeli alas pelana dan 
gelas ini?" Seseorang berkata; Saya akan membelinya seharga satu 
dirham, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menawarkan lagi: "Siapa 
yang mau membelinya lebih dari satu dirham?" Lalu seorang laki-
laki memberinya dua dirham, beliau pun menjual kepadanya. Abu 
Isa berkata; Hadits ini hasan, kami tidak mengetahuinya kecuali 
dari hadits Al Akhdhar bin 'Ajlan dan Abdullah Al Hanafi yang 
meriwayatkan dari Anas, ia adalah Abu Bakr Al Hanafi. Hadits 
ini menjadi pedoman amal menurut sebagian ulama, mereka 
berpendapat bolehnya menjual harta rampasan perang dan warisan 
kepada orang yang membeli dengan harga yang lebih tinggi. Dan 

                                                 
147 At- Turmidzi,, Op cit hadis nomor 1139 
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Penjualan dengan cara lelang ini dibolehkan dalam agama 
Islam, sebagaimana pernah dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW 
yang diriwayatkan oleh Anas sebagai berikut: 

ا كىقىاؿى  عىنٍ  أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى بىاعى حًلٍسنا كىقىدىحن
ا الٍْلًٍسى كىالٍقىدىحى فػىقىاؿى رىجيله  أىنىسً بٍنً مىالًكو  مىنٍ يىشٍتَىًم ىىذى

ذٍتػيهيمىا بًدًرٍىىمو فػىقىاؿى النَّبُِّ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى مىنٍ يى  زيًدي عىلىى أىخى
ا مًنٍوي  قىاؿى  دًرٍىىمو مىنٍ يىزيًدي عىلىى دًرٍىىمو فىأىعٍطىاهي رىجيله دًرٍمٖىىيًٍ فػىبىاعىهيمى

ا حىدًيثه حىسىنه لَى نػىعٍرفًيوي إًلََّ مًنٍ حىدًيثً الٍْىخٍضىرً  أىبيو عًيسىى ىىذى
فى كىعىبٍدي اللَّوً الْىٍنىفًيُّ الَّذًم رىكىل عىنٍ أىنى  لَى ٍُ سو ىيوى أىبيو بىكٍرو بٍنً عى

ا عًنٍدى بػىعٍضً أىىٍلً الٍعًلٍمً لَىٍ يػىرىكٍا بىأٍسنا ببًػىيٍعً  الْىٍنىفًيُّ كىالٍعىمىلي عىلىى ىىذى
ا الْىٍدًيثى الٍميعٍتىمًري بٍني  مىنٍ يىزيًدي تٓ الٍغىنىائًمً كىالٍمىوىاريًثً كىقىدٍ رىكىل ىىذى

فى سيلىيٍمىافى كىغىيػٍري كىاحًدو مًنٍ كًبىارً  لَى ٍُ  147النَّاسً عىنٍ الٍْىخٍضىرً بٍنً عى
Dari Anas bin Abdul Malik bin Amru bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah menjual alas pelana dan gelas, 
lalu beliau menawarkan: "Siapa yang akan membeli alas pelana dan 
gelas ini?" Seseorang berkata; Saya akan membelinya seharga satu 
dirham, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menawarkan lagi: "Siapa 
yang mau membelinya lebih dari satu dirham?" Lalu seorang laki-
laki memberinya dua dirham, beliau pun menjual kepadanya. Abu 
Isa berkata; Hadits ini hasan, kami tidak mengetahuinya kecuali 
dari hadits Al Akhdhar bin 'Ajlan dan Abdullah Al Hanafi yang 
meriwayatkan dari Anas, ia adalah Abu Bakr Al Hanafi. Hadits 
ini menjadi pedoman amal menurut sebagian ulama, mereka 
berpendapat bolehnya menjual harta rampasan perang dan warisan 
kepada orang yang membeli dengan harga yang lebih tinggi. Dan 

                                                 
147 At- Turmidzi,, Op cit hadis nomor 1139 

hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Mu'tamir bin Sulaiman dan 
banyak dari kalangan ulama besar kaum muslimin dari Al 
Akhdhar bin 'Ajlan. 
 
Hadits di atas menunjukkan bahwa Nabi Muhammad SAW 

telah melakukan jual beli lelang dengan harga naik dari satu dirham 
menjadi dua dirham terhadap seorang laki-laki. 

Juga ada perbuatan Nabi Muhammad SAW yang 
melakukan lelang terhadap harta rakyat, seperti hadits dari Ka‟ab: 

وؿ ػػهما أف رسػضي  الله  عنػو  رػن ابيػك  عػالػن مػب بػعػػن كػػع
ي ػػاعاه فدػػاذ مالو كبػػو كسلم حُر على معػػلى الله عليػػالله ص

 148 و )ركاه الدرقطنِ(ػػيػػلػػع
Dari Ka‟ab ibn Malik dari bapaknya ra, mengatakan bahwa 
Rasulullah SAW telah menahan harta Ma‟adz dan menjualnya 
(melelang) untuk pembayaran hutangnya (HR. Daruquthny). 
 
Dari hadits di atas kelihatan bahwa Nabi Muhammad SAW 

telah bertindak selaku kepala pemerintahan melakukan lelang 
terhadap harta Mu‟adz, karena Mu‟adz belum membayar 
hutangnya. Juga Nabi Muhammad SAW melakukan lelang terhadap 
budak : 

ا ابًرً بٍنً عىبٍدً اللَّوً رىضًيى اللَّوي عىنػٍهيمى منا لىوي  عىنٍ جى أىفَّ رىجيلَن أىعٍتىقى غيلَى
هي النَّبُِّ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى فػىقىاؿى مىنٍ  عىنٍ ديبيرو  فىاحٍتىاجى فىأىخىذى

ا  يًوً مًنِّْ فىاشٍتػىرىاهي نػيعىيٍمي بٍني عىبٍدً اللَّوً بًكىذى فػىعىوي إلًىيٍوً يىشٍتَى ا فىدى كىكىذى
149 

                                                 
148 Mu‟ammal Hamidi, Nailul Authar IV, tt,h. 803, baca juga Ibrahim Lubis, 

op.cit., h.373 
149 Imam Bukhari, Op cit hadis nomor 1997 
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Dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhu bahwa ada seorang laki-
laki membebaskan seorang budak dengan syarat asalkan dirnya 
telah meninggal (mudabbar),. Maka budak tersebut diambil oleh 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu Beliau berkata: "Siapa yang 
mau membeli dariku". Maka budak itu kemudian dibeli oleh 
Nu'aim bin 'Abdullah seharga segini segini lalu Beliau memberikan 
uang itu kepada orang laki-laki tadi". 
 
Hadits ini adalah dalil yang membolehkan jula beli lelang 

yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW  selaku kepala negara 
atau pemerintahan yang berdaulat. 

Ibnu Qudamah, Ibnu Abdil Bar dan lainnya kesepakatan 
bolehnya jual beli secara lelang bahkan telah menjadi kebiasaan 
yang berlaku di pasar umat Islam pada masa lalu. Demikian pula 
umat membutuhkan praktik lelang sebagai salah satu cara dalam 
jual beli (al-Mughni, vi/307, Ibn Hazm, al-Muhalla, IX/468). 
Pendapat ini dianut seluruh mazhab hanafi. Maliki, Syafi‟i dan 
Hanbali serta Dzahiri. Meskipun demikian, ada pula sebagian kecil 
ulama yang keberatan seperti An-akha‟i dan Al-Auza‟i. 

Untuk mencegah pelanggaran hak, norma dan etika dalam 
praktek lelang, Syariat Islam memberikan panduan dan kriteria 
umum sebagai pedoman pokok yaitu di antaranya: 

1) Transaksi dilakukan oleh pihak yang cakap hukum atas 
dasar saling sekarela („an taradhin). 

2) Objek lelang harus halal dan bermanfaat. 
3) Kepemilikan/kuasa penuh pada barang yang dijual. 
4) Kejelasan dan transparansi barang yang dilelang tanpa 

adanya manipulasi. 
5) Kesanggupan penyerahan barang dan penjual. 
6) Kejelasan dan kepastian harga yang disepakati tanpa 

berpontensi menimbulkan perselisihan. 
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Dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhu bahwa ada seorang laki-
laki membebaskan seorang budak dengan syarat asalkan dirnya 
telah meninggal (mudabbar),. Maka budak tersebut diambil oleh 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu Beliau berkata: "Siapa yang 
mau membeli dariku". Maka budak itu kemudian dibeli oleh 
Nu'aim bin 'Abdullah seharga segini segini lalu Beliau memberikan 
uang itu kepada orang laki-laki tadi". 
 
Hadits ini adalah dalil yang membolehkan jula beli lelang 

yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW  selaku kepala negara 
atau pemerintahan yang berdaulat. 

Ibnu Qudamah, Ibnu Abdil Bar dan lainnya kesepakatan 
bolehnya jual beli secara lelang bahkan telah menjadi kebiasaan 
yang berlaku di pasar umat Islam pada masa lalu. Demikian pula 
umat membutuhkan praktik lelang sebagai salah satu cara dalam 
jual beli (al-Mughni, vi/307, Ibn Hazm, al-Muhalla, IX/468). 
Pendapat ini dianut seluruh mazhab hanafi. Maliki, Syafi‟i dan 
Hanbali serta Dzahiri. Meskipun demikian, ada pula sebagian kecil 
ulama yang keberatan seperti An-akha‟i dan Al-Auza‟i. 

Untuk mencegah pelanggaran hak, norma dan etika dalam 
praktek lelang, Syariat Islam memberikan panduan dan kriteria 
umum sebagai pedoman pokok yaitu di antaranya: 

1) Transaksi dilakukan oleh pihak yang cakap hukum atas 
dasar saling sekarela („an taradhin). 

2) Objek lelang harus halal dan bermanfaat. 
3) Kepemilikan/kuasa penuh pada barang yang dijual. 
4) Kejelasan dan transparansi barang yang dilelang tanpa 

adanya manipulasi. 
5) Kesanggupan penyerahan barang dan penjual. 
6) Kejelasan dan kepastian harga yang disepakati tanpa 

berpontensi menimbulkan perselisihan. 

7) Tidak menggunakan cara yang menjurus kepada kolusi dan 
suap untuk memenangkan tawaran. 
 
Segala bentuk rekayasa curang untuk mengeruk keuntungan 

tidak sah dalam praktek lelang dikategorikan para ulama dalam 
praktek najasy (komplotan/trik kotor lelang), yang diharamkan 
Nabi Muhammad SAW (HR. Bukhari dan Muslim), atau juga dapat 
dimaksudkan dalam kategori Risywah (sogok) bila penjual atau 
pembeli menggunakan uang, fasilitas ataupun servis untuk 
memenangkan lelang yang sebenarnya tidak memenuhi kriteria 
yang dikehendaki. Dan juga melarang adanya praktek Muqanaah. 

 
K. Pertukaran Nilai Mata Uang dan Mata Dagangan 

Dalam bab ini akan dijelaskan dua maksud judul yaitu 
pertama pertukaran nilai mata uang artinya mata uang sama mata 
uang terjadi saling tukar menukar dan kedua mata dagangan dengan 
uang. 
1. Pertukaran nilai mata uang 

Pertukaran nilai mata uang telah diatur oleh Nabi 
Muhammad SAW : 

 رىضًيى اللَّوي 
رٍى الْىٍمٍعً كىىيوى الٍْلًٍطي   عىنٍوي قىاؿى عىنٍ أىبِ سىعًيدو كينَّا نػيرٍزىؽي تِى

كىكينَّا نىبًيعي صىاعىيًٍ بًصىاعو فػىقىاؿى النَّبُِّ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً  مًنٍ التَّمٍرً 
كىسىلَّمى لَى صىاعىيًٍ بًصىاعو كىلَى دًرٍمٖىىيًٍ بًدًرٍىىمو 

150 
Dari Abu Sa'id radliallahu 'anhu berkata: "Kami diberikan kurma 
yang bercampur (antara yang baik dan yang jelek) dan kami menjual 
dua sha' dengan satu sha'". Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidak boleh menjual dua sha' dibayar satu sha' 
dan dua dirham dengan satu dirham". 

                                                 
150 Ibid hadis nomor 1938 
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أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً  نٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى رىضًيى اللَّوي عىنػٍهيمىاعى 
اءىهي بتًىمٍرو جىنًيبو فػىقىاؿى رىسيوؿي  ىُ يٍبػىرى فى كىسىلَّمى اسٍتػىعٍمىلى رىجيلَن عىلىى خى

ا قىا اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  يٍبػىرى ىىكىذى رًٍ خى ؿى لَى كىاللَّوً يىا أىكيلُّ تِى
ثىةً  ا باًلصَّاعىيًٍ كىالصَّاعىيًٍ باًلثَّلَى رىسيوؿى اللَّوً إًنَّا لىنىأٍخيذي الصَّاعى مًنٍ ىىذى
فػىقىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى لَى تػىفٍعىلٍ بًعٍ الْىٍمٍعى 

نًيبن   151اباًلدَّرىاىًمً تّيَّ ابػٍتىعٍ باًلدَّرىاىًمً جى
Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah mempekerjakan sesorang di 
daerah Khaibar kemudian orang itu datang dengan membawa kurma 
pilihan yang terbaik Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: 
"Apakah semua kurma Khaibar seperti ini?" Orang itu berkata: 
"Demi Allah, tidak wahai Rasulullah, sesungguhnya kami menukar 
(barter) satu sha' dari jenis kurma ini dengan dua sha' kurma lain 
dan dua sha' kurma ini dengan tiga sha' kurma lain. Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kamu 
melakukannya, juallah semua dengan dirham kemudian beli dengan 
dirham pula". 

 
Dari hadits Abu Sa‟id dan Abi Hurairah ini jelaslah bahwa 

korma campuran tidak boleh ditukar dengan korma tidak 
campuran dan satu sha‟ korma bagus tidak boleh ditukar dengan 
dus sha‟ korma bagus, begitu satu dirham tidak boleh ditukar 
dengan dua dirham. Apapun alasannya karena perbuatan itu adalah 
riba. 

                                                 
151 Ibid, hadis nomor 2050 
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أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً  نٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى رىضًيى اللَّوي عىنػٍهيمىاعى 
اءىهي بتًىمٍرو جىنًيبو فػىقىاؿى رىسيوؿي  ىُ يٍبػىرى فى كىسىلَّمى اسٍتػىعٍمىلى رىجيلَن عىلىى خى

ا قىا اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  يٍبػىرى ىىكىذى رًٍ خى ؿى لَى كىاللَّوً يىا أىكيلُّ تِى
ثىةً  ا باًلصَّاعىيًٍ كىالصَّاعىيًٍ باًلثَّلَى رىسيوؿى اللَّوً إًنَّا لىنىأٍخيذي الصَّاعى مًنٍ ىىذى
فػىقىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى لَى تػىفٍعىلٍ بًعٍ الْىٍمٍعى 

نًيبن   151اباًلدَّرىاىًمً تّيَّ ابػٍتىعٍ باًلدَّرىاىًمً جى
Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah mempekerjakan sesorang di 
daerah Khaibar kemudian orang itu datang dengan membawa kurma 
pilihan yang terbaik Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: 
"Apakah semua kurma Khaibar seperti ini?" Orang itu berkata: 
"Demi Allah, tidak wahai Rasulullah, sesungguhnya kami menukar 
(barter) satu sha' dari jenis kurma ini dengan dua sha' kurma lain 
dan dua sha' kurma ini dengan tiga sha' kurma lain. Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kamu 
melakukannya, juallah semua dengan dirham kemudian beli dengan 
dirham pula". 

 
Dari hadits Abu Sa‟id dan Abi Hurairah ini jelaslah bahwa 

korma campuran tidak boleh ditukar dengan korma tidak 
campuran dan satu sha‟ korma bagus tidak boleh ditukar dengan 
dus sha‟ korma bagus, begitu satu dirham tidak boleh ditukar 
dengan dua dirham. Apapun alasannya karena perbuatan itu adalah 
riba. 

                                                 
151 Ibid, hadis nomor 2050 

ثىاهي  ا أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسى  كىأىبىا ىيرىيػٍرىةى حىدَّ لَّمى بػىعىثى أىخى
نًيبو  ىـ بتًىمٍرو جى يٍبػىرى فػىقىدً بىنًِ عىدًمٍّ الٍْىنٍصىارمًَّ كىاسٍتػىعٍمىلىوي عىلىى خى

ا  فػىقىاؿى لىوي رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي  يٍبػىرى ىىكىذى رًٍ خى عىلىيٍوً كىسىلَّمى أىكيلُّ تِى
م الصَّاعى باًلصَّاعىيًٍ مًنٍ الْىٍمٍعً قىاؿى لَى كىاللَّوً يىا رىسيوؿى اللَّوً إنًَّا لىنىشٍتَىً 

فػىقىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى لَى تػىفٍعىليوا كىلىكًنٍ مًثٍلَن بِثًٍلو 
ا كىكىذىلًكى الٍمًيزىافي  نًوً مًنٍ ىىذى ا كىاشٍتػىريكا بثًىمى أىكٍ بيًعيوا ىىذى

152 
Dan Abu Hurairah menceritakan kepadanya, Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam mengutus saudara bani 'Adi Al anshari 
dan mempekerjakannya untuk mengelola kebun Khaibar, selanjutnya 
ia membawa kurma yang kualitasnya istimewa, maka Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bertanya: 'Apa setiap kurma Khaibar 
seperti ini? ' Ia menjawab, 'Tidak, demi Allah ya Rasulullah, kami 
membeli satu sha' kurma ini dengan dua sha' kurma kami dari Jam' 
(Muzdalifah).' Maka Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
bersabda: "Jangan seperti itu kau lakukan, namun jika kamu ingin 
menukar, tukarlah dengan takaran sama, atau jual dahulu 
kurmamu dan belilah kurma itu dengan uang hasil penjualanmu, 
demikian pula timbangan." 
 

ا قىاؿى  نػىهىى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي  عىنٍ ابٍنً عيمىرى رىضًيى اللَّوي عىنػٍهيمى
ائًطًوً إًفٍ كىافى مٔىٍلَن بتًىمٍرو  عىلىيٍوً كىسىلَّ  مى عىنٍ الٍميزىابػىنىةً أىفٍ يىبًيعى تّىىرى حى

كىيٍلَن كىإًفٍ كىافى كىرٍمنا أىفٍ يىبًيعىوي بًزىبيًبو كىيٍلَن كىإًفٍ كىافى زىرٍعنا أىفٍ يىبًيعىوي 
يٍلً طىعىاوـ كىنػىهىى عىنٍ ذىلًكى كيلّْوً   153بًكى

                                                 
152 Ibid, hadis nomor 6804 
153 Imam Bukhari, Op cit, hadis nomor 2053 
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Dari Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melarang Al Muzaabanah (jual beli 
secara borongan tanpa diketahui takaran atau timbangannya), yaitu 
seseorang menjual buah kebunnya dengan ketentuan apabila pohon 
kurma dijual dengan buah kurma masak sebagai barter takarannya, 
apabila pohon anggur dijual dengan anggur kering sebagai barter 
takarannya, apabila benih dijual dengan makanan sebagai barter 
takarannya, dan Beliau melarang praktek semacam itu seluruhnya. 

 
Juga hadits yang berasal dari Bilal ra., : 

رٍو للًنَّبِّْ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  ؿو قىاؿى كىافى عًنٍدًم ميدُّ تِى عىنٍ بًلَى
فػىوىجىدٍتي أىطٍيىبى مًنٍوي صىاعنا بًصىاعىيًٍ فىاشٍتػىرىيٍتي مًنٍوي فىأىتػىيٍتي بًوً النَّبَِّ 

ا يى  ؿي قػيلٍتي صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى فػىقىاؿى مًنٍ أىيٍنى لىكى ىىذى ا بًلَى
رٍىنىا نىا تِى اشٍتػىرىيٍتي صىاعنا بًصىاعىيًٍ قىاؿى ريدَّهي كىريدَّ عىلىيػٍ

154 
Dari Bilal, ia berkata; "Aku pernah memiliki satu mud kurma 
yang hendak kuberikan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
ternyata aku mendapatkan sesuatu yang lebih baik dari kurma itu, 
maka aku membeli satu sha' dengan dua sha'. Kemudian aku 
membawanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Beliau lalu 
bertanya: "Dari manakah engkau mendapatkan ini wahai BIlal?" 
Aku katakan; "Aku membeli satu sha' dengan dua sha'." Beliau 
bersabda: "Kembalikan dan berikan kepada kami kurmamu!." 

 
 
 
 
 

                                                 
154 Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadist, Darimi, Sunan Darimi, 

hadis nomor 2463. 
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Dari Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melarang Al Muzaabanah (jual beli 
secara borongan tanpa diketahui takaran atau timbangannya), yaitu 
seseorang menjual buah kebunnya dengan ketentuan apabila pohon 
kurma dijual dengan buah kurma masak sebagai barter takarannya, 
apabila pohon anggur dijual dengan anggur kering sebagai barter 
takarannya, apabila benih dijual dengan makanan sebagai barter 
takarannya, dan Beliau melarang praktek semacam itu seluruhnya. 

 
Juga hadits yang berasal dari Bilal ra., : 

رٍو للًنَّبِّْ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  ؿو قىاؿى كىافى عًنٍدًم ميدُّ تِى عىنٍ بًلَى
فػىوىجىدٍتي أىطٍيىبى مًنٍوي صىاعنا بًصىاعىيًٍ فىاشٍتػىرىيٍتي مًنٍوي فىأىتػىيٍتي بًوً النَّبَِّ 

ا يى  ؿي قػيلٍتي صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى فػىقىاؿى مًنٍ أىيٍنى لىكى ىىذى ا بًلَى
رٍىنىا نىا تِى اشٍتػىرىيٍتي صىاعنا بًصىاعىيًٍ قىاؿى ريدَّهي كىريدَّ عىلىيػٍ

154 
Dari Bilal, ia berkata; "Aku pernah memiliki satu mud kurma 
yang hendak kuberikan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
ternyata aku mendapatkan sesuatu yang lebih baik dari kurma itu, 
maka aku membeli satu sha' dengan dua sha'. Kemudian aku 
membawanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Beliau lalu 
bertanya: "Dari manakah engkau mendapatkan ini wahai BIlal?" 
Aku katakan; "Aku membeli satu sha' dengan dua sha'." Beliau 
bersabda: "Kembalikan dan berikan kepada kami kurmamu!." 

 
 
 
 
 

                                                 
154 Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadist, Darimi, Sunan Darimi, 

hadis nomor 2463. 

Juga hadis yang diriwayatkan oleh Abi Said sebagai berikut: 

 رىضًيى اللَّوي عىنٍوي 
رٍى الْىٍمٍعً كىىيوى الٍْلًٍطي  قىاؿى  عىنٍ أىبِ سىعًيدو كينَّا نػيرٍزىؽي تِى

مًنٍ التَّمٍرً كىكينَّا نىبًيعي صىاعىيًٍ بًصىاعو فػىقىاؿى النَّبُِّ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً 
كىسىلَّمى لَى صىاعىيًٍ بًصىاعو كىلَى دًرٍمٖىىيًٍ بًدًرٍىىمو 

155 
Dari Abu Sa'id radliallahu 'anhu berkata: "Kami diberikan kurma 
yang bercampur (antara yang baik dan yang jelek) dan kami menjual 
dua sha' dengan satu sha'". Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidak boleh menjual dua sha' dibayar satu sha' 
dan dua dirham dengan satu dirham". 
  
Hadits ini menunjukan jualah semuanya, Ibn Hajar berkata 

hadis dalam kitab Fathul Bari, yang dimaksud jualah semuanya 
artinya tidak boleh menjual barang yang sejenis yang mutunya jelek 
dengan mutu yang bagus dengan berlebih dan berkurang (Ijma‟ 
ulama). Dan tamar yang mutunya jelek dijual lebih dahulu dengan 
uang dirham kemudian daru dibeli tamar yang mutunya bagus 
dengan uang dirham. 

 الٍْيدٍرمًّْ رىضًيى اللَّوي عىنٍوي 
أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي  عىنٍ أىبِ سىعًيدو

عىلىيٍوً كىسىلَّمى قىاؿى لَى تىبًيعيوا الذَّىىبى باًلذَّىىبً إًلََّ مًثٍلَن بِثًٍلو كىلَى تيشًفُّوا 
ا عىلىى بػىعٍضو كىلَى تىبًيعيوا الٍوىرؽًى باًلٍوىرؽًً إًلََّ مًثٍلَن بِثًٍلو كىلَى  بػىعٍضىهى

ا غىائبًن  ا عىلىى بػىعٍضو كىلَى تىبًيعيوا مًنػٍهى  156ا بنًىاجًزو تيشًفُّوا بػىعٍضىهى
Dari Abu Sa'id Al Khudriy bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Janganlah kalian berjual beli emas dengan emas 
kecuali sama jumlahnya dan jangan kalian lebihkan yang satu atas 
lainnya dan janganlah kalian berjual beli uang kertas dengan uang 

                                                 
155 Bukhari , Op cit, hadis nomor 1938 
156 Ibid, hadis nomor 2031 
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kertas kecuali sama jumlahnya dan jangan kalian lebihkan yang 
satu atas lainnya dan janganlah kalian berjual beli yang disegerakan 
(hadir) dengan yang diakhirkan (ghoib, ditangguhkan) ". 

 
Hadits ini menjadi dalil bahwa haram menjual emas dengan 

emas, perak dengan perak yang berlebihan berkurang (tidak sama 
nilainya), baik yang satu ada di tempat jual beli dan lain tidak ada di 
tempat. Kecuali sama nilainya. Larangan itu diperkuat  dengan 
ungkapan   وَلاَتشفوا  artinya jangan dilebihkan/ditambah. 

Menurut KH Kahar Mansyur, penterjemah Bulughul Maram, 
menyatakan yang dimaksud dengan uang dengan uang dalam hadits 
itu adalah berdagang dengan mata yang sama, seperti berdagang 
rupiah dengan rupiah, seperti menukar uang Rp. 10.000 dengan 
uang recehan Rp. 1.000, selembar dengan memotongnya menjadi 
sembilan kembar Rp. 1.000. Tetapi jika menukar mata uang yang 
berlainan, seperti dolar dengan uang rupiah dan lain-lain 
sebagainya, maka tidak masuk dalam masalah hadits ini. 

Juga diwajibkan jual beli barang sejenis sama nilainya seperti 
hadits berikut: 

قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  عىنٍ عيبىادىةى بٍنً الصَّامًتً قىاؿى 
باًلذَّىىبً كىالٍفًضَّةي باًلٍفًضَّةً كىالٍبػيرُّ باًلٍبػيرّْ كىالشَّعًيري باًلشَّعًيًر  الذَّىىبي 

ا بيًىدو فىإًذىا كىالتَّمٍري باًلتَّمٍرً كىالٍمًلٍحي باًلٍمًلٍحً مًثٍلَن بِثًٍلو سى  وىاءن بًسىوىاءو يىدن
ا بيًىدو  ذًهً الٍْىصٍنىاؼي فىبًيعيوا كىيٍفى شًئٍتيمٍ إًذىا كىافى يىدن  157اخٍتػىلىفىتٍ ىى

Dari 'Ubadah bin Shamit dia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Emas dengan emas, perak dengan 
perak, gandum dengan gandum, jewawut dengan jewawut, kurma 
dengan kurma dan garam dengan garam, tidak mengapa jika dengan 
takaran yang sama, dan sama berat serta tunai. Jika jenisnya 

                                                 
157  Imam Muslim , Op cit, hadis nomor 2970 



Teori Transaksi dan Industri Menurut Hadis Nabi Muhammad SAW - 143 -

kertas kecuali sama jumlahnya dan jangan kalian lebihkan yang 
satu atas lainnya dan janganlah kalian berjual beli yang disegerakan 
(hadir) dengan yang diakhirkan (ghoib, ditangguhkan) ". 

 
Hadits ini menjadi dalil bahwa haram menjual emas dengan 

emas, perak dengan perak yang berlebihan berkurang (tidak sama 
nilainya), baik yang satu ada di tempat jual beli dan lain tidak ada di 
tempat. Kecuali sama nilainya. Larangan itu diperkuat  dengan 
ungkapan   وَلاَتشفوا  artinya jangan dilebihkan/ditambah. 

Menurut KH Kahar Mansyur, penterjemah Bulughul Maram, 
menyatakan yang dimaksud dengan uang dengan uang dalam hadits 
itu adalah berdagang dengan mata yang sama, seperti berdagang 
rupiah dengan rupiah, seperti menukar uang Rp. 10.000 dengan 
uang recehan Rp. 1.000, selembar dengan memotongnya menjadi 
sembilan kembar Rp. 1.000. Tetapi jika menukar mata uang yang 
berlainan, seperti dolar dengan uang rupiah dan lain-lain 
sebagainya, maka tidak masuk dalam masalah hadits ini. 

Juga diwajibkan jual beli barang sejenis sama nilainya seperti 
hadits berikut: 

قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  عىنٍ عيبىادىةى بٍنً الصَّامًتً قىاؿى 
باًلذَّىىبً كىالٍفًضَّةي باًلٍفًضَّةً كىالٍبػيرُّ باًلٍبػيرّْ كىالشَّعًيري باًلشَّعًيًر  الذَّىىبي 

ا بيًىدو فىإًذىا كىالتَّمٍري باًلتَّمٍرً كىالٍمًلٍحي باًلٍمًلٍحً مًثٍلَن بِثًٍلو سى  وىاءن بًسىوىاءو يىدن
ا بيًىدو  ذًهً الٍْىصٍنىاؼي فىبًيعيوا كىيٍفى شًئٍتيمٍ إًذىا كىافى يىدن  157اخٍتػىلىفىتٍ ىى

Dari 'Ubadah bin Shamit dia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Emas dengan emas, perak dengan 
perak, gandum dengan gandum, jewawut dengan jewawut, kurma 
dengan kurma dan garam dengan garam, tidak mengapa jika dengan 
takaran yang sama, dan sama berat serta tunai. Jika jenisnya 

                                                 
157  Imam Muslim , Op cit, hadis nomor 2970 

berbeda, maka juallah sesuka hatimu asalkan dengan tunai dan 
langsung serah terimanya." 

 
Jadi jelas sekali penegasan Rasul bahwa harus sama 

ukurannya dan sama nilainya. Di hadits terdapat dalil yang 
menunjukkan pengharaman lebih sesuatu yang sama jenisnya dari 
enam macam yang disebutkan, adapun pengharaman riba dari yang 
disebutkan menjadi pendapat ulama seluruhnya. 

Menurut pendapat jumhur ulama tetap berlaku hukum 
haram bagi selain itu yang sama „illat (alasan) pengharamannya. 
Adapun yang tidak dijumlai „illatnya, maka ulama berbeda pendapat: 
Mazhab Zahiri berpendapat bahwa tidak berlaku riba terkecuali 
terhadap yang enam macam yang disebutkan dalam hadits tersebut. 

Penulis sependapat dengan ulama jumhur bahwa tetap 
haram jual beli barang yang sejenis, yang sama nilainya dengan 
harga berlebi berkurang terkandung unsur riba. Jiak berlainan 
jenisnya, maka boleh jual beli seperti pertukaran uang rupiah 
dengan dolar (Rp. 9.000 dengan 1 dolar Amerika). 

 
2. Pertukaran mata dagang 

Dalam pertukaran mata dagang, Nabi Muhammad SAW 
menjelaskan dengan sabdanya: 

وؿ الله ص رسكعن جابر  بن عبد الله رضي الله عنهما  قاؿ نِى 
عن بيع الصبِة  من التمر  التِ  لَ يعلم  مكيلها  بالكيل   ـ

 المسمى  من التمر  ركاه مسلم          
Dan dari Jabir ibn Abdullah ra., menceritakan bahwa Rasulullah 
SAW melarang berjual beli tumbukan buah korma yang balum 
diketahui beratnya dengan membandingkan kepada yang sudah 
diketahui beratnya (HR. Muslim) 
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قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى الذَّىىبي  عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى قىاؿى 
لو كىزٍننا بًوىزٍفو مًثٍلَن بِثًٍلو كىالٍفًضَّةي باًلٍفًضَّةً كىزٍننا بًوىزٍفو مًثٍلَن بِثًٍ  باًلذَّىىبً 

فىمىنٍ زىادى أىكٍ اسٍتػىزىادى فػىهيوى ربًنا
158 

Dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Emas dengan emas harus sama dan sebanding, 
perak dengan perak harus sama dan sebanding. Barangsiapa 
melebihkan atau menambah maka dia telah melakukan praktek 
riba." 

 
Hadits ini menunjukkan bahwa sesungguhnya tidak boleh 

suatu barang dijual dengan sejenisnya sedang salah satunya tidak 
diketahui ukurannya, karena mengetahui kesamaan ukuran adalah 
menjadi syarat boleh jual beli dengan yang lain dan tidak ragu lagi 
bahwa tidak diketahuinya ukuran kedua barang itu atau salah satu 
saja adalah menimbulkan persangkaan jatuh pada hukum haram 
yang harus dijauhi. 

Jadi Nabi Muhammad SAW melarang (mengharamkan) jual 
beli bahan makanan yang tidak jelas ukurannya dengan yang jelas 
ukurannya, agar jual beli gharar atau jual beli kicuhan dapat 
dihindarkan sama sekali. 

Dari hadits-hadits Nabi Muhammad SAW di atas dilarang 
(haram) mempertukarkan barang yang sejenis atau uang yang 
sejenis, terkecuali sama nilainya, seperti Rupiah dengan Rupiah, 
Dolar dengan Dolar, Riyal dengan Riyal, Ringgit dengan Ringgit 
dan sebagainya. Dan boleh (halal) mempertukarkan mata uang jika 
berlainan jenisnya, seperti Rupiah dengan Dolar, atau Rupiah 
dengan Ringgit atau Rupiah dengan Riyal dan sebagainya, dengan 
syarat berlainan jenisnya. 

                                                 
158  Ibid, hadis nomor 2973 
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قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى الذَّىىبي  عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى قىاؿى 
لو كىزٍننا بًوىزٍفو مًثٍلَن بِثًٍلو كىالٍفًضَّةي باًلٍفًضَّةً كىزٍننا بًوىزٍفو مًثٍلَن بِثًٍ  باًلذَّىىبً 

فىمىنٍ زىادى أىكٍ اسٍتػىزىادى فػىهيوى ربًنا
158 

Dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Emas dengan emas harus sama dan sebanding, 
perak dengan perak harus sama dan sebanding. Barangsiapa 
melebihkan atau menambah maka dia telah melakukan praktek 
riba." 

 
Hadits ini menunjukkan bahwa sesungguhnya tidak boleh 

suatu barang dijual dengan sejenisnya sedang salah satunya tidak 
diketahui ukurannya, karena mengetahui kesamaan ukuran adalah 
menjadi syarat boleh jual beli dengan yang lain dan tidak ragu lagi 
bahwa tidak diketahuinya ukuran kedua barang itu atau salah satu 
saja adalah menimbulkan persangkaan jatuh pada hukum haram 
yang harus dijauhi. 

Jadi Nabi Muhammad SAW melarang (mengharamkan) jual 
beli bahan makanan yang tidak jelas ukurannya dengan yang jelas 
ukurannya, agar jual beli gharar atau jual beli kicuhan dapat 
dihindarkan sama sekali. 

Dari hadits-hadits Nabi Muhammad SAW di atas dilarang 
(haram) mempertukarkan barang yang sejenis atau uang yang 
sejenis, terkecuali sama nilainya, seperti Rupiah dengan Rupiah, 
Dolar dengan Dolar, Riyal dengan Riyal, Ringgit dengan Ringgit 
dan sebagainya. Dan boleh (halal) mempertukarkan mata uang jika 
berlainan jenisnya, seperti Rupiah dengan Dolar, atau Rupiah 
dengan Ringgit atau Rupiah dengan Riyal dan sebagainya, dengan 
syarat berlainan jenisnya. 

                                                 
158  Ibid, hadis nomor 2973 

Juga dilarang mempertukarkan (memperjualbelikan) barang 
yang jelas ukurannya dengan barang  yang tidak jelas ukurannya 
(jual barter) atau memperjualbelikan barang yang dionggokkan atau 
ditumpukkan, karena tumbukan barang tersebut tidak diketahui 
jumlah dan takarannya. 

Jadi, matta dagangan (barang dagangan) itu wajib jelas 
ukurannya atau jumlah dan kualitasnya, karena Islam tidak 
mengizinkan jual beli gharar, tipu daya, kicuh dan segala khilabah. 
Dan Islam tidak menghalalkan jual beli atau berdagang dengan cara 
merugikan orang lain. 

 
L. Koperasi 
1. Pengertian 

Koperasi berasal dari kata Cooperation (bahasa Inggris), yang 
berarti adalah kerjasama. Sedangkan menurut istilah, yang 
dimaksud dengan koperasi adalah suatu perkumpulan yang 
dibentuk oleh para anggota peserta yang berfungsi untuk 
memenuhi kebutuhan para anggotanya dengan harga yang relatif 
rendah dan bertujuan memajukan tingkat hidup bersama.159 

Menurut Masjfuk Zuhi, yang dimaksud dengan koperasi 
adalah suatu perkumpulan atau organisasi yang beranggotakan 
orang-orang atau badan hukum yang bekerjasama dengan penuh 
kesadaran untuk meningkatkan kesejahteraan anggota atas dasar 
suka rela secara kekeluargaan. 

Sebagaian ulama menyebut koperasi dengan Syirkah 
Ta‟awuniah (Persekutuan tolong-menolong, pen.), yaitu suatu 
perjanjian kerjasama antara dua orang atau lebih, yang satu pihak 
menyediakan modal usaha, sedangkan pihak lain melakukan usaha 
atas dasar profit sharing (membagi untung) menurut perjanjian. 

                                                 
159 Faud M. Fechruddin, Riba dalam Bank, Koperasi, Perseroan dan Asuransi, PT. Al-

Ma‟arif, Bandung, 1985), h. 63 
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Maka dalam koperasi ini terdapat unsur Mudharabah karena satu 
pihak memiliki modal dan pihak lain melakukan usaha atas modal 
tersebut.160 

Mahmud Syaltut dalam kitab al-Fatwa, berpendapat bahwa 
di dalam Syirkah Ta‟awuniah tidak ada unsur Mudharabah yang 
dirumuskan oleh para fuqaha (satu pihak pemilik modal dan pihak 
lain berusaha atas modal tersebut, sebab koperasi yang ada di Mesir 
modal usahanya berasal dari anggota pemegang saham dan usaha 
koperasi dikelola oleh pengurus  dan karyawan yang dibayar oleh 
koperasi menurut kedudukan dan fungsinya masing-masing. 
Apabila pemegang saham turut serta mengelola koperasi itu, maka 
dia berhak mendapat upah sesuai dengan kedudukan dan sistem 
perjanjian yang berlaku. 

Koperasi yang ada di Mesir berbeda dengan koperasi di 
Indonesia, sebab di Indonesia pengurus yang mengelola koperasi 
adalah dipilih dari dan oleh anggota berdasarkan hasil rapat 
anggota, mereka tidak mendapat gaji, tetapi mereka memperoleh 
uang kehormatan, menurut ketetapan rapat anggota, kecuali 
karyawan koperasi yang bukan anggota koperasi digaji oleh 
koperasi.161 

Dalam masalah koperasi atau berserikat, Nabi Muhammad 
SAW menanamkan modal dasar agar pengurus atau mitra bisnis 
tidak saling khianat mengkhianati, dengan sabdanya :  

إًفَّ اللَّوى يػىقيوؿي أىنىا ثىالًثي الشَّريًكىيًٍ مىا لَىٍ  اؿى عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى رىفػىعىوي قى 
صىاحًبىوي فىإًذىا خىانىوي خىرىجٍتي مًنٍ بػىيٍنًهًمىا مٙىينٍ أىحىديمٖيىا

162 
Dari Abu Hurairah dan ia merafa'kannya. Ia berkata; 
sesungguhnya Allah berfirman: "Aku adalah pihak ketiga dari dua 

                                                 
160 Ibid. 
161 Masyfuk Zuhdi, Masail Fiqhiyah, CV Haji Masaagung, 1988, h.118 
162 Imam Abu Daud, Op cit hadis nomor 2936, juga Ismail al-Kahlani, op. Cit., h. 
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Maka dalam koperasi ini terdapat unsur Mudharabah karena satu 
pihak memiliki modal dan pihak lain melakukan usaha atas modal 
tersebut.160 

Mahmud Syaltut dalam kitab al-Fatwa, berpendapat bahwa 
di dalam Syirkah Ta‟awuniah tidak ada unsur Mudharabah yang 
dirumuskan oleh para fuqaha (satu pihak pemilik modal dan pihak 
lain berusaha atas modal tersebut, sebab koperasi yang ada di Mesir 
modal usahanya berasal dari anggota pemegang saham dan usaha 
koperasi dikelola oleh pengurus  dan karyawan yang dibayar oleh 
koperasi menurut kedudukan dan fungsinya masing-masing. 
Apabila pemegang saham turut serta mengelola koperasi itu, maka 
dia berhak mendapat upah sesuai dengan kedudukan dan sistem 
perjanjian yang berlaku. 

Koperasi yang ada di Mesir berbeda dengan koperasi di 
Indonesia, sebab di Indonesia pengurus yang mengelola koperasi 
adalah dipilih dari dan oleh anggota berdasarkan hasil rapat 
anggota, mereka tidak mendapat gaji, tetapi mereka memperoleh 
uang kehormatan, menurut ketetapan rapat anggota, kecuali 
karyawan koperasi yang bukan anggota koperasi digaji oleh 
koperasi.161 

Dalam masalah koperasi atau berserikat, Nabi Muhammad 
SAW menanamkan modal dasar agar pengurus atau mitra bisnis 
tidak saling khianat mengkhianati, dengan sabdanya :  

إًفَّ اللَّوى يػىقيوؿي أىنىا ثىالًثي الشَّريًكىيًٍ مىا لَىٍ  اؿى عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى رىفػىعىوي قى 
صىاحًبىوي فىإًذىا خىانىوي خىرىجٍتي مًنٍ بػىيٍنًهًمىا مٙىينٍ أىحىديمٖيىا

162 
Dari Abu Hurairah dan ia merafa'kannya. Ia berkata; 
sesungguhnya Allah berfirman: "Aku adalah pihak ketiga dari dua 

                                                 
160 Ibid. 
161 Masyfuk Zuhdi, Masail Fiqhiyah, CV Haji Masaagung, 1988, h.118 
162 Imam Abu Daud, Op cit hadis nomor 2936, juga Ismail al-Kahlani, op. Cit., h. 
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orang yang bersekutu, selama tidak ada salah seorang diantara 
mereka yang berkhianat kepada sahabatnya. Apabila ia telah 
mengkhianatinya, maka aku keluar dari keduanya." 

 
Hadits ini menerangkan bahwa jika dua orang bekerjasama  

dalam suatu usaha, maka Allah ikut menemani dan memberikan 
berkahnya. Selama tidak ada yang mengkhianati temanya. 
Kenyataan memperlihatkan bahwa nama koperasi jadi jatuh 
nilainya disebabkan banyaknya terjadi penyelewengan oleh 
pengurusnya sehingga koperasinya dianggap bangkrut dan 
sebagainya karena ada sebagian yang menyalahgunakan kekayaan 
koperasi, inilah yang diperingatkan Allah bahwa dalam koperasi 
banyak jalan dan cara yang memungkinkan orang berkhianat. 

صىلَّى أىنَّوي كىافى ييشىارؾًي رىسيوؿى اللَّوً  عىنً السَّائًبً بٍنً أىبِ السَّائًبً  
ارىةً فػىلىمَّا كىافى يػىوٍيـ الٍفىتٍحً  اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  ىُ ًـ تٓ التّْ سٍلَى قػىبٍلى الًٍْ

بنا بأًىخًي كىشىريًكًي   جىاءىهي فػىقىاؿى النَّبُِّ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى مىرٍحى
ارمً كىلَى مٚيىارمً يىا سىائًبي قىدٍ كينٍتى تػىعٍمى  لي أىعٍمىالَن تٓ كىافى لَى ييدى

الْىٍاىًلًيَّةً لَى تػيقٍبىلي مًنٍكى كىىًيى الٍيػىوٍىـ تػيقٍبىلي مًنٍكى كىكىافى ذىا سىلىفو 
كىصًلىةو 

163 
Dari As-Sa'ib bin Abu As-Sa'ib dia bersekutu bersama Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam sebelum Islam dalam suatu jual beli. 
Tatkala Fathu Makkah, dia mendatangi beliau. Lalu Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Selamat datang saudaraku 
dan sekutuku. Kamu tidak pernah melakukan madarot dan tidak 
hobi berdebat Wahai Sa'ib, kamu telah melakukan amalan pada 
Masa Jahiliyyah, yang hal itu adalah tidak diterima, namun hari ini 

                                                 
163 Imam Ahmad, Op cit , hadis nomor 14958, Masyfuk Zuhdi, Masail Fiqhiyah, 

CV Haji Masaagung, 1988, h.118 
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bisa diterima. Amalan itu telah terjadi masa lalu, namun silahkan 
dilestarikan sekarang. 

 
Jadi jelaskan bahwa hukum Islam mengizinkan 

berkembangnya koperasi, ini berarti bahwa ekonomi Islam harus 
memprioritaskan pada kesejahteraan rakyat yang merupakan 
kepentingan masyarakat, dengan menyoroti fungsi koperasi di 
antaranya: 

a. Sebagai alat perjuangan ekonomi untuk mempertinggi 
kesejahteraan rakyat. 

b. Alat pendemokrasian Ekonomi Nasional 
 

Hadits lain yang mengisyaratkan mengenai koperasi ini 
adalah dari Anas bin Malik : 

ثػىنىا ىيشىيٍمه أىخٍبػىرىنىا عيبػىيٍدي اللَّوً بٍني أىبِ  ثػىنىا عيثٍمىافي بٍني أىبِ شىيٍبىةى حىدَّ حىدَّ
عى أىنىسى بٍنى مىالًكو رىضًيى اللَّوي عىنٍوي  بىكٍرً بٍنً أىنىسو كىتٓيىيٍده الطَّويًلي سَىً

ا أىكٍ كىسىلَّمى ا قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً  يػىقيوؿي  نٍصيرٍ أىخىاؾى ظىالًمن
مىظٍليومنا

164 
Telah menceritakan kepada kami 'Utsman bin Abi Syaibah telah 
menceritakan kepada kami Husyaim telah mengabarkan kepada 
kami 'Ubaidullah bin Abi Bakar bin Anas dan Humaid Ath-
Thowil dia mendengar Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Tolonglah 
saudaramu yang berbuat zhalim (aniaya) dan yang dizhalimi". 

                                                 
164 Imam Bukhari, Op cit hadis nomor 2263 
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164 Imam Bukhari, Op cit hadis nomor 2263 

قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  عىنٍ أىنىسو رىضًيى اللَّوي عىنٍوي قىاؿى 
ا نػىنٍصيريهي انٍصيرٍ أىخىاؾى ظى  ا أىكٍ مىظٍليومنا قىاليوا يىا رىسيوؿى اللَّوً ىىذى الًمن

يٍوً  مىظٍليومنا فىكىيٍفى نػىنٍصيريهي ظىالًمنا قىاؿى  تىأٍخيذي فػىوٍؽى يىدى
165 

Dari Anas radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 'Tolonglah saudaramu yang berbuat zhalim 
(aniaya) dan yang dizhalimi". Mereka bertanya: "Wahai 
Rasulullah, jelas kami faham menolong orang yang dizhalimi tapi 
bagaimana kami harus menolong orang yang berbuat zhalim?" 
Beliau bersabda: "Pegang tangannya (agar tidak berbuat zhalim) ". 

 
Jika dipahami lebih luas maka dapat dipahami bahwa umat 

Islam dianjurkan untuk menolong orang – orang yang berekonomi 
lemah (miskin) dengan cara berkoperasi dan menolong orang-
orang kaya jangan sampai menghisab daranya orang-orang miskin, 
seperti dengan cara mempermainkan harga, menimbun barang, 
membungakan uang atau dengan cara yang tidak halal lainnya. 

Menurut Masjfuk Zuhdi yang dimaksud dengan koperasi 
adalah suatu perkumpulan atau organisasi yang beranggotakan 
orang-orang atau badan hukum yang bekerjasama dengan penuh 
kesadaran untuk meningkatkan kesejahteraan  para anggota atas 
dasar sukarela berdasarkan azas kekeluargaan. 

Jadi dapat dipahami bahwa koperasi adalah kumpulan 
orang-orang atau organisasi yang berupaya memenuhi satu atau 
lebih kebutuhan ekonomi atau bekerjasama melakukan usaha. 
Bukan badan usaha atau pelaku kegiatan ekonomi yang 
mengutamakan modal dan keuntungan. 

Sebagaimana ulama menyebutkan koperasi dengan syirkah 
ta‟awuniyah (persekutuan tolong menolong), yaitu suatu perjanjian 

                                                 
165 Ibid hadis nomor 2264 
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kerjasama antara dua orang atau lebih yang satu pihak menyediakan 
modal usaha, sedangkan pihak lain melakukan usaha atas dasar 
profit sharing (membagi keuntungan), maka dalam koperasi ini 
terdapat mudharabah karena satu pihak memiliki modal dan pihak 
yang lain melakukan usaha atas modal tersebut. 

Mahmud Syaltut dalam kitabnya al-Fatwa, berpendapat 
bahwa di dalam syirkah ta‟awuniyah tidak ada unsur mudharabah 
sebagaimana yang dirumuskan oleh para fuqaha‟ (Satu pihak 
pemilik modal dan pihak yang lain berusaha atas modal tersebut). 
Sebab koperasi yang ada di Mesir modal usahanya berasal dari 
anggota para pemegang saham dan usaha koperasi dikelola oleh 
pengurus dan karyawan yang dibayar oleh koperasi menurut 
kedudukan dan fungsinya masing-masing. Apabila pemegang 
saham turut serta mengelola koperasi ini maka dia berhak 
mendapat upah sesuai dengan kedudukan dan sistem perjanjian 
yang berlaku. 

Lebih lanjut menurut Mahmud Syaltut koperasi atau syirkah 
ta‟awuniyah adalah persekutuan baru yang belum dikenal dan belum 
dijelaskan oleh Fuqaha‟ terdahulu yang membagi syirkah menjadi 
empat macam yaitu: 

a. Syirkah abdan 
Syirkah abdan yaitu suatu kerjasama anatar dua orang 

atau lebih untuk melakukan suatu usaha yang hasilnya 
dibagi di antara mereka menurut perjanjian yang telah 
ditentukan sebelumnya. 

b. Syirkah Mufawidhah 
Syirkah Mufawidhah yaitu suatu persekutuan 

kerjasama antara dua orang atau lebih untuk melakukan 
suatu usaha dengan modal uang atau jasa dengan syarat 
sama modalnya dan masing-masing berhak bertindak atas 
nama syirkah. Selain itu juga disyaratkan sama pembagian 
keuntungan dan sama agama yang dianutnya. 
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kerjasama antara dua orang atau lebih untuk melakukan 
suatu usaha dengan modal uang atau jasa dengan syarat 
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nama syirkah. Selain itu juga disyaratkan sama pembagian 
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Jadi Syirkah Mufawidhah dianggap tidak sah jika 
modal salah seorang lebih besar dari pada yang lainnya, 
antara anak kecil dengan orang dewasa, juga antara muslim 
dengan kafir. Apabila salah satu dari syarat di atas tidak 
terpenuhi, maka syirkan ini akan berubah menjadi syirkah 
Inan. 

c. Syirkah Wujuh 
Syirkah Wujuh yaitu kerjasama antara dua orang atau 

lebih untuk membeli sesuatu tanpa modal uang, tetapi 
hanya berdasarkan rasa saling mempercayai, dan 
keuntungan dibagi sesuai dengan perjanjian yang telah 
ditentukan. Ulama Hanafiah, Hanabalah dan Zaidiyah 
sepakat membolehkan Syirkah ini, sebab mengandung unsur 
adanya perwakilan dan seorang kepada temanya dalam 
penjualan dan pembelian. Selain itu banyak manusia 
mempraktekkan perkongsian jenis ini. 

Ulama Malikiyah, Syafi‟iyah, Zahiriyah, Imamiyah, 
Abu Sulaiman dan Abu Trun berpendapat bahwa 
perkongsian semacam ini tidak sah (batal), dengan alasan 
bahwa perkongsian semacam ini tidak memiliki unsur 
modal dan pekerjaan yang harus ada dalam suatu 
perkongsian. Selain itu akan mendekatkan pada munculnya 
penipuan. 

d. Syirkah Inan 
Syirkah Inan yaitu kerjasama antara dua orang atau 

lebih dalam penanaman modal untuk melakukan satu usaha 
atas dasar pembagian untung dan rugi sesuai dengan jumlah 
modalnya masing-masing. 

Ulama fiqh sepakat membolehkan syirkah inan. 
Dalam syirkah ini tidak disyaratkan adanya kesamaan dalam 
modal dan pengolahan (tasharruf). Boleh saja modal satu 
orang lebih banyak dibandingkan yang lainnya. Begitu juga 
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dalam bagi hasilnya dapat dibagi rata dan dapat juga 
berbeda sesuai dengan kesepakatan, tetapi kerugian 
didasarkan pada modal yang diberikan. 

 
2. Macam-macam Koperasi 

Macam-macam koperasi dapat dilihat dari dua segi, pertama 
dari segi bidang usahanya dan yang kedua dari segi tujuannya. Dari 
segi usahanya, koperasi dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu : 

a. Koperasi yang berusaha tunggal (single purpose), 
Koperasi yang berusaha tunggal yaitu koperasi yang 

hanya menjalankan satu bidang usaha saja, seperti koperasi 
yang hanya berusaha dalam bidang kredit atau hanya bidang 
produksi saja. 

b. Koperasi serba usaha (multi purpose) 
Koperasi serba usaha yaitu koperasi yang berusaha 

dalam berbagai (banyak) bidang, seperti koperasi yang 
dilakukan pembelian dan penjualan.166 
 
Dari segi tujuannya koperasi dapat dibagi menjadi tiga 

bagian, yaitu: 
a. Koperasi produksi, yaitu koperasi yang mengurus 

pembuatan barang-barang yang bahan-bahanya 
dihasilkan oleh anggota koperasi. 

b. Koperasi konsumsi, yaitu koperasi yang mengurus 
pembelian barang-barang guna memenuhi kebutuhan 
anggotanya. 

c. Koperasi kredit, yaitu koperasi yang memberikan 
pertolongan pada anggota-anggotanya yang 
membutuhkan modal. 167 

                                                 
166 Lihat Fuad Mohd. Fachruddin, Riba dalam Islam, koperasi, Perseroan dan 

Asuransi, PT al-Ma‟arif, Bandung, 1985, h.168 
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166 Lihat Fuad Mohd. Fachruddin, Riba dalam Islam, koperasi, Perseroan dan 

Asuransi, PT al-Ma‟arif, Bandung, 1985, h.168 

3. Koperasi Menurut Mahmud Syaltut 
Menurut Syaltut, bahwa koperasi (Syirkah Ta‟awuniyah) 

adalah suatu persekutuan baru yang belum dikenal atau belum 
dijelaskan oleh Fuqaha terdahulu yang membagi syirkah menjadi 
empat macam, yaitu: 

a. Syirkah Abdan, yaitu suatu kerjasama antara dua orang atau 
lebih untuk melakukan suatu usaha yang hasilnya dibagi 
antar mereka menurut perjanjian yang telah ditentukan 
sebelumnya Syirkah Abdan, menurut Abu Hanifah dan 
Malik adalah boleh. Sedangkan Imam al-Syafi‟i 
melarangnya. 

b. Syirkah Mufawadhah, yaitu suatu persekutuan kerjasama 
antara dua orang atau lebih untuk melakukan suatu usaha 
dengan modal uang atau jasa dengan syarat sama modalnya 
dan masing-masing berhak bertindak atas nama syirkah. 
Syirkah Mufawadhah boleh, menurut Abu Hanifah dan 
menurut yang lainnya tidak. 

c. Syirkah  Wujuh, yaitu kerjasama antara dua orang atau lebih 
untuk membeli sesuatu tanpa modal uang, tetapi hanya 
berdasarkan saling mempercayai, keuntungan dibagi sesuai 
dengan perjanjian yang telah ditentukan, Imam Hanafiyah 
dan Hanbali membolehkan syirkah wujuh ini, sedangkan 
Imam Syafi‟i melarangnya, sebab menurut Imam Syafi‟i, 
bahwa syirkah hanya boleh dengan uang atau dengan 
pekerjaan. 

d. Syirkah „Inan, yaitu kerjasama antara dua orang atau lebih 
dalam penanaman modal untuk melakukan suatu usaha atas 
dasar pembagian untung dan rugi sesuai dengan jumlah 

                                                                                                              
167 Ibid., h.167 
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modalnya masing-masing. Syirkah Inan disepakati 
kebolehannya oleh para ulama.168 

 
Berdasarkan uraian di atas, kiranya dapat dipahami bahwa 

koperasi menurut Mahmud Syaltut adalah suatu syirkah (kerjasama) 
baru yang ditemukan para ulama yang besar manfaatnya, yaitu 
memberi keuntungan kepada para anggota pemilik saham, 
membuka lapangan kerja bagi calon karyawannya, memberi 
bantuan keuangan dari sebagian hasil usahanya untuk mendirikan 
tempat (sarana) ibadah, sekolah dan sebagainya. Maka jelaslah 
bahwa dalam koperasi ini tidak ada unsur kezaliman dan 
pemerasan, pengelolaannya demokratis dan terbuka serta membagi 
keuntungan dan kerugian kepada anggota sesuai dengan peraturan-
peraturan yang berlaku. 

Menurut Masjfuk Zuhdi bahwa koperasi yang memberikan 
presentase keuntungan tetap setiap tahun kepada para anggota 
pemegang saham adalah bertentangan dengan prinsip ekonomi 
yang melakukan usahanya atas perjanjian keuntungan dan kerugian 
dibagi antara para anggota (profit and loss sharing) dan besar kecilnya 
prosentase keuntungan dan kerugian bergantung pada kemajuan 
dan kemunduran koperasi.169 

 
4. Koperasi Sebagai Jalan Tengah 

Menurut Dawam Rahardjo, bahwa koperasi dilahirkan di 
negara kapitalis, koperasi dianggap sebagai alternatif terhadap 
sistem kapitalis. Koperasi ingin mengganti hubungan produksi dan 
pertukangan yang berdasarkan pada persaingan bebas dengan 
kerjasama. Akan tetapi koperasi tidak menggantikan sistem 
kapitalis, bahkan koperasi yang baik adalah koperasi yang dapat 

                                                 
168 Masjfuk Zuhdi, Masaik Fiqhiyyah, CV Haji Masaagung, Jakarta, 1988, h. 149 
169 Ibid., h.151 
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bekerja dan mampu bersaing dalam kerangka sistem kapitalis di 
mana dia hidup. 

Koperasi yang sering dijadikan contoh gerakannya adalah 
koperasi yang dikembangkan di negara-negara kapitalis, seperti di 
Inggris, Amerika Serikat (AS), Jerman, Austria, Denmark dan 
Swedia. Denmark dan Swedia menggunakan sistem kapitalis yang 
sudah mengalami perubahan-perubahan, sehingga negara ini 
berubah menjadi negara welfare State. 

Di sisi lain, koperasi juga dikembangkan di negara sosialis 
atau dapat dikatakan bahwa koperasi pernah dijadikan model yang 
dipakai oleh pemerintah sosialis sebagai wahana dalam proses 
sosialisasi alat-alat produksi. Di Republik Rakyat Cina (RRC) 
koperasi pernah dijadikan model transisi dalam proses transformasi 
dan sistem feodal ke sistem sosialis. 

Seperti dalam negara-negara sosialis bahwa koperasi hanya 
dijadikan model pada masa transisi, hal ini dilakukan karena 
koperasi dipandang belum sepenuhnya bersifat sosialis. Di negara 
kapitalis, koperasi dianggap sebagai varian yang mendukung dan 
memperkuat sistem perekonomian kapitalis itu sendiri. 

Di sisi lain koperasi merupakan sub-sistem yang lemah, 
kurang mampu bekerja di atas prinsip efisiensi, sehingga koperasi 
pada umumnya selalu mengharapkan uluran tangan para wirausaha 
dan pemerintah. 

Setiap gerakan koperasi yang sejati sebenarnya selalu ingin 
mendasarkan diri pada kesadaran pendukungnya, yakni kesadaran 
konsumen, produsen distributor barang dan jasa dan kesadaran 
pemerintah. 170 

 
 

                                                 
170 Sri Edi Swasono, Koperasi di Dalam Orde Ekonomi Indonesia, UI, Jakarta, 1987, 

h, 205-207 
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5. Hukum Pendirian Koperasi 
Koperasi disebut pula Syirkah ta‟awuniyah (perseroan tolong 

menolong), terlepas apakah koperasi sudah dibahas atau pernah 
disinggung-singgung oleh para ulama yang membahas syirkah 
maupun tidak. 

Dikaji dari segi definisinya, koperasi merupakan 
perkumpulan sekelompok orang dalam rangka pemenuhan 
kebutuhan anggotanya, bila ada keuntungan dan kerugian dibagi 
rata sesuai dengan besarnya modal yang ditanam, meskipun 
menurut Mahmud Syaltut bahwa dalam Syirkah ta‟awuniyah tidak 
ada unsur Mudharabah, tapi pada intinya Syaltut mengakui bahwa di 
dalam koperasi terdapat pembagian untung dan pembagian 
kerugian, salah satu sebab Syaltut berpendapat demikian karena 
Syaltut melihat koperasi yang ada di Mesir. Sementara koperasi di 
Mesir dan di Indonesia terdapat perbedaan. Di Mesir karyawan dan 
pengurus koperasi digaji oleh koperasi, di Indonesia pengurus dan 
karyawan koperasi hanya mendapat uang kehormatan berdasarkan 
hasil musyawarah anggota, kecuali karyawan yang bukan anggota 
koperasi. 

Persekutuan adalah salah satu bentuk kerja sama yang 
dianjurkan syara‟, karena dengan persekutuan berarti ada (terdapat) 
kesatuan dan dengan kesatuan akan tercipta sebuah kekuatan, maka 
hendaknya kekuatan ini digunakan untuk menegakkan sesuatu yang 
benar menurut syara‟. 

Di dalam al-Qur‟an surat al-Maidah ayat 2 Allah SWT, 
berfirman : 

كىتػىعىاكىنيوا عىلىى الٍبِّْ كىالتػَّقٍوىل كىلَى تػىعىاكىنيوا عىلىى الًٍْتًٍّ كىالٍعيدٍكىافً كىاتػَّقيوا 
 اللَّوى إًفَّ اللَّوى شىدًيدي الٍعًقىابً 

Artinya: Dan tolong menolonglah kamu dalam kebaikan dan taqwa 
dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran, 
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Artinya: Dan tolong menolonglah kamu dalam kebaikan dan taqwa 
dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran, 

dan bertaqwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat 
siksan-Nya 

 
Berdasarkan pada ayat al-Qur‟an di atas kiranya dapat 

dipahami bahwa tolong menolong dala kebajikan dan dalam 
ketaqwaan dianjurkan oleh Allah, maka koperasi sebagai salah satu 
bentuk tolong-menolong, kerja sama dan saling menutupi 
kebutuhan, menutupi kebutuhan dan tolong menolong kebajikan 
adalah salah satu wasilah untuk mencapai ketaqwaan yang sempurna 
(haqatuqatih). 

 
M. Relasi Bisnis 

Aktivitas bisnis tidak akan pernah berhasil dan maju di 
dalam masyarakat, jika anggota-anggotanya terdiri dari orang-orang 
yang miskin dan tidak memiliki apa-apa untuk dibelanjakan. Untuk 
itu para pelaku bisnis harus bisa dengan jeli mencari siapa yang 
akan dijadikan relasi dalam mengelola suatu bisnis agar dapat 
berjalan sesuai dengan harapan dan tidak mengecewakan. 

Produksi dan konsumsi adakah dua hal yang paling 
determinan untuk keberhasilan bisnis dan sangat dependen 
terhadap kesejahteraan masyarakat yang ada dalam masyrakat. Jika 
tidak ada konsumsi, maka secara otomatis tidak akan produksi. 

Begitu juga jika masyarakat tidak memiliki daya beli, maka 
bisa dipastikan produksi akan banyak, untuk itu bisa juga harus 
memperhatikan siapa relasi kita dalam menjalankan usaha bersama 
agar usaha itu tidak mati di tengah jalan tentunya. 

Di dalam sebuah aktivitas bisnis tidak jarang apabila 
seseorang mengalami kerugian dan mungkin juga itu bisa 
ditimbulkan dari ulah relasi bisnis yang tidak jujur dan faktor 
lainnya besarnya pengeluaran dan pada pendapatan. 
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Dengan demikian, semakin berkembangnya peradaban 
manusia dari zaman ke zaman ini berevolusi dari bisnis yang 
bentuknya sangat sederhana pada bentuk bisnis modern. 

Salah satu bentuk kerja sama antara pemilik modal dan 
seseorang adalah bagi hasil, yang dilandasi oleh rasa tolong-
menolong. Sebab ada orang yang mempunyai modal, tetapi tidak 
mempunyai keahlian dalam menjalankan roda perusahaan. Ada 
juga orang yang mempunyai modal dan keahlian, tetapi tidak 
mempunyai waktu. Sebaiknya ada orang yang mempunyai keahlian 
dan waktu, tetapi tidak mempunyai modal. 

Dengan demikian, apabila ada kerja sama dalam 
menggerakkan roda perekonomian, maka kedua belah pihak akan 
mendapatkan keuntungan modal dan skill (keterampilan) 
dipadukan menjadi satu. 
1. Mudharabah (kerjasama bagi hasil) 

Salah satu bentuk kerjasama antara pemilik modal dengan 
seseorang yang pakar dalam berdagang, di dalam fiqh Islam disebut 
dengan mudharabah, yang oleh ulama fiqh Hijaz menyebutnya 
dengan qiradh. 

Secara terminologi, para ulama fiqh mendefinisikan 
mudharabah atau qiradh dengan: 171 

 امل ما لَ يتُر غيو كيكوف الربح مشتَكا اف يدفع المالك إلَ الع
 

Pemilik modal menyerahkan modalnya kepada pekerja 
(pedagang) untuk diperdagangkan, sedangkan keuntungan dagang 
itu menjadi milik bersama dan dibagi menurut kesepakatan 
bersama. 

Apabila terjadi kerugian dalam perdagangan itu, kerugian ini 
ditanggung sepenuhnya oleh pemilik modal. Defenisinya ini 
menunjukkan bahwa yang diserahkan kepada pekerja (pakar 
                                                 

171 M. Ali Hasan, op.cit., h.169 
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171 M. Ali Hasan, op.cit., h.169 

dagang) itu adalah berbentuk modal, bukan manfaat seperti 
penyewaan rumah. Kerjasama dalam bentuk ini disebut mudharabah 
 oleh ulama (القرض) oleh ulama Irak, dan disebut qiradh (المضاربت)
Hijaz. 

Ulama fiqh mendefinisikan mudharabah atau qiradh dengan : 
“Pemilik modal menyerahkan modalnya kepada pekerja (pedagang) 
untuk diperdagangkan, sedangkan keuntungan dagang itu dibagi 
menurut kesepakatan bersama”. 

Relasi bisnis dalam bahasa Arab Hijaz disebut qiradh artinya 
teman usaha, dengan ketentuan hasilnya dibagi bersama. 
Dinamakan dengan Mudharabah, umpama si Eluz mempunyai 
modal dan Idnep menjalankan usaha dan untung dibagi dua 
menurut kesepakatan  

عن صهيب رضي الله عنو أف النبِ صلى الله عليو كسلم قاؿ 
ثلَث فيهن بركة البيع إلَ أجل ككالمقارضة كخلط البِ بالشعير 

 للبيت لَ للبيع )ركاه ابن ماجو لسناد ضعيف(
Dari Shuhaib ra., mendengar Rasulullah SAW berkata: “Ada tiga 
macam yang dapat berkah dari Allah SWT, jual beli dengan masa 
tempo, memodali orang dan mencampurkan gandum kasar dan 
gandum halus di rumah, namun tidak untuk dijual” (HR. Ibnu 
Majah dengan sanadnya dhaif) 

 
Terlepas dari nilai hadits (dhaif), kita dilihat ketentuan isinya 

sangat baik, yakni Allah SWT memberi berkah terhadap jual beli 
dengan jatuh tempo, memodali usaha bisnis dan mencampui 
gandum kasar dengan gandum halus tidak untuk dijual, jika untuk 
dijual harus disebutkan gandum bercampur kepada pembeli, karena 
jual beli gharar tidak dibolehkan. 

Juga hadits dari Hakim ibn Hizam: 
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ك عن حاكم بن حزاـ رضي الله عنو أنو كاف يشتَط على الرجل 
إذا أعطاه ما لَ مقارضة أف لَ تِعل مالَ تٓ كبد رطبة كلَ تَملو 
تٓ بِر كلَ تتَؿ تٓ بطن مسيل فإف فعلت شيأ من ذلك فقد 

 172ضمنت مالِ )ركاه الدرقطنِ(
Dan dari Hakim ibn Hizam, sahabat Rasulullah SAW, 
sesungguhnya ia pernah memberi syarat kepada seseorang yang 
dimodalinya agar tidak boleh menempatkan di tempat yang basah 
memperdagangkan hartaku pada hewan yang bernyawa, jangan 
masuk laut dan menempuh banjir, jika dilakukan juga tentang itu 
maka ia harus menhamin modalku (HR. Daruquthny). 

 
Dari hadits di atas dapat dipahami bahwa Allah SWT 

memberkahi 173dua orang yang berbisnis selama kedua orang itu 
tidak terjadi saling khianat mengkhianati dan saling mematuhi 
syarat-syarat yang sama-sama diperbuat dan disepakati, jika 
dilanggar perjanjian, maka pekerja wajib mengganti. 

Dari hadits Nabi Muhammad SAW di atas jelaslah bahwa 
mudharabah di zaman Nabi merupakan realisasi kebolehan 
mudharabah  yang diterapkan oleh ayat al-Qur‟an. Jadi Nabi dengan 
umatnya boleh melakukan ekonomi mudharabah. Firman Allah SWT 
dalam surat al-Muzammil ayat 20 : 

                                                 
172 Muhammad Hamidi, dkk, op.cit., h.1728 
173        

يػٍفىةى عىنٍ أىبيًوً   ةى بٍنً حيذى يػٍفىةى بٍنً الٍيىمىافً قىاؿى قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى عىنٍ أىبِ عيبػىيٍدى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى مىنٍ بىاعى دىارنا كىلَىٍ مٗىٍعىلٍ تّىىنػىهىا تٓ  حيذى
ا  مًثٍلًهىا لَىٍ يػيبىارىؾٍ لىوي فًيهى

Ibnu Majah - 2482 : Dari Abu Ubaidah bin Khudzaifah dari bapaknya 
Khudzaifah bin Al Yaman ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa menjual tempat tinggal dengan harga yang tidak wajar 
(dengan harga umum), maka ia tidak akan mendapatkan berkah dalam 
penjualannya." 
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172 Muhammad Hamidi, dkk, op.cit., h.1728 
173        
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كىآخىريكفى يىضٍربًيوفى تٓ الٍْىرٍضً يػىبٍتػىغيوفى مًنٍ فىضٍلً اللَّوً كىآخىريكفى 
ةى كىآتيوا  بًيلً اللَّوً فىاقػٍرىءيكا مىا تػىيىسَّرى مًنٍوي كىأىقًيميوا الصَّلَى يػيقىاتلًيوفى تٓ سى

 (20)الزَّكىاةى كىأىقٍرًضيوا اللَّوى قػىرٍضنا حىسىننا 
Dan orang orang yang berjalan dimuka bumi mencari sebahagian 
karunia Allah dan yang lain sebagian berperang dijalan Allah, 
maka bacalah apa yang mudah bagimu dari A-qur‟an dan 
dirikanlah shalat, bayarkanlah zakatdan berikanlah pinjaman 
kepada Allah pinjaman yang baik 
 
Firman Allah SWT dalam surat al-Baqarah ayat 198 : 

 لىيٍسى عىلىيٍكيمٍ جينىاحه أىفٍ تػىبٍتػىغيوا فىضٍلَن مًنٍ رىبّْكيمٍ 
Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil 
perniagaan)  dari Tuhanmu. 

 
Kedua ayat tersebut di atas secara umum memperbolehkan 

mudharabah. Di samping itu ada alasan lain yang dipergunakan oleh 
para ulama, yaitu kasus mudharabah yang dilakukan oleh Abbas bin 
Abd. Muthalib dan Rasulullah pun mengakui akad tersebut. 

 
2. Rukun dan Syarat mudharabah 

Menurut ulama mazhab Hanafi rukun mudharabah hanya 
ijab (dari pemilik modal dan qabul dan pedagang/pelaksana). 
Jumhur ulama berpendapat lain, bahwa rukun mudharabah adalah 
orang yang berakal, modal, keuntungan, kerja dan akad. Syarat-
syarat mudharabah adalah sebagai berikut: 

a. Syarat yang berkaitan dengan orang yang melakukan 
transaksi, hams orang yang cakap bertindak atas nama 
hukum dan cakap bertindak atas nama hukum dan cakap 
diangkat sebagai wakil. 
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b. Syarat yang berkaitan dengan modal, yaitu: 
1) Berbentuk uang 
2) Jelas jumlahnya 
3) Tunai 
4) Diserahkan sepenuhnya kepada pedagang itu. 174 

Oleh sebab itu, apabila modal itu berbentuk barang, 
maka menurut ulama tidak diperbolehkan, karena sulit 
untuk menentukan keuntungannya. Demikian juga halnya 
dengan hutang, tidak bisa dijadikan sebagai modal 
mudharabah. Namun, apabila modal itu berupa al-wadi‟ah 
(titipan) pemilik modal kepada pedagang, boleh dijadikan 
modal mudharabah. 

Menurut Mazhab Hanafi, Maliki dan Syafi‟i apabila 
modal itu dipegang sebagainnya oleh pemilik modal tidak 
diserahkan sepenuhnya, maka akad itu tidak dibenarkan. 
Namun, menurut Mazhab Hanbali, boleh saja sebagaian 
modal itu berada di tangan pemilik modal, asal saja tidak 
mengganggu kelancaran jalan perusahaan tersebut. 

c. Syarat yang berkaitan denga keuntungan, bahwa pembagian 
keuntungan harus jelas presentasenya seperti 60% : 40% , 
50% : 50% dan sebagainya menurut kesepakatan bersama. 
Biasanya, dicantumkan dalam surat perjanjian yang dibuat di 
hadapan notaris. Dengan demikian, apabila terjadi 
persengketaan, maka penyelesaiannya tidak begitu rumit. 

Apabila pembagian keuntungan tidak jelas, maka 
menurut ulama Mazhan Hanafi akad itu fasid (rusak). 
Demikian juga halnya, apabila pemilik modal mensyaratkan, 
bahwa kerugian hams ditanggung bersama, maka akad itu 
batal menurut Mazhab Hanafi, sebab kerugian tetap 
ditanggung sendiri oleh pemilik modal. 

                                                 
174 M. Ali Hasan, op.cit., h.171 
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b. Syarat yang berkaitan dengan modal, yaitu: 
1) Berbentuk uang 
2) Jelas jumlahnya 
3) Tunai 
4) Diserahkan sepenuhnya kepada pedagang itu. 174 
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Namun, menurut Mazhab Hanbali, boleh saja sebagaian 
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Oleh sebab itu Mazhab Hanafi menyatakan, bahwa 
mudharabah itu ada dua bentuk, yaitu mudharabah shahihah (   المضاربت
) dan mudharabah faasidah (الصحيحت  Jika mudharabah .( المضاربت الفاسدة  
itu fasid, maka para pekerja (pelaksana), hanya berhak menerima 
upah kerja saja sesuai dengan upah yang berlaku di kalangan 
pedagang di daerah tersebut, sedangkan keuntungan menjadi milik 
pemilik modal (mazhab Hanafi, Syafi‟i dan Hanbali). Sedangkan 
ulama Mazhab Maliki menyatakan, bahwa dalam mudharabah fasidah, 
status pekerja tetap seperti dalam mudharabah shahihah, yaitu tetap 
mendapat bagian keuntungan yang telah disepakati bersama. 

 
3. Pembagian Mudharabah 

Dilihat dan transaksi (akad) yang dilakukan pemilik modal 
dengan pekerja (pelaksana), mudharabah terbagi dua: 

a. Mudharabah muthlaqah ( المضاربت  المطلقت      ), yaitu : 
mudharabah tanpa syarat. 

b. Mudharabah muqayyadah ( المضاربت المقيدة    ), yaitu penyerahan 
modal dengan syarat-syarat tertentu.175 
Mudharabah muthlaqah pekerja bebas mengolah modal itu 

dengan usaha apa saja yang menurut perhitungannya akan 
mendatangkan keuntungan dan di arah mana yang diinginkan. 
Sedangkan mudharabah muqayyadah, pekerja mengikuti syarat-syarat 
yang dicantumkan dalam perjanjian yang dikemukakan oleh pemilik 
modal. Umpamanya, harus memperdagangkan barang-barang 
tertentu, di daerah tertentu, dan membeli barang pada toko 
(pabrik) tertentu. 

Perbedaan pendapat ini, muncul, disebabkan apakah sifat 
akad kedua belah pihak dalam pengertian, bahwa masing-masing 
pihak tidak boleh membatalkan akad tersebut secara sepihak atau 
akad itu sifatnya tidak mengikat sama sekali. 
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Menurut Imam Malik, bahwa apabila perdagangan itu telah 
dimulai oleh pekerja, maka akad itu bersifat mengikat kedua belah 
pihak dan tidak dibenarkan dibatalkan secara sepihak oleh masing-
masing pihak yang berakad, karena jelas merugikan dan membawa 
mudharat kepada pihak lain. Namun, Imam Abu Hanifah, Imam 
Syafi‟i dan Imam Ahmad bin Hanbali menyatakan, bahwa akad itu 
tidak bersifat mengikat, sekalipun pekerjaan telah dimulai, karena 
pekerja di sini melakukan tindakan hukum pada milik orang lain 
yang seizinnya. Oleh sebab itu masing-masing pihak dapat saja 
membatalkan akad tersebut, seperti halnya dalam akad al-wadi‟ah 
(barang titipan). Namun, walaupun bagaimana, jika terjadi 
pembatalan, maka harus diberitahukan pembatalan itu kepada 
pihak lain. Dilihat dari segi etika, memang harus demikian, agar 
hubungan tetap dapat terpelihara dengan baik. 

Apabila mudharabah tersebut telah memenuhi rukun dan 
syarat, maka hukum-hukumnya adalah sebagai berikut: 

a. Modal di tangan pekerja adalah berstatus amanah dan 
seluruh tindakannya sama dengan tindakan seorang wakil 
dalam jual-beli. Apabila terdapat keuntungan maka status 
pekerja berubah menjadi serikat dagang yang memiliki 
pembagian dan keuntungan dagang tersebut. 

b. Apabila akad itu berbentuk mudharabah muthlaqah, maka 
pekerja bebas mengelola modal tersebut dengan jenis 
barang apa saja, di daeraj mana saja, dengan siapa saja, asal 
saja apa yang dilakukan itu diperkirakan akan mendapatkan 
keuntungan. Tetapi pekerja tidak boleh mengutangkan 
modal tersebut kepada orang lain dan tidak boleh pula 
mengadakan mudharabah dengan pihak lain dan modal yang 
diterimanya itu. 

c. Pekerja dalam akad mudharabah berhak mendapatkan 
keuntungan sesuai dengan kesepakatan bersama. Kemudian 
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timbul perbedaan pendapat, apakah nafkah (biaya hidup) 
pekerja, diambilkan dan modal atau tidak?176 

Imam Syafi‟i menyatakan, bahwa pekerja tidak boleh 
mengambil biaya hidupnya dari modal tersebut, sekalipun 
berpegian untuk keperluan dagang itu, kecuali dengan seizin 
pemilik modal. Sedangkan Imam Abu Hanifah, Imam Malik 
dan ulama Mazhab Zaidiyah berpendapat, bila kepergian itu 
ada hubungannya dengan dagang tersebut, maka biayanya 
dapat diambil dari modal itu (biaya operasional). 

Mazhab Hanbali mengatakan, bahwa pekerja boleh 
mengambil biaya hidupnya dan modal itu, selama ia 
mengolah modal tersebut. Demikian juga halnya dengan 
biaya bepergian. 

Pada dasarnya semua persoalan hendaknya 
dikembalikan kepada isi perjanjian yang dibuat dan 
disepakati bersama. 

d. Jika kerja sama itu mendatangkan keuntungan, maka 
pemilik modal mendapatkan keuntungan dan modalnya juga 
kembali. Tetapi, jika tidak mendapatkan keuntungan, maka 
pemilik modal tidak mendapatkan apa-apa. Sama saja halnya 
dengan pekerja tidak mendapatkan apa-apa walaupun telah 
memeras otak dan tenaga. 
 

4. Akad mudharabah berakhir 
Akad mudharabah dinyatakan batal (berakhir), apabila : 

a. Masing-masing pihak menyatakan, bahwa akad itu batal, 
atau pekerja dilarang bertindak untuk menjalankan modal 
yang diberikan, atau pemilik modal menarik modalnya. 
Hendaknya diingat sebagaimana telah disinggung terdahulu, 
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bahwa kurang etis apabila pembatalan itu datangnya dan 
sepihak. 

b. Salah seorang yang berakad meninggal dunia. Menurut 
jumhur ulama jika pemilik modal meninggal dunia, maka 
akad tersebut batal, karena akad mudharabah sama dengan 
akad wakalah (perwakilan) yang gugur disebabkan wafat 
orang yang mewakilkan. Di samping itu, akad mudharabah 
tidak dapat diwariskan (jumhur ulama). Namun, Mazhab 
ulama Maliki berpendapat, bahwa jika salah seorang yang 
berakad meninggal dunia, maka akadnya tidak batal dan 
dilanjutkan oleh ahli warisnya, karena menurut mereka akad 
mudharabah dapat diwariskan. Pada umumnya dalam 
masyarakat pada saat ini, pendapat Mazhab Maliki 
dipergunakan orang. 

c. Salah seorang yang berakad gila, karena orang gila tidak 
dapat bertindak atas nama hukum. 

d. Pemilik modal murtad (keluar dari agama Islam). Menurut 
Imam Abu Hanifah, akad mudharabah menjadi batal, karena 
kemurtadan itu. Berdasarkan pendapat ini berarti tidak 
dibenarkan mengadakan akad mudharabah dengan non-
muslim. 

e. Modal telah habis terlebih dahulu, sebelum dikelola oleh 
pekerja (pelaksana). Umpamanya, setelah dibuat 
perjanjian.177 

 
N. Asuransi Jaminan 

Asuransi di dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah 
takaful yang berasal dari kata takafala yatakafalu takaful yang berarti 
saling menanggung atau menangung bersama.  

Karakteristik atau ciri-ciri asuransi takaful sebagai berikut : 

                                                 
177 Ibid. 
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1. Akad yang dilakukan akad al-takafuli bukan tabaduli (saling 
mengganti atau saling menukar). 

2. Adanya tabungan tabarru‟ (derma). Tabungan tabarru‟ adalah 
tabungan kebaikan yang diinfakkan peserta untuk 
membantu peserta lain yang tertimpa musibah. 

3. Ditetapkannya prinsip bagi hasil (mudharabah dan 
musyarabah). 

 
Al-Kafalah menurut bahasa berarti al-Dhaman (jaminan), 

hamalah (beban) dan za‟amah (tanggungan). Al-Kafalah menurut 
para ulama : 

1. Mazhab Hanafi 

 ضػػم ذ مػػة الَ ذ مػػة تْ الػمػػطا لػػبػػة بػػػنػفػػػس أك ديػػػػػػػن أك عػػػػػػػػػػي  
Menggabungkan dzimmah kepada dzimmah yang lain dalam 
penagihan dengan jiwa utang atau zat benda. 

 
2. Mazhab Maliki 

ػػػػة المػػػػضمػػوف  صا حػػػػب الْػػػػػق ذ مة الضػػػػػامن مع ذ م ل ػػػػأف يشغ
سواء  كاف شػػػغػػػل الذ مػػة متػػػوفػػػقػػا على شيء أك لػػم يكػػن 

 مػػػتػوفػػػقا 
Orang yang mempunyai hak mengerjakan tanggungan pemberi beban 
serta bebannya sendiri yang disatukan, baik menanggung pekerjaan 
yang sesuai (sama) maupun pekerjaan yang berbeda.178 
 
Dalam riwayat lain, hadits yang diriwayatkan oleh 

Muttafaqun Alaih (Bukhari Muslim) dari siti Aisyah dalam kitab 
Bulughul Maram: 

                                                 
178 Chuzaimah T. Yanggo dan Hafiz Anshori, Problematika Hukum Islam 

Kontemporer, Jakarta : Pusaka Setia dan LSDIK, 1997, h.73 
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ا إًفٍ شًئٍتً أىعٍطىيٍتًهىا  عىنٍ عىائًشىةى قىالىتٍ  ءي لِ كىقىاؿى أىىٍليهى كىيىكيوفي الٍوىلَى
ءي لىنىا فػىلىمَّا  كىقىاؿى سيفٍيىافي مىا بىقًيى  ا كىيىكيوفي الٍوىلَى مىرَّةن إًفٍ شًئٍتً أىعٍتػىقٍتًهى

جىاءى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى ذىكَّرىتٍوي ذىلًكى فػىقىاؿى النَّبُِّ 
ا فىأىعٍتًقًيهىا فىإًفَّ الٍوى  ءى لًمىنٍ أىعٍتىقى تّيَّ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى ابػٍتىاعًيهى لَى

ىـ رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى عىلىى الٍمًنٍبِىً كىقىاؿى سيفٍيىافي مىرَّةن  قىا
فىصىعًدى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى عىلىى الٍمًنٍبِىً فػىقىاؿى مىا بىاؿي 

لىيٍسى تٓ كًتىابً اللَّوً مىنٍ اشٍتػىرىطى شىرٍطنا لىيٍسى  أىقػٍوىاوـ يىشٍتَىًطيوفى شيريكطنا
قىاؿى عىلًيّّ قىاؿى م٘ىٍيى  تٓ كًتىابً اللَّوً فػىلىيٍسى لىوي كىإًفٍ اشٍتػىرىطى مًائىةى مىرَّةو 

كىعىبٍدي الٍوىىَّابً عىنٍ م٘ىٍيى عىنٍ عىمٍرىةى مٓىٍوىهي كىقىاؿى جىعٍفىري بٍني عىوٍفو عىنٍ 
عٍتي عىائًشىةى كىرىكىاهي مىالًكه عىنٍ م٘ىٍيى  م٘ىٍيى قىاؿى  عٍتي عىمٍرىةى قىالىتٍ سَىً سَىً

عىنٍ عىمٍرىةى أىفَّ بىريًرىةى كىلَىٍ يىذٍكيرٍ صىعًدى الٍمًنٍبػىرى 
179 

Dari 'Aisyah berkata, "Barirah datang kepadanya dan meminta 
tolong dalam masalah pembebasannya dirinya (sebagai budak)." 
'Aisyah lalu berkata, "Kalau kamu mau, aku berikan tebusan 
kepada tuanmu dan perwalianmu milikku." Tuannya berkata, 
"Kalau mau, engkau bisa berikan sisanya (harga budak tersebut)." 
Sekali waktu Sufyan menyebutkan, "Kalau kamu mau, 
bebaskanlah dia dan perwalian milik kami." Ketika Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam datang, Aisyah menceritakan hal itu 
kepada beliau. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun 
bersabda: "Belil dan merdekakanlah. Sesungguhnya perwalian itu 
bagi orang yang memerdekakannya." Kemudian Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berdiri dekat mimbar, sekali waktu 
Sufyan menyebutkan "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam naik 
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"Kalau mau, engkau bisa berikan sisanya (harga budak tersebut)." 
Sekali waktu Sufyan menyebutkan, "Kalau kamu mau, 
bebaskanlah dia dan perwalian milik kami." Ketika Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam datang, Aisyah menceritakan hal itu 
kepada beliau. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun 
bersabda: "Belil dan merdekakanlah. Sesungguhnya perwalian itu 
bagi orang yang memerdekakannya." Kemudian Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berdiri dekat mimbar, sekali waktu 
Sufyan menyebutkan "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam naik 

                                                 
179 Imam Bukhari, Op cit hadis nomor 436 

mimbar lalu bersabda: "Kenapa suatu kaum membuat persyaratan 
dengan syarat-syarat yang tidak ada pada Kitabullah. Barangsiapa 
membuat syarat yang tidak ada pada Kitabullah, maka tidak 
berlaku sekalipun dia membuat persyaratan seratus kali." 'Ali 
berkata, Yahya berkata dan 'Abdul Wahhab dari Yahya dari 
'Amrah seperti hadits ini." Dan Ja'far bin 'Aun berkata, dari 
Yahya ia berkata, aku mendengar 'Amrah berkata, aku mendengar 
'Aisyah. Dan Malik meriwayatkan dari Yahya dari 'Amrah bahwa 
Bararah….namun ia tidak menyebut bahwa (Rasulullah) naik 
mimbar." 

ا قىالىتٍ  اتػىبٍتي  جىاءىتٍنًِ  عىنٍ عىائًشىةى رىضًيى اللَّوي عىنػٍهى بىريًرىةي فػىقىالىتٍ كى
تٓ كيلّْ عىاوـ كىقًيَّةه فىأىعًينًينًِ فػىقيلٍتي إًفٍ أىحىبَّ  أىىٍلًي عىلىى تًسٍعً أىكىاؽو 

ا لَىيمٍ كىيىكيوفى  ؤيؾً أىىٍليكً أىفٍ أىعيدَّىى بىتٍ بىريًرىةي إًلَى كىلَى لِ فػىعىلٍتي فىذىىى
ا فػىقىالىتٍ لَىيمٍ فىأىبػىوٍا ذىلًكى  اءىتٍ مًنٍ عًنٍدًىًمٍ كىرىسيوؿي  أىىٍلًهى ىُ ا فى عىلىيػٍهى

اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى جىالًسه فػىقىالىتٍ إًنِّْ قىدٍ عىرىضٍتي ذىلًكى 
ءي لَىيمٍ فىسىمًعى النَّبُِّ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً  عىلىيٍهًمٍ فىأىبػىوٍا إًلََّ أىفٍ يىكيوفى الٍوىلَى

ا كىسىلَّمى فىأىخٍبػى  رىتٍ عىائًشىةي النَّبَِّ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى فػىقىاؿى خيذًيهى
ىـ  ءي لًمىنٍ أىعٍتىقى فػىفىعىلىتٍ عىائًشىةي تّيَّ قىا ءى فىإًمَّٕىا الٍوىلَى كىاشٍتَىًطًي لَىيمٍ الٍوىلَى

وى كىأىثػٍنَى عىلىيٍوً رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى تٓ النَّاسً فىحىمًدى اللَّ 
تّيَّ قىاؿى أىمَّا بػىعٍدي مىا بىاؿي رجًىاؿو يىشٍتَىًطيوفى شيريكطنا لىيٍسىتٍ تٓ كًتىابً 
اللَّوً مىا كىافى مًنٍ شىرٍطو لىيٍسى تٓ كًتىابً اللَّوً فػىهيوى بىاطًله كىإًفٍ كىافى 
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نٍ مًائىةى شىرٍطو قىضىاءي اللَّوً أىحىقُّ كىشىرٍطي اللَّوً أىكٍ  ءي لًمى ثىقي كىإًمَّٕىا الٍوىلَى
أىعٍتىقى 

180 
Dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Bahwa Barirah datang 
kepadaku seraya berkata: "Tuanku telah menetapkan (tebusan 
untuk pembebasanku) sebanyak sembilan waq yang setiap tahunnya 
wajib kubayar satu waq, maka tolonglah aku". Aku berkata: "Jika 
tuanmu suka, aku akan bayar ketetapan tersebut kepada mereka 
dan perwalianmu ada padaku. Lalu aku penuhi. Kemudian Barirah 
datang kepada para sahabat sementara Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam sedang duduk, lalu dia berkata: "Sungguh aku sudah 
menawarkan hal itu kepada mereka namun mereka enggan 
menerimanya kecuali bila perwalian tetap menjadi hak mereka". 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendengar hal ini lalu 'Aisyah 
radliallahu 'anha mengabarkan kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, maka Beliau berkata: "Ambillah dia (Barirah) dan 
berikan syarat perwalian kepada tuannya bahwa perwalian seorang 
budak adalah bagi yang memerdekakannya". Maka 'Aisyah 
radliallahu 'anha melaksanakan perintah Beliau. Kemudian 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri di hadapan manusia 
lalu memuji Allah dan mengagungkan-Nya kemudian bersabda: 
"Bagaimana jadinya suatu kaum, mereka membuat persyaratan 
dengan syarat-syarat yang tidak ada pada Kitabulloh. Apapun 
bentuknya syarat yang tidak sesuai dengan Kitab Allah maka syarat 
itu batal sekalipun seratus kali persyaratan. Ketetapan Allah lebih 
berhaq (untuk ditunaikan) dan syarat (yang ditetapkan) Allah lebih 
kokoh. Sesungguhnya perwalian (seorang budak) adalah untuk yang 
memerdekakannya". 
 

                                                 
180 Ibid, hadis nomor 2023 
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نٍ مًائىةى شىرٍطو قىضىاءي اللَّوً أىحىقُّ كىشىرٍطي اللَّوً أىكٍ  ءي لًمى ثىقي كىإًمَّٕىا الٍوىلَى
أىعٍتىقى 

180 
Dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Bahwa Barirah datang 
kepadaku seraya berkata: "Tuanku telah menetapkan (tebusan 
untuk pembebasanku) sebanyak sembilan waq yang setiap tahunnya 
wajib kubayar satu waq, maka tolonglah aku". Aku berkata: "Jika 
tuanmu suka, aku akan bayar ketetapan tersebut kepada mereka 
dan perwalianmu ada padaku. Lalu aku penuhi. Kemudian Barirah 
datang kepada para sahabat sementara Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam sedang duduk, lalu dia berkata: "Sungguh aku sudah 
menawarkan hal itu kepada mereka namun mereka enggan 
menerimanya kecuali bila perwalian tetap menjadi hak mereka". 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendengar hal ini lalu 'Aisyah 
radliallahu 'anha mengabarkan kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, maka Beliau berkata: "Ambillah dia (Barirah) dan 
berikan syarat perwalian kepada tuannya bahwa perwalian seorang 
budak adalah bagi yang memerdekakannya". Maka 'Aisyah 
radliallahu 'anha melaksanakan perintah Beliau. Kemudian 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri di hadapan manusia 
lalu memuji Allah dan mengagungkan-Nya kemudian bersabda: 
"Bagaimana jadinya suatu kaum, mereka membuat persyaratan 
dengan syarat-syarat yang tidak ada pada Kitabulloh. Apapun 
bentuknya syarat yang tidak sesuai dengan Kitab Allah maka syarat 
itu batal sekalipun seratus kali persyaratan. Ketetapan Allah lebih 
berhaq (untuk ditunaikan) dan syarat (yang ditetapkan) Allah lebih 
kokoh. Sesungguhnya perwalian (seorang budak) adalah untuk yang 
memerdekakannya". 
 

                                                 
180 Ibid, hadis nomor 2023 

Hadits-hadits muttafaq alaih tersebut di atas mengandung 
beberapa hukum, di antaranya ialah bahwa: 

1. Persyaratan yang menyalahi al-Qur‟an atau ketentuan Allah 
SWT pada umumnya (syariat) persyaratan tersebut adalah 
batal. 

2. Menolong orang yang memerlukan bantuan, hendaknya 
tanpa syarat yang memberatkan orang yang ditolong, kalau 
memang ada persyaratan jangan bertentangan dengan 
syariat. 

3. Pertolongan adalah pertolongan tanpa untung beli. 
4. Pemilik sesuatu barang, adalah berhak penuh atas barang 

yang dimiliki. 
5. Boleh melakukan asuransi (jaminan) tanpa untung bagi 

penjamin 
 
Jadi Nabi Muhammad SAW telah melakukan asuransi 

terhadap orang yang membutuhkan dengan sabdanya: 

أىفَّ رىجيلَن لىزًىـ غىرمٚنا لىوي بًعىشىرىةً دىنىانًيرى فػىقىاؿى كىاللَّوً لَى  عىنٍ ابٍنً عىبَّاسو 
أىكٍ تىأٍتيًىنًِ بًِىمًيلو فػىتىحىمَّلى بًِىا النَّبُِّ صىلَّى اللَّوي  أيفىارقًيكى حىتََّّ تػىقٍضًيىنًِ 

هي فػىقى  اؿى لىوي النَّبُِّ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً عىلىيٍوً كىسىلَّمى فىأىتىاهي بًقىدٍرً مىا كىعىدى
ا الذَّىىبى قىاؿى مًنٍ مىعٍدًفو قىاؿى لَى حىاجىةى  كىسىلَّمى مًنٍ أىيٍنى أىصىبٍتى ىىذى
ا عىنٍوي رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً  يػٍره فػىقىضىاىى لىنىا فًيهىا كىلىيٍسى فًيهىا خى

كىسىلَّمى 
181 

Dari Ibnu Abbas bahwa seorang laki-laki tidak meninggalkan 
orang yang yang berhutang kepadanya sepuluh dinar, ia berkata; 
demi Allah, aku tidak akan meninggalkanmu hingga engkau 

                                                 
181 Imam Abu Daud, Op cit hadis nomor 2891, Muhammad Akram Khan, Ajaran 

Nabi Muhammad SAW tentang Ekonomi Bank Muamalat, Jakarta, 1997, h.200 
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membayar atau engkau datang kepadaku membawa orang yang 
akan bertanggung jawab. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menanggungnya, kemudian ia datang dengan membawa 
uang sebesar yang telah ia janjikan. Kemudian Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berkata kepadanya: "Dari mana engkau 
mendapatkan emas ini?" Ia berkata; dari barang tambang. Beliau 
bersabda: "Kami tidak butuh kepadanya, tidak ada kebaikan 
padanya." Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
membayarkan hutang tersebut untuknya 
 
Hadits ini menegaskan, bahwa Rasulullah SAW sangat 

membenci jika ada orang meninggal dunia, tetapi ada utangnya 
yang belum lunas, karena memberatkan ahli warisnya. Apalagi jika 
mayit itu tidak meninggalkan warisan dan warisnya melarat semua. 
Akan sangat celaka, jika ada mayit yang membuat utang atas nama 
masyarakatnya, tetapi uang itu tidak dipergunakannya untuk 
kepentingan masyarakat tersebut, maka ia melakukan tiga 
kesalahan, (1) penyalah gunaan wewenang, (2) menganiaya 
masyarakat yang ditinggalkannya dalam keadaaan berutang, dan (3) 
munafik dan pengkhianat kepada masyarakat semua yang disalah 
gunakannya itu lebih dahulu. 

كينَّا جيليوسنا عًنٍدى النَّبِّْ   عىنٍ سىلىمىةى بٍنً الٍْىكٍوىعً رىضًيى اللَّوي عىنٍوي قىاؿى 
لٍ  صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  ا فػىقىاؿى ىى هى إًذٍ أيتِى بًِىنىازىةو فػىقىاليوا صىلّْ عىلىيػٍ

 فىصىلَّى عىلىيٍوً تّيَّ أيتِى عىلىيٍوً دىيٍنه قىاليوا لَى قىاؿى فػىهىلٍ تػىرىؾى شىيٍئنا قىاليوا لَى 
ا قىاؿى ىىلٍ عىلىيٍوً دىيٍنه  بًِىنىازىةو أيخٍرىل فػىقىاليوا يىا رىسيوؿى اللَّوً صىلّْ عىلىيػٍهى
ا تّيَّ أيتِى  ثىةى دىنىانًيرى فىصىلَّى عىلىيػٍهى يٍئنا قىاليوا ثىلَى قًيلى نػىعىمٍ قىاؿى فػىهىلٍ تػىرىؾى شى

لٍ  باًلثَّالثًىةً فػىقىاليوا صىلّْ  يٍئنا قىاليوا لَى قىاؿى فػىهى ا قىاؿى ىىلٍ تػىرىؾى شى عىلىيػٍهى
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membayar atau engkau datang kepadaku membawa orang yang 
akan bertanggung jawab. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menanggungnya, kemudian ia datang dengan membawa 
uang sebesar yang telah ia janjikan. Kemudian Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berkata kepadanya: "Dari mana engkau 
mendapatkan emas ini?" Ia berkata; dari barang tambang. Beliau 
bersabda: "Kami tidak butuh kepadanya, tidak ada kebaikan 
padanya." Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
membayarkan hutang tersebut untuknya 
 
Hadits ini menegaskan, bahwa Rasulullah SAW sangat 

membenci jika ada orang meninggal dunia, tetapi ada utangnya 
yang belum lunas, karena memberatkan ahli warisnya. Apalagi jika 
mayit itu tidak meninggalkan warisan dan warisnya melarat semua. 
Akan sangat celaka, jika ada mayit yang membuat utang atas nama 
masyarakatnya, tetapi uang itu tidak dipergunakannya untuk 
kepentingan masyarakat tersebut, maka ia melakukan tiga 
kesalahan, (1) penyalah gunaan wewenang, (2) menganiaya 
masyarakat yang ditinggalkannya dalam keadaaan berutang, dan (3) 
munafik dan pengkhianat kepada masyarakat semua yang disalah 
gunakannya itu lebih dahulu. 

كينَّا جيليوسنا عًنٍدى النَّبِّْ   عىنٍ سىلىمىةى بٍنً الٍْىكٍوىعً رىضًيى اللَّوي عىنٍوي قىاؿى 
لٍ  صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  ا فػىقىاؿى ىى هى إًذٍ أيتِى بًِىنىازىةو فػىقىاليوا صىلّْ عىلىيػٍ

 فىصىلَّى عىلىيٍوً تّيَّ أيتِى عىلىيٍوً دىيٍنه قىاليوا لَى قىاؿى فػىهىلٍ تػىرىؾى شىيٍئنا قىاليوا لَى 
ا قىاؿى ىىلٍ عىلىيٍوً دىيٍنه  بًِىنىازىةو أيخٍرىل فػىقىاليوا يىا رىسيوؿى اللَّوً صىلّْ عىلىيػٍهى
ا تّيَّ أيتِى  ثىةى دىنىانًيرى فىصىلَّى عىلىيػٍهى يٍئنا قىاليوا ثىلَى قًيلى نػىعىمٍ قىاؿى فػىهىلٍ تػىرىؾى شى

لٍ  باًلثَّالثًىةً فػىقىاليوا صىلّْ  يٍئنا قىاليوا لَى قىاؿى فػىهى ا قىاؿى ىىلٍ تػىرىؾى شى عىلىيػٍهى

ثىةي دىنىانًيرى قىاؿى صىلُّوا عىلىى صىاحًبًكيمٍ قىاؿى أىبيو  عىلىيٍوً دىيٍنه قىاليوا ثىلَى
 182قػىتىادىةى صىلّْ عىلىيٍوً يىا رىسيوؿى اللَّوً كىعىلىيَّ دىيػٍنيوي فىصىلَّى عىلىيٍوً 

Dari Salamah bin Al Akwa' radliallahu 'anhu berkata: "Kami 
pernah duduk bermajelis dengan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
ketika dihadirkan kepada Beliau satu jenazah kemudian orang-
orang berkata: "Shalatilah jenazah ini". Maka Beliau bertanya: 
"Apakah orang ini punya hutang?" Mereka berkata: "Tidak". 
Kemudian Beliau bertanya kembali: "Apakah dia meninggalkan 
sesuatu?" Mereka menjawab: "Tidak". Akhirnya Beliau 
menyalatkan jenazah tersebut. Kemudian didatangkan lagi jenazah 
lain kepada Beliau, lalu orang-orang berkata: "Wahai Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, Shalatilah jenazah ini". Maka Beliau 
bertanya: "Apakah orang ini punya hutang?" Dijawab: "Ya". 
Kemudian Beliau bertanya kembali: "Apakah dia meninggalkan 
sesuatu?" Mereka menjawab: "Ada, sebanyak tiga dinar". Maka 
Beliau bersabda: "Shalatilah saudaramu ini". Berkata, Abu 
Qatadah: "Shalatilah wahai Rasulullah, nanti hutangnya aku yang 
menanggungnya". Maka Beliau shallallahu 'alaihi wasallam 
menyolatkan jenazah itu. 
 

أىفَّ النَّبَِّ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً  عىنٍ سىلىمىةى بٍنً الٍْىكٍوىعً رىضًيى اللَّوي عىنٍوي 
ا فػىقىاؿى ىىلٍ عىلىيٍوً مًنٍ دىيٍنو قىاليوا لَى  كىسىلَّمى أيتِى بًِىنىازىةو  ليًيصىلّْيى عىلىيػٍهى

لىيٍوً مًنٍ دىيٍنو قىاليوا نػىعىمٍ فىصىلَّى عىلىيٍوً تّيَّ أيتِى بًِىنىازىةو أيخٍرىل فػىقىاؿى ىىلٍ عى 
قىاؿى صىلُّوا عىلىى صىاحًبًكيمٍ قىاؿى أىبيو قػىتىادىةى عىلىيَّ دىيػٍنيوي يىا رىسيوؿى اللَّوً 

فىصىلَّى عىلىيٍوً 
183 

                                                 
182 Imam Bukhari, Op cit hadis nomor 2127 
183 Ibid, hadis nomor 2131 
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Dari Salamah bin Al Akwa' radliallahu 'anhu bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dihadirkan kepada Beliau satu jenazah 
agar dishalatkan. Maka Beliau bertanya: "Apakah orang ini punya 
hutang?" Mereka berkata: "Tidak". Maka Beliau menyolatkan 
jenazah tersebut. Kemudian didatangkan lagi jenazah lain kepada 
Beliau, maka Beliau bertanya kembali: "Apakah orang ini punya 
hutang?" Mereka menjawab: "Ya". Maka Beliau bersabda: 
"Shalatilah saudaramu ini". Berkata, Abu Qatadah: "Biar nanti 
aku yang menanggung hutangnya". Maka Beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam menyolatkan jenazah itu. 
 

أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى   عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى رىضًيى اللَّوي عىنٍوي 
يٍنًوً  كىافى يػيؤٍتىى لٍ تػىرىؾى لًدى يٍني فػىيىسٍأىؿي ىى باًلرَّجيلً الٍميتػىوىتَّْ عىلىيٍوً الدَّ

يٍنًوً كىفىاءن صىلَّى كىإًلََّ قىاؿى للًٍميسٍلًمًيى  فىضٍلَن فىإًفٍ حيدّْثى أىنَّوي تػىرىؾى لًدى
ا فػىتىحى اللَّوي عىلىيٍوً الٍفيتيوحى قىاؿى أىنىا أىكٍلَى  صىلُّوا عىلىى صىاحًبًكيمٍ فػىلىمَّ
باًلٍميؤٍمًنًيى مًنٍ أىنػٍفيسًهًمٍ فىمىنٍ تػيويتّْٓى مًنٍ الٍميؤٍمًنًيى فػىتػىرىؾى دىيػٍننا فػىعىلىيَّ 

وىرىثىتًوً قىضىاؤيهي كىمىنٍ تػىرىؾى مىالَن فىلً 
184 

Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah disodorkan kepada beliau 
seorang yang sudah merninggal dunia (jenazah) yang meninggalkan 
hutang maka Beliau bertanya: "Apakah dia meninggalkan harta 
untuk membayar hutangnya?" Jika diceritakan bahwa jenazah 
tersebut ada meninggalkan sesuatu untuk melunasi hutangnya maka 
Beliau menyolatinya, jika tidak maka Beliau berkata, kepada 
Kaum Muslimin: "Shalatilah saudara kalian ini". Ketika Allah 
telah membukakan kemenangan kepada Beliau di berbagai negeri 
Beliau bersabda: "Aku lebih utama menjamin untuk orang-orang 

                                                 
184 Ibid, hadis nomor 2133 
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Dari Salamah bin Al Akwa' radliallahu 'anhu bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dihadirkan kepada Beliau satu jenazah 
agar dishalatkan. Maka Beliau bertanya: "Apakah orang ini punya 
hutang?" Mereka berkata: "Tidak". Maka Beliau menyolatkan 
jenazah tersebut. Kemudian didatangkan lagi jenazah lain kepada 
Beliau, maka Beliau bertanya kembali: "Apakah orang ini punya 
hutang?" Mereka menjawab: "Ya". Maka Beliau bersabda: 
"Shalatilah saudaramu ini". Berkata, Abu Qatadah: "Biar nanti 
aku yang menanggung hutangnya". Maka Beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam menyolatkan jenazah itu. 
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184 Ibid, hadis nomor 2133 

beriman dibanding diri mereka sendiri, maka siapa yang mneninggal 
dunia dari kalangan Kaum Mukminin lalu meninggalkan hutang 
akulah yang wajib membayarnya dan siapa yang meninggalkan harta 
maka harta itu untuk pewarisnya". 
 
Nabi akan memimpin shalat jenazah atas seseorang yang 

terlibat hutang, tetapi dia mewariskan harta kekayaan untuk 
melunasi hutang tersebut. Sebagaimana disebutkan selanjutnya, 
nabi sendiri mengambil ahli pembayaran hutang atas seseorang 
yang meninggal ketika terlibat utang di belakang hari, di atas baitul 
mal mempunyai kemampuan untuk membayarnya. Jadi, asuransi 
Islam adalah hanya menolong semata, pihak yang diasuransikan 
tidak bayar premi sebelumnya. 

Nash yang lebih radikal dan mendasar lagi, adalah firman 
Allah SAW dalam surat At-Taubah ayat 29 : 

قىاتلًيوا الَّذًينى لَى يػيؤٍمًنيوفى باًللَّوً كىلَى باًلٍيػىوًٍـ الٍآخًرً كىلَى م٘يىرّْميوفى مىا حىرَّىـ 
ينى الْىٍقّْ مًنى الَّذًينى أيكتيوا الٍكًتىابى حىتََّّ اللَّوي كىرىسيوليوي كىلَى يىدًينيوفى دً 

  يػيعٍطيوا الًٍْزٍيىةى عىنٍ يىدو كىىيمٍ صىاغًريكفى 
Perangilah orang orang yang tidak beriman kepada Allah  dan tidak 
pula kepada hari kemudian  dan merekan tidak mengharamkan apa 
yang diharamkan Allah  dan Rasul-Nya dan tidak beragama 
dengan agama yang benar  yang diberikan al-Kitab kepada mereka  
sampai mereka membayar jiz‟iyah  dengan patuh dan mereka dalam 
keadaan tunduk. 
 
Ayat ini pun mengandung beberapa hukum antara lain : 

1. Wajib memerangi (mengingkari) mereka yang menghalalkan 
apa yang diharamkan oleh Allah. 

2. Pemerintah Islam wajib memungut pajak dan orang-orang 
bukan Islam 
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Jadi jelaslah bahwa asuransi diharamkan oleh Islam 
dikarenakan beberapa point: 

1. Asuransi bersifat maisir, yang berarti bertentangan dengan 
Islam dengan nash al-Qur‟an surat Al-Maidah ayat 90.185 

2. Tidak jelas pemberian dan asuransi, bukan shadaqoh, bukan 
jual beli dan bukan lain-lain yang dibenarkan oleh syariat 
yang berarti harta bathil, jelas diharamkan oleh Allah SWT 
dalam surat Al-Baqarah ayat 188.186 

3. Asuransi memberikan persyaratan yang bukan miliknya, 
berarti persyaratan melanggar Kitabullah, yang berarti pula 
bertentangan dengan Islam, menurut Hadits yang 
diriwayatkan oleh Bukhari – Muslim. 

4. Dengan adanya persyaratan premi tidak dapat diambil 
kembali oleh asurator dalam tempo tertentu, berarti 
asurator melakukan pengambilan terhadap milik orang 
dengan terang. Pengambilan hak orang dengan terang 
adalah ghashab dan ghashab menurut Islam hukumnya haram. 
187 
 
Mengingat dan berdasarkan point-point tersebut di atas 

maka : 
1. Pembolehan hal yang diharamkan oleh Allah berarti wajib 

dibatalkan, tidak wajib ditaati, harus ditiadakan dengan nash 
(HR. At-Turmudzi). 

                                                 
يٍسًري كىالٍْى  يـ رجًٍسه مًنٍ عىمىلً الشَّيٍطىافيىاأىيػُّهىا الَّذًينى آمىنيوا إًمَّٕىا الْىٍمٍري كىالٍمى                  185نٍصىابي كىالٍْىزٍلَى

 فىاجٍتىنًبيوهي لىعىلَّكيمٍ تػيفٍلًحيوفى 

اًـ لتًىأٍكيليوا فىريًقنا مًنٍ أىمٍوىاؿً            186 تًٍّ كىأىنػٍتيمٍ تػىعٍلىميوفى باًلًٍْ   النَّاسً كىلَى تىأٍكيليوا أىمٍوىالىكيمٍ بػىيػٍنىكيمٍ باًلٍبىاطًلً كىتيدٍليوا بًِىا إًلَى الْيٍكَّ
187  H. Ibrahim Lubis, Ekonomi Islam, Kalam Mulia, 1994, h. 458 
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Jadi jelaslah bahwa asuransi diharamkan oleh Islam 
dikarenakan beberapa point: 
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bertentangan dengan Islam, menurut Hadits yang 
diriwayatkan oleh Bukhari – Muslim. 

4. Dengan adanya persyaratan premi tidak dapat diambil 
kembali oleh asurator dalam tempo tertentu, berarti 
asurator melakukan pengambilan terhadap milik orang 
dengan terang. Pengambilan hak orang dengan terang 
adalah ghashab dan ghashab menurut Islam hukumnya haram. 
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(HR. At-Turmudzi). 

                                                 
يٍسًري كىالٍْى  يـ رجًٍسه مًنٍ عىمىلً الشَّيٍطىافيىاأىيػُّهىا الَّذًينى آمىنيوا إًمَّٕىا الْىٍمٍري كىالٍمى                  185نٍصىابي كىالٍْىزٍلَى

 فىاجٍتىنًبيوهي لىعىلَّكيمٍ تػيفٍلًحيوفى 

اًـ لتًىأٍكيليوا فىريًقنا مًنٍ أىمٍوىاؿً            186 تًٍّ كىأىنػٍتيمٍ تػىعٍلىميوفى باًلًٍْ   النَّاسً كىلَى تىأٍكيليوا أىمٍوىالىكيمٍ بػىيػٍنىكيمٍ باًلٍبىاطًلً كىتيدٍليوا بًِىا إًلَى الْيٍكَّ
187  H. Ibrahim Lubis, Ekonomi Islam, Kalam Mulia, 1994, h. 458 

2. Wajib diperangi (diingkari) karena tidak mengharamkan apa 
yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya, dengan nash al-
Qur‟an surat al-Taubah ayat 29.188 
 
Bukankah dalam asuransi ada unsur-unsur tolong-

menolong, dan dapat meringankan yang kena musibah? Dan sangat 
dianjurkan oleh Agama?  

Apabila Asuransi dianggap tolong-menolong, dalam arti 
pihak Asuransi merupakan wadah tolong-menolong antara para 
Asurator melalui uang mereka, apakah ada perjanjian dalam polis, 
atau pengakuan mereka yang secara aklamasi, bahwa premi (uang 
setoran) mereka juga sebagai bantuan diantara mereka yang 
mendapat musibah? Atau paling sedikit, para Asurator berniat, 
bahwa premi mereka juga sebagai sarana pertolongan bagi yang 
kena musibah?189 

1. Tolong-menolong dalam hal ini, bertentangan dengan 
firman Allah SWT dalam surat Al-Maidah ayat 2  yang 
artinya :190 
Adakah masih dapat dikatakan tolong menolong dalam 
kebajikan dan taqwa apabila caranya melanggar ketentuan 
al-Qur‟an dan hadits? 

2. Apabila dengan Asuransi kalau mungkin masih dapat 
dikatagorikan tolong-menolong dengan bantuan finansial 
kepada pihak yang kena musibah, bantuan itupun dilarang 

                                                 
ىـ اللَّوي كىرىسيوليوي كى  188 رَّ مًنى الَّذًينى أيكتيوا الٍكًتىابى  لَى يىدًينيوفى دًينى الْىٍقّْ قىاتلًيوا الَّذًينى لَى يػيؤٍمًنيوفى باًللَّوً كىلَى باًلٍيػىوًٍـ الٍآخًرً كىلَى م٘يىرّْميوفى مىا حى

 حىتََّّ يػيعٍطيوا الٍْزًٍيىةى عىنٍ يىدو كىىيمٍ صىاغًريكفى 
Artinya:Perangilah orang orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) kepada 

hari kemudian dan mereka tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan oleh Allah dan 
Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) 
yang diberikan Al Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah) dengan patuh sedang 
mereka dalam keadaan tunduk. 

189 Ibid.  
قىابً ا عىلىى الٍبِّْ كىالتػَّقٍوىل كىلَى تػىعىاكىنيوا عىلىى الًٍْتًٍّ كىالٍعيدٍكىافً كىاتػَّقيوا اللَّوى إًفَّ اللَّوى شىدًيدي الٍعً أىفٍ تػىعٍتىديكا كىتػىعىاكىنيو    190  
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oleh Allah karena mengharap balasan yang berlebihan dari 
bantuan itu sendiri, larangan mana terdapat pada surat 74 
Al-Mudatsir ayat 6 : 

نٍينٍ تىسٍتىكٍثًري   كىلَى تِى
Dan janganlah kamu memberi (dengan maksud)memperoleh  
(balasan) yang lebih banyak. 

 
Adakah para asurator menyetor uang preminya 

tanpa mengharapkan memperoleh pengambilan yang lebih 
banyak? 

Tolong-menolong adalah merupakan bantuan, 
sedang bantuan merupakan amal kebajikan, amal saleh. 
Setiap amal saleh harus ikhlas karena Allah dan diniatkan. 
Sebagaimana penjelasan Rasulullah SAW dalam hadits 
Bukhari dan Muslim dari Umar bin Khattab ra: 

عٍتي عيمىرى بٍنى الٍْىطَّابً رىضًيى اللَّوي عىنٍوي عىلىى  كىقَّاصو اللَّيٍثًيَّ يػىقيوؿي سَىً
عٍتي رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى يػىقيوؿي إًمَّٕىا  الٍمًنٍبِىً  قىاؿى سَىً

رىتيوي الٍْىعٍمىاؿي باًلنػّْيَّاتً كىإًمَّٕىا لًكيلّْ امٍرئًو مىا نػىوىل فىمىنٍ   ٍُ كىانىتٍ ىً
رىتيوي إًلَى مىا ىىاجىرى  ٍُ ا فىهً إًلَى دينػٍيىا ييصًيبػيهىا أىكٍ إًلَى امٍرىأىةو يػىنٍكًحيهى

 191إلًىيٍوً 
Waqash Al Laitsi berkata; saya pernah mendengar Umar bin 
Al Khaththab diatas mimbar berkata; saya mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Semua 
perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan) bagi tiap-tiap 
orang (tergantung) apa yang diniatkan; Barangsiapa niat 
hijrahnya karena dunia yang ingin digapainya atau karena 

                                                 
191 Imam Bukhari, Op cit, hadis nomor 1 
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191 Imam Bukhari, Op cit, hadis nomor 1 

seorang perempuan yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya 
adalah kepada apa dia diniatkan" 

Berdasarkan al-Qur‟an surat 2 ayat 2, surat 74 ayat 6 
dan hadits Bukari dari Umar ibn Khattab ra., maka Islam 
tidak melarang asuransi sebagai tolong-menolong. 

 
Hukum asuransi menurut Islam 

Asuransi ialah suatu perjanjian antara yang 
mempertanggukan sesuatu dengan seseorang yang ditanggung. 
Pertanggungan dapat berupa-jiwa, kendaraan, rumah, dll, dengan 
membayar premi (angsuran  wajib) menurut syarat yang 
diperjanjikan. 

Uang premi tidak kembali, kecuali telah mencapai target 
yang disyaratkan, atau terkena musibah. 

1. Persoalannya di sini, bila yang ditanggung baru membayar 
premi dua bulan, misalnya Rp. 20.000,-.192 Sedang pihak 
Asuransi menanggung Rp. 100.000,-, kemudian terjadi 
musibah, jadi kelebihan Rp. 80.000,- itu uang apa? Hasil jual 
beli bukan, shadaqah bukan dan bantuan juga bukan. Yang 
jelas pihak yang ditanggung menerima uang yang bukan 
miliknya, menurut Islam. 

2. Dalam polis (syarat yang diperjanjikan), apabila asurator 
(yang ditanggung) telah membayar premi sampai pada target 
yang telah ditentukan, dalam tempo tertentu ( 5 tahun) tidak 
mengambil uangnya dikarenakan berpergian, kekhilafan, 
kematian, kemudian ahli waris tidak mengetahui bahwa 
almarhum adalah asurator, dll, maka uangnya dianggap 
hilang, menurut Islam, berarti pihak asuransi mengambil 
milik orang dengan terang-terangan dalam istilah syariat 

                                                 
192 Ibid. 



Teori Transaksi dan Industri Menurut Hadis Nabi Muhammad SAW- 180 -

adalah “Ghashab” dan Ghashab adalah hukumnya haram. 
Dengan dalil hadis Bukhari; 

لَى قىاؿى النَّبُِّ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  عىنٍ أىبِ كىائًلو قىاؿى قىاؿى عىبٍدي اللَّوً 
ا فىاجًره إًلََّ لىقًيى اللَّوى  يً صىبٍِو يػىقٍتىطًعي مىالَن كىىيوى فًيهى م٘ىٍلًفي عىلىى مٚىً

} إًفَّ الَّذًينى يىشٍتػىريكفى بًعىهٍدً اللَّوً  كىىيوى عىلىيٍوً غىضٍبىافي فىأىنػٍزىؿى اللَّوي 
اءى الٍْىشٍعىثي كىعىبٍ  كىأىمٍٚىانًًِمٍ تّىىننا قىلًيلَن {الٍآيىةى  ىُ ثػيهيمٍ فػىقىاؿى فى دي اللَّوً م٘يىدّْ

تَّٓ نػىزىلىتٍ كىتٓ رىجيلو خىاصىمٍتيوي تٓ بئًٍرو فػىقىاؿى النَّبُِّ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً 
}  كىسىلَّمى أىلىكى بػىيػّْنىةه قػيلٍتي لَى قىاؿى فػىلٍيىحٍلًفٍ قػيلٍتي إًذنا م٘ىٍلًفي فػىنػىزىلىتٍ 

يتََ  { اللَّوً  إًفَّ الَّذًينى يىشٍتػىريكفى بًعىهٍدً   193الْآ
Dari Abu Wa'il mengatakan, Abdullah mengatakan, Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda; "Tidaklah seseorang 
bersumpah dusta dengan tujuan merampas harta orang lain dan dia 
bertindak zhalim dengan sumpahnya itu, kecuali ia akan bertemu 
Allah dan Allah dalam keadaan murka terhadapnya, " kemudian 
Allah menurunkan ayat 'Sesungguhnya orang-orang yang membeli 
janji Allah dan sumpah mereka dengan harga yang sedikit' (QS. 
Ali'Imran.77), kemudian Al Asy'ats datang ketika Abdullah 
sedang menceritakan kepada mereka, dan mengatakan; 
sebenarnya ayat itu diturunkan kepada saya dan seseorang yang 
kuajak bersengketa tentang sebuah sumur, kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "apa kamu punya 
bukti?" "TIDAK" Jawabku. Nabi bersabda: "kalau begitu, 
suruhlah lawan sengketamu bersumpah!" maka Abdullah 
mengatakan; 'Kalau bukti sekedar sumpah, tentu dia akan 
bersumpah. Lantas turunlah ayat: 'Sesungguhnya orang-orang yang 

                                                 
193 Ibid, hadis nomor 6647 
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adalah “Ghashab” dan Ghashab adalah hukumnya haram. 
Dengan dalil hadis Bukhari; 
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193 Ibid, hadis nomor 6647 

membeli janji Allah dan sumpah mereka dengan harga yang 
sedikit….sampai akhir ayat ' (QS. Ali'Imran.77) 

3. Karena terjadi spekulasi di kedua belah pihak (Asuransi dan 
Asurator),. Berarti untung-untungan. Menurut istilah Al-
Qur‟an adalah “Maisir”. Maisir ialah spekulasi (untung-
untungan) dan beberapa pihak dalam mencari harta. Dalam 
hal maisir jelas Allah SWT mengharamkan dalam surat Al-
Maidah ayat 90 : 

يـ رجًٍسه  يٍسًري كىالٍْىنٍصىابي كىالٍْىزٍلَى ا الَّذًينى آمىنيوا إًمَّٕىا الٍْىمٍري كىالٍمى يىاأىيػُّهى
 مًنٍ عىمىلً الشَّيٍطىافً فىاجٍتىنًبيوهي لىعىلَّكيمٍ تػيفٍلًحيوفى 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman sesungguhnya(minum) 
khamar, berjudi(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan 
panah adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syethan, maka 
jauhilah perbuatan perbuatan itu agar kamu mendapat 
keberuntungan. 
 
Dari hadits-hadits di atas dapat dipahami bahwa asuransi 

atau jaminan atau takaful yang terjadi di zaman Nabi Muhammad 
SAW sebagai berikut: 

1. Nabi Muhammad SAW tidak mau menshalatkan jenazah 
seseorang sebelum dilunasi hutangnya dan atau ada yang 
menjamin (takaful) 

2. Asuransi yang berlaku di zaman Nabi Muhammad SAW 
tanpa membayar uang premi terlebih dahulu. 

3. Ada seorang budak perempuan ingin merdeka yang 
dijanjikan oleh majikannya untuk merdeka sedangkan dia 
tidak punya uang untuk menebusi dirinya sebanyak 9 uqiyah 
(9 mas) yang setiap tahun ditebusi satu uqiyah maka dia 
melapor kepada Aisyah istri Nabi maka Aisyah menjamin  
budak tersebut. 
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4. Bahwa asuransi di zaman Nabi Muhammad SAW hanya 
jaminan yang bersifat tolong-menolong secara murni. 

5. Asuransi di zaman Nabi itu jelas ukurannya atau jumlahnya, 
tidak ada untung-untungan atau disangkutkan dengan suatu 
syarat taliq. 

6. Asuransi Islam berdasarkan al-Qur‟an dan Hadits. 
 
Maka inilah asuransi yang halal dalam Islam, jika tidak 

seperti ini, tidak halal seperti berpedoman kepada pasal 246 
Wethoek van Koophandel (kitab UU peniagaan) “bahwa asuransi 
adalah suatu persetujuan di mana pihak yang menjamin berjanji 
kepada pihak yang dijamin untuk menerima sejumlah uang premi 
sebagai pengganti kerugian, yang mungkin diderita oleh yang 
dijamin karena akibat dari suatu peristiwa yang belum jelas akan 
terjadi. 

 
O. Penetapan Harga Standar Menurut Hadis Nabi 

Muhammad SAW 
Islam adalah agama yang paling sempurna, dan Allah-lah 

yang menyempurnakan agama Islam itu. Islam adalah agama yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai nabi dan rasul 
terakhir untuk menjadi pedoman hidup seluruh manusia hingga 
akhir zaman. 

Islam sebagai suatu ajaran tentang sistem kehidupan yang 
meliputi hubungan antara Pencipta (al-khaliq) dengan seluruh 
ciptaan-Nya (makhluk) dan antar ciptaan itu sendiri pada dasarnya 
dapat didekati melalui dua sumber utama, yaitu sumber wahyu (al-
Qur‟an dan al-Hadist) dan sumber ilmu pengetahuan. 

Sesungguhnya masuk ke dalam islam mempunyai arti 
keharusan bagi setiap orang untuk mengislamkan hatinya, wajahnya 
dan seluruh anggota badannya kepada Allah semata, sehingga 
tindak-tanduknya dan gerak-geriknya tidak keluar sedikit pun dari 
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Sesungguhnya masuk ke dalam islam mempunyai arti 
keharusan bagi setiap orang untuk mengislamkan hatinya, wajahnya 
dan seluruh anggota badannya kepada Allah semata, sehingga 
tindak-tanduknya dan gerak-geriknya tidak keluar sedikit pun dari 

koridor mentaati Allah dan mengharap ridha-Nya. Sehingga hati 
seorang muslim tidak akan tergerak kecuali untuk meraih cinta dan 
ridha Allah, termasuk juga seluruh anggota badannya hanya untuk 
mentaati-Nya dan mengharap ridha-Nya, termasuk juga mata, 
telinga, tangan, kaki semua tidak akan bergerak kecuali telah 
disesuaikan dengan petunjuk dan izin Allah. 

Bagi orang-orang yang mau beriman, Allah SWT mengajak 
untuk masuk ke dalam Islam secara sempurna, tidak setengah-
setengah, totalitas pengabdian hanya kepada Allah SWT 
saja.sebagaimana firman Allah dalam surat  al-Baqarah ayat 208: 

افَّةن كىلَى تػىتَّبًعيوا خيطيوىاتً  لٍمً كى ا الَّذًينى آمىنيوا ادٍخيليوا تٓ السّْ يىاأىيػُّهى
 الشَّيٍطىافً إًنَّوي لىكيمٍ عىديكّّ ميبًيه 

"Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam 
secara sempurna, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah 
syaitan. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu."  
 
Dan firman-Nya, 

لَن طىيّْبنا كىلَى تػىتَّبًعيوا خيطيوىاتً  يىا أىيػُّهىا النَّاسي كيليوا مَّّا تٓ الٍْىرٍضً حىلَى
 الشَّيٍطىافً إًنَّوي لىكيمٍ عىديكّّ ميبًيه 

“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang 
nyata bagimu.” (QS: Al-Baqarah | Ayat: 168). 
 
Jadi orang orang yang beriman disuruh masuk Islam secara 

total  dan dilarang mengikuti langkah langkah syethan yang 
merupakan musuk yang nyata menyesatkan manusia, al-Qur‟an dan 
hadis  sudah cukup mengandung pesan bahwa kaum Muslim 
hendaknya cinta damai, pasrah kepada ketentuan Allah SWT, 
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bersih dan suci dari perbuatan nista, serta dijamin selamat dunia-
akhirat jika melaksanakan risalah Islam. 

Dalam ilmu ekonomi, sering mendengar kata harga dan 
ruang lingkupnya. Dalam hal ini, kaitannya adalah bagaimana nilai 
yang menjadi transaksi antara penjual kepada pembeli sebagai 
penggantian barang atau jasa yang ditukar tersebut. Perekonomian 
adalah salah satu pokok kehidupan . Kuat dan lemahnya sistem 
perekonomian suatu negara itu salah satu ditentukan dengan 
penetapan harga sehingga terjadi kestabilan harga ditengah 
masyarrakat. Namun tidak mudah untuk menciptakan 
perekonomian dengan harga yang stabil karena kadang tingkat 
permintaan lebih tinggi dari penawaran begitu pun sebaliknya. 

Interaksi antara pemerintah, produsen, dan konsumen 
sangat diperlukan guna mencapai tujuan perekonomian yang kuat. 
Dengan kata lain, penentuan harga tidak dapat dimonopoli oleh 
sepihak saja melainkan terjadi kesepakatan dalam penentuan harga. 

Seringkali saat membeli sesuatu entah itu berupa Mobil, 
hand pone,baju, sepatu, binatang ternak, atau bahkan sembako 
seringkali ada perasaan kecewa tersirat saat mengetahui teman 
membeli barang yang sama, bahkan lebih bagus dengan harga yang 
lebih murah. Juga terkadang kita sebal melihat ulah pedagang yang 
menaikkan harga, atau memberi harga seenaknya atau malah tidak 
masuk akal dalam mencari keuntungan ditengah situasi yang kurang 
menguntungkan.  sebenarnya dalam Islam apakah ada rambu-
rambu mengenai keuntungan yang wajar dan layak diambil pada 
para pedagang atau orang-orang dibidang perdagangan?  

Adakah suatu nash  yang membatasi  keuntungan, misalnya 
25 %, 50%, 100% atau lebih dari modal. Bila  di jumpai 
pembatasan jumlah keuntungan yang dibolehkan maka pada 
umumnya tidak memiliki landasan hukum yang kuat. Lantas 
bagaimana hukum membatasi harga barang di pasaran? Apakah 
dibolehkan atau tidak? 
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Pengertian Jual Beli 
Jual beli  merupakan suatu kegiatan  yang biasa dilakukan 

manusia dalam memenuhi  kehidupan  sehari-hari. Kata jual beli  
merupakan  dua kata  yang digunakan secara bersamaan , yaitu jual 
( al-bai‟) dan beli (asy-syiraa). Kedua  kata ini masing-masing  
menunjukkan  arti yang saling bertolak belakang  antara satu 
dengan yang lainnya, kata jual  menunjukkan  perpuatan menjual , 
sedangkan beli menunjukan perbuatan membeli, sehingga jual beli 
merupakan dua perbuatan   yang terjadi dalam satu peristiwa. 

Pengertian jual beli menurut pendapat ulama sebagai 
berikut: 

1. Jual beli menurut bahasa (etimologi) ialah: 
Menurut Abdurrahman al-Jaziri 

 194مقا بلة السلعة بالسلعة 
“Tukar menukar barang dengan barang”. 

 
2. Jual beli menurut istilah (terminologi) 

Secara istilah (terminologi) yang dimaksud jual beli 
adalah sebagai berikut: 
a. Menurut Malikiyah, Syafi‟iyah dan Hanabilah  

 195 ك تِليكامبادلة الماؿ  بالماؿ  تِليكا  
“Saling menukar harta dengan harta dalambentuk pemindahan 
milik dan kepemilikan”. 

b. Menurut Muhammad ibn Ismail al-Kahlani adalah; 

 196البيع شرعا تِليك ماؿ بِاؿ على عن تراض

                                                 
194 Abdrurrahman al-Jaziri,  al-Fiqh  „ala  Mazhaibul al-Arba‟ah, Jilid II, Bairut, 

Darul Fikri, th 1990, hal 149. 
195 Asy-Syarbanini al-Khatib,  Mughni al-Muhtaj, Barut  Darul Qurthubi Arabi, tt, 

jilid II hal 2. 
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Jual beli menurut Syara‟ adalah  “pemilikan harta dengan 
harta secara suka sama suka”. 

 
Dari kedua definisi di atas dapat didefenisikan  jual beli 

adalah menukar barang dengan barang atau barang dengan uang 
dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain 
atas dasar merelakan. Artinya: “Pertukaran benda dengan benda 
lain dengan jalan saling merelakan atau memindahkan hak milik 
dengan ada penggantinya dengan cara yang dibolehkan.” 

Dari beberapa definisi yang dikemukakan di atas dapat 
penulis pahami bahwa inti jual beli ialah sesuatu perjanjian tukar-
menukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela 
di antara kedua belah pihak, dengan alat pengganti yang dibenarkan 
oleh hukum Islam. Yang dimaksud alat pengganti adalah alat 
pembayaran yang sah dan diakui keberadaannya. Misalnya mata 
uang yang berlaku, seperti emas, dolar, riyal,  rupiah dsb. 

 
Dasar Hukum Jual Beli 

Adapun yang menjadi dasar hukum kebolehan jual beli 
didasarkan pada: 
1. Ketentuan al-Qur‟ân  

Dalam al-Qur‟ân Surat al-Baqarah: 275 

 كىأىحىلَّ اللَّوي الٍبػىيٍعى كىحىرَّىـ الرّْبىا
“Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”.  
 
Dalam al-Qur‟ân Surat al-Nisa‟: 29  

                                                                                                              
196  Muhammab bin Ismail al-Kahlani, Subulus Salam juz III,  Dahlan Bandung, ( 

1058 M/1182 H) , hal 3, 
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نىكيمٍ باًلٍبىاطًلً إًلََّ أىفٍ تىكيوفى  ا الَّذًينى آمىنيوا لَى تىأٍكيليوا أىمٍوىالىكيمٍ بػىيػٍ يىاأىيػُّهى
رىةن عىنٍ تػىرىاضو مًنٍكيمٍ كىلَى تػىقٍتػيليوا أىنػٍفيسىكيمٍ إًفَّ اللَّوى كىافى بًكيمٍ تًِىا

 رىحًيمنا
Allah menjelaskan yang artinya: “Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan 
jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku 
dengan suka sama-suka .” 
 

2. Ketentuan al-Hadits 
Adapun keterangan al-Hadits mengenai jual beli adalah 

sebagai berikut: 

عٍتي أىبىا سىعًيدو  عىنٍ دىاكيدى بٍنً صىالًحو الٍمىدًينًِّْ عىنٍ أىبيًوً قىاؿى سَىً
صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى إًمَّٕىا الٍبػىيٍعي عىنٍ  الٍْيدٍرمًَّ يػىقيوؿي قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً 

تػىرىاضو 
197 

Dari Dawud bin Shalih Al Madini dari Bapaknya berkata; aku 
mendengar Abu Sa'id ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Hanyasanya jual beli berlaku dengan saling 
ridla." 
 

3. Ijma‟ 
Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan 

alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencu 
kupi kebutuhan dirinya, tanpa bantuan orang lain. Namun 

demikian, bantuan atau barang milik orang lain yang dibutuhkan 
itu, harus diganti dengan barang lainnya yang sesuai. 

                                                 
197 Ibnu Majah, Op cit, hadis nomor 2176 
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Dari pemaparan di atas dapat penulis pahami bahwa, 
prinsip utama dalam jual beli adalah suka sama suka yang tidak 
mengandung unsur riba dan bathil, sehingga tidak ada salah satu 
pihak yang dirugikan baik penjual maupun pembeli. Selain itu, 
dalam melakukan jual beli juga harus diperhatikan mencari yang 
halal dengan jalan yang halal pula. Maksudnya halal yang 
diperbolehkan oleh agama untuk diperjualbelikan atau 
diperdagangkan dengan cara yang sejujur-jujurnya dengan tetap 
mengindahkan peraturan-peraturan jual beli. 

 
Rukun Jual Beli 
Adapun rukun jual beli menurut jumhur ulama ada empat yaitu: 
1. Bây‟ (penjual). 
2. Musytari (pembeli) 
3. Syighat (îjâb dan kabûl) 
4. Ma‟qûd „alayh (benda atau barang) 

Dalam melakukan jual beli harus memenuhi rukun-
rukunnya. Bila rukun tersebut salah satu saja tidak terpenuhi maka, 
jual beli tersebut tidak dapat dilangsungkan. 

 
Syarat jual beli 

Akad atau perjanjian dalam kegiatan jual beli menempati 
posisi yang sangat penting. karena akad atau perjanjian ini yang 
membatasi hubungan atara dua belah pihak yang terlibat dalam 
kegiatan mu‟amalah tersebut baik di masa sekarang ataupun di 
masa yang akan datang. Karena dasar dari hubungan itu adalah 
perbuatan atau pelaksanaan dari dua belah pihak yang melakukan 
akad. 
Kedua belah pihak harus menghormati dan menjujung tinggi 
terhadap apa yang mereka akadkan atau perjanjiankan. Karena hal 
ini sesuai dengan firman Allah di dalam al-Qur‟ân Surat al-Maidah 
ayat 1, yang berbunyi: 
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Dari pemaparan di atas dapat penulis pahami bahwa, 
prinsip utama dalam jual beli adalah suka sama suka yang tidak 
mengandung unsur riba dan bathil, sehingga tidak ada salah satu 
pihak yang dirugikan baik penjual maupun pembeli. Selain itu, 
dalam melakukan jual beli juga harus diperhatikan mencari yang 
halal dengan jalan yang halal pula. Maksudnya halal yang 
diperbolehkan oleh agama untuk diperjualbelikan atau 
diperdagangkan dengan cara yang sejujur-jujurnya dengan tetap 
mengindahkan peraturan-peraturan jual beli. 

 
Rukun Jual Beli 
Adapun rukun jual beli menurut jumhur ulama ada empat yaitu: 
1. Bây‟ (penjual). 
2. Musytari (pembeli) 
3. Syighat (îjâb dan kabûl) 
4. Ma‟qûd „alayh (benda atau barang) 

Dalam melakukan jual beli harus memenuhi rukun-
rukunnya. Bila rukun tersebut salah satu saja tidak terpenuhi maka, 
jual beli tersebut tidak dapat dilangsungkan. 

 
Syarat jual beli 

Akad atau perjanjian dalam kegiatan jual beli menempati 
posisi yang sangat penting. karena akad atau perjanjian ini yang 
membatasi hubungan atara dua belah pihak yang terlibat dalam 
kegiatan mu‟amalah tersebut baik di masa sekarang ataupun di 
masa yang akan datang. Karena dasar dari hubungan itu adalah 
perbuatan atau pelaksanaan dari dua belah pihak yang melakukan 
akad. 
Kedua belah pihak harus menghormati dan menjujung tinggi 
terhadap apa yang mereka akadkan atau perjanjiankan. Karena hal 
ini sesuai dengan firman Allah di dalam al-Qur‟ân Surat al-Maidah 
ayat 1, yang berbunyi: 

ا الَّذًينى آ  مىنيوا أىكٍفيوا باًلٍعيقيودً يىاأىيػُّهى
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.” 
Dalam jual beli haruslah memenuhi syarat baik tentang 

subjeknya, tentang lafalnya, dan objeknya. 
 

Syarat âqid (penjual dan pembeli) 
Penjual dan pembeli selaku subjek hukum dari perjanjian 

jual beli harus memenuhi persyaratan sebagai berikut: 
1. Baliq dan berakal sehat, maksud penulis penjual dan pembeli 

ahli dibidang yang dijual dan dibelinya, jika yang diperjual 
belikan itu barang berharga, sulit dan berkwalitas serta 
berkwantitas. 

2. Keduanya merupakan pemilik barang atau yang dijadikan 
wakil. 

3. Dengan kehendaknya sendiri (bukan dipaksa),dalam berakad 
4. Jelas objeknya 

Setelah syarat ini terpenuhi, maka perjanjian jual beli dapat 
dibuat dan harus selalu didasarkan pada kesepakatan antara penjual 
dengan pembeli. Terkait dengan syarat kesepakatan ini, al-Qur‟ân 
Surat al-Nisa‟ ayat 29 menyatakan bahwa: 

نىكيمٍ باًلٍبىاطًلً إًلََّ أىفٍ تىكيوفى  ا الَّذًينى آمىنيوا لَى تىأٍكيليوا أىمٍوىالىكيمٍ بػىيػٍ يىاأىيػُّهى
 تًِىارىةن عىنٍ تػىرىاضو مًنٍكيمٍ 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil,terkecuali jika hartaa harta 
itu merupakan  perniagaan yang  terjadi dengan keredhaan kedua 
belah pihak di antara kamu” (QS: An-Nisaa | Ayat: 29). 
 
Itulah cermin orang mempraktekkan sabda Rasulullah saw 

sabdahnya yaitu :  
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ابًرً بٍنً عىبٍدً اللَّوً رىضًيى اللَّوي عىنػٍهيمى  أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي  اعىنٍ جى
ا إًذىا بىاعى كىإًذىا اشٍتػىرىل كىإًذىا  عىلىيٍوً كىسىلَّمى قىاؿى رىحًمى اللَّوي رىجيلَن سَىٍحن

 198اقػٍتىضىى
Dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah merahmati orang yang 
memudahkan ketika menjual dan ketika membeli dan juga orang 
yang meminta haknya". 
 

Prilaku Penjual dan Pembeli (Harga Pasar Islami) 
Kesehatan pasar sangat tergantung pada mekanisme pasar 

yang mampu menciptakan tingkat harga yang seimbang, yakni 
tingkat harga yang dihasilkan oleh interaksi antara kekuatan 
permintaan dan penawaran yang sehat. Apabila kondisi ini dalam 
keadaan wajar dan normal (tanpa ada pelanggaran) maka harga 
akan stabil, namun apabila terjadi persaingan yang tidak sehat, 
maka keseimbangan harga akan terganggu. Pemerintahan Islam 
sejak Rasulullah SAW di Madinah concern pada masalah 
keseimbangan harga ini, terutama pada bagaimana peran negara 
dalam mewujudkan kestabilan harga dan para ulama berbeda 
pendapat mengenai boleh tidaknya negara menetapkan harga yang 
akan dikaji dalam makalah ini adalah   bagaimanakah konsep harga 
pada pasar Islami? 

Konsep Islam memahami bahwa pasar dapat berperan 
efektif dalam kehidupan ekonomi bila prinsip persaingan bebas 
dapat berlaku secara efektif. Pasar tidak mengharapkan adanya 
intervensi dari pihak manapun, tak terkecuali negara dengan 
otoritas penentuan harga atau private sector dengan kegiatan 
monopolistik ataupun lainnya. 

                                                 
198 Imam Bukhari, Op cit, hadis nomor 1934 
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ابًرً بٍنً عىبٍدً اللَّوً رىضًيى اللَّوي عىنػٍهيمى  أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي  اعىنٍ جى
ا إًذىا بىاعى كىإًذىا اشٍتػىرىل كىإًذىا  عىلىيٍوً كىسىلَّمى قىاؿى رىحًمى اللَّوي رىجيلَن سَىٍحن

 198اقػٍتىضىى
Dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah merahmati orang yang 
memudahkan ketika menjual dan ketika membeli dan juga orang 
yang meminta haknya". 
 

Prilaku Penjual dan Pembeli (Harga Pasar Islami) 
Kesehatan pasar sangat tergantung pada mekanisme pasar 

yang mampu menciptakan tingkat harga yang seimbang, yakni 
tingkat harga yang dihasilkan oleh interaksi antara kekuatan 
permintaan dan penawaran yang sehat. Apabila kondisi ini dalam 
keadaan wajar dan normal (tanpa ada pelanggaran) maka harga 
akan stabil, namun apabila terjadi persaingan yang tidak sehat, 
maka keseimbangan harga akan terganggu. Pemerintahan Islam 
sejak Rasulullah SAW di Madinah concern pada masalah 
keseimbangan harga ini, terutama pada bagaimana peran negara 
dalam mewujudkan kestabilan harga dan para ulama berbeda 
pendapat mengenai boleh tidaknya negara menetapkan harga yang 
akan dikaji dalam makalah ini adalah   bagaimanakah konsep harga 
pada pasar Islami? 

Konsep Islam memahami bahwa pasar dapat berperan 
efektif dalam kehidupan ekonomi bila prinsip persaingan bebas 
dapat berlaku secara efektif. Pasar tidak mengharapkan adanya 
intervensi dari pihak manapun, tak terkecuali negara dengan 
otoritas penentuan harga atau private sector dengan kegiatan 
monopolistik ataupun lainnya. 

                                                 
198 Imam Bukhari, Op cit, hadis nomor 1934 

Karena pada dasarnya pasar tidak membutuhkan kekuasaan 
yang besar untuk menentukan apa yang harus dikonsumsi dan di 
produksi. Sebaliknya biarkan tiap invidu dibebaskan untuk memilih 
sendiri apa yang dibutuhkan dan bagaimana memenuhinya. 

Harus diyakini nilai konsep Islam tidak memberikan ruang 
intervensi dari pihak manapun untuk menentukan harga, maka 
untuk penjual dan pembeli ada beberapa hadis Nabi Muhammad 
SAW yang harus dipedomani dalam berbisnis sbb-  
1. Dilarang (haram) mencari Keuntungan dengan Jalan Najasy. 

لىيٍوً كىسىلَّمى نػىهىى عىنٍ نىافًعو عىنٍ ابٍنً عيمىرى أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عى 
ٍُشً   199عىنٍ النَّ

Dari Nafi' dari Ibnu Umar, Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
melarang (jual beli) najasy (penipuan). 
  

  نٍ النَّبِّْ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى قىاؿى لَى تػىنىاجىشيوا ع عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى  ى 
Dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Janganlah kalian jual beli dengan cara Najasy 
(menambah harga untuk menipu pembeli)."  

 
Jual beli najasy(reklame palsu)  adalah seseorang menambah 

harga bukan karena ingin membelinya, akan tetapi untuk menipu 
orang lain.200 

 
 
 
 
 

                                                 
199 Imam Bukhari, Op cit , hadis nomor 6448 
200 Abdul Hamid Hakim, Mu‟in al-Mubin, Bukittinggi, Putstaka Sa‟adah, 1981, cet 

ke II, hal  47 
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2. Dilarang jaul beli garar  

عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى قىاؿ نػىهىى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى عىنٍ بػىيٍعً 
 201 الٍغىرىرً كىعىنٍ بػىيٍعً الْىٍصىاةً 

Dari Abu Hurairah ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang jual beli gharar (menimbulkan kerugian bagi 
orang lain) dan jual beli hashah." 
 

عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى رىضًيى اللَّوي عىنٍوي أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى 
كىلَى تَىىسَّسيوا كىلَى  قىاؿى إًيَّاكيمٍ كىالظَّنَّ فىإًفَّ الظَّنَّ أىكٍذىبي الْىٍدًيثً 

ابػىريكا كىكيونيوا تِىىسَّسيوا كىلَى تػىنىاجىشيوا كى  لَى تَىىاسىديكا كىلَى تػىبىاغىضيوا كىلَى تىدى
عًبىادى اللَّوً إًخٍوىاننا

202 
Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jauhilah prasangka 
buruk, karena prasangka buruk ucapan yang paling dusta, dan 
janganlah kalian saling mendiamkan, saling mencari kejelekan, 
saling menipu dalam jual beli, saling mendengki, saling memusuhi 
dan janganlah saling membelakangi, dan jadilah kalian semua 
hamba-hamba Allah yang bersaudara." 

 
Yang dimaksud jual beli gharar  ialah semua jenis jual beli 

yang mengandung  jahalah ( kemiskinan) atau mukhatarah 
(spekulasi) atau qumaar (permainan taruhan) hukum Islam 
melarang jual beli seperti ini.203 

                                                 
201 Ibid, hadis nomor 2185 
202  Ibid  hadis nomor 5606   
203 Sayyid Sabiq. Fikih Sunnah 12, PT Al-Ma‟arif Bandung, Cetakan I,  hal 75 
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2. Dilarang jaul beli garar  

عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى قىاؿ نػىهىى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى عىنٍ بػىيٍعً 
 201 الٍغىرىرً كىعىنٍ بػىيٍعً الْىٍصىاةً 

Dari Abu Hurairah ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang jual beli gharar (menimbulkan kerugian bagi 
orang lain) dan jual beli hashah." 
 

عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى رىضًيى اللَّوي عىنٍوي أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى 
كىلَى تَىىسَّسيوا كىلَى  قىاؿى إًيَّاكيمٍ كىالظَّنَّ فىإًفَّ الظَّنَّ أىكٍذىبي الْىٍدًيثً 

ابػىريكا كىكيونيوا تِىىسَّسيوا كىلَى تػىنىاجىشيوا كى  لَى تَىىاسىديكا كىلَى تػىبىاغىضيوا كىلَى تىدى
عًبىادى اللَّوً إًخٍوىاننا

202 
Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jauhilah prasangka 
buruk, karena prasangka buruk ucapan yang paling dusta, dan 
janganlah kalian saling mendiamkan, saling mencari kejelekan, 
saling menipu dalam jual beli, saling mendengki, saling memusuhi 
dan janganlah saling membelakangi, dan jadilah kalian semua 
hamba-hamba Allah yang bersaudara." 

 
Yang dimaksud jual beli gharar  ialah semua jenis jual beli 

yang mengandung  jahalah ( kemiskinan) atau mukhatarah 
(spekulasi) atau qumaar (permainan taruhan) hukum Islam 
melarang jual beli seperti ini.203 

                                                 
201 Ibid, hadis nomor 2185 
202  Ibid  hadis nomor 5606   
203 Sayyid Sabiq. Fikih Sunnah 12, PT Al-Ma‟arif Bandung, Cetakan I,  hal 75 

ثىةه لَى  عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى قىاؿى قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى ثىلَى
يهًمٍ كىلَىيمٍ عىذىابه أىليًمه  رىجيله عىلىى  ييكىلّْميهيمٍ اللَّوي يػىوٍىـ الٍقًيىامىةً كىلَى يػيزىكّْ

نٍىعي مًنٍوي ابٍنى السَّبًيلً  كىرىجيله بىايىعى إًمىامنا لَى يػيبىايًعيوي فىضٍلً مىاءو باًلطَّريًقً مٚى
نػٍيىاهي إًفٍ أىعٍطىاهي مىا ييريًدي كىتْى لىوي كىإًلََّ لَىٍ يىفً لىوي كىرىجيله يػيبىايًعي  إًلََّ لًدي
ا  ا كىكىذى رىجيلَن بًسًلٍعىةو بػىعٍدى الٍعىصٍرً فىحىلىفى باًللَّوً لىقىدٍ أيعٍطًيى بًِىا كىذى

كىلَىٍ يػيعٍطى بًِىا فىصىدَّقىوي فىأىخىذىىىا
204 

Dari Abu Hurairah mengatakan, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Ada tiga orang yang Allah tidak mengajak 
bicara pada hari kiamat, tidak menyucikan mereka dan bagi mereka 
siksa yang pedih, seseorang yang terus membiarkan kelebihan air di 
jalan untuk mencegah ibnus sabil, dan seseorang yang berbaiat 
kepada imam, yang ia tidak berbaiat kepadanya selain untuk 
duniawi, jika imam memberi yang diinginkannya maka ia 
memenuhinya, namun jika tidak, ia tidak menunaikannya, dan 
seseorang yang melakukan transaksi jual beli dengan seseorang 
setelah `ashr, lantas si pembeli bersumpah dengan nama Allah, 
bahwa ia pernah membeli dengan harga sekian-sekian dan itu 
diberikan, lantas si penjual memberikannya (membenarkannya), 
sehingga si pembeli bisa mengambilnya padahal sebenarnya dengan 
harga tawarannya tak bisa mendapat barang." 
 

3. Dilarang  Manipulasi dengan cara Merahasiakan Harga Aktual. 
Rasulullah saw. telah melarang Talaqqi Rukban yakni 

menghadang kafilah dagang di tengah jalan dan membeli barang-
barangnya dengan berbohong mengenai harga aktual dan beliau 
juga melarang permainan bisnis Najasy (Insider Trading) yakni cara 

                                                 
204 Ibid,hadis nomor  6672,  
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bisnis menaikkan penawaran harga dengan permainan orang dalam. 
(Pelarangan itu terdapat pada riwayat hadits Muslim) 

عىنٍ ابٍنً عىبَّاسو قىاؿى نػىهىى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى أىفٍ 
تػيتػىلىقَّى الرُّكٍبىافي كىأىفٍ يىبًيعى حىاضًره لبًىادو قىاؿى فػىقيلٍتي لًَبٍنً عىبَّاسو مىا 

قػىوٍليوي حىاضًره لبًىادو قىاؿى لَى يىكينٍ لىوي سًٍَسىارنا
205 

Dari Ibnu Abbas dia berkata; “Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang mencegat rombongan dagang (sebelum sampai ke 
pasar), dan orang kota memborong dagangan orang dusun.” Thawus 
berkata; Saya bertanya kepada Ibnu Abbas; “Kenapa seseorang 
tidak diperbolehkan memborong dagangan orang dusun?” Dia 
menjawab; “Dilarang menjadi makelar.” 

 

أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى قىاؿى لَى   عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى  
يػيتػىلىقَّى الرُّكٍبىافي لبًػىيٍعو كىلَى يىبًعٍ بػىعٍضيكيمٍ عىلىى بػىيٍعً بػىعٍضو كىلَى تػىنىاجىشيوا 

بًلى كىالٍغىنىمى فىمىنٍ  ا بػىعٍدى  كىلَى يىبًعٍ حىاضًره لبًىادو كىلَى تيصىرُّكا الًٍْ ابػٍتىاعىهى
ا كىإًفٍ  ا أىمٍسىكىهى ا فىإًفٍ رىضًيػىهى ذىلًكى فػىهيوى بًِىيٍرً النَّظىرىيٍنً بػىعٍدى أىفٍ م٘ىٍليبػىهى

رٍو  ا كىصىاعنا مًنٍ تِى ا رىدَّىى سىخًطىهى
206 

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Janganlah mencegat pedagang untk 
memborong barang-barangnya (sebelum sampai ke pasar); jangan 
membali barang yang sedang dibeli orang lain; jangan menipu; orang 
kota hendaknya tidak memborong dagangan orang dusun (dengan 
maksud monopoli dan menaikkan harga); jangan menahan susu unta 
atau kambing yang akan dijual supaya kelihatan susunya banyak. 

                                                 
205 Muhammab bin Ismail al-Kahlani ( 1058 M/1182 H),  Subulus Salam juz III,  

Dahlan Bandung, hal 21, (Muslim - 2798) : 
206 Imam  Muslim, Op cit, hadi nomor 2790 
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bisnis menaikkan penawaran harga dengan permainan orang dalam. 
(Pelarangan itu terdapat pada riwayat hadits Muslim) 

عىنٍ ابٍنً عىبَّاسو قىاؿى نػىهىى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى أىفٍ 
تػيتػىلىقَّى الرُّكٍبىافي كىأىفٍ يىبًيعى حىاضًره لبًىادو قىاؿى فػىقيلٍتي لًَبٍنً عىبَّاسو مىا 

قػىوٍليوي حىاضًره لبًىادو قىاؿى لَى يىكينٍ لىوي سًٍَسىارنا
205 

Dari Ibnu Abbas dia berkata; “Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang mencegat rombongan dagang (sebelum sampai ke 
pasar), dan orang kota memborong dagangan orang dusun.” Thawus 
berkata; Saya bertanya kepada Ibnu Abbas; “Kenapa seseorang 
tidak diperbolehkan memborong dagangan orang dusun?” Dia 
menjawab; “Dilarang menjadi makelar.” 

 

أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى قىاؿى لَى   عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى  
يػيتػىلىقَّى الرُّكٍبىافي لبًػىيٍعو كىلَى يىبًعٍ بػىعٍضيكيمٍ عىلىى بػىيٍعً بػىعٍضو كىلَى تػىنىاجىشيوا 

بًلى كىالٍغىنىمى فىمىنٍ  ا بػىعٍدى  كىلَى يىبًعٍ حىاضًره لبًىادو كىلَى تيصىرُّكا الًٍْ ابػٍتىاعىهى
ا كىإًفٍ  ا أىمٍسىكىهى ا فىإًفٍ رىضًيػىهى ذىلًكى فػىهيوى بًِىيٍرً النَّظىرىيٍنً بػىعٍدى أىفٍ م٘ىٍليبػىهى

رٍو  ا كىصىاعنا مًنٍ تِى ا رىدَّىى سىخًطىهى
206 

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Janganlah mencegat pedagang untk 
memborong barang-barangnya (sebelum sampai ke pasar); jangan 
membali barang yang sedang dibeli orang lain; jangan menipu; orang 
kota hendaknya tidak memborong dagangan orang dusun (dengan 
maksud monopoli dan menaikkan harga); jangan menahan susu unta 
atau kambing yang akan dijual supaya kelihatan susunya banyak. 

                                                 
205 Muhammab bin Ismail al-Kahlani ( 1058 M/1182 H),  Subulus Salam juz III,  

Dahlan Bandung, hal 21, (Muslim - 2798) : 
206 Imam  Muslim, Op cit, hadi nomor 2790 

Jika dia membeli dan memerahnya setelah membali, maka dia boleh 
memilih dari dua keadaan, jika ia suka, maka dia boleh ditahannya 
namun jika tidak suka dia boleh mengembalikannya dengan satu 
sha' kurma (pengganti susu dan perahannya)." 

 
4. Dilarang keuntungan dengan Cara Menimbun dan Usaha 

Spekulatif. 

ثػىنىا أىبيو عىاصًمو عىنٍ جىعٍفىرً بٍنً م٘ىٍيى بٍنً  ثػىنىا الْىٍسىني بٍني عىلًيٍّ حىدَّ حىدَّ
أىتػىيٍتي  ثىنًِ ميوسىى بٍني بىاذىافى قىاؿى ثػىوٍبىافى أىخٍبػىرىنِ عًمىارىةي بٍني ثػىوٍبىافى حىدَّ 

يػىعٍلىى بٍنى أيمىيَّةى فػىقىاؿى إًفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى قىاؿى 
احٍتًكىاري الطَّعىاًـ تٓ الْىٍرىًـ إًلْىٍاده فًيوً 

207 
Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Ali, telah 
menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari Ja'far bin 
Yahya bin Tsauban, telah mengabarkan kepada kami 
'Imarah bin Tsauban, telah menceritakan kepadaku Musa 
bin Badzan; ia berkata; aku telah mendatangi Ya'la bin 
Umayyah dan dia berkata; sesungguhnya Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Penimbunan makanan 
di tanah Haram merupakan perbuatan kufur yang dilakukan di 
dalamnya. 

 
Juga hadis dilarang menimbun barang untuk spekulasi harga 

dijumpai juga dalam hadis Sunan Tarmidzi hadis nomor  1188.208 

ثػىنىا الٍَىيٍثىمي بٍني رىافًعو الطَّاطىرمًُّ  ثػىنىا أىبيو سىعًيدو مىوٍلَى بىنًِ ىىاشًمو حىدَّ حىدَّ
 بىصٍرمًّّ حىدَّثىنًِ أىبيو م٘ىٍيى رىجيله مًنٍ أىىٍلً مىكَّةى عىنٍ فػىرُّكخى مىوٍلَى عيثٍمىافى 

                                                 
207  Imam  Abu Daud, Op cit, hadis  1727 
208   Imam Tarmidzi, Op cit, hadis 1188 
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ؤٍمًنًيى خىرىجى إًلَى أىفَّ عيمىرى رىضًيى اللَّوي عىنٍوي كىىيوى يػىوٍمىئًذو أىمًيري الٍمي 
هـ  يـ فػىقىاليوا طىعىا ا الطَّعىا دً فػىرىأىل طىعىامنا مىنٍثيورنا فػىقىاؿى مىا ىىذى ًُ الٍمىسٍ
نىا قىاؿى بىارىؾى اللَّوي فًيوً كىفًيمىنٍ جىلىبىوي قًيلى يىا أىمًيرى الٍميؤٍمًنًيى  جيلًبى إلًىيػٍ

فه  فىإًنَّوي قىدٍ احٍتيكًرى قىاؿى كىمىنٍ احٍتىكىرىهي  قىاليوا فػىرُّكخي مىوٍلَى عيثٍمىافى كىفيلَى
ارً  ا عىلىى احٍتًكى مىوٍلَى عيمىرى فىأىرٍسىلى إلًىيٍهًمىا فىدىعىامٖيىا فػىقىاؿى مىا تٓىىلىكيمى
طىعىاًـ الٍميسٍلًمًيى قىالَى يىا أىمًيرى الٍميؤٍمًنًيى نىشٍتَىًم بأًىمٍوىالنًىا كىنىبًيعي فػىقىاؿى 

عٍتي رى  سيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى يػىقيوؿي مىنٍ احٍتىكىرى عيمىري سَىً
اوـ فػىقىاؿى فػىرُّكخي  سً أىكٍ بًِيذى فٍلَى عىلىى الٍميسٍلًمًيى طىعىامىهيمٍ ضىرىبىوي اللَّوي باًلًٍْ

دى تٓ عًنٍدى ذىلًكى يىا أىمًيرى الٍميؤٍمًنًيى أيعىاىًدي اللَّوى كىأيعىاىًديؾى أىفٍ لَى أىعيو 
ا كىأىمَّا مىوٍلَى عيمىرى فػىقىاؿى إًمَّٕىا نىشٍتَىًم بأًىمٍوىالنًىا كىنىبًيعي  قىاؿى أىبيو  طىعىاوـ أىبىدن

م٘ىٍيى فػىلىقىدٍ رىأىيٍتي مىوٍلَى عيمىرى مَىٍذيكمنا
209 

Telah menceritakan kepada kami Abu Sa'id budak Bani Hasyim 
Telah menceritakan kepada kami Al Haitsam Bin Rafi' Ath 
Thathari orang Bashrah Telah menceritakan kepadaku Abu Yahya 
seorang lelaki penduduk Makkah dari Farrukh hamba sahaya 
Utsman, bahwa Umar pada saat menjadi Amirul Mukminin, dia 
keluar menuju masjid kemudian melihat makanan berserakan, 
maka dia bertanya; "Makanan apa ini?" Mereka menjawab; 
"Makanan yang di datangkan kepada kami, " maka dia berkata; 
"Semoga Allah memberkahi makanan ini dan orang yang 
mendatangkannya, " kemudian ada yang berkata; "Wahai Amirul 
Mukminin, makanan itu telah ditimbun, " Umar bertanya; "Siapa 
yanga telah menimbunnya?" Mereka menjawab; "Farrukh hamba 
sahaya Utsman dan Fulan hamba sahaya Umar, " maka Umar 

                                                 
209  Imam Ahmad, Op cit, hadis 130 



Teori Transaksi dan Industri Menurut Hadis Nabi Muhammad SAW - 197 -

ؤٍمًنًيى خىرىجى إًلَى أىفَّ عيمىرى رىضًيى اللَّوي عىنٍوي كىىيوى يػىوٍمىئًذو أىمًيري الٍمي 
هـ  يـ فػىقىاليوا طىعىا ا الطَّعىا دً فػىرىأىل طىعىامنا مىنٍثيورنا فػىقىاؿى مىا ىىذى ًُ الٍمىسٍ
نىا قىاؿى بىارىؾى اللَّوي فًيوً كىفًيمىنٍ جىلىبىوي قًيلى يىا أىمًيرى الٍميؤٍمًنًيى  جيلًبى إلًىيػٍ

فه  فىإًنَّوي قىدٍ احٍتيكًرى قىاؿى كىمىنٍ احٍتىكىرىهي  قىاليوا فػىرُّكخي مىوٍلَى عيثٍمىافى كىفيلَى
ارً  ا عىلىى احٍتًكى مىوٍلَى عيمىرى فىأىرٍسىلى إلًىيٍهًمىا فىدىعىامٖيىا فػىقىاؿى مىا تٓىىلىكيمى
طىعىاًـ الٍميسٍلًمًيى قىالَى يىا أىمًيرى الٍميؤٍمًنًيى نىشٍتَىًم بأًىمٍوىالنًىا كىنىبًيعي فػىقىاؿى 

عٍتي رى  سيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى يػىقيوؿي مىنٍ احٍتىكىرى عيمىري سَىً
اوـ فػىقىاؿى فػىرُّكخي  سً أىكٍ بًِيذى فٍلَى عىلىى الٍميسٍلًمًيى طىعىامىهيمٍ ضىرىبىوي اللَّوي باًلًٍْ

دى تٓ عًنٍدى ذىلًكى يىا أىمًيرى الٍميؤٍمًنًيى أيعىاىًدي اللَّوى كىأيعىاىًديؾى أىفٍ لَى أىعيو 
ا كىأىمَّا مىوٍلَى عيمىرى فػىقىاؿى إًمَّٕىا نىشٍتَىًم بأًىمٍوىالنًىا كىنىبًيعي  قىاؿى أىبيو  طىعىاوـ أىبىدن

م٘ىٍيى فػىلىقىدٍ رىأىيٍتي مىوٍلَى عيمىرى مَىٍذيكمنا
209 

Telah menceritakan kepada kami Abu Sa'id budak Bani Hasyim 
Telah menceritakan kepada kami Al Haitsam Bin Rafi' Ath 
Thathari orang Bashrah Telah menceritakan kepadaku Abu Yahya 
seorang lelaki penduduk Makkah dari Farrukh hamba sahaya 
Utsman, bahwa Umar pada saat menjadi Amirul Mukminin, dia 
keluar menuju masjid kemudian melihat makanan berserakan, 
maka dia bertanya; "Makanan apa ini?" Mereka menjawab; 
"Makanan yang di datangkan kepada kami, " maka dia berkata; 
"Semoga Allah memberkahi makanan ini dan orang yang 
mendatangkannya, " kemudian ada yang berkata; "Wahai Amirul 
Mukminin, makanan itu telah ditimbun, " Umar bertanya; "Siapa 
yanga telah menimbunnya?" Mereka menjawab; "Farrukh hamba 
sahaya Utsman dan Fulan hamba sahaya Umar, " maka Umar 

                                                 
209  Imam Ahmad, Op cit, hadis 130 

mengutus utusan untuk memanggil keduanya, kemudian dia berkata; 
"Apa yang mendorong kalian berdua untuk menimbun makanan 
kaum muslimin?" Keduanya menjawab; "Wahai Amirul 
Mukminin, kami membeli dengan harta kami dan menjual." Maka 
Umar menjawab; "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa menimbun harta kaum muslimin 
maka Allah akan menimpakan kepadanya kebangkrutan atau 
penyakit kusta, " maka Farrukh ketika itu berkata; "Wahai 
Amirul Mukminin, aku berjanji kepada Allah dan kepadamu 
untuk tidak akan mengulangi menimbun makanan selamanya." 
Adapun hamba sahaya Umar dia berkata; "Hanyasannya kami 
membeli dengan harta kami dan menjual." Abu yahya berkata; 
"Maka sungguh aku melihat hamba sahaya Umar terkena penyakit 
kusta." 
 
Sedangkan yang dimaksud dengan praktik menimbun 

(ihtikar) di sini ialah menahan barang-barang dagangan karena 
spekulasi untuk menaikkan harga yang membahayakan kepentingan 
umum. Praktik seperti ini merupakan sistem kapitalisme yang 
bertumpu pada dua pilar pokok; riba dan penimbunan (monopoli). 

Tapi pada kondisi terjadi kenaikan harga secara objektif, 
wajar dan legal yang lazim disebut kenaikan harga aktual riil yang 
sebenarnya yang diakibatkan di antaranya oleh faktor 
bertambahnya persediaan uang, berkurangnya produktivitas, 
bertambahnya kemajuan aktivitas, dan berbagai pertimbangan 
fiskal dan moneter, pemerintah tidak berhak untuk mencampuri 
mekanisme pasar yang alamiyah tersebut. Pertimbangan inilah yang 
mendasari sikap Nabi saw sebagai penguasa menolak untuk 
mematok harga ketika terjadi lonjakan harga di pasar Madinah 
seraya mengatakan:  
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جيلَن جىاءى فػىقىاؿى يىا رىسيوؿى اللَّوً سىعّْرٍ فػىقىاؿى بىلٍ أىفَّ رى  عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى 
أىدٍعيو تّيَّ جىاءىهي رىجيله فػىقىاؿى يىا رىسيوؿى اللَّوً سىعّْرٍ فػىقىاؿى بىلٍ اللَّوي مٙىٍفًضي 

ىرٍجيو أىفٍ أىلٍقىى اللَّوى كىلىيٍسى لًْىحىدو عًنٍدًم مىظٍلىمىةه  كىيػىرٍفىعي كىإًنِّْ لْى
210 

Dari Abu Hurairah bahwa seseorang datang dan berkata; 
wahai Rasulullah, tetapkanlah harga! Kemudian beliau 
berkata: "Allahlah yang menurunkan dan menaikkan, dan 
sesungguhnya aku berharap untuk bertemu dengan Allah 
sementara aku tidak memiliki dosa kezhaliman kepada 
seorangpun." 

 
5.  Tidak Merugikan Orang Lain: 

Umat Islam adalah umat yang bersatu-padu, sehingga 
mereka merasa bahwa penderitaan sesama muslim adalah bagian 
dari penderitaannya. 

إًمَّٕىا الٍميؤٍمًنيوفى إًخٍوىةه فىأىصٍلًحيوا بػىيٍى أىخىوىيٍكيمٍ كىاتػَّقيوا اللَّوى لىعىلَّكيمٍ 
 تػيرٍتٓىيوفى 

“Sesungguhnya orang-orang mu‟min adalah bersaudara.” (QS. Al-
Hujurat/49:10). 
 

وً كىسىلَّمى قىاؿى عىنٍ سىالَوً عىنٍ أىبيًوً أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍ 
ةً  الٍميسٍلًمي أىخيو الٍميسٍلًمً لَى يىظٍلًميوي  كىلَى ييسٍلًميوي مىنٍ كىافى تٓ حىاجى

تًوً كىمىنٍ فػىرَّجى عىنٍ ميسٍلًمو كيرٍبىةن فػىرَّجى اللَّوي عىنٍوي  أىخًيوً كىافى اللَّوي تٓ حىاجى

                                                 
210  Abu Daud, Op cit, hadis nomor 2993, baca HR. At-Tirmidzi,  Ibnu Majah, 

Ahmad dan Ad-Darimi). Dengan maksud yang sama. Wallahu a‟lam. 
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جيلَن جىاءى فػىقىاؿى يىا رىسيوؿى اللَّوً سىعّْرٍ فػىقىاؿى بىلٍ أىفَّ رى  عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى 
أىدٍعيو تّيَّ جىاءىهي رىجيله فػىقىاؿى يىا رىسيوؿى اللَّوً سىعّْرٍ فػىقىاؿى بىلٍ اللَّوي مٙىٍفًضي 

ىرٍجيو أىفٍ أىلٍقىى اللَّوى كىلىيٍسى لًْىحىدو عًنٍدًم مىظٍلىمىةه  كىيػىرٍفىعي كىإًنِّْ لْى
210 

Dari Abu Hurairah bahwa seseorang datang dan berkata; 
wahai Rasulullah, tetapkanlah harga! Kemudian beliau 
berkata: "Allahlah yang menurunkan dan menaikkan, dan 
sesungguhnya aku berharap untuk bertemu dengan Allah 
sementara aku tidak memiliki dosa kezhaliman kepada 
seorangpun." 

 
5.  Tidak Merugikan Orang Lain: 

Umat Islam adalah umat yang bersatu-padu, sehingga 
mereka merasa bahwa penderitaan sesama muslim adalah bagian 
dari penderitaannya. 

إًمَّٕىا الٍميؤٍمًنيوفى إًخٍوىةه فىأىصٍلًحيوا بػىيٍى أىخىوىيٍكيمٍ كىاتػَّقيوا اللَّوى لىعىلَّكيمٍ 
 تػيرٍتٓىيوفى 

“Sesungguhnya orang-orang mu‟min adalah bersaudara.” (QS. Al-
Hujurat/49:10). 
 

وً كىسىلَّمى قىاؿى عىنٍ سىالَوً عىنٍ أىبيًوً أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍ 
ةً  الٍميسٍلًمي أىخيو الٍميسٍلًمً لَى يىظٍلًميوي  كىلَى ييسٍلًميوي مىنٍ كىافى تٓ حىاجى

تًوً كىمىنٍ فػىرَّجى عىنٍ ميسٍلًمو كيرٍبىةن فػىرَّجى اللَّوي عىنٍوي  أىخًيوً كىافى اللَّوي تٓ حىاجى

                                                 
210  Abu Daud, Op cit, hadis nomor 2993, baca HR. At-Tirmidzi,  Ibnu Majah, 

Ahmad dan Ad-Darimi). Dengan maksud yang sama. Wallahu a‟lam. 
 

تػىرىهي اللَّوي يػىوٍىـ بًِىا كيرٍبىةن مًنٍ كيرىبً يػىوًٍـ الٍقًيىامىةً كىمىنٍ سى  ا سى تػىرى ميسٍلًمن
الٍقًيىامىةً 

211 
Dari Salim dari Bapaknya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Seorang muslim dengan muslim yang lain 
adalah bersaudara. Ia tidak boleh berbuat zhalim dan aniaya 
kepada saudaranya yang muslim. Barang siapa yang membantu 
kebutuhan saudaranya, maka Allah akan memenuhi kebutuhannya. 
Barang siapa membebaskan seorang muslim dari suatu kesulitan, 
maka Allah akan membebaskannya dari kesulitan pada hari 
kiamat. Dan barang siapa menutupi aib seorang muslim, maka 
Allah akan menutupi aibnya pada hari kiamat kelak." 
 
Imam Nawawi mengatakan, “Hadits ini dengan tegas dan 

jelas menunjukkan betapa agung hak-hak sesama umat Islam. 
Hadits ini juga merupakan anjuran kepada mereka agar saling 
menyayangi, berlemah lembut dan membantu dalam hal-hal yang 
tidak termasuk perbuatan dosa atau hal-hal yang dibenci.” (Syarah 
Muslim, oleh Imam An-Nawawi 16/139). 

Dengan dasar dalil-dalil ini dan juga lainnya, para Ulama` 
ahli fikih mengharamkan setiap perniagaan yang dapat meresahkan 
atau merugikan orang lain, terlebih-lebih masyarakat umum baik 
kerugian dalam urusan agama atau urusan dunia. 

 
Adakah Batas Maksimal Keuntungan Usaha? 

Tidak ditemukan satu dalilpun yang membatasi keuntungan 
yang boleh direngguk oleh seorang pedagang dari bisnisnya. 
Bahkan sebaliknya, ditemukan beberapa dalil yang menunjukkan 
bahwa pedagang bebas menentukan prosentase keuntungannya. 
Berikut adalah sebagian dari dalil-dalil tersebut: 

                                                 
211 Imam Muslim, op cit, hadis nomor 4677 
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دًينىارنا يىشٍتَىًم لىوي بوًً عىنٍ عيرٍكىةىأىفَّ النَّبَِّ صلى الله عليو كسلٌم، أىعٍطىاهي 
امٖيىابًدًينىاروكىجىاءىهي بًدًينىارو كىشىاةو  شىاةن فىاشٍتػىرىل لىوي بوًً شىاتػىيًٍ فػىبىاعى إًحٍدى

ةً تٓ بػىيٍعًوً كىكىافى لىوٍاشٍتػىرىل التػُّرىابى لىرىبًحى فًيوً. فىدىعىالىوي باًلٍبػىرىكى
212 

Dari Urwah al Bariqi, bahwasanya Rasulullah Shalallahu „Alaihi 
wa Sallam memberinya satu dinar uang untuk membeli seekor 
kambing. Dengan uang satu dinar tersebut, dia membeli dua ekor 
kambing dan kemudian menjual kembali seekor kambing seekor satu 
dinar. Selanjutnya dia datang menemui nabi Shalallahu „Alaihi wa 
Sallam dengan membawa seekor kambing dan uang satu dinar. 
(Melihat hal ini) Rasulullah Shalallahu „Alaihi wa Sallam 
mendoakan keberkahan pada perniagaan sahabat Urwah, sehingga 
seandainya ia membeli debu, niscaya ia mendapatkan laba darinya.  
 
Pada kisah ini, sahabat Urwah Radhiyallahu „Anhu dengan 

modal satu dinar, ia mendapatkan untung satu dinar atau 100%. 
Pengambilan untung sebesar 100% ini mendapat restu dari Nabi 
Shalallahu „Alaihi wa Sallam. Dan bukan hanya merestui, bahkan 
beliau Shalallahu „Alaihi wa Sallam berdo‟a agar perniagaan sahabat 
Urwah senantiasa diberkahi. Sehingga sejak itu, beliau Shalallahu 
„Alaihi wa Sallam semakin lihai berniaga. 

Berbagai dalil yang telah dikemukakan pada prinsip pertama 
juga bisa dijadikan dalil dalam masalah ini. Betapa tidak, pedagang 
telah secara sah memiliki barang dagangannya, maka tidak ada 
alasan untuk memaksanya agar menjual barangnya dengan harga 
yang tidak ia sukai. 

Dari uraian di atas jelas bahwa diperbolehkan bagi siapa 
pun untuk mencari keuntungan tanpa ada batasan  keuntungan 
tertentu selama mematuhi hukum-hukum Islam. Serta menentukan 

                                                 
212 Imam Bukhari, op cit hadis nomor 3443 
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دًينىارنا يىشٍتَىًم لىوي بوًً عىنٍ عيرٍكىةىأىفَّ النَّبَِّ صلى الله عليو كسلٌم، أىعٍطىاهي 
امٖيىابًدًينىاروكىجىاءىهي بًدًينىارو كىشىاةو  شىاةن فىاشٍتػىرىل لىوي بوًً شىاتػىيًٍ فػىبىاعى إًحٍدى

ةً تٓ بػىيٍعًوً كىكىافى لىوٍاشٍتػىرىل التػُّرىابى لىرىبًحى فًيوً. فىدىعىالىوي باًلٍبػىرىكى
212 

Dari Urwah al Bariqi, bahwasanya Rasulullah Shalallahu „Alaihi 
wa Sallam memberinya satu dinar uang untuk membeli seekor 
kambing. Dengan uang satu dinar tersebut, dia membeli dua ekor 
kambing dan kemudian menjual kembali seekor kambing seekor satu 
dinar. Selanjutnya dia datang menemui nabi Shalallahu „Alaihi wa 
Sallam dengan membawa seekor kambing dan uang satu dinar. 
(Melihat hal ini) Rasulullah Shalallahu „Alaihi wa Sallam 
mendoakan keberkahan pada perniagaan sahabat Urwah, sehingga 
seandainya ia membeli debu, niscaya ia mendapatkan laba darinya.  
 
Pada kisah ini, sahabat Urwah Radhiyallahu „Anhu dengan 

modal satu dinar, ia mendapatkan untung satu dinar atau 100%. 
Pengambilan untung sebesar 100% ini mendapat restu dari Nabi 
Shalallahu „Alaihi wa Sallam. Dan bukan hanya merestui, bahkan 
beliau Shalallahu „Alaihi wa Sallam berdo‟a agar perniagaan sahabat 
Urwah senantiasa diberkahi. Sehingga sejak itu, beliau Shalallahu 
„Alaihi wa Sallam semakin lihai berniaga. 

Berbagai dalil yang telah dikemukakan pada prinsip pertama 
juga bisa dijadikan dalil dalam masalah ini. Betapa tidak, pedagang 
telah secara sah memiliki barang dagangannya, maka tidak ada 
alasan untuk memaksanya agar menjual barangnya dengan harga 
yang tidak ia sukai. 

Dari uraian di atas jelas bahwa diperbolehkan bagi siapa 
pun untuk mencari keuntungan tanpa ada batasan  keuntungan 
tertentu selama mematuhi hukum-hukum Islam. Serta menentukan 
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standar harga sesuai dengan kondisi pasar yang sehat. Namun bila 
terjadi penyimpangan dan kesewenang-wenangan harga dengan 
merugikan pihak konsumen, tidak ada halangan bagi pihak 
penguasa, sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya, untuk 
membatasi keuntungan pedagang atau mematok harga Tindakan ini 
dilakukan harus melalui konsultasi dan musyawarah dengan pihak-
pihak terkait agar tidak ada yang dilangkahi maupun dirugikan hak-
haknya. 

Bila dicermati alasan Nabi Shalallahu „Alaihi wa Sallam 
menolak untuk menentukan harga jual. Alasan beliau ini adalah 
isyarat nyata bahwa membatasi harga jual atau mengekang 
kebebasan pedagang dalam menjual dagangannya adalah bentuk 
kezhaliman. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pedagang bebas dalam menentukan harga jual dan besaran 
keuntungan yang ia inginkan dan tentu transaksi yang sesuai 
dengan perikemanusiaan. 

Perhatikanlah sebuah hadits riwayat Bukhari sbb; 

ثىةه لَى  عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى قىاؿى  قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى ثىلَى
يهًمٍ كىلَىيمٍ عىذىابه أىليًمه رىجيله عىلىى  ييكىلّْميهيمٍ اللَّوي يػىوٍىـ الٍقًيىامىةً كىلَى يػيزىكّْ

نٍىعي مًنٍوي ابٍنى السَّبًيلً  كىرىجيله بىايىعى إًمىامنا لَى يػيبىايًعيوي فىضٍلً مىاءو باًلطَّريًقً مٚى
نػٍيىاهي إًفٍ أىعٍطىاهي مىا ييريًدي كىتْى لىوي كىإًلََّ لَىٍ يىفً لىوي كىرىجيله يػيبىايًعي  إًلََّ لًدي
ا  ا كىكىذى رىجيلَن بًسًلٍعىةو بػىعٍدى الٍعىصٍرً فىحىلىفى باًللَّوً لىقىدٍ أيعٍطًيى بًِىا كىذى

كىلَىٍ يػيعٍطى بًِىا فىصىدَّقىوي فىأىخىذىىىا
213 

Dari Abu Hurairah mengatakan, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Ada tiga orang yang Allah tidak mengajak 
bicara pada hari kiamat, tidak menyucikan mereka dan bagi mereka 
siksa yang pedih, seseorang yang terus membiarkan kelebihan air di 
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jalan untuk mencegah ibnus sabil, dan seseorang yang berbaiat 
kepada imam, yang ia tidak berbaiat kepadanya selain untuk 
duniawi, jika imam memberi yang diinginkannya maka ia 
memenuhinya, namun jika tidak, ia tidak menunaikannya, dan 
seseorang yang melakukan transaksi jual beli dengan seseorang 
setelah `ashr, lantas si pembeli bersumpah dengan nama Allah, 
bahwa ia pernah membeli dengan harga sekian-sekian dan itu 
diberikan, lantas si penjual memberikannya (membenarkannya), 
sehingga si pembeli bisa mengambilnya padahal sebenarnya dengan 
harga tawarannya tak bisa mendapat barang." 
 
Diantara trik penipuan yang sering terjadi ialah penipuan 

jumlah barang atau timbangan barang. Trik semacam ini jelas tidak 
terpuji alias haram. Allah berfirman 

( 2( الَّذًينى إًذىا اكٍتىاليوا عىلىى النَّاسً يىسٍتػىوٍفيوفى )1كىيٍله للًٍميطىفّْفًيى )
 )3كىإًذىا كىاليوىيمٍ أىكٍ كىزىنيوىيمٍ مٙيٍسًريكفى )

“Kecelakaan besar bagi orang-orang yang curang. Yaitu orang-orang 
yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka meminta 
dipenuhi. Dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk 
orang lain, mereka mengurangi.” (QS. Al-Muthaffifin/83:1-3). 

 
Bentuk barang yang diakadkan( Syarat ma’qûd ‘alayh 
(barang) 
1. Dilarang Pemalsuan Barang 

Tidak asing lagi, bahwa diantara trik pedagang dalam 
mengeruk keuntungan ialah dengan memanipulasi barang. Barang 
buruk dicampur dengan yang baik, dan barang bekas dikatakan 
baru. Ulah seperti ini pasti akan mengecewakan konsumen. 
Sehingga asas suka sama suka tidak terpenuhi pada perniagaan yang 
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jalan untuk mencegah ibnus sabil, dan seseorang yang berbaiat 
kepada imam, yang ia tidak berbaiat kepadanya selain untuk 
duniawi, jika imam memberi yang diinginkannya maka ia 
memenuhinya, namun jika tidak, ia tidak menunaikannya, dan 
seseorang yang melakukan transaksi jual beli dengan seseorang 
setelah `ashr, lantas si pembeli bersumpah dengan nama Allah, 
bahwa ia pernah membeli dengan harga sekian-sekian dan itu 
diberikan, lantas si penjual memberikannya (membenarkannya), 
sehingga si pembeli bisa mengambilnya padahal sebenarnya dengan 
harga tawarannya tak bisa mendapat barang." 
 
Diantara trik penipuan yang sering terjadi ialah penipuan 

jumlah barang atau timbangan barang. Trik semacam ini jelas tidak 
terpuji alias haram. Allah berfirman 

( 2( الَّذًينى إًذىا اكٍتىاليوا عىلىى النَّاسً يىسٍتػىوٍفيوفى )1كىيٍله للًٍميطىفّْفًيى )
 )3كىإًذىا كىاليوىيمٍ أىكٍ كىزىنيوىيمٍ مٙيٍسًريكفى )

“Kecelakaan besar bagi orang-orang yang curang. Yaitu orang-orang 
yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka meminta 
dipenuhi. Dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk 
orang lain, mereka mengurangi.” (QS. Al-Muthaffifin/83:1-3). 

 
Bentuk barang yang diakadkan( Syarat ma’qûd ‘alayh 
(barang) 
1. Dilarang Pemalsuan Barang 

Tidak asing lagi, bahwa diantara trik pedagang dalam 
mengeruk keuntungan ialah dengan memanipulasi barang. Barang 
buruk dicampur dengan yang baik, dan barang bekas dikatakan 
baru. Ulah seperti ini pasti akan mengecewakan konsumen. 
Sehingga asas suka sama suka tidak terpenuhi pada perniagaan yang 

disertai dengan pemalsuan semacam ini. Nabi Shalallahu „Alaihi wa 
Sallam mengecam pelaku manipulasi semacam ini. 

أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى مىرَّ عىلىى صيبػٍرىةً  عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى 
ا يىا طىعىاوـ فىأىدٍخىلى يىدىهي فًيهىا فػىنىالىتٍ  أىصىابًعيوي بػىلىلَن فػىقىاؿى مىا ىىذى

صىاحًبى الطَّعىاًـ قىاؿى أىصىابػىتٍوي السَّمىاءي يىا رىسيوؿى اللَّوً قىاؿى أىفىلَى جىعىلٍتىوي 
فػىوٍؽى الطَّعىاًـ كىيٍ يػىرىاهي النَّاسي مىنٍ غىشَّ فػىلىيٍسى مًنِّْ 

214 
Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah melewati setumpuk 
makanan, lalu beliau memasukkan tangannya ke dalamnya, 
kemudian tangan beliau menyentuh sesuatu yang basah, 
maka pun beliau bertanya: "Apa ini wahai pemilik 
makanan?" sang pemiliknya menjawab, "Makanan tersebut 
terkena air hujan wahai Rasulullah." Beliau bersabda: 
"Mengapa kamu tidak meletakkannya di bagian makanan 
agar manusia dapat melihatnya. Barangsiapa menipu maka 
dia bukan dari golongan kami." 

 
Mudahkanlah saudara anda, dengan menentukan harga jual 

yang sewajarnya dan tidak memasang target keuntungan yang 
memberatkan konsumen. Percayalah, kekayaan dan kebahagiaan 
hidup yang anda dambakan dengan keuntungan melimpah dengan 
mudah dapat. 

Tentu barang yang dimaksud yang sudah ada standarnya 
dimasyarakat semisal sembako atau barang-barang yang banyak 
dicari dan dibutuhkan masyarakat untuk keperluan sehari-hari. 
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2. Barang tersebut tidak berbahaya (Syarat ma’qûd ‘alayh 
(barang) 

Barang yang diperjual belikan tidak berbahaya 

عىنٍ عيبىادىةى بٍنً الصَّامًتً أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى قىضىى 
 215أىفٍ لَى ضىرىرى كىلَى ضًرىار

Dari Ubadah bin Ash Shamith berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam memutuskan bahwa tidak boleh berbuat madlarat 
dan hal yang menimbulkan madlarat." 
 

عىنٍ عًكٍرمًىةى عىنٍ ابٍنً عىبَّاسو قىاؿى قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً 
كىسىلَّمى لَى ضىرىرى كىلَى ضًرىار

216 
Dari Ikrimah dari Ibnu Abbas ia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Tidak boleh berbuat madlarat dan hal 
yang menimbulkan madlarat." 
 

3. Suci atau bersih barangnya. 
Dalam ajaran Islam dilarang melakukan jual beli barang-

barang yang mengandung unsur najis ataupun barang-barang yang 
nyata-nyata diharamkan oleh ajaran agama. Firman Allah dalam al-
Qur‟ân Surat al-A‟raf ayat 157 

يـ  لُّ لَىيمي الطَّيّْبىاتً كىم٘يىرّْ رً كىم٘يً يىأٍميريىيمٍ باًلٍمىعٍريكؼً كىيػىنػٍهىاىيمٍ عىنً الٍمينٍكى
 عىلىيٍهًمي الٍْىبىائًثى 

Artinya: “.........dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik 
dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk.........” 

 
                                                 

  215  Imam  Ibnu Majah, op cit, hadis nomor  2331 
216  Ibid, hadis nomor  2332   
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2. Barang tersebut tidak berbahaya (Syarat ma’qûd ‘alayh 
(barang) 

Barang yang diperjual belikan tidak berbahaya 

عىنٍ عيبىادىةى بٍنً الصَّامًتً أىفَّ رىسيوؿى اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى قىضىى 
 215أىفٍ لَى ضىرىرى كىلَى ضًرىار

Dari Ubadah bin Ash Shamith berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam memutuskan bahwa tidak boleh berbuat madlarat 
dan hal yang menimbulkan madlarat." 
 

عىنٍ عًكٍرمًىةى عىنٍ ابٍنً عىبَّاسو قىاؿى قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً 
كىسىلَّمى لَى ضىرىرى كىلَى ضًرىار

216 
Dari Ikrimah dari Ibnu Abbas ia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Tidak boleh berbuat madlarat dan hal 
yang menimbulkan madlarat." 
 

3. Suci atau bersih barangnya. 
Dalam ajaran Islam dilarang melakukan jual beli barang-

barang yang mengandung unsur najis ataupun barang-barang yang 
nyata-nyata diharamkan oleh ajaran agama. Firman Allah dalam al-
Qur‟ân Surat al-A‟raf ayat 157 

يـ  لُّ لَىيمي الطَّيّْبىاتً كىم٘يىرّْ رً كىم٘يً يىأٍميريىيمٍ باًلٍمىعٍريكؼً كىيػىنػٍهىاىيمٍ عىنً الٍمينٍكى
 عىلىيٍهًمي الٍْىبىائًثى 

Artinya: “.........dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik 
dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk.........” 

 
                                                 

  215  Imam  Ibnu Majah, op cit, hadis nomor  2331 
216  Ibid, hadis nomor  2332   

Dilarang jual beli barang bernajis 

يػٍفىةى قىاؿى رىأىيٍتي أىبِ  امنا  عىنٍ عىوٍفً بٍنً أىبِ جيحى َُّ ا حى اشٍتػىرىل عىبٍدن
لٍبً  فىسىأىلٍتيوي فػىقىاؿى نػىهىى النَّبُِّ صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى عىنٍ تّىىنً الٍكى

شيومىةً كىآكًلً الرّْبىا كىميوكًلًوً كىلىعىنى كىتّىىنً الدًَّـ كىنػىهىى عىنٍ الٍوىاشًِىةً كىالٍمىوٍ 
الٍميصىوّْرى 

217 
Dari 'Aun bin Abu Juhaifah berkata, aku melihat bapakku 
membeli seorang budak sebagai tukang bekam lalu aku tanyakan 
kepadanya maka dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
telah melarang harga (uang hasil jual beli) anjing, darah dan 
melarang orang yang membuat tato dan yang minta ditato dan 
pemakan riba' dan yang meminjam riba serta melaknat pembuat 
patung". 
 

ابًرً بٍنً عىبٍدً اللَّوً رىضًيى اللَّوي عىنػٍهيمىا أىنَّوي   عى رىسيوؿى ا عىنٍ جى للَّوً سَىً
ىـ الٍفىتٍحً كىىيوى بِىكَّةى إًفَّ اللَّوى كىرىسيولىوي  صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى يػىقيوؿي عىا
يٍتىةً كىالٍْنًٍزيًرً كىالٍْىصٍنىاًـ فىقًيلى يىا رىسيوؿى اللَّوً  حىرَّىـ بػىيٍعى الٍْىمٍرً كىالٍمى

ا ييطٍلىى بًِى  يٍتىةً فىإًنػَّهى ا السُّفيني كىييدٍىىني بًِىا الْيٍليودي أىرىأىيٍتى شيحيوىـ الٍمى
هـ تّيَّ قىاؿى رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى  كىيىسٍتىصٍبًحي بًِىا النَّاسي فػىقىاؿى لَى ىيوى حىرىا
اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى عًنٍدى ذىلًكى قىاتىلى اللَّوي الٍيػىهيودى إًفَّ اللَّوى لىمَّا حىرَّىـ 

ا تْىىليوهي تّيَّ   218 بىاعيوهي فىأىكىليوا تّىىنىوي  شيحيومىهى
Dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhu bahwasanya dia 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda ketika 
Hari Penaklukan saat Beliau di Makkah: "Allah dan RasulNya 

                                                 
217 Ibid, hadis 1944 
218 Ibid, hadis  2082 
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telah mengharamkan khamar, bangkai, babi dan patung-patung". 
Ada yang bertanya: "Wahai Rasulullah, bagaimana dengan lemak 
dari bangkai (sapi dan kambing) karena bisa dimanfaatkan untuk 
memoles sarung pedang atau meminyaki kulit-kulit dan sebagai 
bahan minyak untuk penerangan bagi manusia?. Beliau bersabda: 
"Tidak, dia tetap haram". Kemudian saat itu juga Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Semoga Allah melaknat 
Yahudi, karena ketika Allah mengharamkan lemak hewan (sapi 
dan kambing) mereka mencairkannya lalu memperjual belikannya 
dan memakan uang jual belinya. 
 

4. Jelas kwalias dan kwantitas barang 

ا قىاؿى  ىـ رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي  عىنٍ ابٍنً عىبَّاسو رىضًيى اللَّوي عىنػٍهيمى قىدً
ىـ كىالٍعىامىيًٍ أىكٍ  رً الٍعىا دًينىةى كىالنَّاسي ييسٍلًفيوفى تٓ الثَّمى عىلىيٍوً كىسىلَّمى الٍمى

رٍو قىاؿى  ثىةن شىكَّ إًسٍَىاعًيلي فػىقىاؿى مىنٍ سىلَّفى تٓ تِى عىامىيًٍ أىكٍ ثىلَى
يٍلو مىعٍليووـ كىكىزٍفو مىعٍليووـ  ثػىنىا مُيىمَّده أىخٍبػىرىنىا إًسٍَىاعًيلي  فػىلٍييسٍلًفٍ تٓ كى حىدَّ

يٍلو مىعٍليووـ كىكىزٍفو مىعٍليووـ  ا تٓ كى يحو بًِىذى  219عىنٍ ابٍنً أىبِ مْىً
Dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: Ketika Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tiba di Madinah orang-orang 
mempraktekan jual beli buah-buahan dengan sistim salaf, yaitu 
membayar dimuka dan diterima barangnya setelah kurun waktu satu 
atau dua tahun kemudian atau katanya dua atau tiga tahun 
kemudian. Isma'il ragu dalam hal ini. Maka Beliau bersabda: 
"Siapa yang mempraktekkan salaf dalam jual beli buah-buahan 
hendaklah dilakukannya dengan takaran dan timbangan yang 
diketahui (pasti) ". Telah menceritakan kepada kami Muhammad 
telah mengabarkan kepada kami Isma'il dari Ibnu Abi Najih 

                                                 
219  Imam Bukhari ,op cit, hadis 2085 
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telah mengharamkan khamar, bangkai, babi dan patung-patung". 
Ada yang bertanya: "Wahai Rasulullah, bagaimana dengan lemak 
dari bangkai (sapi dan kambing) karena bisa dimanfaatkan untuk 
memoles sarung pedang atau meminyaki kulit-kulit dan sebagai 
bahan minyak untuk penerangan bagi manusia?. Beliau bersabda: 
"Tidak, dia tetap haram". Kemudian saat itu juga Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Semoga Allah melaknat 
Yahudi, karena ketika Allah mengharamkan lemak hewan (sapi 
dan kambing) mereka mencairkannya lalu memperjual belikannya 
dan memakan uang jual belinya. 
 

4. Jelas kwalias dan kwantitas barang 

ا قىاؿى  ىـ رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي  عىنٍ ابٍنً عىبَّاسو رىضًيى اللَّوي عىنػٍهيمى قىدً
ىـ كىالٍعىامىيًٍ أىكٍ  رً الٍعىا دًينىةى كىالنَّاسي ييسٍلًفيوفى تٓ الثَّمى عىلىيٍوً كىسىلَّمى الٍمى

رٍو قىاؿى  ثىةن شىكَّ إًسٍَىاعًيلي فػىقىاؿى مىنٍ سىلَّفى تٓ تِى عىامىيًٍ أىكٍ ثىلَى
يٍلو مىعٍليووـ كىكىزٍفو مىعٍليووـ  ثػىنىا مُيىمَّده أىخٍبػىرىنىا إًسٍَىاعًيلي  فػىلٍييسٍلًفٍ تٓ كى حىدَّ

يٍلو مىعٍليووـ كىكىزٍفو مىعٍليووـ  ا تٓ كى يحو بًِىذى  219عىنٍ ابٍنً أىبِ مْىً
Dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: Ketika Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tiba di Madinah orang-orang 
mempraktekan jual beli buah-buahan dengan sistim salaf, yaitu 
membayar dimuka dan diterima barangnya setelah kurun waktu satu 
atau dua tahun kemudian atau katanya dua atau tiga tahun 
kemudian. Isma'il ragu dalam hal ini. Maka Beliau bersabda: 
"Siapa yang mempraktekkan salaf dalam jual beli buah-buahan 
hendaklah dilakukannya dengan takaran dan timbangan yang 
diketahui (pasti) ". Telah menceritakan kepada kami Muhammad 
telah mengabarkan kepada kami Isma'il dari Ibnu Abi Najih 

                                                 
219  Imam Bukhari ,op cit, hadis 2085 

seperti redaksi hadits ini: "dengan takaran dan timbangan yang 
diketahui (pasti) ". 
 
Al-Qur‟an surat al-Isra‟ ayat  35 menjelaskan 

يٍلى إًذىا كًلٍتيمٍ كىزنًيوا  يػٍره كىأىكٍفيوا الٍكى باًلٍقًسٍطىاسً الٍميسٍتىقًيمً ذىلًكى خى
 كىأىحٍسىني تىأٍكًيلَن 

Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar dan 
timbanglah  dengan neraca yang benar , itulah yang lebih utama dan 
lebih baik akibatnya. 
 
Mengetahui terhadap barang yang menjadi objek jual beli, 

harus secara jelas diketahui spesifikasinya, jumlahnya, 
timbangannya, dan kualitasnya. Secara umum syarat sah akad 
adalah syarat-syarat yang berhubungan semua bentuk jual beli yang 
telah ditetapkan syara‟. Di antaranya syarat-syarat yang telah 
disebutkan di atas. Juga harus terhindar dari kecacatan jual beli, 
yaitu: ketidak jelasan, keterpaksaan, pembatasan dengan waktu, 
penipuan, kemadaratan, dan persaratan yang merusak lainnya. 

Dari pemaparan di atas dapat penulis pahami bahwa, dalam 
praktek jual beli selain rukun juga harus dipenuhinya syarat-
syaratnya. Bila rukun dan syarat-syaratnya sudah terpenuhi maka 
jual beli tersebut termasuk jual beli yang mabrûr yaitu jual beli yang 
terhindar dari usaha tipu menipu dan merugikan orang lain. 

 
Penetapan  Harga 

Dalam syari‟at Islam dikenal istilah tas‟iir. Yang dimaksud 
tas‟iir adalah membatasi harga barang di pasaran, tidak boleh dijual 
selain dari harga yang telah ditetapkan. Pengertian  tsaman ( harga )  
dan  Mabi‟. Secara  umum, mabi‟  adalah 
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ي باًلتػَّعٍيًيًٍ    .(perkara yang menjadi tentu dengan ditentukan) مىا يػىتػىعىيَّ

Sedangkan pengertian harga secara umum, adalah  ٍي باًلتػَّعٍيًي  مىا لَى يػىتػىعىيَّ
(perkara yang tidak tentu dengan ditentukan).  

Definisi di atas, sangat umum sebab sangat bergantung 
pada bentuk dan barang yang diperjualbelikan, adakalanya mabi‟ 
tidak memerlukan penentuan. Sebaliknya, harga memerlukan 
penentuan, seperti penentuan uang muka 
1. Harga 

Harga hanya terjadi pada akad, baik lebih sedikit, lebih 
besar, atau sama dengan nilai barang. Biasanya, harga dijadikan 
penukar barang yang diridhai oleh kedua pihak yang akad. 

Dari pemahaman itu, harga sebuah komoditas (barang dan 
jasa) ditentukan oleh permintaan dan penawaran, perubahan yang 
terjadi pada harga berlaku juga ditentukan oleh terjadinya 
perubahan permintaan dan perubahan penawaran. Hal ini sesuai 
dengan hadits yang diriwayatkan oleh Anas Ra bahwasanya suatu 
hari terjadi kenaikan harga yang luar biasa dimasa Rasulullah Saw, 
maka sahabat meminta Nabi untuk menentukan harga pada saat 
itu, lalu beliau bersabda : 

النَّاسي يىا رىسيوؿى اللَّوً غىلَى السّْعٍري فىسىعّْرٍ لىنىا فػىقىاؿى  عىنٍ أىنىسو قىاؿ
رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى إًفَّ اللَّوى ىيوى الٍميسىعّْري الٍقىابًضي 

ىرٍجيو  أىفٍ أىلٍقىى اللَّوى كىلىيٍسى أىحىده مًنٍكيمٍ ييطىالبًينًِ الٍبىاسًطي الرَّازؽًي كىإًنِّْ لْى
بِىظٍلىمىةو تٓ دىوـ كىلَى مىاؿو 

220 
Dari Anas, orang-orang berkata; wahai Rasulullah, harta telah 
melonjak, maka tetapkanlah harga untuk kami! Maka beliau 
berkata: "Sesungguhnya Allahlah yang menentukan harga, Yang 
menggenggam dan Yang menghamparkan, dan Pemberi rizqi. Dan 

                                                 
220  Imam  Abu Daud, Op cit,  hadis nomor 2994 
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ي باًلتػَّعٍيًيًٍ    .(perkara yang menjadi tentu dengan ditentukan) مىا يػىتػىعىيَّ

Sedangkan pengertian harga secara umum, adalah  ٍي باًلتػَّعٍيًي  مىا لَى يػىتػىعىيَّ
(perkara yang tidak tentu dengan ditentukan).  

Definisi di atas, sangat umum sebab sangat bergantung 
pada bentuk dan barang yang diperjualbelikan, adakalanya mabi‟ 
tidak memerlukan penentuan. Sebaliknya, harga memerlukan 
penentuan, seperti penentuan uang muka 
1. Harga 

Harga hanya terjadi pada akad, baik lebih sedikit, lebih 
besar, atau sama dengan nilai barang. Biasanya, harga dijadikan 
penukar barang yang diridhai oleh kedua pihak yang akad. 

Dari pemahaman itu, harga sebuah komoditas (barang dan 
jasa) ditentukan oleh permintaan dan penawaran, perubahan yang 
terjadi pada harga berlaku juga ditentukan oleh terjadinya 
perubahan permintaan dan perubahan penawaran. Hal ini sesuai 
dengan hadits yang diriwayatkan oleh Anas Ra bahwasanya suatu 
hari terjadi kenaikan harga yang luar biasa dimasa Rasulullah Saw, 
maka sahabat meminta Nabi untuk menentukan harga pada saat 
itu, lalu beliau bersabda : 

النَّاسي يىا رىسيوؿى اللَّوً غىلَى السّْعٍري فىسىعّْرٍ لىنىا فػىقىاؿى  عىنٍ أىنىسو قىاؿ
رىسيوؿي اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى إًفَّ اللَّوى ىيوى الٍميسىعّْري الٍقىابًضي 

ىرٍجيو  أىفٍ أىلٍقىى اللَّوى كىلىيٍسى أىحىده مًنٍكيمٍ ييطىالبًينًِ الٍبىاسًطي الرَّازؽًي كىإًنِّْ لْى
بِىظٍلىمىةو تٓ دىوـ كىلَى مىاؿو 

220 
Dari Anas, orang-orang berkata; wahai Rasulullah, harta telah 
melonjak, maka tetapkanlah harga untuk kami! Maka beliau 
berkata: "Sesungguhnya Allahlah yang menentukan harga, Yang 
menggenggam dan Yang menghamparkan, dan Pemberi rizqi. Dan 

                                                 
220  Imam  Abu Daud, Op cit,  hadis nomor 2994 

sungguh aku berharap berjumpa dengan Allah sementara tidak ada 
seorang pun dari kalian yang menuntutku karena suatu kezhaliman 
dalam hal darah, dan harta." 
 

السّْعٍري عىلىى عىهٍدً رىسيوؿً اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً عىنٍ أىنىسو قىاؿى غىلَى 
كىسىلَّمى فػىقىاليوا يىا رىسيوؿى اللَّوً سىعّْرٍ لىنىا فػىقىاؿى إًفَّ اللَّوى ىيوى الٍميسىعّْري 
ىرٍجيو أىفٍ أىلٍقىى رىبِّْ كىلىيٍسى أىحىده  الٍقىابًضي الٍبىاسًطي الرَّزَّاؽي كىإًنِّْ لْى

ا حىدًيثه  طٍليبينًِ بِىظٍلًمىةو تٓ دىوـ كىلَى مىاؿو مًنٍكيمٍ يى  قىاؿى أىبيو عًيسىى ىىذى
حىسىنه صىحًيحه 

221 
Dari Anas ia berkata; Pernah terjadi kenaikan harga pada masa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka orang-orang berkata; 
Wahai Rasulullah, tetapkanlah harga untuk kami. Lalu beliau 
bersabda: "Sesungguhnya Allah Sang Penepat harga, Penggenggam, 
Pembentang rizki dan Pemberi rizki. Aku berharap bertemu dengan 
Rabbku dan tidak ada seorang pun dari kalian yang menuntut 
perbuatan zhalim yang aku pernah lakukan kepadanya, baik 
berupa darah (qishas) maupun harta." Abu Isa berkata; Hadits ini 
hasan shahih. 
 
Dengan demikian pemerintah tidak memiliki wewenang 

untuk melakukan intervensi terhadap harga pasar dalam kondisi 
normal.  jika masyarakat melakukan tranasaksi jual beli dalam 
kondisi normal tanpa ada bentuk  penganiayaan apa pun dan terjadi 
perubahan harga, maka ini merupakan kehendak Allah. 

Ada dua macam tas‟iir, yaitu : 
a. Bila harga barang di pasaran dibatasi dengan zalim. Padahal 

para pedagang menjual dengan harga yang wajar. Kalaupun 

                                                 
221 Imam  Tirmidzi, Op cit, hadis nomor  1235 
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ada kenaikan harga, maka itu terjadi karena keterbatasan 
stok atau karena besarnya demand (permintaan). Membatasi 
harga dalam kondisi ini termasuk bentuk kezaliman karena 
terdapat paksaan tanpa jalan yang benar. 
Dalam hadits Anas bin Malik disebutkan, 

إًفَّ اللَّوى ىيوى الٍميسىعّْري الٍقىابًضي الٍبىاسًطي الرَّازؽًي كىإًنىّْ لْىرٍجيو أىفٍ أىلٍقىى 
 اللَّوى كىلىيٍسى أىحىده مًنٍكيمٍ ييطىالبًينًَ بِىظٍلىمىةو تًْ دىوـ كىلَى مىاؿو 

“Sesungguhnya Allah yang pantas menaikkan dan menurunkan 
harga, Dialah yang menahan dan melapangkan rezeki. Aku harap 
dapat berjumpa dengan Allah dan tidak ada seorang pun dari kalian 
yang menuntutku karena kezaliman pada darah dan harta.” 
 

b. Bila harga barang dibatasi di pasaran dengan adil. 
Pembatasan harga di sini dapat terjadi ketika masyarakat 
sangat butuh dengan barang tersebut, lalu barang dijual 
dengan harga yang tinggi dan tidak logis. Maka orang yang 
punya wewenang di pasar berhak membatasi harga supaya 
tidak melonjak tinggi. Pembatasan di sini bertujuan untuk 
tidak menyusahkan khalayak ramai lantaran kenaikan harga 
hajat penting mereka. Dibatasilah dengan harga tertentu, 
jadinya setiap pedagang harus menjual dengan harga semisal 
itu. Tatkala harga dibatasi demikian, maka wajib diikuti.  

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa jika harga 
barang tidak dibatasi oleh yang berkompeten berarti sah-sah 
saja mengambil keuntungan berlipat-lipat. 

من دخل تْ شيئ  من أسعار المسلمي  ليغليو  عليهم  كاف   
حقا  عل الله  أف يعقد ق بعطم من النار يوـ القيامة  ركاه  

 الطبِانى
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ada kenaikan harga, maka itu terjadi karena keterbatasan 
stok atau karena besarnya demand (permintaan). Membatasi 
harga dalam kondisi ini termasuk bentuk kezaliman karena 
terdapat paksaan tanpa jalan yang benar. 
Dalam hadits Anas bin Malik disebutkan, 

إًفَّ اللَّوى ىيوى الٍميسىعّْري الٍقىابًضي الٍبىاسًطي الرَّازؽًي كىإًنىّْ لْىرٍجيو أىفٍ أىلٍقىى 
 اللَّوى كىلىيٍسى أىحىده مًنٍكيمٍ ييطىالبًينًَ بِىظٍلىمىةو تًْ دىوـ كىلَى مىاؿو 

“Sesungguhnya Allah yang pantas menaikkan dan menurunkan 
harga, Dialah yang menahan dan melapangkan rezeki. Aku harap 
dapat berjumpa dengan Allah dan tidak ada seorang pun dari kalian 
yang menuntutku karena kezaliman pada darah dan harta.” 
 

b. Bila harga barang dibatasi di pasaran dengan adil. 
Pembatasan harga di sini dapat terjadi ketika masyarakat 
sangat butuh dengan barang tersebut, lalu barang dijual 
dengan harga yang tinggi dan tidak logis. Maka orang yang 
punya wewenang di pasar berhak membatasi harga supaya 
tidak melonjak tinggi. Pembatasan di sini bertujuan untuk 
tidak menyusahkan khalayak ramai lantaran kenaikan harga 
hajat penting mereka. Dibatasilah dengan harga tertentu, 
jadinya setiap pedagang harus menjual dengan harga semisal 
itu. Tatkala harga dibatasi demikian, maka wajib diikuti.  

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa jika harga 
barang tidak dibatasi oleh yang berkompeten berarti sah-sah 
saja mengambil keuntungan berlipat-lipat. 

من دخل تْ شيئ  من أسعار المسلمي  ليغليو  عليهم  كاف   
حقا  عل الله  أف يعقد ق بعطم من النار يوـ القيامة  ركاه  

 الطبِانى

Siapa yang merusak harga pasar hingga harga itu melonjak tajam, 
maka Allah  akan menempatkannya di dalam neraka pada hari 
kiamat. HR Thabraniy. 

 

2. Pendapat Ulama 
Hadits tersebut mengandung pengertian mengenai 

keharaman penetapan harga (termasuk upah dalam transaksi 
persewaan atau perburuhan) walau dalam keadaan harga-harga 
sedang naik, karena jika harga ditentukan murah akan dapat 
menyulitkan pihak penjual. Sebaliknya, menyulitkan pihak pembeli 
jika harga ditentukan mahal. Sementara penyebutan darah dan 
harta pada hadis tersebut di atas hanya merupakan kiasan. 

Selain itu, karena harga suatu barang adalah hak pihak yang 
bertransaksi maka kepadanya merekalah diserahkan fluktuasinya. 
Karenanya, imam atau penguasa tidak layak untuk mencampuri 
haknya kecuali jika terkait dengan keadaan bahaya terhadap 
masyarakat umum sebagaimana yang akan kami jelaskan. 

Menurut madzhab Syafi'i, penguasa tidak berhak untuk 
menetapkan harga, biarkan masyarakat menjual dagangan mereka 
sebagaimana yang mereka inginkan. Bahkan penetapan tersebut 
dikatakan sebagai tindakan zhalim. Hal ini mengingat, bahwa 
masyarakat itu sebagai pihak yang menguasai harta mereka, dan 
penetapan harga merupakan belenggu terhadap mereka. Penguasa 
memang diperintahkan untuk melindungi maslahat umat Islam 
namun tidaklah pandangannya pada kemaslahatatan pembeli 
dengan memurahkan harga itu lebih utama dibandingkan 
pandangannya pada kemaslahatan penjual dengan menaikkan 
harga. 

Sementara itu Imam Malik berpendapat sebaliknya, bahwa 
penguasa berhak menetapkan harga. Penetapan harga pada 
masyarakat itu boleh dilakukan jika dikhawatirkan pelaku pasar 
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akan menafsirkan ketaatan kaum muslimin kepada "mekanisme 
pasar" dengan penafsiran yang negatif atau disalahgunakan. 

Semua ulama berdasarkan dzahir hadis di atas memang 
tidak memperbolehkan penetapan harga kepada siapapun. Namun 
yang benar adalah bahwa penetapan harga itu dibolehkan. 
Parametenya adalah berdasarkan kepada undang-undang yang tidak 
memuat kezhaliman terhadap pihak-pihak yang terkait, dan 
undang-undang tersebut diperoleh dengan memperhatikan waktu 
dan fluktuasi, serta situasi dan keadaan masyarakat. 

Asy-Syaukani menyatakan, hadis ini dan hadis yang senada 
dijadikan dalil bagi pengharaman pematokan harga dan bahwa ia 
(pematokan harga) merupakan suatu kezaliman (yaitu penguasa 
memerintahkah para penghuni pasar agar tidak menjual barang 
barang mereka kecuali dengan harga yang sekian, kemudian 
melarang mereka untuk menambah ataupun mengurangi harga 
tersebut). Alasannya bahwa manusia dikuasakan atas harta mereka 
sedangkan pematokan harga adalah pemaksaan terhadap mereka. 
Padahal seorang imam diperintahkan untuk memelihara 
kemashalatan umat Islam. Pertimbangannya kepada kepentingan 
pembeli dengan menurunkan harga tidak lebih berhak dari 
pertimbangan kepada kepentingan penjual dengan pemenuhan 
harga. Jika kedua persoalan tersebut saling pertentangan, maka 
wajib memberikan peluang kepada keduanya untuk berijtihad bagi 
diri mereka sedangkan mengharuskan pemilik barang untuk 
menjual dengan harga yang tidak disetujukan 
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BAB III    
PENUTUP 

 
 
 

A. Kesimpulan 
Sebagai kesimpulan dari buku hadits transaksi adalah bahwa 

transaksi Islam jelas berdasarkan al-Qur‟an dan hadits Rasulullah 
SAW.  transaksi Islam itu secara garis besar berdasarkan kepada 
Allah SWT dan Rasul, sekaligus bersifat kemanusiaan. Atau 
transaksi ekonomi Islam berada antara ekonomi kapitalis dan 
ekonomi sosialis. 

 
B. Saran-saran 

Sebagai  saran-saran dari buku hadits transaksi ini adalah 
sebagai berikut: 

1. Para pelaku transaksi diwajibkan memakai teori transaksi 
Islam karena dia bersifat  ibadah kepada Allah SWT dan 
juga bersifat kemanusiaan; 

2. Disarankan kepada para pelaku transaksi, kalau ingin sukses 
pakailah teori transaksi Islam, karena cocok dengan 
kemanusiaan; 

3. Disarankan juga kepada pelaku transaksi agar mendalami 
transaksi ekonomi Islam. 
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